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PENGANTAR 
 
Manasumoraka! 

Segala kemuliaan hanya bagi Allah Tritunggal—Bapa, Anak, dan Roh Kudus—
Sang Pemilik dan Kepala Gereja.  

Liturgi bukanlah sekadar rutinitas formalitas, melainkan, pertama, sebagai 
penampakan kehadiran gereja dan teologinya. Kedua, sebagai penyataan diri dan 
tindakan Allah Tritunggal kepada manusia. Allah berfirman, menebus, menguduskan, 
dan mengutus manusia, serta memperlengkapi mereka dengan berkat-Nya. Kemudian, 
manusia merespons dalam tuntunan Roh Kudus sehingga manusia mengalami dan 
menikmati perjumpaan dengan Allah. 

Menyadari dinamika zaman yang terus berubah, Gereja Toraja mengangkat tema 
sebagaimana amanat rasuli dalam Efesus 4:15, “Teguh dalam Kebenaran, Bertumbuh 
dalam Kasih”, untuk menjiwai dan sekaligus menjadi indikasi terukur berdampaknya 
pelayanan, baik melalui ibadah selebrasi maupun ibadah aksi. 

Komisi Liturgi dan Musik (KLM) Gereja Toraja mempersembahkan Buku 
Panduan Tata Ibadah Hari Raya Gerejawi Tahun 2026–2027 yang secara khusus 
berfokus pada perayaan Hari Raya Gerejawi dalam rangkaian tahun gerejawi yang 
mencakup perayaan-perayaan dalam Siklus Natal dan Siklus Paskah, serta hari raya 
gerejawi lainnya yang ditetapkan dalam kalender gerejawi. Melalui panduan ini, 
diharapkan jemaat dapat merayakan setiap peristiwa iman sebagai kairos Allah yang 
terus memanggilnya untuk berakar kuat dalam kebenaran firman-Nya, sekaligus 
menyatakan kasih yang sejati dalam kehidupan bersama. Ibadah yang sejati harus 
mampu menuntun jemaat menjadi pribadi yang teguh dalam kebenaran Kristus dan 
bertumbuh dalam kasih yang berdampak nyata bagi sesama dan alam semesta. 

Penyusunan panduan ini mengacu pada Liturgi Gereja Toraja dengan 
memperhatikan kekayaan tradisi, konteks pelayanan, dan kebutuhan peribadatan 
jemaat. Buku ini disajikan sebagai upaya kreatif dan inspiratif untuk membantu jemaat 
memahami serta menghayati makna setiap perayaan gerejawi melalui unsur-unsur 
liturgi yang saling berkaitan. Perlu ditegaskan bahwa buku panduan ini tidak bersifat 
kaku atau mengikat secara mutlak. Mengingat keragaman konteks, fasilitas, potensi, dan 
kekayaan budaya lokal di setiap jemaat Gereja Toraja, kami mendorong para pendeta, 
majelis gereja, khususnya tim ibadah di jemaat untuk menerapkan panduan ini secara 
fleksibel, kontekstual, serta mengupayakan ibadah yang ekspresif dan impresif. 
Kreativitas dalam mengolah unsur-unsur liturgi—termasuk integrasi ekspresi budaya 
lokal—sangat diharapkan, sepanjang pengembangan tersebut tetap bertanggung jawab 
dan tidak mengaburkan kebenaran teologis dari perayaan yang bersangkutan. 

KLM juga perlu terus mengingatkan beberapa hal: 
• Pertama, prinsip “menyanyikan liturgi”, bukan “menyanyi dalam liturgi”. 

Peranan utama pemandu liturgi, kelompok penyanyi, atau cantor ialah memandu 
umat menyanyikan liturgi, bukan menyanyi dalam liturgi. 
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• Kedua, membatasi kehadiran undangan di semua lingkup pelayanan agar 
tidak mengganggu proses rangkaian ibadah selebrasi (Keputusan SSA XVI No. 13 
Pasal 38). Yang dimaksud dalam hal ini adalah kehadiran para undangan perlu 
diatur dengan baik agar tidak mengganggu jalannya ibadah selebrasi. Apabila ada 
undangan yang ingin menyampaikan sambutan, hendaknya dikoordinasikan dan 
dibatasi waktunya agar rangkaian ibadah tetap berjalan dengan tertib, khidmat, 
serta efisien sesuai susunan acara yang telah ditetapkan.  
KLM menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang tulus kepada seluruh 

anggota tim penyusun dan semua pihak yang telah mempersembahkan waktu, 
pemikiran, serta talenta demi terwujudnya panduan ini. Kami menyadari bahwa karya 
ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, masukan dan saran yang membangun 
dari para pelayan di jemaat dan klasis kami rindukan dan akan kami terima dengan 
pikiran terbuka sebagai berkat demi penyempurnaan di masa mendatang. 

Segala kemuliaan hanya bagi Allah. 
 

Rantepao, 2026 
 

KOMISI LITURGI DAN MUSIK 
GEREJA TORAJA 
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PETUNJUK PELAKSANAAN IBADAH  
 

Makna utuh dari Adven dan hubungan Adven dengan Natal, 

sebaiknya diperhatikan untuk disampaikan kepada jemaat, baik 

secara tertulis atau mendapat penekanan dalam khotbah. 

Pengantar/ Pembawa Alkitab (PPA) diharapkan datang lebih 

awal di konsistori, berdoa secara pribadi dan mengenakan stola. 

Demikian pula dengan Penyambut Peserta Ibadah (PPI). 

PPA memastikan kesiapan semua pelayan dan sarana 

pelayanan.  

Doa Konsistorium dipimpin PPA, diikuti semua pelayan 

termasuk pemain musik, dan cantor.  

Pemasangan stola Pelayan Firman oleh PPA. Setiap anggota 

Majelis Gereja mengenakan stola masing-masing.  
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PENJELASAN MINGGU ADVEN 

  
Sejak abad ke-16 gereja-gereja 

protestan memaknai bahwa perayaan adven 
adalah perayaan awal natal. Itulah sebabnya 
gerejagereja protestan banyak yang sudah 
merayakan Natal sebelum tanggal 24 
Desember dan pemaknaan itulah yang 
merupakan salah satu  

perbedaan gereja katolik dengan 
gereja protestan. Sebagai gereja yang tak 

terpisahkan dari gereja reformasi, maka sejumlah jemaat-jemaat 
dalam Gereja Toraja juga meneruskan tradisi tersebut dengan 
melaksanakan perayaan natal pada minggu-minggu Adven.   

 Simbol yang digunakan dalam masa Adven adalah Lingkaran 
Adven dengan daun cemara yang hijau, dengan taburan warna 
merah buah berry  serta empat lilin, yakni tiga lilin warnah ungu dan 
satu lilin merah muda. Lingkaran Adven tersebut dapat dibuat di 
rumah maupun di gedung gereja. Lilin-lilin Adven itu dinyalakan 
setiap minggu dengan urutan sebagai berikut: Pada adven pertama 
sebagai awal tahun Gerejawi, satu lilin ungu dinyalakan, Adven II dua 
lilin ungu, Adven III dua lilin ungu dan satu lilin merah muda dan 
pada adven IV semuanya dinyalakan. Pada malam Natal  yakni pada 
tanggal 24 Desember malam,    keempat lilin tersebut diganti dengan 
lilin-lilin putih pertanda Adven telah selesai.   

Lingkaran adven adalah simbol hakekat Tuhan yang abadi, 
tanpa awal dan akhir, sekaligus simbolisasi mahkota duri, sedangkan 
Lilin adalah simbol cahaya Kristus yang adalah terang dunia. Daun 
cemara hijau dan hidup merupakan simbol Yesus yang mati namun 
hidup kembali untuk selamanya. Daun Kambunni’ yang banyak di 
Toraja termasuk evergreen, dapat dipakai mengganti daun cemara). 
Warna merah buah berry adalah simbol butir-butir darah Yesus 
yang dicurahkan. Jadi walaupun adven adalah masa penantian 
kelahiran serta parousia Yesus, namun semuanya harus dilihat 
dalam bingkai penyelamatan dalam Yesus Kristus. Lilin warna ungu 
adalah simbol pertobatan sedangkan Lilin merah muda adalah 
simbol sukacita di tengah pertobatan. Ikon tahun gerejawi yang akan 
digunakan pada masamasa adven di Gereja Toraja adalah Salib 
jangkar dengan background warnah kuning yang menyimbolkan 
pengharapan yang dimiliki orang percaya dalam penantian akan 
kedatangan Kristus kembali.  

.  
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TATA IBADAH ADVEN I  
MINGGU, 29 NOVEMBER 2026  

(Liturgi 1, Stola Kuning) 
 

“Kaya Dalam Penantian” 
Dipasugi’ Diona Umpeagi KapayanNa 

 

BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

Informasi:  

- Terdapat perbedaan waktu pelaksanaan perayaan HUT PWGT antara buku 
Panduan Liturgi dan buku Membangun Jemaat. Terkait hal tersebut, jemaat dapat 
melakukan refleksi HUT PWGT pada tanggal 29 November, sedangkan simbolisasi 
perayaannya sebaiknya dilakukan pada tanggal 6 Desember. 

Petunjuk: 

- PPA memastikan kesiapan semua pelayan dan sarana pelayanan. 
- Doa Konsistorium dipimpin PPA, diikuti semua pelayan termasuk pemain 

musik, dan cantor.  
- Pemasangan stola Pelayan Firman oleh PPA.  
- Setiap anggota Majelis Gereja mengenakan stola masing-masing.  

1. Persiapan 

- Dimulai dengan sebuah dialog yang telah dipersiapkan dengan baik 

PL  (Posisi berdiri mengahadap ke Jemaat) ”Shalom.... Apakah jemaat sudah 
baca chat di group jemaat tadi pagi? 

Seorang Ibu 

 (Posisi berada diantara jemaat, menjawab sambil berdiri)  

 Oh iya, tadi pesan pertama yang masuk itu ucapan selamat memasuki 
minggu Adven 1 yah. Waw, tidak terasa waktu begitu cepat berjalan. 
Rasanya belum lama kita selesai rayakan Natal ditahun 2025, eh 
ternyata kita sekarang telah memasuki minggu adven 1.  

PL   Ya benar, minggu ini seluruh umat Kristen mulai merayakan minggu-minggu 
adven. Masa di mana kita diberi kesempatan menghayati pemaknaan ganda. 
Pertama, menyambut, mensyukuri, dan memaknai Natal. Kedua, masa 
penghayatan dan pengharapan kedatangan Kristus kembali. Kiranya hati 
dan hidup kita ”Kaya dalam penantian” seperti tema yang menuntun 
dalam ibadah saat ini.   

2. Prosesi   (Berdiri) 

- PF menyalakan lilin Adven I, (satu lilin ungu)  kemudian menerima Alkitab dari PPA. 
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J Menyanyikan, ”Kau Yang Lama Dinantikan” (KJ 76:1-2) = KK 147 do = f  

1 Kau yang lama dinantikan, Jurus’lamat, datanglah, 
 agar kami Kau sucikan dari dosa dan cela! 
 Umat-Mu tetap Kautuntun, Kau Harapan kami pun! 
 Bangsa dunia menunggu penghiburan kasih-Mu. 
2 Raja mulia, Kau lahir bagai anak yang lembut,  
 agar kami kauajari kasih KerajaanMu. 
 Pimpin kami oleh RohMu, hati pun perintahlah 
 dan demi kurban darahMu, b’rilah damai yang baka! 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

1   1   j2j j 1 | y . 0  + 
J   A  -  min   A      -     min 

4. Salam 

PF Salam kepadamu dari segala orang kudus, kasih karunia Allah Tritunggal 
menyertai kamu 

J Besertamu juga  

5.  Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Dalam kerendahan hati, kita mengaku dosa di hadapan Tuhan: Ya Tuhan, 
kerja adalah panggilan-Mu, dan hari ini kami mengaku bahwa tuntutan 
kehidupan sering membawa kami pada kesibukan yang tak berkesudahan, 
seperti kecanduan gadget (handphone), menunda-nunda pekerjaan, 
sehingga lupa bahwa kami sedang dalam masa penantian kedatangan 
Kristus kembali.  

J Ampunilah dan kasihanilah kami ya Tuhan.  

J Menyanyikan, ”Kasihanilah Aku” (PKJ 49:1-4) do = e 

1  Kasihanilah aku Tuhan menurut kasih setia-Mu 
 Dan hapuslah pelanggaranku menurut rahmat-Mu yang besar 
2  Bersihkan diriku seluruhnya dari kesalahanku 
 Dan tahirkanlah aku Tuhan, tahirkanlah dari dosaku 
3  Sebab sekarang kusadari segala pelanggaranku 
 Senantiasa kubergumul dengan dosaku terhadap-Mu 
4  Engkau ya Tuhan, Mahaadil didalam keputusan-Mu 
 Sehingga aku Kau sucikan menurut kasih setia-Mu  

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: “Sebab karena anugerah kamu diselamatkan oleh 
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iman; itu bukan hasil usahamu, tetapi pemberian Allah, itu bukan hasil 
pekerjaanmu, supaya tidak ada orang yang memegahkan diri.” (Efesus 2:8-9_TB2) 

J Menyanyikan, ”Ajaib Benar Anugerah” (KJ 40:1,4) do = g 

1  Ajaib benar anugerah pembaru hidupku 
 Kuhilang,  buta, bercela; olehnya ‘ku sembuh  
3 Di jurang yang penuh jerat terancam jiwaku; 
 anug’rah kupegang erat dan aman pulangku. 
4  Kudapat janji yang teguh, kuharap sabda-Nya 
 Dan Tuhanlah Perisaiku tetap selamanya.   

6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: “Ia juga akan meneguhkan kamu 
sampai kepada kesudahannya, sehingga kamu tak bercacat pada hari Tuhan 
kita Yesus Kristus. Allah yang memanggil kamu kepada persekutuan dengan 
anak-Nya Yesus Kristus, Tuhan kita, adalah setia.” (1 Kor 1:8-9_TB2) 

7. Bermazmur 

PL+J Mazmur 80:2-8, 18-20 (secara responsorial) 

S Menyanyikan, ”O Puang Matua” (PT 80) la = fis    
 

3  j3jj j kfj35 6  6 |j6j jkf6 a1 j6j j 5  6 .’|6  jg6j 5 3  3 |j3j j 5  j3j j 2  3  3 ’| 
1. O Puang Ma-tu-   a,   Ka-pe- nomban- ki,       tu    ung-  kam- bi’ taun-Na  al-   lo   bo- ngi. 

2. Ka-mu   Pu-ang-  na  ang-ge  ma-  ri-   tik,     sang- a-      pa-  pa    tu    ka-seng-ke- am- Mi. 

3. O Puang ‘nnisung-i    ka-ma-  la’- bi-  ran,      me-  lo      tontong  parrang   tu    ru- pam-Mi. 
 

3  j3j j kf35 6  a1 | ja2j jakf2a3 ja2jj j a1  6 . |a1  aj1j j 6  5  5 |j6j j a1  j6j j 5  6 . | 
            Ra-  ngi-mi    o Puang pengka-mo- ya-   ki,      tan-ding   ta-   li- ngai pas- sam-ba-yang- ki. 

            um- bo- ko’i tu    pas-  sambayang- ki  Puang,  uai  ma - ta  man- na- mo   tu    ki-   po- tuo. 

            Angki     ti-  len-dok    dio mai par-  ri’- ki        O     Pu- ang-na   ma’ dan-dan  ma-  ri-   tik,   
 

    6  j6j j 5  3  3 | j2j j 5  j3jj j 2  3 .| 2  j2j j 3  5  5 | jg3j 5 j3jj 5  6  6 .+ 
          Pa- su-   le- kan Puang, ta- ma   dan-dan- ki,       ki-  ma-  ka- rim-man    sa-     e   la-  ko-  na. 
          Pa- su-   le- kan Puang, ta- ma   dan-dan- ki,       ang- ki    ma-  ra- nga    lan     kabo-  ro’- Mi. 
          Pa- su-   le- kan Puang, ta- ma   dan-dan- ki,       tontong   me-nom-ba     la-     ko ka-  le- Mi. 

 

PELAYANAN FIRMAN 

8. Doa Pembacaan Alkitab 

9. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:  Yesaya 64:1-9 

Lector 2:  1 Korintus 1:3-9 (BU) 
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J Menyanyikan, “Maranatha” (KJ. 473a) = KK 767e do = g  

 jtj t | y t’ j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
 Mara  -  na-tha, mara  -   na-tha,    mara  -  na        -            tha. 

PF  Markus 13:24-37             (Berdiri) 

S  Menyanyikan,  ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) 

10.  Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

12. Doa Bapa Kami 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

PF+J Mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli  

S Menyanyikan, ”Seluruh Umat Tuhan oleh-Nya Dikenal” (KJ 282:1,6) = KK 370 do = g 

1  Seluruh umat Tuhan oleh-Nya dikenal 
 Besar, kecil semua, sekarang dan kekal 
 Mereka dijagai di dalam dunia; 
 Baik hidup maupun mati mereka milik-Nya 
 Baik hidup maupun mati mereka milik-Nya 
6  Berikanlah, ya Tuhan, iman tetap teguh, 
 Harapan tak berkurang dan kasih yang penuh 
 Disaat Kau kembali, tempatkan umat-Mu 
 Yang sudah Kau kenali di sisi kanan-Mu  

14.  Persembahan (Duduk) 

PL ”Aku senantiasa mengucap syukur kepada Allahku karena kamu atas 
anugerah Allah yang diberikan-Nya kepada kamu dalam Kristus Yesus” (1 Kor 

1:4_TB2) 

S Menyanyikan, ”Bersukacita Senantiasa” (PKJ 218:1-3) do = d 

1  Bersukacita senantiasa, bersukacitalah, tetap berdoa 
 Ucaplah syukur, ucaplah syukur dalam segala hal pada-Nya 
Refrein 
 Karena itu diinginkan Allah dalam Kristus Yesus bagi kamu 
 Karena itu diinginkan Allah dalam Kristus Yesus bagi kamu  
2  Hendaklah kamu perhatikan: jangan membalas jahat dengan jahat 
 Berbuat baik bagi sesama, bahkan terhadap orang lain, Refr.  
3  Orang yang salah diluruskan dan orang tawar hati dihiburkan 
 Orang lemahpun harus dibela; sabar dengan semua orang. Refr. 

15. Doa Syafaat 
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PENGUTUSAN DAN BERKAT 

16. Menyanyikan, “Setialah” (KJ 446:1,2) = KK 502 do = bes 

1 Setialah kepada Tuhanmu, hai kawan yang penat 
Setialah, sokongan-Nya tentu di jalan yang berat 
‘Kan datang Raja yang berjaya,  
menolong orang yang percaya. Setialah!   

2 Setialah percaya Penebus, percaya janji-Nya 
Setialah, berjuanglah terus di fajar merekah 
Diputuskannya rantai setan: 
Kau bebas dari kesempitan. Setialah!  

17.  Pengutusan  

PF Pergilah: lakukanlah Firman Tuhan yang telah kamu dengar; hiduplah 
dalam kesetiaan menantikan kedatangan Tuhan.   

J Roh kudus menolong saya!   

18. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   

19.  Nyanyian Syukur, ”Ya Tuhan, Kuatkan Imanku” (PKJ 249:1-3) do = es  

1 Ya Tuhan, kuatkan imanku, jauhkan dari pencobaan 
Dan bimbing hambaMu selalu setia turut kehendak-Mu 

2 Ya Tuhan, Kaulah Pelindungku, bersama-Mu tenang hidupku 
Si jahatpun takkan berdaya jikalau Tuhan besertaku 

3 Ya Tuhan, ‘Ku yakin kuasa-Mu menuntun setiap langkahku 
Ajarlah aku menyerahkan diriku ke dalam tangan-Mu  
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TATA IBADAH MINGGU ADVEN II 
MINGGU, 06 DESEMBER 2026  

(Liturgi 2, Stola Kuning) 
 

“Lihat, Itu Allahmu” 
Inde sia tu KapenombamMi 

 

Informasi:  

- Terdapat perbedaan waktu pelaksanaan perayaan HUT PPGT antara buku 
panduan liturgi dan buku Membangun Jemaat. Terkait hal tersebut, jemaat dapat 
melakukan refleksi HUT PPGT pada tanggal 6 Desember, sedangkan simbolisasi 
perayaannya sebaiknya dilakukan pada tanggal 13 Desember. 
 

BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Shalom dan selamat merayakan minggu Adven kedua bagi kita semua. 
Terpujilah Allah kita yang tidak pernah jauh. Dia hadir dalam pergumulan 
umat-Nya. Bahkan di situasi terburuk saat seolah tidak ada jalan keluar, 
Allah hadir memberikan jaminan dan kepastian masa depan. Suara yang 
berseru-seru, ”Persiapkanlah jalan untuk TUHAN di padang gurun, 
luruskanlah jalan raya bagi Allah kita di padang belantara!” merupakan 
berita pengharapan bahwa Allah yang sedang kita nantikan, akan segera 
datang melawat umat-Nya. Kita bersukacita 60 tahun pelayanan PWGT. Oleh 
karena itu, marilah beribadah dengan kerinduan agar terucap kesaksian 
iman sesuai dengan tema kita, ”Lihat, itu Allahmu.”  

2. Prosesi  (Berdiri) 

- PF menyalakan lilin Adven kedua, dua lilin ungu kemudian menerima Alkitab 
dari PPA. 

J Menyanyikan ”Gapuramu Lapangkanlah” (KJ 87:1,4,5) = KK 153 do = f 

1 Gapuramu lapangkanlah menyambut Raja mulia, 
Sang Maharaja semesta dan Jurus’lamat dunia; 
Sejahtera dibawaNya. Dengan meriah nyanyilah, 
“Terpuji Penebus, Gembala yang kudus.” 

4 Gapuramu lapangkanlah, hatimu jadi rumahNya; 
lambaikan daun di tanganmu menyongsong Raja Agungmu. 
Sang Jurus’lamat t’lah dekat membawa hidup dan berkat. 
Terpuji Penebus, Pendamai yang kudus. 

5 Ya Kristus, Jurus’lamatku, kubuka hati bagiMu. 
Ya Tuhan, masuk dan beri pengasihanMu tak henti 
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dan Roh Kudus jadikanlah Penujuk jalan yang baka. 
NamaMu, Penebus terpujilah terus! 

3.  Votum 

PF Ibadah ini berlangsung dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 

z1xx x.x x2x x x3x x|c4 . 3 .| 2 . 1 .|z4x x.x c2 .| 1 . . .+ (KJ 478c) = KK 771i do = f 

J A             -             min,        A   -  min,  A        -       min. 

4. Salam 

PF Salam sejahtera bagimu. Rahmat dan damai sejahtera melimpah bagimu. 

J Salam sejahtera juga bagimu. 

PF Salam PWGT 

J Jayalah PWGT 

PF Jayalah PWGT 

J Damai di hati 

5. Bermazmur 

PL+J Mazmur 85:2-3, 9-14 (dibaca secara alternatim) 

S Menyanyikan, ”Kamumo O Puang” (PT 85) do= a 

jjj3j j 5 | 6  a1  a2 j.j a3 | a2  a1  6 j.j 5 | 6  3  z5x x.x xx|x x c5 . 0 
1. Ka-mu - mo    o  Puang  um-pa - gar - ri’     tu     do - sa - ki,   
2. Pa - su - le -  mo - kan    ta - ma  dan-dan -  ki      o    Pu-ang, 
3. La  ku -  pe -  ra - ngii    tu    ka -  da,  Na -  po -  ka - da Puang, 
    

j3j j 5 | 6  a1  a2 j.j a3 | a2  a1  6 j.j 5 | 6  5  z3x x.x x|x c3 . 0 
 Mi-pai’ - pin - ni - mo    ba - tu   ma - pi -  pang  sa -  la -  ki, 
 Tontong bang ra -  ka     la     ki    si -  pa -  pa’i  ba -  ti’-  ki, 
 Ia - mo    ka -  da   ka -   ma - ram-pa-san    um - pa - tu -  ki’ 
    

J1j j 1 | 1  2  3 j.j 2 | 3  5  6  j6j j a1 | 6  3  z5x x.x xxx|x c5 . 0 
 Mi-ram - pa - nan-mo     tu  min - tu’- na    ka - re’-de -  kan-Mi. 
  pa’-dei -  mi   tu    ka -  seng-ke - an - Mi   la -  ko   ta -  um-Mi.  
 La - ko    ta -  un - Na   sia    la -   ko  kom-bongan  sal - lo’-Na. 
 

aj1j j a1 | 6  5  3 j.j 2 | 3  1  2  j2j j 5 | 3  2  z1x x.x x|x c1 . 0 + 
 Mi - to - yangan - mo     tu    ka-sengkean-Mi    la -  ko taum-Mi. 
 Pa - ki -  tan - mo - kan  tu    ka-ma -  so -  ka - nam-Mi  o  Puang. 
 Po-do     da’   na -  ti  -   ba -  lik   su - le    lan  ka -  ba  - gan-na.  
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6.  Perintah Mengasihi (Berdiri) 

PF Membacakan Markus 12:29-31 

S Menyanyikan,  ”‘Ku Mengasihi Yesus, Tuhanku” (KJ 305:1,7) do = f 

1 ‘Ku mengasihi Yesus, Tuhanku,  
penghibur kalau hatiku gelisah,  
yang melepaskan orang dari susah.  
Wahai jiwaku, puji Tuhanmu! 

7 Yang kukasihi, HariNya dekat.  
Nanti kulihat kemuliaan Tuhan 
dan di terangNya Dia kuagungkan.  
Pujilah Tuhan, segenap jemaat. 

7. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Pada minggu Adven kedua ini, kita merenungkan kesetiaan dan damai 
sejahtera dari Tuhan. Kesetiaan dan damai sejahtera itu senantiasa Dia 
nyatakan. Namun, karena kelemahan kita, kesetiaan dan damai sejahtera 
kerap terasa sulit ditemukan. Dosa menjadi penghalang semuanya itu. Oleh 
karena itu, sudah selayaknya kita menundukkan diri mengakui dosa-dosa 
kita.   

J Ya Tuhan, kami sungguh berdosa sehingga sulit menemukan kesetiaan dan 
damai dalam hidup kami. Ampunilah dan kasihanilah kami.   

J Menyanyikan, ”Semua yang Letih Lesu” (KJ 358:1) = KK 441 do = g 

Semua yang letih lesu, berdosa, bercela, terima rahmat 
Tuhanmu, percaya sabda-Nya. 
Datang saja pada Yesus; kini saatnya! 
Datang saja pada Yesus, t’rima rahmat-Nya. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali, ”Seperti seorang gembala Ia menggembalakan 
kawanan ternak-Nya dan menghimpunkannya dengan tangan-Nya; anak-
anak domba dipangkuan-Nya, induk-induk domba dituntun-Nya.” (Yes. 

40:11_TB2) 

RESPONS JEMAAT  

8. Persembahan (Duduk) 

PL Lihat, Tuhan Allah datang dengan kekuatan dan dengan tangan-nya Ia 
menyatakan kuasa-Nya. Lihat, mereka yang menjadi upah jerih payah-Nya 
ada bersama Dia, mereka yang diperoleh-Nya berjalan di hadapan-Nya. (Yes. 

40:10_TB2) 

S Menyanyikan, ”Ada Damai Sejaht’ra Allah” (PKJ 203:1-3) do = f 
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1 Ada damai sejaht’ra Allah, 
ada damai sejaht’ra Allah, 
ada damai sejaht’ra Allah di hatiku. 
Ada damai sejaht’ra Allah, 
ada damai sejaht’ra Allah, 
ada damai sejaht’ra Allah di hatiku. 

2 Kasih Allah berlimpah-limpah, 
kasih Allah berlimpah-limpah, 
kasih Allah berlimpah-limpah di hatiku. 
Kasih Allah berlimpah-limpah, 
kasih Allah berlimpah-limpah, 
kasih Allah berlimpah-limpah di hatiku. 

3 Rahmat Allah bagaikan sungai, 
rahmat Allah bagaikan sungai, 
rahmat Allah bagaikan sungai di hatiku. 
Rahmat Allah bagaikan sungai, 
rahmat Allah bagaikan sungai, 
rahmat Allah bagaikan sungai di hatiku. 

MG Doa Persembahan 

S Menyanyikan, ”Kasih SetiaMu” (PKJ 209:1,2) = KK 422 do = d 

1 Kasih setiaMu sungguh lebih baik, 
lebih berharga dari hidupku. 
Maka bibirku megahkan Dikau; 
kasih setiaMu sungguh lebih baik. 

2 Seumur hidup kupuji Engkau; 
kunaikkan doa dalam namaMu. 
Kasih setiaMu lebih berharga 
dan lebih baik dari hidupku. 

 

PELAYANAN FIRMAN 

9. Doa Pembacaan Alkitab 

10. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:   Yesaya 40:1-11 (BU) 

Lector 2:   2 Petrus 3:8-15a 
 

J Menyanyikan, “Maranatha” (KJ 473b) = KK 767f 

      J1jj j 1  | 3  3 0 j3j j 3 | 5 5  0  j5j 5| z6x x.x x5x c4 | 3 ..+ 
                Ma-ra   -   na - tha,      ma-ra   -  na-tha,        ma-ra  - na          -        tha.   
 

PF Markus 1:1-8             (Berdiri) 
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S Menyanyikan, ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) 
 

11. Khotbah  (Duduk)  

12. Saat Teduh 

 
RESPONS JEMAAT 

13. Simbolisasi HUT PWGT 

a. Menyanyikan, “Hymne PWGT” 
b. Pemotongan kue ulang tahun 
c. Menyanyikan, “Mars PWGT” 

 

14. Doa Syafaat 

15. Doa Bapa Kami 
  

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

16. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Namun, sesuai dengan janji-Nya, kita 
menantikan langit yang baru dan bumi yang baru, di mana terdapat 
kebenaran. Sebab itu, saudara-saudara yang terkasih, sambil menantikan 
semuanya ini, kamu harus berusaha, supaya kamu didapati-Nya tidak 
bercacat dan tidak bernoda di hadapan-Nya, dalam perdamaian dengan Dia. 
(2 Ptr. 3:13-14_TB2) 

17. Menyanyikan, “Tak ‘Ku Tahu ‘Kan Hari Esok” (PKJ 241:1) KK 532 do = bes 

1 Tak ‘ku tahu ‘kan hari esok, namun langkahku tegap 
 Bukan surya kuharapkan, kar’na surya ‘kan lenyap. 
 O tiada ‘ku gelisah, akan masa menjelang; 
 ‘ku berjalan serta Yesus. Maka hatiku tenang. 
Refrein: 
 Banyak hal tak kufahami dalam masa menjelang. 
 Tapi t’rang bagiku ini: Tangan Tuhan yang pegang. 

18. Pengutusan 

PF Pergilah: persiapkanlah hidupmu untuk menyambut lawatan Tuhan. 
Nikmatilah dan bagikanlah kesetiaan serta damai sejahtera dari Tuhan.  

J Saya siap menyambut lawatan Tuhan. 

19. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 
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ATAU 

Bukan Pendeta 

  Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   

20. Nyanyian Syukur, ”Ya Yesus, Dikau Kurindukan” (KJ 84:1,3) = KK 159 do = g 

1 Ya Yesus, Dikau kurindukan, lipurkan lara batinku; 
seluruh hatiku terbuka menyambut kedatangan-Mu. 
Bahagia, Terang sorgawi, Engkau harapan dunia: 
terbitlah, Surya Mahakasih, dan jiwaku terangilah! 

3 Puaskanlah, ya Jurus’lamat, seluruh kerinduanku. 
Dengan rendah, jernih dan taat hatiku siap bagi-Mu; 
hendak pada-Mu kuabdikan perananku di dunia; 
Cemas dan duka Kausingkirkan: ya Yesus, mari, masuklah! 
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TONORAN KAMENOMBAN MINGGU ADVEN II 
MINGGU, 06 DESEMBER 2026  

(Tonoran Kamenomban 2, Stola Mariri) 
 

“Inde sia tu Kapenombammi” 
Lihat, Itu Allahmu 

 
SIPULUNG LA MENOMBA 

1. Pa’pasakka’ 

TM Shalom sia salama’ umpakaraya minggu Adven ma’penduan lako kita sola 
nasang. Na tontongmora dipudi tu Puang tu tang untoyangan len kale-Na. 
Ma’dioren ilan kamabandaranna taun-Na. Ma’ondonganna ke lan a’gan 
mandu magasa, ke susito simparrunan nasangmo tu lalan, ma’dioren tu 
Puang umpasombo pentoean sia kamanassan umpatu allo la sae. Gamara 
metamba-tamba kumua, ” Pasakka'mi tu lalanNa PUANG lanlu padang 
pangallaran, ranteanni batatta dio padang talo tu Kapenombanta,” iamo 
karepa umpabu’tu kapa’rannuanan kumua iatu Kapenombanta marassan 
tatayan, manassa la rampo tonganmo umpellambi’i taun-Na. Parannu 
dukaki’ umpengkilalai 60 taunna kabendananna PWGT. Iamoto, maikomi 
anta menomba situang kamamaliran kumua anna sa’bu’i randan pudukta tu 
pessa’bian kapatonganan susi panglisuan kada pa’nannunganta kumua, 
”Inde sia tu Kapenombanmi.”  

2. Tianten  (Bendan) 

- TU umpadukku lilin Adven ma’penduan, da’dua lilin ungu namane untarima 
Alkitab dio mai PPA. 

K Umpopenani, ”Pemabungka’i Babanganmu” (NK 87:1,4,5) do = f 

1 Pemabungka’i babanganmu ‘ntammu-i Datu mala’bi’,  
 Datu kabarre allo-an iamo Pela’bakna lino;   
 ‘mpasa-e kamarampasan.  
 Pamaru-a’mi penanian “Dipangke’ Pela’bak, Tomanglaa masallo’.” 
4 Pemabungka’i babangammu, Natorro lan pena-ammu; 
 popangimbami tu da-un ‘ntammui Datu mala’bi’mu.         

Mandappi’mo tu Pela’bak umbaangki’ kamasakkean.           
 Dipangke’ Pela’bak, Topasali rampa’.  
5 O Kristus,Puang Pela’bakku, tibungka’mo pena-angku. 

TamamoKomi o Pu-ang, ‘mpopassaruran maseMi 
si-a Penaa Masallo’Mi i-a-mo Peturo lalan. 
SangamMi, Pela’bak tang tore dipudi! 
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3.  Samara Bisara 

TU Iate kamenomban dadi lan sanganNa Ambe’ na Anak na Penaa Masallo’ 

z1xx x.x x2x x x3x x|c4 . 3 .| 2 . 1 .|z4x x.x c2 .| 1 . . .+ (KJ 478c) = KK 771i do = f 

K A             -             min,        A   -  min,  A        -       min. 

1. Passalama’ 

TU Salama’ siria kamarampasan lako kamu sola nasang. Pa’kamasean sia 
kamarampasan lempan lako kamu. 

K Salama’ duka lako kalemi. 

TU Salam PWGT 

K Jayalah PWGT 

TU Jayalah PWGT 

K Damai di hati 

4. Baenan Pa’pudian 

TM+K Pa’pudian 85:2-3, 9-14 (dibasa alternatim) 

M Umpupenani, ”Kamumo O Puang” (PT 85) do = a 

jjj3j j 5 | 6  a1  a2 j.j a3 | a2  a1  6 j.j 5 | 6  3  z5x x.x xx|x x c5 . 0 
1. Ka-mu - mo    o  Puang  um-pa - gar - ri’     tu     do - sa - ki,   
2. Pa - su - le -  mo - kan    ta - ma  dan-dan -  ki      o    Pu-ang, 
3. La  ku -  pe -  ra - ngii    tu    ka -  da,  Na -  po -  ka - da Puang, 
    

j3j j 5 | 6  a1  a2 j.j a3 | a2  a1  6 j.j 5 | 6  5  z3x x.x x|x c3 . 0 
 Mi-pai’ - pin - ni - mo    ba - tu   ma - pi -  pang  sa - la -  ki, 
 Tontong bang ra -  ka   la     ki    si -  pa -  pa’i   ba -  ti’-  ki, 
 Ia - mo   ka - da   ka -  ma - ram-pa- san   um - pa - tu -  ki’ 
    

J1j j 1 | 1  2  3 j.j 2 | 3  5  6  j6j j a1 | 6  3  z5x x.x xxx|x c5 . 0 
 Mi-ram - pa - nan-mo  tu  min - tu’- na    ka - re’-de - kan-Mi. 
  pa’-dei -  mi  tu   ka -  seng-ke - an - Mi    la -  ko    ta - um-Mi.  
 La - ko   ta -  un - Na   sia    la -   ko  kom-bongan  sal - lo’-Na. 
 

aj1j j a1 | 6  5  3 j.j 2 | 3  1  2  j2j j 5 | 3  2  z1x x.x x|x c1 . 0 + 
 Mi - to - yangan - mo     tu    ka-sengkean-Mi    la -  ko taum-Mi. 
 Pa - ki -  tan - mo - kan  tu    ka-ma -  so -  ka - nam-Mi  o  Puang. 
 Po-do     da’   na -  ti  -   ba -  lik   su - le    lan  ka -  ba  - gan-na.  
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5.  Garonto’na Parenta (Bendan) 

TU Umbasa Markus 12:29-31 

M Umpopenani,  ”Nang Kukamali’ Yesu Arrangku” (KJ 305:1,6) do = f 

1 Nang kukamali’ Yesu arrangku.  
 Mepakatana lan kamagi-angan,  
 tu merampanan di-o mai parri’ta.  
 O! penaangku, e! pudi Pu-angmu. 
 
6 Nang kukamali’ Yesu, tu la sae! 
 Kutiro lindoi kamala’biranNa; 
 ParrangNa umpasombo katonganan. 
 Tapudimi, e kombonganNa Puang. 

6. Tuara Mangaku Dosa sia Kareba Kamasokanan (Ma’dokko) 

TU Ilan te minggu Adven ma’penduan, tanannungan tu kamarurusan sia 
kamarampasan-Na Puang Matua. Tontong bang Napapayan tu kamarurusan 
sia kamarampasan. Apa belanna katangpakulleanta anna nenne’ masagala 
disanda tonganni tu kamarurusan sia kamarampasan. Iatu iannato, belanna 
pa’katumangna dosa. Iamoto anta sipatu tongan tuara’ mangaku dosa.   

K O Puang, inang manassa to madosakan iamoto anna nenne’ tang kisanda 
tonganni tu kamarurusan sia kamarampasan lan katuoanki. Pagarri’kan sia 
kamasaikanni.   

K Umpopenani, ”E, Kamu Mintu’ Tu Bo’yo’” (KJ 358:1) = KK 441 do = g 

1 E, kamu mintu’ tu bo’yo’, natumang kasalan, 
 tarimai mamase-Na Puang, kadanNa kanappa’i. 
Refrein:   
 Saekomi sitammu Yesu; te totemo te! 
 Saekomi sitammu Yesu, Naparongko’ko. 

TU  Lako kamu sola nasang tu tuara’ lan kapenassanan, dipamanassa sule tu 
kareba kamasokanan dio mai Puang Matua, ”La Nakambi' tu baanan 
dombaNa susi to mangkambi', la Napasipulung tu anak domba tama 
limanNa, anNa sembe'i; ia duka tu umpasusunnapa anakna la Napela'-pela' 
Naramba. ” (Yes. 40:11) 

 

TIMANG PAKKANNA KOMBONGAN 

7. Sorongan Penomba (Ma’dokko) 

TM Manassa la sae tu Puangta PUANG situang kamawatangan, sia iatu limanNa 
umpalalo parenta. Iatu polean dio Kalena sia iatu pepakkan dolo dio oloNa. 
(Yes. 40:10) 
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M Umpopenani, ”Den Kamarampasan-Na Puang” (PKJ 203:1-3) do = f 

1 Den kamarampasan-Na Puang, 
Den kamarampasan-Na Puang, 
Den kamarampasan-Na Puang lan penaangku. 
Den kamarampasan-Na Puang, 
Den kamarampasan-Na Puang, 
Den kamarampasan-Na Puang lan penaangku. 

2 Lempan pa’kaboro’-Na Puang, 
Lempan pa’kaboro’-Na Puang, 
Lempan pa’kaboro’-Na Puang lan Penaangku. 
Lempan pa’kaboro’-Na Puang, 
Lempan pa’kaboro’-Na Puang, 
Lempan pa’kaboro’-Na Puang lan penaangku. 

3 Mamase-Na sangtinti salu, 
Mamase-Na sangtinti salu, 
Mamase-Na sangtinti salu lan penaangku. 
Mamase-Na sangtinti salu, 
Mamase-Na sangtinti salu 
Mamase-Na sangtinti salu lan penaangku. 

MG Passambayang Penomba 

M Umpopenani, ”Pa’kaboro’-Mi” (PKJ 209:1,2) do = d 

1 Pa’kaboro’-Mi inang mala’bi’, 
Mandu ke-angga’ na katuo-angku. 
Sun dio pudukku umpangke’-Komi; 
Pa’kaboro’-Mi inang mala’bi’. 

2 Lan Katuo-angku kupudi-Komi; 
Passambayangku ilan sangam-Mi. 
Pa’kaboro’-Mi inang ke-angga’ 
Nang mandu losong na katuo-angku. 

 

USSEARAN KADA PUANG 

8. Pangimbo la Umbasa Sura’ Madatu 

9. Umbasa Sura’ Madatu 

Lector 1:   Yesaya 40:1-11 (BU) 

Lector 2:   2 Petrus 3:8-15a 
 

K Umpopenani, “Maranatha” (KJ 473b) = KK 767f 

      J1jj j 1  | 3  3 0 j3j j 3 | 5 5  0  j5j 5| z6x x.x x5x c4 | 3 ..+ 
                Ma-ra   -   na - tha,      ma-ra   -  na-tha,        ma-ra  - na          -        tha.   
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TU Markus 1:1-8             (Bendan) 

S Umpopenani, ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) 
 

10. Ullesang Kada Puang  (Ma’dokko)  

11. Rapa’ Ma’nannungan 
 

TIMANG PAKKANNA KOMBONGAN 

12. Umpakaraya Allo Kabendananna PWGT 

a. Umpopenani, “Hymne PWGT” 
b. Mangngira’ deppa ulang tahun (kedenni dipasadia) 
c. Umpopenani, “Mars PWGT” 

 

13. Pangimbo Samalele 

14. Sambayang Ambe’ki Dao Suruga 
 

PANGRAMPAN NA PASSAKKE 

15. Peturona Katuoan Ba’ru 

TU Perangimi tu peturona katuoan ba’ru: Apa iatu Naallu'na Puang, untayanki' 
langi' ba'ru sia lino ba'ru, tu nanii kamaloloan. Iamoto, e pa'kaboro'ku, 
tayanni tu mintu'nato sia pengkullei, ammi diapparan torro marampa' tang 
attangan sia tang sayuan dio oloNa Puang, miurunganni marampa'.  (2 Ptr. 3:13-

14) 

16. Umpopenani, “Tangkuissan Tu Masiangna” (PKJ 241:1) = KK 532 do = bes 

1 Tangkuissan tu masiangna, apa tontong tengkaku. 
 Tang allo tu kuporannu, nang la lendu’ tu allo. 
 Apa tae’ ‘ku la magiang, di-ona attu la sae. 
 Lumingkana’ sola Yesu. Naporapa’ penaangku. 
Refrein 
 Bu’dak tu tang kutandai, diona attu tu la sae. 
 Apa inde ‘ku kaleso: Natoena’ limanNa Puang. 

17. Pangrampan 

TU Malemokomi: pasakka’i tu katuoanmu untammui kasaean-Na Puang. Sanda 
tonganni sia patale’i tu kamarurusan sia kamarampasan dio mai Puang.  

K Sakka’na’ la ussanda tonganni kasaen-Na Puang. 

18. Passakke  

Pdt Na PUANGmora umpamasakkekomi sia ungkatirinnaikomi; na PUANGmora 
umpaarrangikomi lindoNa sia ungkaturu-turuikomi; na PUANGmora 
umpatiroankomi lindo masokanNa sia umpasiriakomi kamarampasan. 
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   Tangia Pdt 
 Anna Puang Matuamora ungkamaseiki' sia umbura'ki' lindo masakke, sia 

umpaarrangiki' rupanNa 

K Amin     

19. Penanian Kurre Sumanga’, ”Parannuna’ Untayan  Puang” (KJ 84:1,3) = KK 159 do = g 

1 Parannuna’ untayan  Puang Kamumo Jurus’lama’ku. 
 Tibungka’ tongan pena-angku la Mitorro-i o, Puang. 
 Malae-ka’ lan bamba suruga, umpudi-pudi sangamMi. 
 O, Barre allo Pa’kamase arrang-imi pe-na-angku. 
3 Sundunni Puang mamali’ku, tu umponno-i ba’tengku. 
 Penaangku mengkadiongan tongan, untayan kasae-amMi Puang, 
 Ke natikuina’ bombang lino, ke natalimbung tamana’, 
 nang Kamumo perinding pala’, o, Puang Yesu, saeKomi. 
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TATA IBADAH MINGGU ADVEN III  
MINGGU, 13 DESEMBER 2026  

(Liturgi 1, Stola Kuning) 
 

“Berdiri Dia Yang Tidak Kamu Kenal” 
Bendanmo tu To tang Mitandai 

BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Shalom, kita bersyukur Karena kemurahan Tuhan kita merayakan minggu 
Adven ketiga. Bersyukur atas pertambahan usia PPGT yang ke-64 tahun. 
Atas sukacita ini berharap kita makin teguh pada panggilan pelayanan, serta 
pembawa harapan bagi sesama melalui tindakan kasih nyata. Mari dengan 
penuh syukur memuliakan Dia dengan tuntunan tema, “Berdiri Dia yang 
tidak kamu kenal.” 

2. Prosesi  (Berdiri) 

PF menyalakan lilin Adven III: dua lilin ungu dan satu lilin merah muda, kemudian 
menerima Alkitab dari PPA 

J Menyanyikan, ”Marilah Memuji” (PKJ 23) = KK 687 do = e 

Marilah memuji Allah Maha tinggi pada hari ini, hari bahagia,  
karena besarlah kasih setia-Nya.  
Dia mengasihi umat manusia. 
Hidup kita dijamin-Nya, suka-cita dilimpahkan. 
Keluarga diberkati, umur panjang diberikan. 
Puji syukur bagi-Mu atas penyertaan-Mu. 
Nama-Mu kami puji untuk s’lama-lamanya 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

1   1   j2j j 1 | y . 0  + 
J   A  -  min   A      -     min 

4. Salam 

PF  Salam PPGT! 

J Kader siap utus! 

PF Kader siap utus? 

J Teguh dalam Kristus. 
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5. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

Menyanyikan, ”Inang Manassa”  

PF 

K0k k kl3lkl lk lk3lk lk lk3lk lk 3  lz3xl xl kx5xkj x.x cj5j jk5kjk kj 5  kkl5lkl lkk kjz5xkjk xx5x ck5k l5l l l5l l k5k 5 lz5xlx xl ck3k j30d0 
        I -nang manas -sa                 to   ma-do - sa         sia   to   ka-salan  -  kan.  
 

k0k k l3l l l3l l l3l l z5x x xk5ck6kkj kj j6j ..a1 j.j k6k 5 5.j.j k3k k k3k k35  5  j.j kz5c3  3 d0  
        la - ko  ka   le   -            Mi    O         Puang eeee  ka-masei - kan       O Puang! 

Kombongan: 

3  j.j 5 | jz6xj xj xj c5   jz6xj xj xj ca1 | 5  j.j 5 | zj3xj xj xj c5   zj6xj xj xj c5 | 5  . + 
Ka   -  rim – man    -        ni           ka    -   ma -  sei      -       kan            Puang! 

PF Ullendu’i buangan kada sia penggauranki. Lako kaleMi, o Puang ee 
kamaseikan, O Puang   

J Karimmanni kamaseikan Puang 

PF Ombo’ duka lan pa’tangngaran sia pa’inaanki. Lako kale-Mi, o Puang ee. 
Kamaseikan, o Puang. 

J Karimanni Kamaseikan Puang 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: “Sebab, di dalam Dia kita beroleh penebusan 
melalui darah-Nya, yaitu pengampunan atau pelanggaran, menurut 
kekayaan anugerah-Nya yang dilimpahkan-Nya kepada kita dalam segala 
hikmat dan pengertian.” (Efesus 1:7-8_TB2) 

J Menyanyikan, ”Karena Kasih-Nya Padaku” (KJ 178) = KK 218 do = bes 

1 Karena kasih-Nya padaku Yesus datang ke dunia 
 Ia t’lah memberi hidup-Nya gantiku yang bercela 
Refrein (Semua) 
 O betapa mulia dan Ajaib kuasaNya 
 kasih Juruslamat dunia menebus manusia  
Pemuda  
2 Dengan sabar dan hikmat-Nya Yesus pimpin hidupku  
 Firman dan kebenaran-Nya itulah peganganku. Refr. 

6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Tuhan telah melakukan perbuatan 
besar kepada kita, maka kita bersukacita (Mazmur 126:3 TB 2) 
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7. Bermazmur 

PL+J Mazmur 126 (dibaca secara antifonal) 

S Menyanyikan, ”Tonna Pasulei Puang” (PT 126) do = e 
 

Refrein   

j0j 1  j3j j 5 | jj5j k.3  3 j.j 1  j3j j 5 | j3j k.k 2  2 J0j 2  j3j j 5 | 
         Ton- na  pa -   su- lei Puang   te    ka - mi   ta  -   un-  Na,    na    to    di – 
 

j6j k.6  6 j.j 6  j5j j 6 | j5j k.k 3  3  j0j j 5  j3j j 2 | j1j k.1  1 
    ram-pa- kan    bu- tung mangngim- pi- kan.         Na   at  - tu       i  -  a  -  to  
 

j.j 1  j3j j 5 | j6j k.k 6  6 j0j a1  j6j j 5 | j6j k.5  5 
         si -  pe - la’  -  te  -  kan  len      pe - ta  -  a     mammi’-  ki 
   Fine 

j.j 6  j3j j 2 | 1  d1 + 
         pa -ran - nu     liu -kan. 
 

j0j k1k k 1  j3j j 5 | 6  6 j.j 6  j5j j 6 | 5  3 j0j k1k k 1  j3j j 5  
1.      Pu-ang   um- po  -  ga -  u’      la -  ko   ta  -   un - Na,     a -  pa   kal - le 

2.      Ia - tu     to   man -  ta - nan     si-tuang uai     ma - ta,     i -nang   la   me   
 

6   6 j.j a1  j6j j 5 | j6j kj.5  5 j0j 5  gj3j j2j /1 | 2  2 j.j 5   
     kal -lean   memangngan to-ngan   ia      na -  ka -  tot  - tong-ngi    min-   

     pa -   re      si -  pe -  la’-  te - kan len     sia    to   mang-ngambo’     si 
 

j3j j j 2 | 3  3  j0j 5  jg3j j2j /1 | j2j k.k 2  2  j.j 5  j3j j 2 |  
  tu’     to      se- nga’        tu    peng-gau - ran  -  na Puang     la-  ko   ka- 
  tuang-ta –  ngi’-na          I   -  nang  la     su   -   le   ia          si    baa  sa-  
 

 

1  d1 _ 
 le - ta 

         ro-na 

 

PELAYANAN FIRMAN 

8. Doa Pembacaan Alkitab 

9. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:  Yesaya 61:1-4, 8-11 

Lector 2:  I Tesalonika 5:16-24 
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J Menyanyikan, “Maranatha” (KJ. 473a) = KK 767e do = e 

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
 Mara -    natha, ma-ra- na-tha,   mara   -  na                      tha 

PF  Yohanes 1:6-8, 19-28            (Berdiri) 

S  Menyanyikan,  ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE) 

10.  Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

12. Doa Bapa Kami 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

PF+J Mengucapkan Pengakuan Iman Athanasius 

S Menyanyikan, ”Segala Benua Dan Langit Penuh” (KJ 281:2) = KK 368 do = d 

2 Sesungguhnya Yesus yang layak benar  
 dib’ri Nama itu, kudus dan besar,  
 yang oleh sengsara kematianNya  
 memb’ri keampunan dan damai baka.  
 Nama itu suci kudus. Siapa belum mengenal Penebus? 

14. Simbolisasi HUT PPGT 

a. Menyanyikan Mars PPGT 

b. Pemotongan Kue HUT 

15.  Persembahan (Duduk) 

PL ”Ucapkanlah syukur dalam segala hal.” (1 Tesalonika 5:18) 

S Menyanyikan, ”Ucap Syukur Pada Tuhan” (PKJ 149) = KK 470 do = d  

1 Ucap syukur pada Tuhan karena kita dislamatkan oleh-Nya 
Senandungkan lagu baru senandungkan lagu baru bagi-Nya 

2 Nyanyikanlah dengan riang karena kasih setia Tuhan nyanyilah 
 senandungkan lagu baru senandungkan lagu baru bagi-Nya 
3 Muliakan nama Tuhan karena kuasa ajaib muliakan 
 senandungkan lagu baru senandungkan lagu baru bagi-Nya 

16. Doa Syafaat 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

17. Menyanyikan, “Gapuramu Lapangkanlah” (KJ 87;1,4) = KK 153 do = f 

1 Gapuramu lapangkanlah menyambut Raja mulia 
Sang Maharaja semesta dan Jurus’lamat dunia 
sejahtera dbawah-Nya dengan meriah nyanyilah 
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 Terpuji penebus gembala yang masuk. 
4 Gapuramu lapangkanlah, hatimu jadi rumah-Nya 

 lambaikan daun ditanganmu menyongsong raja Agung-Mu 
 Sang juruselamat tlah dekat membawa hidup dan berkat 
 Terpuji penebus, pendamai yang kudus 

18.  Pengutusan  

PF Pergilah: makin teguh pada panggilan pelayanan, dengan rendah hati untuk 
memulihkan, menguatkan, dan setia kepada Kristus 

J Ya, saya setia kepada Kristus 

19. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   

 

20.  Nyanyian Syukur, ”Perubahan besar” (PKJ 239:1) = KK 593 do = a 

1 Perubahan besar di kehidupanku 
 sejak Yesus di hatiku; 
 di jiwaku bersinar terang yang cerlang 
 sejak Yesus di hatiku. 
Refrein 

 Sejak Yesus di hatiku, sejak Yesus di hatiku, 
 jiwaku bergemar bagai ombak besar 
 sejak Yesus di hatiku. 
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TATA IBADAH MINGGU ADVEN IV  
MINGGU, 20 DESEMBER 2026  

(Liturgi 2, Stola Kuning) 
 

“Aku Menyertai Engkau Ke Mana Pun” 
Kurondongko Umba-umba Muola 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Haleluya, pujilah Allah di tempat kudus-Nya. Kita bersyukur hari ini 
merayakan minggu Adven keempat yang dirangkaikan dengan pembukaan 
pekan keluarga Gereja Toraja. Dalam pengharapan yang penuh sukacita 
menantikan Juruselamat dunia, ingatlah Dia selalu menyertai kita 
sebagaimana tema hari ini, ”Aku Menyertai Engkau Kemanapun.”  

2. Prosesi  (Berdiri) 

- PF menyalakan lilin Adven IV, 3 lilin ungu dan 1 lilin merah muda pada 
lingkaran Adven kemudian menerima Alkitab dari PPA 

J Menyanyikan, ”Angkatlah Hatimu Pada Tuhan” (PKJ 4:1,2) do = g 

1 Angkatlah hatimu pada Tuhan, bunyikan kecapi dan menari,  
Jangan lupa bawa persembahan,  
mari kawan ajak teman bersama menyembah 

Refrain 
Sorak-sorak sorak haleluya, mari mari mari nyanyilah 
Pujilah Tuhan yang Maha Kudus mari kawan ajak teman 
bersama menyembah. 

2 Janganlah mengaku anak Tuhan jika engkau mengeraskan hati 
 jadilah pelaku Firman mari kawan ajak teman  
 bersama menyembah, Refr 

3. Votum 

PF Ibadah Ini berlangsung dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 

z1xx x.x x2x x x3x x|c4 . 3 .| 2 . 1 .|z4x x.x c2 .| 1 . . .+ (KJ 478c) = KK 771i do = f 

J A             -             min,        A   -  min,  A        -       min. 

4. Salam 

PF Salam kepadamu dari segala orang kudus, kasih karunia Allah Tritunggal 
menyertai kamu 

J dan menyertaimu juga 
 

5. Bermazmur 
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PL+J Lukas 1:46b-55 

S Menyanyikan, ”Hatiku Bersukaria.” (KJ 77:1,3) = KK 158 do = bes 

1 Hatiku bersukaria mengagungkan nama Tuhan, Allah, Juru s'lamatku. 
3 Kar'na Allah Maha kuasa melakukan karya agung  
 kepadaku yang rendah. 

6. Perintah Mengasihi (Berdiri) 

PF Yohanes 1 Yohanes 4:12 

S Menyanyikan, ”Allah adalah kasih” (KJ 434:1-2) = KK 548 do = d 

Refrein 
Allah adalah Kasih dan Sumber kasih. Bukalah hatimu bagi Firman-Nya.  
Allah adalah Kasih dan Sumber kasih. Bukalah hatimu bagi Firman-Nya. 

1 "Kamu dalam dunia, bukan dari dunia.  
 Kamu dalam dunia, bukan dari dunia.  
 Akulah yang memikul sengsaramu, Refr. 
2 "Musuhmu kasihilah dan berdoa baginya.  
 Musuhmu kasihilah dan  berdoa baginya:  
 Aku yang mendamaikan sengketamu. Refr. 

7. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Tuhan kami datang dengan penuh kerendahan hati di hadapan-Mu, berseru 
dalam pengakuan dosa kami. Dosaku kuberitahukan kepada-Mu dan 
kesalahanku tidaklah kusembunyikan, aku berkata, aku mengakui 
pelanggaran-pelanggaranku kepada Tuhan.   

J Menyanyikan, ”Kudatang KepadaMu” (PKJ 41) do = bes 

‘Ku datang kepada-Mu, Anak Domba Allah. 
‘Ku mohon pengasihan, Anak Domba Allah. 
Atas dosa-dosaku dan pelanggaranku. 
Kuduskanlah diriku, Anak Domba Allah. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali, “Namun Allah menunjukkan kasih-Nya kepada 
kita dalam hal ini: ketika kita masih berdosa, Kristus telah mati untuk kita.” 
(Roma 5:8_TB2) 

RESPONS JEMAAT  

8. Persembahan (Duduk) 

PL Rahmat-Nya turun-temurun atas orang yang takut akan Dia. (Lukas 1:50_TB 2) 

S Menyanyikan, ”Bawa Persembahanmu” (PKJ 146:1-3) = KK 379 do = d 

1 Bawa persembahanmu dalam rumah Tuhan 
 dengan rela hatimu, janganlah jemu. 
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 Bawa persembahanmu, bawa dengan suka. 
Refrein: 

Bawa persembahanmu, tanda sukacitamu. 
Bawa persembahanmu, ucaplah syukur. 

2 Rahmat Tuhan padamu tidak tertandingi 
oleh apa saja pun dalam dunia.  

 Kasih dan karunia sudah kau terima. Refr. 
3 Persembahkan dirimu untuk Tuhan pakai 
 agar kerajaanNya makin nyatalah. 
 Damai dan sejahtera diberikan Tuhan. Refr. 

MG Doa Persembahan 

S Menyanyikan, ”Padamu Tuhan Dan Allahku” (KJ 367:1) do = c 

Pada-Mu, Tuhan dan Allahku, kupersembahkan hidupku: 
Dari-Mu jiwa dan ragaku, hanya dalam-Mu ‘ku teduh. 
Hatiku yang Engkau pulihkan pada-Mu juga kuberikan. 

 

PELAYANAN FIRMAN 

9. Doa Pembacaan Alkitab 

10. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:   2 Samuel 7:1-11,16 (BU) 

Lector 2:   Roma 16:25-27 
 

J Menyanyikan, “Maranatha” (KJ 473b) = KK 767f 

       J1jj j 1  | 3  3 0 j3j  3 | 5 5  0  j5j 5| z6x x.x x5x c4 | 3 . . + 
                Mara   -   na-tha,  ma-ra  - natha,     mara- na        -     tha. 
 

PF Lukas 1:26-38             (Berdiri) 

S Menyanyikan, ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE) 
 

11. Khotbah  (Duduk)  

12. Saat Teduh 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Doa Syafaat 

14. Doa Bapa Kami 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

15. Petunjuk Hidup Baru  
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PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Bagi Dia, satu-satunya Allah yang 
bijaksana, melalui Yesus Kristus segala kemuliaan sampai selama-lamanya! 
Amin.  (Roma 16;27_TB2) 

16. Menyanyikan, “O Datanglah Imanuel” (KJ 81:1-2) = KK 154 la = e 

1 O, datanglah, Imanuel, tebus umat-Mu Israel 
yang dalam berkeluh kesah menantikan Penolongnya. 
Bersoraklah, hai Israel, menyambut Sang Imanuel! 

2 O Tuhan Allah, datanglah, FirmanMu berkuasalah, 
seperti waktu Kau beri di atas puncak Sinai. 
Bersoraklah, hai Israel, menyambut Sang Imanuel. 

17. Pengutusan 

PF Pergilah: teguhlah melayani, memimpin, mendampingi, dan menguatkan 
sesamamu, percayalah bahwa Tuhan menyertaimu ke mana pun engkau 
pergi. 

18. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

  Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   
 

19. Nyanyian Syukur, ”Di Jalanku ’Ku Diiring” (KJ 408:1-2) = KK 510 do = as 

1 Di jalanku ‘ku diiring oleh Yesus Tuhanku  
apakah yang kurang lagi jika Dia panduku 
Diberi damai sorgawi asal iman kuteguh 
suka duka dipakai-Nya untuk kebaikanku 
suka duka dipaka-Nya untuk kebaikanku 

2 Di jalanku nyata sangat kasih Tuhan yang mesra 
Dijanjikan perhentian di rumah-Nya yang baka 
jika jiwaku membubung meninggalkan dunia, 
Kunyanyikan tak hentinya kasih dan pimpinan-Nya 
kunyanyikan tak hentinya kasih dan pimpinan-Nya. 
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TATA IBADAH NATAL KELUARGA  
KAMIS, 24 DESEMBER 2026  

 

 “Keluarga adalah Tempat Allah Hadir” 
(Pa’rapuan Iamo Inan Nanii Puang Ma’dioren) 

Petunjuk: 

- Jika dilakukan dalam satu keluarga (satu kepala keluarga), maka setiap 
anggota keluarga (yang memungkinkan) mempersiapkan alat tulis (pulpen 
dan kertas). Kertas yang disiapkan didekorasi dengan baik, misalnya bentuk 
Hati, Bintang, dan bentuk lain yang menyimbolkan kebahagiaan/ sukacita. 

- Jika ibadah dilakukan oleh beberapa keluarga (penggabungan), maka perlu 
ada yang ditunjuk untuk mengatur/ mengkoordinir seluruh persiapan 
perayaan. Terkait alat tulis, satu keluarga mempersiapkan satu alat tulis 
(pulpen dan kertas). Kertas yang disiapkan di dekorasi dengan baik.  

- Disiapkan tempat untuk menyimpan kertas yang berisi tulisan (contoh: di 
dalam laci buku atau wadah lain yang aman). 

- Jika ada yang dapat bermain musik (mengiringi), maka perayaan ibadah 
lebih baik menggunakan alat musik yang dapat dimainkan salah satu peserta 
ibadah (Gitar, Keyboard, Piano, dll). Dapat juga mendownload “iringan 
lagu” dari Youtube atau aplikasi lainnya sebagai pengiring lagu-lagu. Jika 
kedua hal tersebut tidak tersedia, maka perayaan tetap dapat dilaksanakan 
sesuai dengan keadaan peserta ibadah. 

- Ruangan ditata baik. Mengupayakan tempat ibadah yang kondusif (hening, 
tenang, dan ramah bagi semua peserta ibadah). Hindari suasana/ tempat 
yang hiruk-pikuk.  

- Dalam akta penyalaan lilin, setiap peserta (yang memungkinkan) memegang 
lilin. 

- Di akta penyalaan Lilin, Pelayan firman akan memegang lilin besar 
(dinyalakan di awal akta), dan peserta menyalahkan lilin dari lilin besar yang 
dipegang Pelayan Firman (simbol Terang Kristus). Mohon jangan ada yang 
menyalahkan sendiri lilinnya. 

 

BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Panggilan Beribadah  

(narasi boleh disampaikan dengan cara yang berbeda, dalam bentuk dialog atau 
pembahasaan yang ramah anak. Dibaca dengan perlahan dan penuh penghayatan) 

PF  Keluarga yang dikasihi Tuhan, di tahun ini, kita adalah saksi dari banyak 
peristiwa yang meneguhkan, namun ada juga yang memiluhkan. Saksi dari 
kemarau panjang yang berdampak pada kegersangan lingkungan. Alam 
menjadi ruang yang tidak lagi ramah pada manusia. Udara yang pengap dan 
polusi di mana-mana. Lingkungan semakin rusak, dieksploitasi atas alasan 
ekonomi, berdampak pada iklim yang semakin tidak menentu. Kita melipat 
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tangan berdoa memohon pengasihan dan berkat, namun tangan yang sama 
merusak lingkungan. Apakah kita sadar akan keadaan ini?   

Rumah seharusnya menjadi tempat kita belajar kasih Tuhan yang tulus. Tapi 
sekarang, banyak rumah hanya seperti penginapan, tempat mampir tidur 
saja. Tidak lagi nyaman dan aman. Banyak anak tidak lagi dekat dengan ibu 
dan ayah karena perceraian. Janji perkawinan hanya menjadi formalitas. 
Anak-anak bingung mau ke mana. Orang tua takut sakit dan mati. Anak-anak 
muda mudah putus asa dan ingin serba instan. Di mana Tuhan saat kita 
menangis dan berteriak? Justru di tengah keadaan yang tidak pasti ini, 
Tuhan datang membawa terang. Dia ada di dalam rumah kita. Dia 
menunjukkan jalan dan berjalan bersama kita, bersama Kristus Sang 
Gembala Agung. Mari kita rendahkan hati di hadapan-Nya. 
 

Menyanyikan, “Sae Puang lan Tangata” (NK 18:1,3) = KK 31 do=g 

- Lilin besar dinyalakan oleh Pelayan Firman  

1 Sa-e Pu-ang lan tanga-ta ram-po umpassakkeki’ 
 Kua-sa Pennaa Masallo’-Na, Na-popa’u-ran kamban 
Refrein:  
 Mipas-sak-ke-kan te taum-Mi i-lan Penaa Masallo’ 
 Ba’ru-i-mi tu ba’tengki rondongkan kaboro’-Mi 
3 Sa-e Pu-ang Kanappa’i tamangando lako Puang 
 Anta tikara tirimbak naarrang mamase-Na, Refr. 

2. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

J   Amin 

3. Salam 

PF Salama’ Natal lako kamu sola nasang 

J Salama’ duka lako kalemi 

4.  Percakapan dengan keluarga  

- (urutan percakapan dapat dimulai dari siapa yang paling siap bercerita) 
- Orangtua (Ibu dan Ayah-Istri dan Suami), menceritakan pengalaman hidup 

setahun belakangan. Pengalaman yang menguatkan atau pun memiluhkan 
tapi dimampukan Tuhan menjalaninya. Dapat juga berbagi tentang 
kegagalan menjalani peran sebagai orangtua/ Istri-Suami. 

- Anak-anak, berbagi terkait suka-duka, entah sebagai pelajar, pekerja, jauh 
dari keluarga, dan peristiwa hidup yang menunjukkan kasih Tuhan tidak 
berkesudahan. Dapat juga mengisahkan rasa marah, jengkel, kepada 
orangtua, saudara, dan anggota keluarga lainnya, lalu bagaimana mengolah 
berbagai rasa tersebut. 
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- Saudara (anggota keluarga lainnya) mengisahkan perjalanan hidup yang 
mencemaskan, dan yang menguatkan dalam terang iman kepada Kristus. 

- Diakhiri dengan menuliskan komitmen iman pada kertas yang telah 
disiapkan, untuk didoakan dan disimpan baik-baik sampai Natal Keluarga di 
masa mendatang. Komitmen untuk semakin bijaksana, berhikmat, sabar, dan 
setia pada Kristus.  

- Setelah menuliskan komitmen, dapat memberi salam, pelukan hangat, dan 
sapaan ramah kepada semua keluarga. 

 

5. Penyalaan Lilin 

PF  Firman Tuhan dari Yesaya 9:1 berkata “Bangsa yang berjalan di dalam 
kegelapan telah melihat terang yang besar; mereka yang tinggal di negeri 
kekelaman, atasnya terang telah bersinar” (TB2). Allah dalam Kristus sudah 
datang di tengah kita. Dia datang menemui kita yang rapuh, terbatas, dan 
berdosa. Allah turut merasakan semua rasa cemas kita. Dia datang untuk 
menunjukkan jalan yang benar, supaya kita tetap percaya bahwa Dia adalah 
Allah kita dan kita adalah umat gembalaan-Nya. Mari kita rayakan terang 
yang sejati itu, karena Dia sudah datang ke dalam rumah kita.    

S Menyanyikan, ”Malam Kudus Di Langit Bertaburan” (kidung Pujian) 

- Sambil lilin dinyalakan  

Malam Kudus di langit bertaburan 
Bintang kemilau terang gemerlap 
Terpancar kini sinar pengharapan 
Yang dinantikan sekarang genap 
Dan bangsa yang lelah beroleh harap 
Melihat fajar kini merekah 
Mari sujud dengar kidung Malaikat 
Malam mulia, malam Kristus lahir 
malam mulia, malam, malam mulia 

 

PELAYANAN FIRMAN 

6. Doa Pembacaan Alkitab 

7. Pembacaan Alkitab (Lukas 2:1-7) 

8. Khotbah/PA (Duduk) 

RESPONS JEMAAT 

9. Persembahan (Duduk) 

PL Nas Persembahan: Sebab, segala sesuatu adalah dari Dia, oleh Dia, dan 
kepada Dia. Bagi Dialah kemuliaan sampai selama-lamanya! Amin. (Roma 11:36 

TB2)) 
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S Menyanyikan, ”Bila Yesus Berada Di Tengah Keluarga” (KJ 451:1-2) do=d 

1 Bila Yesus berada di tengah keluarga 
bahagialah kita bahagialah kita 

2 Bila Yesus berkuasa di tengah keluarga 
pasti kita bahagia, pasti kita bahagia 

10. Doa Syafaat 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

11. Menyanyikan, “Keluarga Hidup Indah” (PKJ 289:1,3) = KK 608 do=d 

1 Keluarga hidup indah bila Tuhan di dalamnya 
 dengan kasih yang sempurna Tuhan pimpin langkahnya 
Refrein  
 T’rimakasih pada-Mu Tuhan Kau bimbing kami selamanya, segala 

hormat puji dan syukur kami panjatkan kepada-Mu 
3 Keluarga hidup indah bila Tuhan pemimpinnya 

Dalam suka dalam duka, kita dalam tangan-Nya, Refr. 

12. Pengutusan  

PF Pergilah: Kristus menjumpai kita dalam terang kasih dan kebenaran. 
Nyatakan cinta dan terang itu kepada semua ciptaan, untuk terus menjalani 
panggilan kita menjadi garam dan terang dunia.   

13. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pdt  

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   

14.  Nyanyian Syukur,  “S’lamat-S’lamat Datang Yesus Tuhanku” (KJ 123:1) = KK 193 do=g 

1 S’lamat-s’lamat datang Yesus Tuhanku 
Jauh dari Sorga tinggi kunjungan-Mu 

 S’lamat datang Tuhanku ke dalam dunia 
 Damai yang Kau bawa tiada taranya, Salam salam! 
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TATA IBADAH NATAL  
JUMAT, 25 DESEMBER 2026  

(Liturgi 1, Stola Kuning) 
 

“Harmoni Dalam Kristus” 
Karapasan Lan Kristus 

 
Penjelasan Natal (Buku Liturgi Gereja Toraja Halaman 30)  

Kata Natal berasal dari bahasa Latin Dies Natalis (artinya Hari Lahir) yang 
disadur ke bahasa Indonesia melalui bahasa Portugis: Natal yang artinya kelahiran. 
Dasar bagi kita untuk merayakan natal adalah peristiwa pada malam kelahiran Yesus 
Kristus, ketika para Malaikat di sorga mengumandangkan pujian: Solideo Gloria; dan 
para gembala memuliakan Allah dalam perjumpaannya dengan Kristus; serta 
kedatangan para majus. Namun perayaan itu tidak dilanjutkan jemaat mula-mula karena 
hidup kerohanian mereka terarah pada kebangkitan Yesus. Perayaan Natal barulah 
dilaksanakan kembali pada abad ketiga (221) oleh Sextus Julius Africanus dengan 
penetapan tanggal 25 Desember, dan diterima secara luas pada abad ke-5 sebagai 
sebuah penegasan mengenai Kristus sebagai juruselamat dunia, menghadapi maraknya 
penyembahan kepada dewa Matahari pada masa itu.  

Salah satu simbol yang paling terkenal dari natal adalah Pohon Natal, yang 
terbuat dari pohon cemara, yang merupakan tradisi Jerman sejak abad ke-16. Awalnya 
pohon natal hanyalah sebuah dekorasi. Tetapi dalam perkembangannya, juga sudah 
memiliki makna simbolik. Cemara digunakan karena cemara adalah pohon yang hijau 
daunnya tak pernah pudar (evergreen), lambang keabadian karena tidak pernah 
meranggas/gugur pada musim gugur dan musim dingin.  

Ada berbagai legenda mengenai asal-usul pohon natal. Namun yang paling 
terkenal berasal dari bangsa Romawi yang menghiasi pohon cemara dalam merayakan 
kelahiran dewa Mitras (dewa matahari–25 Desember-Dies Natalis Solis Invicti). Namun 
setelah Kaisar Konstantinus membuat ketetapan bahwa dewa matahari sebenarnya 
menunjuk kepada Yesus Kristus, pohon natal dengan pernak-pernik hiasan dan kelap-
kelip lampu/lilin telah menjadi simbol perayaan Kelahiran Yesus Kristus. Pohon Natal 
dalam ibadah Natal terutama di gereja, sedapat mungkin menggunakan pohon hidup, 
yang diambil dari pohon cemara atau sejenisnya, apalagi yang ditanam secara sengaja 
untuk dipelihara sepanjang tahun menjadi simbol pohon Natal. Pohon hidup memiliki 
makna simbolis yang lebih kuat karena hidup dengan daun yang evergreen. Selain pohon 
natal, simbol kedua yang sangat terkenal pada masa natal adalah Lilin Natal sebagai  
simbol lahirnya Yesus terang dunia.  
Ikon/ Lambang Natal   :      
Warna dasar  : Kuning  
Lambang       : Palungan dan pelangi  
Warna pelangi       : Merah, Kuning, Hijau  
Palungan  : Kuning  
Makna  : Pelangi  adalah simbol kesetiaan dan cinta kasih Allah bagi dunia. 
Setelah air bah, pelangi (Busur Tuhan) menjadi tanda bahwa Allah berjanji tidak akan 
pernah lagi menghancurkan bumi ini.   
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BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 
 

1. Persiapan 

PL Selamat Hari Natal 25 Desember 2026. (Berilah senyum dan salam Natal 
kepada orang yang duduk di samping kiri kanan Saudara. Katakan “senang 
bernatal denganmu!”)... "Inilah hari yang dijadikan TUHAN, marilah kita 
bersorak-sorak dan bersukacita di dalamnya!" Terpujilah Allah yang 
memungkinkan kita merayakan Natal tahun ini dengan keluarga kita, 
keluarga Allah. Roh Kudus mengarahkan kita menikmati perayaan 
Natal dengan tema, “Harmoni Dalam Kristus.” Angkatlah hatimu 
kepada Allah Tritunggal,  seraya mengumandangkan ”Kami Puji 
Dengan Riang Dikau, Allah Yang Besar”  

2. Prosesi (Berdiri) 

- Dapat diiringi tarian/ rebana SMGT dengan posisi di depan mimbar, bukan 
dalam barisan arak-arakan 

- PF menyalakan lilin besar putih yang sudah diletakkan di depan mimbar  

J Menyanyikan, ”Kami Puji Dengan Riang” (KJ 3:1-4) = KK 31 do = g  

1 Kami puji dengan riang Dikau, Allah yang besar; 
Bagai bunga t'rima siang, hati kami pun mekar. 
Kabut dosa dan derita, kebimbangan, t'lah lenyap. 
Sumber suka yang abadi, b'ri sinar-Mu menyerap. 

2  Kau memb'ri, Kau mengampuni, kau limpahkan rahmat-Mu 
Sumber air hidup ria, lautan kasih dan restu. 
Yang mau hidup dalam kasih Kau jadikan milik-Mu 
Agar kami menyayangi, meneladan kasih-Mu. 

3  Semuanya yang Kaucipta memantulkan sinar-Mu. 
Para malak, tata surya naikkan puji bagi-Mu 
Padang, hutan dan samud'ra, bukit, gunung dan lembah, 
Margasatwa bergembira 'ngajak kami pun serta. 

4  Mari kita pun memuji dengan suara menggegap, 
menyanyikan kuasa kasih yang teguh serta tetap. 
Kita maju dan bernyanyi, jaya walau diserang, 
Ikut mengagungkan kasih dalam lagu pemenang. 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

1   1   j2j j 1 | y . 0  + 
J   A  -  min   A      -     min 
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4. Salam 

PF ”Salam damai sejahtera kepadamu yang dikaruniai”  

J ”Dan bagimu juga” 

5.  Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

Solo ”Pengkatobaran” (dapat memilih lagu lain yang lebih dikuasai yang berjiwa 
pertobatan) 

Lan allo katuanta keallo kebongi nenne’ tae’ takapangngi  
anta umpogau’ dosa sia kasalan lako padanta 
La lan buangan kada ke tang situru’i pa’poraian-Mi Puang  
Ilan manna Yesus la tanai ’nappa’i tu kagarrisan 
Tasikaelomo siulu’ ilan allo katuanta iake denni tu tasisala-sala’i 
Tasipagarri’mo siulu’ tapamisa’mo inaya  
tasangkutu’ banne untendengi tu Puangta 
Tamengkatoba’mo langan Puang unnakui kasalanta 
Dennoupa’ anna pagarri’ tu sala budanta 

PF Firman Tuhan: ”Karena semua orang telah berbuat dosa dan telah 
kehilangan kemuliaan Allah.”(Rm.3:23)... dalam pikiran, perkataan, dan 
perbuatan. Datanglah dan akuilah segala dosa kita kepada-Nya. Sadarilah, 
ketika kita sangat mudah mengucapkan selamat Natal, namun serentak  
relasi bersesama kita sedang rusak. Ketika kita bersukacita merayakan natal, 
namun tanpa beban kita mengotori tanah, air, udara dengan membuang 
sembarangan sampah-sampah dari perayaan itu.  Dalam kesadaran tidak 
ada yang tersembunyi bagi-Nya, marilah kita mengaku seraya memohon 
pengampunan-Nya: 

J Ampunilah dan kasihanilah kami ya Tuhan   

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: “Sesudah Yesus meminum anggur asam itu, 
berkatalah Ia, “Sudah selesai.” Lalu Ia menundukkan kepala-Nya dan 
menyerahkan nyawa-Nya. (Yohanes 19:30_TB2) 

J  Menyanyikan, ”Penebus Dosa” (Bait 1,2)  

- (Sambil lilin dinyalakan. PF turun dari mimbar, mengambil api dari lilin 
besar dan meneruskannya kepada yang bertugas: seorang SMGT, seorang 
PPGT, seorang PKBGT, seorang PWGT) 

Solo Refrein    
 Hari bahagia, Kau datanglah, Kau lahir di dunia. 
 Kau datanglah, Kau datanglah, Kau Penebus Dosa.  
Semua 
1 Kau Tuhanku, Penebusku, Kau datang ke dunia 
 Engkau rela disalibkan, demi s’luruh manusia. Refr. 
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2 Semuanya bergembira, dengar kabar bahagia. 
 Engkau rela disalibkan, demi s’luruh manusia. Refr. 

6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Kita telah ditebus dan dilahirbarukan sebagai manusia baru. Dengarkanlah 

Petunjuk Hidup Baru,  “Karena kasih karunia Allah yang menyelamatkan 
semua manusia sudah nyata. Ia mendidik kita supaya kita 
meninggalkan kefasikan dan keinginan-keinginan duniawi dan 
supaya kita hidup bijaksana, adil dan beribadah di dalam dunia 
sekarang ini  (Titus 2:11, 12_TB2) 

7. Bermazmur 

PL+J Mazmur 96 (alternatim: orang tua dengan anak) 

J Menyanyikan, ”Penanianmi Lako Puang” (PT 96) do=c                        

            5  j5j k.6 5 zj3xj jkx.c5 | 6   6   5   3 | 6 zj6xj xk.c5 6  5 | 6   5  3 .’|  

1. Pe - na - ni-an - mi         la - ko  Pu-ang  mi-sa’       pe - na - nian  ba’- ru.  
2. Mai-ko- mi an - ta        pangke’ Pu-ang   e min -     tu’   su -  ku   bang-sa.    

         5  j5j k.6   5  zj3xj jkx.c5 | 6   6   5   3 | 6 j6j k.5 6  5 | 6  5  3 .’|  

Ton-tong-ko-mi um    -    pa’peis-san-an    ka-sa - la- ma- ran  dio mai Puang.          

Tuk- ku - ko-mi ‘mpe -    nombai Pu-ang    e  min-tu’ is -  sin- na  li -  no.  
 Refrein  

            2 j2j jk.3 2  jh2j jk./1 |  2  3  2  2 | 2 jz2xj xjk.c3 5 5| 6  5  3 .’|  

               Pa-ka -  le-lean-mi        peng-gau-ran- Na   dio lu       min-tu’-na bangsa.  

           2 j2j jk.3 2  jh2j jk./1 |  2  3  2  2 | 2 j2j jk.3 5 5| 3  2  1 .’+  

                        Nang pa- sa-reon-gan     tu    Pu - ang- ta     si- pa - tu  tongan di - pu - di.  
  

PELAYANAN FIRMAN 

8. Doa Pembacaan Alkitab 

9. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:  Yesaya 9: 1-6 (BU) 

Lector 2:  Titus 2: 11-15 
 

J Menyanyikan, “Haleluya” (KJ. 473a) = KK 767e do=g  

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
 Hale  -    lu-ya, hale  -   lu - ya,     hale   -  lu         -             ya. 

PF  Lukas 2: 1 -14               (Berdiri) 
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J  Menyanyikan,  ”Sabda-Mu Abadi” (KJ 50a:1) = KK 355 do = es 

1 Sabda-Mu abadi suluh langkah kami. 
Yang mengikutinya hidup sukacita 

10.  Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

12. Doa Bapa Kami 
 

RESPONS JEMAAT 
(Paduan Suara yang berhubungan dengan tema) 

13. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

PF+J Mengucapkan Rumusan Pengakuan Gereja Toraja  

PF Dalam keyakinan bahwa Yesus Kristus Itulah Tuhan dan Juruselamat 
sebagai inti Pengakuan Iman kita, marilah kita menyatakan pengakuan kita 
berdasarkan Pengakuan Gereja Toraja. 

J Aku percaya bahwa, Allah berfirman kepada manusia yang ditebus, 
dikuduskan dan dipanggil menjadi umat Allah, untuk disuruh ke dalam 
dunia bagi pekerjaan penyelamatan menuju zaman akhir.  

J Menyanyikan, ”Alam Raya Berkumandang” (KJ 101: 3,5) = KK 161 do = g 

Cantor 
Gloria in excelsis Deo! Gloria in excelcis Deo! 

Semua 
3 Sudah lahir Jurus’lamat itu berita lagunya. 

Puji dan syukur dan hormat dipersembahkan padaNya. 
Gloria in excelsis Deo! Gloria in excelcis Deo! 

5 Mari, kita pun kesana untuk melihat Putera. 
Mari, kita persembahkan suara dan hati padaNya! 
Gloria in excelsis Deo! Gloria in excelcis Deo! 

14. Persembahan (Duduk) 

PL ”Berilah kepada TUHAN kemuliaan nama-Nya, bawalah persembahan dan 
masuklah ke pelataran-Nya!” (Mazmur 96: 8) 

J Menyanyikan, ”Hai Dunia, Gembiralah” (KJ 119:1-4) = KK 176 do=d 

- (Dapat diiringi tarian SMGT) 

1 Hai dunia, gembiralah dan sambut Rajamu!  
Dihatimu terimalah! Bersama bersyukur, 
Bersama bersyukur, Bersama sama bersyukur! 

2  Hai dunia, elukanlah Rajamu, Penebus! 
Hai bumi, laut, gunung lembah, bersoraklah terus, 
Bersoraklah terus, bersorak-soraklah terus! 
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3  Janganlah dosa menetap di ladang dunia, 
Sejahtera penuh berkat berlimpah s'lamanya, 
Berlimpah s'lamanya, berlimpah-limpah s'lamanya. 

4  Dialah Raja semesta, besar dan mulia. 
Masyhurkanlah, hai dunia, besar anug'rahNya, 
Besar anug'rahNya, besar besar anug'rahNya 

 

(Paduan Suara yang tidak berhubungan dengan tema) 

15. Akta Khusus (Jika Ada) 

16. Doa Syafaat 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

17. Menyanyikan, “Damai Di Dunia” (PKJ 267) = KK 699 do = es 

Damai di dunia dan kitalah dutanya.  
Damai sejahtera, amalkanlah maknanya, 
Allah, Bapa kita, kita anak-Nya,  
rukun bersaudara penuh bahagia. 
Damai di dunia dan inilah saatnya.  
Ucapkan ikrarmu, jalankan perintah-Nya,  
setiap kata dan karya kita memuji nama-Nya.  
Damai di dunia, kini dan selamanya. 
Kini dan selamanya 

18.  Pengutusan  

PF Pergilah: hiduplah selayaknya orang-orang yang telah beroleh kasih karunia. 
Nikmatilah relasi harmoni dengan Allah serentak menikmatinya dalam 
relasi dengan sesama dan alam semesta.    

J Dalam pimpinan Roh Kudus, Saya siap hidup dalam harmoni dengan Allah, 
sesama, dan dengan alam lingkungan.    

19. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin!  
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20.  Nyanyian Syukur, ”Selamat Hari Natal”  

Selamat hari Natal, selamat hari natal, selamat hari natal dan Tahun Baru, 
Selamat hari Natal, selamat hari natal, selamat hari natal dan Tahun Baru, 
Salam bagimu sekalian, selamat hari Natal dan Tahun Baru 
Selamat hari Natal, selamat hari Natal, selamat hari natal dan Tahun Baru  
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TONORAN KAMENOMBAN NATAL  
JUMAT, 25 DESEMBER 2026  

(Liturgi 1, Stola Mariri) 
 

“Karapasan Lan Kristus” 
Harmoni Dalam Kristus 

 
SIPULUNG MENOMBA 

1. Ma’pasakka’ 

TM Salama’ umpakaraya allo Natal lan te taun 2026. (Melo kesisalama’ki’ to dio 
sa’de kanan kairinta. Ma’din dukaki’ siraka’ kaboro’ ta pada kumua: kurre 

sumanga’ ta ma’Natal siapa sola)... "Indemo tu allo Napaden PUANG: 
Melo ke sila’tekangki’ sia ta poparannui!" Pudimi tu PUANG Matua tu 
umpassakkeki’ sola nasang anta ma’din umpakarayai te Natal sisola 
rapu tallangta sia rapu ditonno’. Penaa Masallo’ untuntunki’ 
umpemammi’i te pa’pakarayan lan panglisuan kada, “Karapasan Lan 
Kristus.” Ta pakendek pa’pudianta langan Puang Tallu Sangbua 
bannang, belanna ”Puang manna unnampui kasendean sae lako”  

 

2. Tianten (Bendan) 

- Melo ke ma’gellu’ ba’tu ma’rebana SMGT. Sakka’dolo dio tingo mimbar 
- TU umpadukku lilin mabusa kapua dio tongo mimbar na mane ungkarangi/ 

umbungka’ Sura’ Madatu 

K Menani, ”Puang Manna Unnampui Kasendean Sae Lako” (PM 3:1-4) do=g 

1 Pu-ang manna unnampu-i kasende-an sae lako. 
Tang tileluk masokan-Na lako pa’padadin-Na. 
Arrang kamala’biram-Mi ussero-i penaangki, 
Minda ussanda tonganni sombo tongan rongko’-Na. 

2 Mintu’ arrang da-o langi’ umpapayan a’gam-Mi 
Angga asi-asi dukku ‘mpakaraya Sanga Puang. 
Manuk-manuk, danga-danga, Mipasende paiman, 
bombang tasik, ongngo’ salu ra’ban-ra’ban ‘mpudi Puang. 

3 Arrang rupa samalele umpasombo maelo-Mi, 
‘mpakatana to madu’sen sia to rosso inaya 
Angga tu kamasussangki Mipatoyang mambela, 
angki parannu to tumbang-kilo’dok to kayangan. 

4 Pena-angki-pentiroki, Mipamarorrongan Puang, 
tengka ke’de’ buangan kada ‘mpakaraya Sangam-Mi 
Pamaseroi katuo-angki, angki torro ma-indan, 
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Ambe’ Pu-ang tang tileluk ilan Yesu Pela’bak. 

3. Votum 

TU Iatu Pa’tunduanta umpotete sanganNa Puang tu umpadadi langi’ sola lino 

1   1   j2j j 1 | y . 0  + 
J   A  -  min   A      -     min 

4. Passalama’ 

TU ”Salama’ lako kamu mintu’ Todikamasei”  

K ”Sia lu lako duka kalemu” 

5.  Tuara’ mangaku Dosa sia Kada Kamasokanan (Ma’dokko) 

Solo ”Pengkatobaran” (ma’din disondai ke tae’pi naditandai) 

Lan allo katuanta keallo kebongi nenne’ tae’ takapangngi  
anta umpogau’ dosa sia kasalan lako padanta 
La lan buangan kada ke tang situru’i pa’poraian-Mi Puang  
Ilan manna Yesus la tanai ’nappa’i tu kagarrisan 
Tasikaelomo siulu’ ilan allo katuanta iake denni tu tasisala-sala’i 
Tasipagarri’mo siulu’ tapamisa’mo inaya  
tasangkutu’ banne untendengi tu Puangta 
Tamengkatoba’mo langan Puang unnakui kasalanta 
Dennoupa’ anna pagarri’ tu sala budanta 

TU KadanNa Puang: ”Apa  (ia tu tolino) umpogau’ nasang bangmo kasalan sia 
sisayuran kamala’biranNa Puang Matua.”(Rm.3:23)... lan pa’tangaran, 
buangan kada, sia penggauran. Tapada ungkaka’-kaka’kale ta madiong 
ba’teng unnakui kasalanta: la lako padanta ma’rupa tau... ke marassanki’ 
kumua ”Salama’ Natal” apa marassan dukabangsiaki’ tangsiporai. Dikua sia 
umpakarayaki’ Natal, apa iatu pa’pakarayanta marassan duka urrigai ba’tu 
urruttakki padang dinii tuo balo’ ke disa’bianganbangmi temai riganta 
(sampah). Ta mengkilala, kumua tae’ tu kabunian dio oloNa, Natarru’ki’ sae 
tama utak bukunta. Maimokomi ta pada-pada mangangu kumbua’, to kumua:  

K Pagarri’ sia kamaseikan Puang   

TU  Lako kamu sola nasang tu tuara’ mangaku kumba’, perangi tu kada  
kamasokanan tontong bang dipamanassa: “IatonNa lepa’i Yesu tu sukka, 
Nakuami: Sundunmo! Tukkumi, Naussorong penaanNa.”  (Yohanes 19:30) 

K  Menani, ”Penebus Dosa” (Bait 1,2)  

- (Dipadukku tu lilin. TU mengkalao domai mimbar, unnala api diomai lilin 
kapua napatarru’i lako to dipatu’gunni: misa’ SMGT, misa’ PPGT, misa’ 
PKBGT, misa’ PWGT) 
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Solo Refrein.    
 Hari bahagia, Kau datanglah, Kau lahir di dunia. 
 Kau datanglah, Kau datanglah, Kau Penebus Dosa.  
Mintu’ 
1 Kau Tuhanku, Penebusku, Kau datang ke dunia 
 Engkau rela disalibkan, demi s’luruh manusia. Refr. 
2 Semuanya bergembira, dengar kabar bahagia. 

Engkau rela disalibkan, demi s’luruh manusia. Refr. 

6. Peturona Katuan Ba’ru  

TU Dipamaindanmiki’ sia dipatorro tomakaka disa’bu’ rapu ditonno’. Perangii 
tu peturona katuan ba’ru:  “Belanna iatu pa’kamaseanNa Puang Matua, tu 
umpasaena kamakarimmanan lako mintu’ tolino, bu’tumo, sia unnada’iki’ 
anta tumpui tu mintu’ katang-mekaalukan sia mintu’ kamailuanna te lino, 
anta situru’ kakinaan sia kamalamburan sia kamengkaolan.”   (Titus 2:11, 12) 

7. Baenan Pa’pudian 

PL+J Pa’pudian 96 (sisonda: tomatua na pia) 

J Menani, ”Penanianmi Lako Puang” (PT 96) do=c 4 dedek                      

          5  j5j k.6 5 zj3xj jkx.c5 | 6   6   5   3 | 6 zj6xj xk.c5 6  5 | 6   5  3 .’|  

1. Pe - na - ni-an - mi        la - ko  Pu-ang  mi-sa’       pe - na - nian  ba’- ru.  
2. Mai-ko- mi an - ta        pangke’ Pu-ang   e min -     tu’   su -  ku   bang-sa.    

         5  j5j k.6   5  zj3xj jkx.c5 | 6   6   5   3 | 6 j6j k.5 6  5 | 6  5  3 .’|  

Ton-tong-ko-mi um   -    pa’peis-sa-nan  ka-sa - la- ma- ran  dio mai Puang.          

Tuk- ku - ko-mi ‘mpe -   nombai Pu-ang    e  min-tu’ is -  sin- na  li -  no.  
 Refrein  

            2 j2j jk.3 2  jh2j jk./1 |  2  3  2  2 | 2 jz2xj xjk.c3 5 5| 6  5  3 .’|  

               Pa-ka- le-lean-mi         peng-gau-ran- Na   dio lu       min-tu’- na   bangsa.  

           2 j2j jk.3 2  jh2j jk./1 |  2  3  2  2 | 2 j2j jk.3 5 5| 3  2  1 .’+  

      Nang pa- sa-reo - ngan        tu    Pu -ang- ta     si- pa - tu  tongan di - pu - di.   

USSEARAN KADA PUANG 

8. Pangimbo Umbasa Sura’ Madatu 

9. Umbasa Sura’ Madatu 

Lector 1:  Yesaya 9: 2-6 (BU) 

Lector 2:  Titus 2: 11-15 
 

J Menani, “Haleluya” (NK 473a) = KK767e do=g 

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
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 Hale  -    lu-ya, hale  -   lu - ya,     hale   -  lu         -             ya. 

PF  Lukas 2: 1 -14             (Bendan) 

J  Menani,  ”KadamMi Tang Leluk” (NK 50a:1) do=es 

  1 KadamMi  tang  leluk, sulona  tengkaki 
   Mintu’  to unturu’i tuo lan kasendean. 

10. Ullesang Kada Puang (Ma’dokko) 

11. Rapa’ Ma’nannungan 

12. Sambayang: Ambe’ki Dao Suruga (Doa Bapa Kami) 
 

TIMANG PAKKANNA KOMBONGAN 
(Gamara Dipasiala - PS/VG - tu siumpu’na panglisuan kada) 

13. Pangakuan Kapatonganan  (Bendan) 

PF+J Umbasa  Pengakuan Gereja Toraja  

PF Sisola angga to masallo' lan kasiulangan samalele, situru’ tu ma’una’na 
pangakuan kapatongananta Gereja Toraja, kumua "YESU KRISTUSMO TU 
PUANG SIA PELA'BAK'', maikomi tapada-pada ussa’bu’i:   

K Kupatongan kumua, Puang Matua ma’kada lako tolino tu Nala’bak, 
Napamasero, sia Natambai mendadi taunNa Puang Matua, Nasua tama te 
lino umposara’ kasalamaran ma’palulako attu la sae.  

J Menani, ”Dio Mai Mintu’ Lembang” (NK 101: 1,2) do = as 

Cantor 
 Gloria ‘mpakala’bi’ Puang, gloria ‘mpakala’bi’ Puang 
1 Diomai mintu’ lembang, tontongbang sirangian, 
 Tu pa’oudianna tau ‘mpakala’bi’ Pela’bak 
Refrein 
      Gloria ‘mpakala’bi’ Puang, gloria ‘mpakala’bi’ Puang 
2 Da-o lu bamba suruga, mala-eka’Na Pu-ang  
 Tontong duka bang menan dio oloNa Pela’bak. Refr.   

 

14. Ussorong Penomba (Ma’dokko) 

PL ”Ondongpi palulakoi PUANG tu kamala’biranna sanganNa, pennoloanni tu 
pemala’ ammi tama tarampakNa!” (Pa‘pudian 96: 8) 

J Menani, ”Sendekomi, Mintu’ Lino” (NK 119:1-4) do=d 

- (Melo dipasituru‘ gellu‘ SMGT) 

1 Sendekomi,  mintu’  lino,   tammuimi  Datummu! 
      Bungkarammi penaammi! Ma’kurre   sumanga’,     
 ma’kurre  sumanga’, ra’ban ma’kurre sumanga’! 
 2  E tolino, pakarayai. Datummu, Pela’bak!                     
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 E lipunna te da-e-nan siarrakankomi, siarrakankomi,           
tontongkomi siarrakan!         

3 Patoyangmi tu kasalan lan ma-i te lino. 
Karapasan, karongkosan la lempan sae lako,     
la lempan sae lako, la lempan-lempan sae lako.   

4 I-a-mo Datunna mairi’, malolo, mala’bi’. 
 Patale’mi, e tolino, loka’ kaboro’Na, 
 loka’ kaboro’Na, loka’, loka’ kaboro’Na. 

(Gamara dipasiala tangsiumpu’na panglisuan pa’nannungan) 

15. Pa’gauran Dipasakka’ (kedenni) 

16. Pangimbo Samalele 
 

PANGRAMPAN NA PASSAKKE 

17. Menani, “Pangke’i Puang ” (NK 100) do=es 

Pangke’i Pu-ang Pang-ke’i Puang,  
Puang Matua, Puang Matua, do mado-na. 
Kamarampasan rampan dilino lako to Nakaelomo Pu-ang. 
Pangke’i Pu-ang, Puang Matua, Pangke’i Puang, Puang Matu-a. 
Kamarampasan rampan dilino, kamarampasan rampan dilino 
lako tau, lako tau, to Nakaelo, lako tau to Nakaelo, Nakaelo Puang, 
Pangke’i Pu-ang Pang-ke’i Puang,  
Puang Matua, Puang Matua, do mado-na. 
Kamarampasan rampan dilino lako to Nakaelomo Pu-ang. 
A---min, a---min, Amin 

18.  Pangrampan 

PF Malemokomi: tuokomi sitende’ todikarrimmanni. Rapa’komi lan Puang 
umposara’ mana’pai tu kasiumpuran melo padanta to ma’lindo Puang sia 
ungkamayai ’sangserekanta’/ mintu’ panampaNa Puang Matua    

J Puang umpamatoto’na’ .      

19. Passakke  

Pdt Na PUANGmora umpamasakkekomi sia ungkatirinnaikomi; na PUANGmora 
umpaarrangikomi lindoNa sia ungkaturu-turuikomi; na PUANGmora 
umpatiroangkomi lindo masokanNa sia umpasiriakomi kamarampasan. 

Ba’tu 

Tangia Pandita 

 Anna Puang Matuamora ungkamaseiki’ sia umbura’ki’ lindo masakke, sia 
umpaarrangiki’ rupanNa.  

J Amin!    
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20.  Nanian Kurrean Sumanga’ , ”Salama’ Allo Natal Sia Taun Ba’ru”  

 Salama’ allo Natal, salama’ allo Natal, salama’allo Natal sia Taun Ba’ru, 2X 
          Salama’ mati’ solanasang , salama’ allo Natal sia Taun Ba’ru  

 Salama’ allo Natal, salama’ allo Natal, salama’allo Natal sia Taun Ba’ru, 2X 
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CATATAN PELAKSANAAN TATA IBADAH NATAL (TEMA NASIONAL) 

1. Catatan ini ditujukan kepada Majelis Gereja untuk mempersiapkan perayaan 

Natal dengan baik. Dengan demikian, bagian catatan ini tidak menjadi 

bagian dari akta Tata Ibadah. 

2. Tata Ibadah ini masih dapat dikembangkan, disesuaikan, dan diubah sesuai 

dengan konteks jemaat setempat. 

3. Tata Ibadah ini membutuhkan persiapan dan kesiapan yang matang dari 

setiap Pelayan Liturgis. 

4. Satu orang anggota jemaat lanjut usia membawa lilin dari salah satu pintu 

konsistori (atau tempat lain) pada awal ibadah. 

5. Seluruh akta berjalan secara mengalir (otomatis) dan meminimalisir 

instruksi pada setiap akta. 

6. Jika Tata Ibadah ini dicetak (dibagikan kepada peserta ibadah) dan 

ditampilkan melalui slide, maka bagian catatan dan petunjuk teknis 

dihapus. 

 

I. TENTANG DRAMA TEATRIKAL 

7. Desain drama (teatrikal) dalam Tata Ibadah ini bertujuan untuk 

mengangkat realitas kekinian pergumulan gereja untuk direfleksikan 

bersama. 

8. Desain drama masih dapat dikembangkan dan disesuaikan dengan konteks 

setempat, bahkan dapat direduksi (tidak dilakukan) jika dipandang sulit 

untuk dipraktikkan. 

9. Drama dilakukan setelah Berita Nubuatan-Penggenapan, sebelum Akta 

Pengakuan Dosa. Setiap adegan berlangsung sekitar satu menit (dari depan 

gedung gereja sampai ke depan altar). Pergantian tiap adegan ditandai 

dengan pergantian audio 

10. Jika karena kondisi yang tidak memungkinkan, maka tawaran drama dalam 

Tata Ibadah ini boleh dilewati (tidak digunakan). 

 

II. PERALATAN DAN PELAKON  

11. Untuk pelaksanaan drama, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait 

peralatan dan pelakon, yakni: 

a. Anak-anak SMGT (Perempuan dan Laki-laki).  

Ada dua kategori peran: 
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- Penyambut dan penyapa di awal perayaan (Kelas Indria dan Kecil). 

Disiapkan pom-pom dari kertas manila dan sejenisnya untuk 

perempuan, serta bendera kecil/hiasan untuk laki-laki. 

- Pelakon kecanduan game, gadget, dan scroll media sosial lainnya 

(meminjam gadget keluarga). Bagian ini diperankan oleh Kelas 

Besar dan Remaja. Lakon ini dilakukan pada Akta Refleksi 

Kehidupan bersama anggota PPGT, PWGT, PKBGT, dan Lansia. 

b. Anggota PPGT (Perempuan dan Laki-laki) 

Melakonkan gaya hidup kekinian dengan kostum ala Korea, sestylish 

mungkin. Ada juga yang membawa miniatur ayam (gambar), miniatur 

kartu (dibuat dari kertas karton), dan beberapa botol air kemasan 

bertuliskan "Air Keras". 

c. Ibu-ibu PWGT 

Ada yang berpenampilan ala Milenial dan Gen Z, ada yang dengan 

penampilan ibu-ibu kompleks pada umumnya. Satu orang berperan 

sebagai "objek" cerita, berdandan menor dan anggun tapi berwajah 

cemas. Beberapa lainnya berperan sebagai subjek yang menceritakan. 

Dalam proses berjalan ke altar, objek yang diceritakan berjalan lebih 

dulu, pemeran lain mengikuti di belakang sambil memperagakan 

gimik/gaya berdialog sinis. 

d. Bapak-bapak PKBGT 

Memerankan orientasi kehidupan masa kini dengan jaket kulit (atau 

sejenisnya), kacamata hitam, cerutu (rokok), dan gaya parlente. Ada 

dialog antar pelakon (ala-ala). 

e. Lansia 

Dua orang lansia (nenek) berpenampilan apa adanya, berjalan dengan 

penuh kelesuan dan kekhawatiran (tanpa kata-kata). 

12. Akhir adegan ditandai dengan suara guntur sebagai penanda adegan 

berakhir (masing-masing kembali ke tempat). 

 

III. MUSIK, TATA CAHAYA, DAN PERLENGKAPAN LAIN 
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13. Soundtrack disiapkan (Klik tautan: 

https://drive.google.com/file/d/1Qf9MXPGioT5Plh-

VZdGeMZcs6uqnP7VL/view?usp=drivesdk)  yang 

akan dimainkan (play) pada saat drama. 

Dimungkinkan untuk membuat soundtrack yang lain. 

Oleh karena itu, perlu latihan dan pengecekan setiap 

fasilitas yang digunakan, misalnya flashdisk atau 

unduhan yang diatur ke pengeras suara (sound 

system). Sebaiknya disimulasikan beberapa kali. 

14. Urutan lagu untuk drama: 

- Lagu "Baby Shark dan Ayam Picik-Picik": Anak-anak SMGT masuk ke 

ruangan mempertontonkan kesibukan main game (MABAR). 

- Lagu "Ngapain Repot": Sekelompok pemuda dengan gaya kekinian 

masuk ke gedung gereja. 

- Lagu "Duduk di Baruga Sambil Bawa Cerita": Adegan ibu-ibu. 

- Lagu "Tua-Tua Keladi": Adegan bapak-bapak. 

- Lagu "Rindu Rumah": Adegan dua orang lansia. 

- Suara guntur: Penanda akhir adegan. 

15. Perlu koordinasi dan latihan dengan petugas yang bertugas memadamkan 

lampu (di awal ibadah dan pada Akta Penyalaan Lilin). 

16. Beberapa nyanyian dapat melibatkan pa'tirra', pa'gellu', rebana, dan lainnya 

sesuai dengan potensi jemaat. Mereka selalu siaga di dekat altar jika ada 

bagian akta yang akan mereka ikuti. 

17. Mempersiapkan lilin kecil untuk dibagikan kepada semua peserta ibadah 

yang memungkinkan. 

18. Pada Akta Penyalaan Lilin, PF turun dari mimbar (simbol Kristus yang 

datang menjumpai umat) mengambil cahaya dari lilin besar dan 

membagikannya kepada anggota jemaat untuk diteruskan. Mohon jangan 

ada yang menyalakan lilin sendiri. 

 

https://drive.google.com/file/d/1Qf9MXPGioT5Plh-VZdGeMZcs6uqnP7VL/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1Qf9MXPGioT5Plh-VZdGeMZcs6uqnP7VL/view?usp=drivesdk
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TATA IBADAH PERAYAAN NATAL  
 

“Terang Di Tengah Kegelapan” 
Arrang lan Kamalillinan 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

 

1. Persiapan 

- Lagu “Selamat hari natal” dimainkan (dapat diiringi dan dinyanyikan cantor 
atau diputar). Anak-anak Kelas Indria dan Kecil (didampingi guru) masuk ke 
Gedung dengan penuh keceriaan, memberi senyum dan tawa sampai 
menghadap ke jemaat (di altar), menyapa jemaat secara bersama: “Kami 
mengucapkan: Selamat malam, Selamat natal, SMGT???? Luar biasa karena 
Kristus. SMGT??? Luar biasa karena Kristus.  

- Dilanjutkan memutar (diiringi) lagu “Jingle Bell” (sambil digerakkan). Di 
pertengahan lagu, semua lampu dipadamkan (gelap total). Anak-anak tetap 
berdiri di tempat dan tentu suasana kacau (dialog singkat tentang gelap). 
Seorang lansia perlahan maju dari konsistori (atau tempat lain yang 
kondusif) membawa lilin yang telah menyala, anak-anak mengelilingi 
Cahaya Lilin (dialog singkat), semua lampu kembali dinyalakan, anak-anak 
(dan pelakon) duduk bersama keluarga.  

 

PL Firman Tuhan berkata ”Kamu adalah terang dunia. Kota yang terletak di atas 
gunung tidak mungkin disembunyikan. Lagi pula orang tidak menyalakan 
pelita lalu meletakkannya di bawah tempayan, melainkan di atas kaki pelita 
sehingga memberi terang kepada semua orang di dalam rumah itu” (Mat.5:14-

15_TB2). Kita yang hadir, mari memuliakan terang yang datang itu, puji nama-
Nya ”Siapa Gerangan Sang Raja tlah lahir” 

2. Prosesi  (Berdiri) 

- PPA, PF, dan Pelayan Liturgis Lainnya 

J Menyanyikan, ”Siapa Gerangan Sang Raja T’lah Lahir” (PKJ 72:1,2 &3) = KK 192 do = 

f 

1 Siapa gerangan Sang Raja yang t’lah lahir 
Ikut petunjuk para malaikat 
Lekas carilah Sang Bayi di palungan  
Di bungkus Lampin mari melihat 

Refrein:  
Nyanyikan sorak bergempita bagi Allah 
Sang Jurus’lamat datang ke dunia 
Nyanyikan sorak bergempita bagi Allah  
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Kelahiran-Nya membawa damai 
2 Nubuat lama yang dulu disabdakan  

Kini ternyata t’lah digenapi 
Sang Raja Damai pembawa t’rang abadi  
Sekarang lahir; Sorga bernyanyi, Refr. 

3 Ya Jurus’lamat dengarlah doa kami 
Tetaplah tinggal di hati kami 
Berkati kami dan jadikanlah kami 
Saluran berkat bagi sesama, Refr. 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

1   1   j2j j 1 | y . 0  + 
J   A  -  min   A      -     min 

4. Salam 

PF Kamarampasan dio mai Puang Tallu Sangbua Bannang urrondongkomi  

J Sia lu lako duka kalemi  

5.  Bermazmur 

PL+J Mazmur 96 (Responsorial antara liturgis & jemaat) 

S Menyanyikan, ”Hai Malaikat dari Surga” (KJ 97:1,4&5) do = bes 

1 Hai Malaikat dari Sorga sayapmu bentangkanlah 
Nyanyi di seluruh dunia: Lahir Kristus, Rajanya! 

Refrein:  
Sudah lahir Kristus Raja, mari sujud menyembah 

4 Hai kaum saleh yang menunggu dalam dunia yang resah 
Lihat, Allahmu sendiri turun dalam Putra-Nya! Refr. 

5 Langit, bumi, mari ikut muliakanlah terus 
Khalik Penebus pembaru: Bapa, Putra, Roh Kudus!, Refr. 

6. Berita Nubuatan dan Penggenapan  

 
Nubuatan: (Anggota SMGT) 
Yesaya 9:1 dan Yesaya 9:6  
(dibaca di samping kiri mimbar besar) 
 
Penggenapan: (Anggota PPGT) 
Yohanes 1:9 dan Lukas 2:10-11  
(dibaca di samping kanan mimbar besar) 
 
Menyanyikan, “Hai Kota mungil Betlehem” (KJ 94:1 & 4) = KK 178 do = g 
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1 Hai kota mungil Betlehem betapa kau senyap 
Bintang di langit gemerlap melihat kau lelap 
Namun di Lorong g’lapmu bersinar t’rang baka 
Harapanmu dan doamu kini terkabullah. 

4 Ya Yesus anak Betlehem kunjungi kami pun 
Sucikanlah, masukilah yang mau menyambut-Mu 
Telah kami dengarkan berita mulia 
Kau beserta manusia kekal selamanya. 

 

7. Refleksi Kehidupan yang diekspresikan dalam bentuk drama (teatrikal)-lihat 
catatan. 

Link berikut adalah iringan adegan: 
https://drive.google.com/file/d/1Qf9MXPGioT5Plh-
VZdGeMZcs6uqnP7VL/view?usp=drivesdk  

  

8. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah  (Duduk) 

PF Ya Allah Tritunggal, Natal mengingatkan kami pada Allah yang datang 
menjumpai ciptaan dalam kerendahan hati, menjadi hamba dan mengosongkan 

diri. Namun, sikap rendah hati itu, sudah semakin jauh dari kami, ya Tuhan. 

J Ampuni dan kasihanilah kami, ya Tuhan. 

PF Kami takut bicara jujur, karena dapat merusak citra diri yang kami bungkus 

dengan kemunafikan. Kami takut menyatakan kebenaran karena perilaku 

kejahatan telah menjadi gaya hidup. Kami takut pada saudara persekutuan 

sendiri, karena terancam akan kehilangan pengaruh dan penghargaan. 

J Ampuni dan kasihanilah kami, ya Tuhan.  

PF  Kami sering gagal menjadi garam dan terang di mana Tuhan mengutus kami. 
Sering menjadi umat yang tidak dapat membedakan tangan kanan dan 
tangan kiri. 

J Ampuni dan kasihanilan kami, ya Tuhan. 

J Menyanyikan, ”Lan te Katuoangku” (NJNE 11:1-2) Mi=Fis 

1 Lan te katuoangku, lan sussa sia manaman 
Tontong bangna’i tu mengka, lumingka tang melayo 
Pa tangkuissan tu patu tu’tunna kalingkangku 
La tumbami katuoangku mindami la kurannuan. 

2 Bu’tumi lan penaangku, tu lalan katonganan 
Ku mangando lako Puang: pagarri’ tu salahku 
Katuoangku la ku sorong rokko lima kuasam-Mi 
Yesumo tu Pela’bakku, oto’ kapa’rannuangku. 

https://drive.google.com/file/d/1Qf9MXPGioT5Plh-VZdGeMZcs6uqnP7VL/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1Qf9MXPGioT5Plh-VZdGeMZcs6uqnP7VL/view?usp=drivesdk
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PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: “Siapakah seperti Engkau ya Allah yang 
mengampuni dosa, yang memaafkan pelanggaran sisa umat milik-Nya 
sendiri, dan tidak bertahan dalam murka-Nya untuk seterusnya, melainkan 
berkenan menunjukkan kasih setia? Kiranya Ia kembali menyayangi kita, 
menghapuskan kesalahan-kesalahan kita dan melemparkan segala dosa kita 
ke dasar laut yang dalam” (Mikha 7:18-19_TB2) 

J Menyanyikan, ”O Tuhanku Yesus” (PKJ 68:1-2) do = bes 

1 O Tuhanku Yesus, hambaMu bersujud 
di hadapanMu ‘Ku nyanyi merdu. 
Suaraku berpadu, hati pun menyatu 
menyambut lahirMu dalam dunia. 
O, betapa indah nyanyian malaikat; 
semoga ’ku layak untuk menyembah. 
Kaulah Anak Allah, Kaulah Penebusku, 
Juruselamatku. Haleluya! 

2 Hai, mari semua, marilah bersama 
angkat pujian yang t’rus bergema. 
Bukalah hatimu, hai, sambutlah Dia! 
Rajakanlah Natal, bergembiralah! 
Padukan suaramu dalam kidung indah 
kepada Tuhanmu, Raja mulia. 
Ya Tuhan, dengarlah hambaMu bersyukur  
memuji namaMu. Haleluya! 

9. Penyalaan Lilin (Berdiri) 

Menyanyikan “Makarorrong Bongi Maindan” (PM 31:1-3) = KK 186 do = bes 

- Semua lampu dipadamkan, PF turun dari mimbar dan membagikan nyala 
lilin ke peserta ibadah. 

1 Makarorrong bongi maindan parrangmo bintoen 
Jurus’lama’na tolino, dadi lan kapadanganna 
Kristus Anak Daud, Kristus Anak Daud 

2 Pi-a baitti’, pi-a maindan Puangku Pela’bak 
Ma’bare-barean mala-eka’ umparampo kadadiam-Mi 
Kristus Anak Daud, Kristus Anak Daud 

3 Makarorrong bongi maindan, parrangmo bintoen 
Angku sa-e o Pu-angku, la menomba lan bontong-Mi 
Sia ma’kurre sumanga’, kurre sumanga’. 

PELAYANAN FIRMAN 

10. Doa Pembacaan Alkitab (Duduk) 
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11. Pembacaan Alkitab 

12. Khotbah   

13. Saat Teduh 

14. Doa Bapa Kami 

RESPONS JEMAAT 

15. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

PF+J Mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli 

S Menyanyikan, ”Aku Percaya Allah yang kekal” (KJ 280:1-3) do = f 

1 Aku percaya Allah yang kekal, 
yang oleh Sabda kita kenal: 
Bapa Pencipta alam semesta, 
yang mengasihi manusia. 

2 Aku percaya Putra TunggalNya 
yang disalibkan di Golgota, 
yang dari kubur bangkit dan menang, 
naik ke sorga dalam terang. 

3 Aku percaya pada Roh Kudus 
yang mendiami kita terus. 
Aku percaya G’reja yang esa; 
‘ku jadi suci di dalamnya. 

16.  Persembahan (Duduk) 

PL ”Sebab, siapakah aku ini dan siapakah bangsaku, sehingga kami mampu 
memberikan persembahan sukarela seperti ini? Sebab dari-Mulah segala-
galanya dan dari tangan-Mu sendirilah persembahan yang kami berikan 
kepada-Mu”(1 Tawarikh 29:14_TB2) 

S Menyanyikan, ”Gita Sorga bergema” (KJ 99:1-3) = KK 173 do = g 

1 Gita  sorga  bergema, ’’Lahir Raja  mulia! 
Damai dan sejahtera  turun dalam dunia.’’ 
Bangsa- bangsa, bangkitlah dan bersoraklah serta,  
permaklumkan Kabar Baik: Lahir Kristus, T’rang ajaib!  
Gita sorga bergema,”Lahir  Raja mulia!” 

2 Yang di sorga disembah,Kristus, Raja yang baka, 
lahir dalam duniadan Maria bundaNya. 
Dalam daging dikenalFirman Allah yang kekal; 
dalam Anak yang kecilnyatalah Imanuel! 
Gita sorga bergema,’’Lahir Raja mulia!” 

3 Raja Damai yang besar,Surya Hidup yang benar, 
menyembuhkan dunia di naungan sayapNya, 
tak memandang diriNya bahkan maut dit’rimanya, 
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lahir untuk memberi hidup baru abadi! 
Gita sorga bergema,’’Lahir Raja mulia!”   

 

17. Doa Syafaat 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

18. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Yesus berkata lagi kepada mereka, 
“Akulah terang dunia. Siapa yang mengikut Aku, ia tidak akan berjalan dalam 
kegelapan, melainkan ia akan mempunyai terang kehidupan.” (Yohanes 8:12_TB2) 

1. Menyanyikan,  “Dia Lahir Untuk Kita” (Kidung Pujian) 

Dia lahir untuk kita, Dia mati untuk kita 
Dia bangkit bagi kita semua 
Dia itu Tuhan kita, Dia itu Allah kita 
Dia Raja di atas segala raja  
Dia itu Firman Allah yang turun ke bumi 
Dan jadi sama dengan manusia 
Dia Yesus Sobat kita, Dia Yesus Tuhan kita 
Sang Penebus, Jurus’lamat dunia.  

19. Pengutusan  

PF Pergilah: lakukan Firman Tuhan yang telah kamu dengar.   

J Tuhan menolong saya.   

20. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta   

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   

21.  Nyanyian Syukur, ”Feliz Navidad” (Kidung Pujian) do = a 

Feliz Navidad, Feliz Navidad 
Feliz Navidad, Próspero año y felicidad 
Feliz Navidad, Feliz Navidad 
Feliz Navidad, Próspero año y felicidad  
I wanna wish you a merry Christmas 
I wanna wish you a merry Christmas 
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I wanna wish you a merry Christmas 
From the bottom of my heart 
 
Selamat Natal, Selamat Natal 
Selamat Natal, mari kita semua bergembira. 
Selamat Natal, Selamat Natal 
Selamat Natal, mari kita semua bergembira. 
‘Kuucapkan s’lamat hari Natal ‘kuucapkan s’lamat hari Natal 
‘Kuucapkan s’lamat hari Natal dari lubuk hatiku. 
Kuucapkan s’lamat hari Natal ‘kuucapkan s’lamat hari Natal 
Kuucapkan s’lamat hari Natal dari lubuk hatiku. 
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TONORAN KAMENOMBAN PA’PAKARAYAN ALLO NATAL  
(TEMA PGI) 

 
“Arrang lan Kamalillinan” 
Terang Di Tengah Kegelapan 

 
SIPULUNG MENOMBA 

 

1. Pa’pasakka’ 

- Penanian “Selamat hari natal” dipopenani (dipasiala oni musik tu ma’din 
dipasakka’). Anak Kelas Indria na Kelas Kecil (natuntun Guru Sekolah Minggu) 
mentama inan kamenomban situang kaparannuan, sia umpa’petiroan petaa 
mabalele mentingo lako kombongan (dio tingayo mimbar), anna sangrambanan 
ma’kada : “Bongi melo sola nasang, Salama’ Natal, SMGT??? Luar biasa karena 
Kristus. SMGT??? Luar biasa karena Kristus.  

- Sitarru’na dipannoni tu lagu ”Jingle Bell” (namukkun digelluran). Ianna 
ma’tangngamo tu penanian, dipa’dean tu lampu (dipa’dean nasang naurungan 
malillin parrak). Tontong bendan tu pia’-pia’ dio inanna, sia inang la den tu 
kamarekoan sidi’ (na mukkun tu kasipa’uleleanan diona kamalillinan). Na mane 
bu’tu diomai bilik pebangun ada’ tu misa’ torroan to matua umbaa lilin 
dipadukkumo, na male tu pia’-pia’ untalimbungngi tu Arrangna Lilin (den 
kasipa’uleleanan sattu’ diona Arrang), na dipadukku sule tu mintu’ lampu, na male 
ma’dokko sola to matuanna tu pia’-pia’ sola to umbaa lilin.  

TM Kadan-Na Puang kumua, ”Kamu te arrangnakomi lino. Misa’ tondok dao 
tanete, ma’apa-apai nala kabunian. Tae’ dukao ia tau untutungngi dama’, 
anna samboi baka, sangngadinna dipadao tongkonanna, anna arrangngi tu 
mintu’ tau lan banua.” (Matius 5:14-15).  Iatu kita tu ma’dioren totemo, maikomi ta 
pakala’bi’i tu Arrang urrampoiki’, pudi sangan-Na ”Minda Sanganna Tu Datu 
Mangka Dadi” 

2. Tianten (Bendan) 

- PPA, TU, sia mintu’ toma’kamaya 

K Umpopenani, ”Ta Sangsirampunan” (NK 109:1,3) do = g 

1  Cantor:  
Ta sangsirampunan parannu paiman  
male lako tondok Bethlehem!  
Untiro Puang do mai suruga.  

 Semua:  
 Ta menomba umpudii, ta menomba umpudii  
 Ta menomba umpudii tu Datu.  
2  Baine  
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 E! kamu malaeka’ ra’banko menani.  
 sola mintu’ torro tolino. 
 Muane  
 Pudimi Pu-ang To mepasalama’. 
 Semua:  
 Ta menomba umpudii, ta menomba umpudii  
 Ta menomba umpudii tu Datu. 

3. Samara Bisara 

TU Iatu pa’tunduanta umpotete sangan-Na PUANG, tu mangka umpadadi langi’ 
sola lino. 

1   1   j2j j 1 | y . 0  + 
K  A  -  min   A      -     min 

4. Passalama’                                                                (Ma’dokko) 

PF Kamarampasan dio mai Puang Tallu Sangbua Bannang urrondongkomi  

K Sia lu lako duka kalemi  

5.  Baenan Pa’pudian 

TM+K Umbasa  Pa’pudian 96 (sibali-bali) 

M Umpopenani, ”E Malaeka’ Dao Suruga” (NK 97:1,4&5) do = bes 

1 E  malaeka’ dao suruga, balla’mi tu pani’mu; 
 Mumenani lan dilino: Dadimo tu Datunna! 
Refrein:  
 Dadimo tu Kristus Datu, maikomi tapenombai! 

 

4 E to sallo’ tu ma’tayan lan te lino marussa’, 
 Sae kalenamo tu Puangmu,tiromi lan AnakNa! Refr. 
5 Pakala’bi’mi tu Pu-ang, e, langi’ sola lino 
 I-a-mo Pu-ang makua-sa: Ambe’, Anak na Penaa! Refr.      

6. Kareba Pa’nubua’ Sia Kasundunanna  

Pa’nubua’: (SMGT) 
Yesaya 9:1 na Yesaya 9:6  
(dibasa dio la’pek kairinna mimbar kapua) 
 
Kasundunanna Pa’nubua’: (PPGT) 
Yohanes 1:9 na Lukas 2:10-11  
(dibasa dio la’pek kananna mimbar kapua) 
 
Umpopenani, “E, Kota Bitti’ Betlehem” (NK 94:1 & 4) do = g 

1 E, kota bitti’ Betlehem tondok makarorrong 
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 Bintoen do langi’ parrangmo, ’ntiroko tang pandiu 
 pa dio lalan pi’tukmu parrangmo tu Arrang: 
 rannummu sia pangngandomu totemo sombomo.  
4 O Yesu, Anak Betlehem bu’tu-i dukakan; 
 seroimi si-a tamaimi tu to ‘ntammuiKomi. 
 Kirangimo tu Kada kareba mala’bi’:  
 Pu-ang urrondong to lino tontong sae lakona. 

7. Pa’nannungan Katuoan tu dipasombo ullendu’i drama (teatrikal)-tiroi tu 
catatan Tata Ibadah basa Indonesia. 

- (Link berikut adalah iringan adegan): 
https://drive.google.com/file/d/1Qf9MXPGioT5Plh-
VZdGeMZcs6uqnP7VL/view?usp=drivesdk  

8. Tuara’ Mangngaku Dosa na Kareba Kamasokanan  (Ma’dokko) 

TU O Puang Tallu Sangbua Bannang, Natal umpakilalakan kumua Puang sae 
ullandolalanni panampa-Mi lan kamadiongan penaa, mena’ga kaunan, sia 
umpabongko Kalena. Apa iatu kamadiongan penaa, nenne’ tang payan lan 
katuoanki, o Puang. 

K Pagarri’kan sia kamaseikan, o Puang. 

TU Nenne’kan mataku’ umpokada tonganna, belanna kisanga la untumang 
angga’ kaleki tu kisamboi pangngulang leko’. Mataku’kan umpapayan 

katonganan belanna iatu penggauran maruttakki mendadi kabiasanki. Kikareai tu 

sangsiuluran lan kasipulungan, belanna lamoraikan tongan misa sia la ummisai 

kadianggaran.   

K Pagarri’kan sia kamaseikan, o Puang. 

TU Nenne’kan tang mendadi sia sola arrang dio to’inan Minai ussuakan Puang. 
Iaraka angki tang unnisanni umpasibellakanni tu lima kanan na lima 
kairingki.  

K Pagarri’kan sia kamaseikan, o Puang. 

K Umpopenani, ”Lan te Katuoangku” (NJNE 11:1-2) Mi=Fis 

1 Lan te katuoangku, lan sussa sia manaman 
Tontong bangna’i tu mengka, lumingka tang melayo 
Pa tangkuissan tu patu tu’tunna kalingkangku 
La tumbami katuoangku mindami la kurannuan. 

2 Bu’tumi lan penaangku, tu lalan katonganan 
Ku mangando lako Puang: pagarri’ tu salahku 
Katuoangku la ku sorong rokko lima kuasam-Mi 
Yesumo tu Pela’bakku, oto’ kapa’rannuangku. 

https://drive.google.com/file/d/1Qf9MXPGioT5Plh-VZdGeMZcs6uqnP7VL/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1Qf9MXPGioT5Plh-VZdGeMZcs6uqnP7VL/view?usp=drivesdk
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TU  Lako kamu sola nasang tu tuara’ lan kapenassanan, kareba kamasokanan 
diomai Puang dipamanassa sule: ”Mindara tu Kapenomban susi Kamu, tu 
umpagarri’ kakadakean sia umapaboko’i kapatodo-tintinganna mana’ torro-
Napa, tu tang unnanna kasengkean-Na, sangngadinna umpopaiman 
kamasokanan! Manassa Puang la ungkamasei pole’ki’, sia Iamo la ullullu’i tu 
mintu’ kakadakeanta. Manassa la Mitibe tu mintu’ kasalangki rokko tasik 
mandalan.”(Mikha 7:18-19_TB2) 

K Umpopenani, ”Pa’kaboro’ Sundun” (PKJ 179:1-2) do = c 

1 Pa’kaboro’ sundun dio mai Puangku; 
Inang ku kanappa’imo ilan penaangku. 
Yesu liu kaboro’ sia liu masero, 
Ussorong kaleNa dadi Pela’bakku. 
Mangka untaloi kuasa kamatean, 
Nasoronganmo’i tu mintu’-mintu’na. 

2 Tontong kuingaran lan katuoangku; 
Tae’ kukalupai ma’angge tuoku. 
La kupa’peissanan mintu’ tiku lao; 
sia lili’na lino angge pakulleku. 
Moi apa tu dadi lako kaleku, 
nang tontong kutoe tu maseMi Puang. 

9. Umpadukku Lilin Bendan 

Umpopenani “Makarorrong Bongi Maindan” (PM 31:1-3) do = bes 

- Dipa’dean nasang tu lampu, na mengkalao tu TU daomai mimbar, sia untaa arrang 
lako kombongan. 

1 Makarorrong bongi maindan parrangmo bintoen 
Jurus’lama’na tolino, dadi lan kapadanganna 
Kristus Anak Daud, Kristus Anak Daud 

2 Pi-a baitti’, pi-a maindan Puangku Pela’bak 
Ma’bare-barean mala-eka’ umparampo kadadiam-Mi 
Kristus Anak Daud, Kristus Anak Daud 

3 Makarorrong bongi maindan, parrangmo bintoen 
Angku sa-e o Pu-angku, la menomba lan bontong-Mi 
Sia ma’kurre sumanga’, kurre sumanga’. 

 

USSEARAN KADA PUANG 

10.Passambayang la Umbasa Sura’ Madatu (Ma’dokko) 

11.Umbasa Sura’ Madatu 

12.Ullesang Kada Puang  
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13.Rapa’ Ma’nannungan 

14.Passambayang “O Ambe’ki Dao Suruga” 

TIMANG PAKKANNA KOMBONGAN 

15.Pangngakuan Kapatonganan (Bendan) 

TU+K Ussa’bu’ Kada Kapatonganan Rasuli 

M Umpopenani, ”Ku Patongan Tu Puang Makuasa” (NK 280:1-3) do = f 

1 Nang kupatongan Puang Matua,              

Sura’ Madatu ullesangi:  

Ambe’ kumombong sakka’ saeanna, 

ungkasokanni ma’rupa tau. 
2 Nang kupatongan Anak Tungga’Na  
 mangka di-a’-ta’ do Golgota, 
 natu-o sule si-a patalo,  
 kendek suruga mala’bi’Na.  
3 Nang kupatongan Penaa Masallo’  
 makaritutu mesisolan. 
 Nang kupatongan misa’ Kombongan; 
 kunii sipulung to masallo’. 

16. Ussorong Penomba (Ma’dokko) 

TM ”Belanna mindara’ te mindara tu bangsaku, angki appa’ kamatotoran 
ussorongngi situang kamasorokan penaangki tu pamengan susite? Belanna 
mintu’na te lu dio mai Kalemi, angki sorongang-Komi tu apa lu dio mai 
limam-Mi”(1 Ossoranna Datu 29:14) 

M Umpopenani, ”Mongngo’ Sengo Suruga” (NK 99:1-3) do = g 

1 Mongngo’ sengo suruga, “Dadi Datu mala’bi’! 
 Saemo kamarampasan tama ilan te lino.” 
 Mintu’ bangsa bangunko  ra’ban-ra’ban menani 
 tale’i  Kareba  Melo: Kristus Ar rang dadimo! 
 Mongngo’ sengo suruga, “Dadi Datu mala’bi’!” 
2 Kristus, Datu sae lako, dipangke’ lan suruga, 
 saemo tama te lino, nadadian Maria. 
 Bisara mempayanmo lan a’gan mentolino; 
     ombo’mo Immanuel ilan tu pia’-pia’. 
     Mongngo’ sengo suruga, “Dadi Datu mala’bi’!” 
3 Iamo Datu marampa’, Arrangna Katu-o-an, 
 ‘ntamba’ torro tolino di-ong pani’ maseNa, 
 kaleNa tang nasanga landa’ lako mateNa, 
 dadi la ussorongan katu-o-an sae lako! 
 Mongngo’ sengo suruga, “Dadi Datu mala’bi’!” 
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17.Pangngimbo Samalele 

PANGRAMPAN NA PASSAKKE 

18.Peturona Katuoan Ba’ru  

TU Perangimi tu Peturona Katuoan Ba’ru: Ma’kada pole’omi Yesu lako tinde tau 
nakua, “Akumote tu arrangna lino. Minda-minda unturu’-Na’, tae’ nala 
lumingka lu lako lu dio mai lan malillinna, sangngadinna la den arrang 
katuoan dio.” (Yohanes 8:12) 

19.Umpopenani,  “Pangke’i Puang” (NK 100) 

Pangke’i Pu-ang Pangke’i Pu-ang,  
Puang Matua, Puang Matua, do madona.  
Kamarampasan rampan dilino lako to Naka-elomo Puang. 
Pangke’i Pu-ang, Puang Matua, Pangke’i Puang, Puang Matua. 
Kamarampasan rampan dilino, kamarampasan rampan dilino 
lako ta-u, lako ta-u, to Naka- elo, lako ta-u to Naka-elo 
Nakae-lo Pu-ang, Pangke’i Pu-ang, Pangke’i Pu-ang 
Puang Matua, Puang Matua do madona. 
Kamarampasan rampan dilino lako to Naka-elomo Puang. 
Amin, amin, amin..  

20.Pangrampan 

TU Malemokomi: pogau’mi tu Kadan-Na Puang tu mangka mirangngi.   

K Puang untunduina’.   

21.Passakke 

Pdt Na PUANGmora umpamasakkekomi sia ungkatirinnaikomi; na PUANGmora 
umpaarrangngikomi lindo-Na sia ungkaturu-turuikomi; na PUANGmora 
umpatiroangkomi lindo masokan-Na sia umpasiriakomi kamarampasan. 

Ba’tu  

Tangia Pandita   

 Anna Puang Matuamora ungkamaseiki’ sia umbura’ki’ lindo masakke, sia 
umpaarrangngiki’ rupan-Na. 

K Amin   

22. Nanian kurrean sumanga’, ”Feliz Navidad” (Kidung Pujian) do = a 

Feliz Navidad, Feliz Navidad 
Feliz Navidad, Próspero año y felicidad 
Feliz Navidad, Feliz Navidad 
Feliz Navidad, Próspero año y felicidad  
I wanna wish you a merry Christmas 
I wanna wish you a merry Christmas 
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I wanna wish you a merry Christmas 
From the bottom of my heart 
 
Selamat Natal, Selamat Natal 
Selamat Natal, mari kita semua bergembira. 
Selamat Natal, Selamat Natal 
Selamat Natal, mari kita semua bergembira. 
‘Kuucapkan s’lamat hari Natal ‘kuucapkan s’lamat hari Natal 
‘Kuucapkan s’lamat hari Natal dari lubuk hatiku. 
Kuucapkan s’lamat hari Natal ‘kuucapkan s’lamat hari Natal 
Kuucapkan s’lamat hari Natal dari lubuk hatiku. 
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TATA IBADAH MINGGU, 27 DESEMBER 2026 PUNCAK PEKAN 
KELUARGA   

(Liturgi 2, Stola Kuning) 
 

“Allah Menumbuhkan Kebenaran dan Pujian” 
Puang Umpabu’tu Kamaloloan sia Kapa’pudian 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Shalom bagi kita semua. Kita meyakini bahwa kasih Allah yang 
mempersekutukan kita dalam ibadah hari minggu saat ini sekaligus 
membawa kita pada puncak perayaan Pekan Keluarga. Masa kini adalah 
hari-hari penuh sukacita atas perayaan kelahiran Yesus Kristus. Dalam 
sukacita, kita menghadap Tuhan dengan keyakinan bahwa Yesus Kristus 
Sang Juruselamat terus memampukan dengan keyakinan bahwa ”Allah 
menumbuhkan Kebenaran dan Pujian.” Marilah bersyukur dan 
bernyanyi bagi Tuhan.   

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan, ”Bersyukurlah Pada Tuhan” (PKJ 7:1-3) = KK 11 do = c 

1  Bersyukurlah pada Tuhan, serukanlah namaNya! 
Bernyanyilah bagi Tuhan, mari bermazmurlah! 

Refrein 
 Pujilah Tuhan, hai jiwaku, pujilah namaNya. 

Aku hendak bernyanyi seumur hidupku. 
2  Hatiku siap, ya Tuhan, bernyanyi dan bermazmur, 

kar'na Engkau Maha baik, setia dan benar. Refr. 
3   Aku hendak mengagungkan Allahku dan Rajaku, 

Dan memuliakan namaNya untuk selamanya. Refr.        

3.  Votum 

PF Ibadah Ini berlangsung dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 

z1xx x.x 1 . + (KJ 476a) = KK 771e do = f    
J A-    min. 

4. Salam 

PF Salam damai sejahtera melingkupi kamu 

J Salam bagimu juga 
  

5. Bermazmur 

PL+J Mazmur 148 (Responsorial antara Laki-laki & Perempuan) 
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S Menyanyikan, ”Haleluya Pudimi Tu Puang.” (PT 148:1-3) do = e 
                                              

Refrein 

        5j k.y | j1jj j 1  0  |  jh2j j /1   j2j j 3  |  j2j j 1  . | 
                       Ha -  le -   lu -  ya                 pu    -       di  - mi          Pu-ang!  

 

0  j1j jk.3 | j5jj j 5  0  |  jh5j j 3   j5j j 6  |  j5j j 3  . | 
            Ha – le -  lu -   ya                 pang  -    ke’i   sa    -     nganNa! 

 
 

0  j3j jk.5 | j6j j 6  0 |  jh6j j 5  jh6j j 5  | 5  .  
   Ha - le -   lu -  ya                pu     -    di       -       mi! 

 

0  j1j jk.2 | j3jj j 3  0  | jh2j j /1  j2j j 3 | j2j j 1 . | 0 0 + 
            Ha- le  -   lu -  ya               pu    -     di - mi     Pu - ang!  
   

J1j j 1  j.j 2 | s6  1 | j3j j 3  j.j 3 | 2  1  | j2j 2 j.j /1 | 2 3 | d2  
1. Lan mai      ba -  ta - ra,   lan   ma  - suang-ga - na,    pu-di      e     ma-lae-ka’. 

2. Min- tu’     lan    li - no,  min- tu’       lan   ta -  sik,   mintu’    do    ta -ne –te,     
3. Min- tu’  -  na     da - tu,  min-tu’        to    li -  no,   ma-tu  -  a     mangngura, 

 

j0j s5 | j1j j 1  j2j j s6 | j1j j 1  j0j 1 | j3j j 3  j3j j 2 | j3j j 3 
  E       al -  lo    sia   bin  -  to - en,        e      min -tu’  do - na      la - ngi 

       Mem-bun-tu    me-llom - bok-na,         sia     ka - yu   mem-bu -  an - na 
      sia      min-tu’  pi -  a’ -    pi -   a’,      min -  tu’ - na   so - la  -   na-sang 

 

jj0j 3 | j5j j 5  j5j j 5 | j6j j 5  j0j 3 | 5j j 3  j2j j 3 | j2j j 1.| 0 |  
        mai    na -sang ko -mi    sen - de       um - pu – di – pu - di      Pu-ang      

        sia     min-tu’   o  -  lo’ -  o  -  lo’      um-  pangke’  sa-nga      Pu-ang       

       ‘mpa - ken- dek pa’-pu  -   di  -   an    um- Pa - ka -  la’- bi’     Pu-ang    

 

6. Perintah Mengasihi (Berdiri) 

PF ”Aku memberikan perintah baru kepada kamu, yaitu supaya kamu saling 
mengasihi; sama seperti Aku telah mengasihi kamu demikian pula kamu 
harus saling mengasihi” (Yohanes 13:34_TB2) 

S Menyanyikan, ”Perintah Baru” (PKJ 275) = KK 106 do = g 

Perintah baru kuberi padamu, agar di antara kamu 
saling mengasihi sama seperti Aku mengasihimu, 
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Sehingga orang akan tahu engkau murid-Ku, jikalau saling mengasihi 
Sehingga orang akan tahu engkau murid-Ku, jikalau saling mengasihi 

7. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Saudara-saudara yang kekasih. Dengan penuh kerendahan hati dan penuh 
penyesalan di hadapan Tuhan, mari mengaku dosa dan pelanggaran sambil 
berkata; Ya Allah,  kami sadar dengan segala pelanggaran dan dosa kami 
kepada-Mu, dan kepada sesama ciptaan. Kami menyesal atas dosa dan 
pelanggaran kami. Kami sungguh patut Engkau hukum. Allah yang maha 
kasih, ampunilah kami, orang yang berdosa ini. 

 J Menyanyikan, ”Meski Tak Layak Diriku” (KJ 27:1-2) = KK 78 do = es 

1 Meski tak layak diriku, tetapi kar’na darah-Mu 
dan kar’na Kau memanggilku, ‘ku datang, Yesus, pada-Mu. 

2  Sebagaimana adanya jiwaku sungguh bercela, 
Darah-Mulah pembasuhnya; ‘ku datang, Tuhan, pada-Mu. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah dinyatakan kembali: Ia telah melepaskan kita dari kuasa kegelapan dan 
memindahkan kita ke dalam kerajaan Anak-Nya yang terkasih; di dalam Dia 
kita beroleh penebusan, yaitu pengampunan dosa.  (Kolose 1:13-14_TB2) 

 

RESPONS JEMAAT  

8. Persembahan (Duduk) 

PL Hendaklah semuanya memuji nama TUHAN, sebab hanya nama-Nya yang 
tinggi luhur, keagungan-Nya mengatasi bumi dan langit. (Mzm. 148:13_TB2 ) 

S Menyanyikan, ”Aku Bersyukur PadaMu” (NJNE 105:1-2) do = c 

1 Aku bersyukur padaMu dengan hati yang tulus, 
Aku ingin memberikan persembahan padaMu. 
Kuberharap Tuhan trima semua yang aku bri. 
Landasan syukurku ini karna kasih sayangMu. 

 
Kukurresumanga’, Puang, ponno tongan penaangku, 
lamoraina’ ussorongan pemala’ ku mati’ Puang. 
Kurannuan ammi tarimai tumintu’pamengangku. 
Iate kurre sumanga’ku belanna mamaseMi. 
 
2 Trimalah persembahanku yang kubrikan padaMu, 

semoga berbau harum di hadapanMu Yesus. 
Tanda syukura kubrikan, sebagai anak Tuhan. 
Berkati hidupku ini, sembahku terimalah. 
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Tarimami pemala’ku tu kusorong mati’ Puang, 
denoupa’ na busarunggu’ dio oloMio Yesu. 
Iamo te tu kusorongan susi misa’ anakMi. 
Passakkemi katuoangku, sola tepenombaku. 

MG Doa Persembahan 

S Menyanyikan, ”Syukur PadaMu Ya Allah” (KK 466:1) do = bes 

1 Syukur pada-Mu ya Allah, atas s’gala rahmat-Mu 
Syukur atas kecukupan, dari kasih-Mu penuh 
Syukur atas pekerjaan, walau tubuh pun lemban 
Syukur atas kasih sayang, dari sanak dan teman 
 

PELAYANAN FIRMAN 

9. Doa Pembacaan Alkitab 

10. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:   Yesaya 61:10-62:3 (BU) 

Lector 2:   Galatia 4:4-7 
 

J Menyanyikan, “Haleluya”  (KJ 473b) = KK 767f  do = d 

       J1jj j 1  | 3  3 0 j3j  3 | 5 5  0  j5j 5| z6x x.x x5x c4 | 3 . . + 
                Ha-le  -   lu – ya,   ha-le  -  lu-ya,        ha-le - lu      -          ya! 
 

PF Lukas 2:22-40             (Berdiri) 

S Menyanyikan, ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) mi = e 
 

11. Khotbah  (Duduk)  

12. Saat Teduh 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Doa Syafaat 

14. Doa Bapa Kami 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

15. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Maka bangsa bangsa akan melihat 
kebenaran-Mu, dan semua raja akan melihat kemuliaan-Mu. Orang akan 
menyebut engkau dengan nama baru yang akan ditentukan oleh TUHAN 
sendiri. (Yesaya 62:2_TB2) 
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16. Menyanyikan, “Nama Yesus Termulia” (PKJ 184:1) = KK 751 do = a 

1 Nama Yesus Termulia, di atas segala nama.  
Agar didalam namaNya, semuanya menyembah.  

 Yang di bumi dan di sorga, tekuk lutut memuliakan.  
 S’gala lidah pun berkata: Yesus Kristus itu Tuhan.  
 Terpuji namaNya, terpuji namaNya.  
 Sembah dan pujilah, Raja alam semesta.  
 Yang di bumi dan di sorga, tekuk lutut memuliakan.  
 S’gala lidah pun berkata, Yesus Kristus itu Tuhan.  

17. Pengutusan 

PF Pergilah:  Percayalah bahwa kebenaran Allah adalah janji yang pasti 
digenapi, teruslah setia hidup sebagai anak anak Allah dan senantiasalah 
memuji dan bersyukur dalam kehidupan sehari hari.   

J Kami akan setia memuji dan bersyukur kepada Allah setiap hari   

18. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

  Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   
 

19. Nyanyian Syukur, ”Tiap Langkahku” (KK 535:1) do = es 

1 Tiap langkahku diatur oleh Tuhan,  
 dan tangan kasihNya membimbingku 
 Di tengah badai dunia menakutkan,  
 hatiku tetap tenang teduh 
 Tiap langkahku ‘ku tahu yang Tuhan pimpin,  

ke tempat tinggi ku dihantar-Nya 
Hingga sekali nanti aku tiba,  

 di rumah Bapa sorga yang baka 
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TATA IBADAH TUTUP TAHUN   
KAMIS, 31 DESEMBER 2026 

(Liturgi 1, Stola Kuning) 
 

“Dia Memberkatimu” 
Puang, Umpassakkeko 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Haleluya! Hanya karena berkat Tuhan, kita melangkah menikmati 
kemuliaan-Nya dalam karya, juang dan kerja, sepanjang tahun 2026. 
Kemuliaan-Nya pun hadir di sepanjang hidup. Suka dan duka silih berganti, 
tetapi penyertaan-Nya sungguh nyata. Mari seperti Pemazmur kita berkata, 
(diucapkan bersama-sama) ”Ya TUHAN, Tuhan kami, betapa mulianya nama-Mu di 
seluruh bumi! Keagungan-Mu yang mengatasi langit dinyanyikan.” (Maz 8:2)  

PL Menutup tahun ini hidup semakin diteguhkan untuk melangkah ke tahun 
yang baru, karena inilah jaminan kita: Dia Memberkatimu, seperti tema 
perenungan saat ini.  

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan, ”Mulia, Mulia Nama-Nya” (PKJ 2) = KK 42 do = g 

Mulia, mulia nama-Nya.  
Bagi Yesus kemuliaan, puji, sembah! 
Mulia, kekuasaan-Nya,  
memb’ri berkat bagi jemaat, Bersyukurlah! 
Pujilah, tinggikanlah Rajamu Yesus. 
Dialah selamanya Sang Raja benar! 
Mulia, mulia nama-Nya! 
Sang Penebus, Mahakudus, Mahabesar. 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

az1xx x xkxax2xkx xaxj1xj xka2xk ca3 a3 .| az1xx x xkxax2xkx xaxj1xj xka2xk ca3 a3 .| az1x xkxa2xk axj1xj ca2 a1 . +(PKJ 293) = KK 771d do = bes 

J   A        -           min,        A        -          min,        A      -        min.     

4. Salam 

PF Kasih karunia Allah Tritunggal menyertai kamu 

J Menyertaimu juga  
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5.  Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Saudara-saudara, Allah Mahatahu, tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. 
Firman Tuhan mengatakan, ”Tidak ada suatu makhluk pun yang 
tersembunyi di hadapan-Nya, sebab segala sesuatu telanjang dan terbuka di 
depan mata Dia, yang kepada-Nya kita harus memberikan 
pertanggungjawaban.”(Ibr. 4:13_TB2) Karena itu, marilah dalam kerendahan hati 
mengaku dosa di hadapan-Nya:  

J Dosaku kuberitahuan kepada-Mu dan kesalahanku tidaklah 
kusembunyikan; aku berkata, ”Aku mengakui pelanggaran-pelanggaranku 
kepada TUHAN,”  dan Engkau telah mengangkat beban dosaku.(Maz. 32:5_TB2)  

J Menyanyikan, ”Tuhan, Kami Berlumuran Dosa” (PKJ 43:1-4) = KK 85 do = f 

1  Tuhan, kami berlumuran dosa. 
 Tuhan, sudilah ampuni kami. 
2 Tuhan, walau kami musnah sudah. 
 Tuhan, ajar kami mengampuni. 
3 Tuhan, sudi ampuni mereka. 
 Tuhan, Kau yang ta_hu perbuatannya. 
4  Tuhan, kami berlumuran dosa. 
 Tuhan, sudilah ampuni kami. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali, “TUHAN adalah penyayang dan pengasih, panjang 
sabar dan berlimpah kasih setia. Tidak selalu Ia menuntut, dan tidak selama-
lamanya Ia menyimpan marah. Tidak dilakukan-Nya kepada kita setimpal 
dengan dosa kita, dan tidak dibalas-Nya kepada kita setimpal dengan 
kesalahan kita, tetapi setinggi langit dari bumi, demikian besarnya kasih 
setia-Nya atas orang yang takut akan Dia; sejauh timur dari barat, demikian 
dijaukan-Nya dari kita pelanggaran kita.”   (Maz. 103:8-12_TB2) 

J Menyanyikan, ”Dulu ‘Ku Tertindih Dosa” (PKJ 199:1-2) = KK 99 do = es 

1  Dulu ‘ku tertindih dosa, oleh malu terbeban. 
 Tangan Yesus menyentuhku, diubah diriku olehNya. 
Refrein 
 Dijamah, ‘ku dijamah! Meluap suka citaku! 
 Tuhan Yesus menjamahku; diriku ciptaan baru. 
2  Saat kuterima Yesus, jadi baru diriku. 
 Tak ‘ku berhenti memuji, memuji Dia selamanya. Refr. 

6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru, “Namun, sekarang sesudah kamu 
mengenal Allah, atau lebih tepat lagi, sesudah kamu dikenal Allah, mengapa 
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sekarang kamu berbalik lagi kepada roh-roh dunia yang lemah dan miskin 
dan mau mulai menghamba lagi kepada-Nya?”  (Galatia 4:9_TB2) 

7. Bermazmur 

PL+J Mazmur 8:2-10 (Responsorial antara liturgis & jemaat) 

S Menyanyikan, ”O Puang, O Puangki” (PT 8) do = d 

-  (CF = Cantus Firmus) 

jz3xxxxJx xJ2xj c/1 | 2 j.jj /1 z2x xj.xjjjxx /c1 | 2 . . z J3xJ xJ2xJ c1 | 1 J.j y z1x xxJ.xj cy | 1 . 0 
Baine:   O           Puang  o  Puang  -    ki,       O           Puang  o  Puang  -  ki,  

    0    | 2 .   2  . | 2 . . 0    | 1 .  1  .  | 1 . 0 
Muane:                 O        Puang    -    ki,                        O      Puang     -     ki, 
 

jz3xJx xJ2xj c/1 | 2 j.jj /1 z2x xj.xjjjxx /c1 | 2 . . z J3xJ xJ2xJ c1 | 1 J.j y z1x xxJ.xj cy | 1 . 0 
Baine:  O            Puang  o  Puang  -    ki,       O          Puang   o  Puang  -  ki,  

    0    | 2 .   2  . | 2 . . 0    | 1 .  1  .  | 1 . 0 
Muane:                 O        Puang   -    ki,                         O       Puang    -     ki, 
 

Mintu’  

3 jJJJj.J 5 | 6 J.j ! 6 Jjg6J 5 | 3 Jg3J /1 h2 J./1 | y . y  /1 | 2  3  5 
1. Nang ma - la’-   bi’ tu  sa -  ngam-Mi    O        Puang, lan min-tu’-  na    te 

2. I  -   lan   mai    pu-duk-na      pi  -  a     ma    -    lia,  ’nta- nan ka- ma -  to - 

3. Ke -‘nti- nga -  ra - na’ la  -  ngi’- Mi    O        Puang, pangga - ra - ga    li - 

4. A  -  pa     to  -  da  ia    to   -   li  -  no    O       Puang  am-Mi    ki -  la -  lai 
 

gj6j 5 | 3 . 3 jJJJj.J 5 | 6 J.j ! 6 Jjg6J 5 | 3 Jg3J /1 h2 J./1 | y . y  /1 |  

 li    -    no.   Nang ma - la’-   bi’ tu  sa-   ngam-Mi    O        Puang, lan min-  

 to   -   ran.    I  -   lan   mai   pu-duk-na      pi  -  a     ma    -    lia,  ’nta- nan 

 mam - Mi.   Ke -‘nti-nga -  ra - na’ la  -  ngi’- Mi     O        Puang, pangga - 

 len   -   ri.    A  -  pa      to  -  da  ia    to   -   li  -  no   O       Puang  am-Mi 
 

2  3  5  Jg6j 5 | d6 . . + 
 tu -  na   te     li    -      no.  

 ka - ma-to  -  to    -    ran. 

 ra -  ga   li  - mam  -  Mi. 

 ki  - la -  lai   len    -   ri.  
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PELAYANAN FIRMAN 

8. Doa Pembacaan Alkitab 

9. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:  Bilangan 6:22-27 (BU) 

Lector 2:  Galatia 4:8-11 
 

J Menyanyikan, “Haleluya” (KJ. 473a) = KK767e 

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
 Hale  -    lu-ya, hale  -   lu - ya,     hale   -  lu         -             ya. 

PF  Lukas 2:15-21             (Berdiri) 

S  Menyanyikan,  ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) 

 

10.  Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

12. Doa Bapa Kami 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

PF+J Mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli 

S Menyanyikan, ”Allah, Bapa, Kami Puji Engkau” (PKJ 120:1-3) = KK 334  do = a 

1  Allah Bapa, kami puji Engkau, Allah Bapa, kami puji Engkau. 
 Kami cinta Engkau dan sujud di depanMu, 
 Allah Bapa, kami puji Engkau. 
2  Putra Allah, kami agungkan Kau, Putra Allah, kami agungkan Kau. 
 Kau selamatkan kami memb’ri hidup baru, 
 Putra Allah, kami agungkan Kau. 
3  Roh Kudus, Engkau Penghibur kekal,  
 Rohul Kudus, Kau Penghibur kekal. 
 Kau memimpin, Kau tinggal dalam hati kami, 
 Roh Kudus, Engkau Penghibur kekal. 

14.  Persembahan (Duduk) 

PL ”Demikianlah harus mereka letakkan nama-Ku atas orang Israel, dan Aku 
akan memberkati mereka.”(Bilangan 6:27_TB2) 

S Menyanyikan, ”Pakailah Seluruh Hidupmu” (PKJ 153:1-3) = KK 584 do = g 

1  Pakailah seluruh hidupmu dalam ladang dunia 
 Tiap harta dan talentamu pergunakan bagiNya. 
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Refrein 
 Berkat Tuhan tersedia bagi orang yang meminta 
 Dia tahu yang kaubutuhkan kini dan selamanya. 
2  Sungguh banyak waktu terbuang untuk hal yang tak perlu. 
 Tuhan banyak beri peluang menyalurkan karsamu. Refr. 
3  Ingatlah akan Penciptamu pada masa mudamu. 
 Sebelum tiba hari tua, persembahkan karyamu. Refr. 

15. Doa Syafaat 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

16. Menyanyikan, “Tak ’Ku Tahu ’Kan Hari Esok ” (PKJ 241:1-2) = KK 532 do = bes 

1  Tak ‘ku tahu ‘kan hari esok, namun langkahku tegap 
 Bukan surya kuharapkan, kar’na surya ‘kan lenyap. 
 O tiada ‘ku gelisah, akan masa menjelang; 
 ‘ku berjalan serta Yesus. Maka hatiku tenang. 
Refrein 
 Banyak hal tak kufahami dalam masa menjelang. 
 Tapi t’rang bagiku ini: Tangan Tuhan yang pegang. 
2 Makin t’ranglah perjalanan, makin tinggi aku naik. 
 Dan bebanku makin ringan, makin nampaklah yang baik. 
 Di sanalah t’rang abadi, tiada tangis dan keluh; 
 Di neg’ri seb’rang pelangi, kita k’lak ‘kan bertemu. Refr. 

17.  Pengutusan  

PF Pergilah: tatap hari esok dalam iman pengharapan bahwa Dia memberkati 
kita    

J Roh Kudus menolong saya teguh dalam pengharapan kepada-Nya   

18. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin !   

19.  Nyanyian Syukur, ”Tuhan, Allah Beserta Engkau” (KJ 346:1-2) = KK 578 do = c 

1  Tuhan Allah beserta engkau sampai bertemu kembali; kasih 
Kristus mengawali, Tuhan Allah beserta engkau! 
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Sampai bertemu, bertemu, sampai lagi kita bertemu; sampai 
bertemu, bertemu, Tuhan Allah beserta engkau! 

2  Tuhan Allah beserta engkau, sayapNya pernaunganmu, 
sabda Kristus santapanmu, Tuhan Allah beserta engkau! 
Sampai bertemu, bertemu, sampai lagi kita bertemu; sampai 
bertemu, bertemu, Tuhan Allah beserta engkau! 
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TATA IBADAH KELUARGA KUNCI TAHUN   
KAMIS, 31 DESEMBER  2026 

 
 “Terang Yang Menutup Tahun” 

                                        Nakaloli’ Arrang Unnupu’I Taun 
 

- Diharapkan setiap anggota keluarga terlibat dalam ibadah 
- Selain bahan renungan yang sudah tertulis, keluarga dapat merefleksikan 

bacaan Firman Tuhan sesuai konteks terkait hal yang dipercakapkan pada 
akta percakapan keluarga. 

 

BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Menyanyikan, “Ya Tuhan, Kami Puji NamaMu Besar” (KJ 7:1) do=g 1 ketuk 

1 Ya Tuhan, kami puji nama-Mu besar. 
Ya Bapa, makhluk-Mu menyanyi bergemar. 
Langit, buana, laut bersyukur semua 
Malaikat segenap memuji Dikau jua. 
Kemuliaan-Mu tetap senantiasa. 
Kudus, kudus, kuduslah Tuhan Mahakuasa! 

2. Votum 

PF Tuhan bersama kita dan pasti menolong kita 

J   Amin 

3. Salam  

PF Salam sukacita bagi kita semua 

J Ya, kita bersukacita (sambil bersalaman/ berpelukan) 

4.  Percakapan dengan keluarga 

- Bangunlah kesepakatan untuk terbuka, saling mendengarkan, dan menerima 
perasaan masing-masing tanpa membela diri  

- Secara bergantian, setiap anggota keluarga menyebutkan tiga hal yang 
paling membahagiakan dan satu hal yang menyedihkan sepanjang tahun ini.  

- Setiap anggota keluarga menyampaikan harapannya di tahun 2027. 

5. Bermazmur 

PL+J Mazmur Nyanyian Pujian Maria Lukas 1: 46b-55 

S Menyanyikan, ”Inilah Rumah Kami” (PKJ 288:1) = KK 606 do=d  

 1 Inilah rumah kami, rumah yang damai dan senang; 
 Siapa yang menjamin? Tak lain Tuhan sajalah.  
 Alangkah baik dan indah, jikalau Tuhan beserta; 
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 Sejahtera semua, sekeluarga bahagia  

PELAYANAN FIRMAN 

6. Doa Pembacaan Alkitab  

Semua 

 Ya Tuhan, Allah yang berkuasa di dalam keluarga kami. Dimuliakanlah 
nama-Mu, datanglah Kerajaan-Mu. Berbicaralah dan tuntunlah kami 
mengerti maksud-Mu dari firman-Mu yang akan kami baca. Kami berdoa 
dalam nama Tuhan Yesus. Amin 

7. Pembacaan Alkitab: Yohanes 8: 12 - 19 

8. Khotbah  

“Terang Yang Menutup Tahun” 
                                        Nakaloli’ Arrang Unnupu’I Taun 

 
 Hari ini adalah hari terakhir di tahun ini. Ada bagian yang terasa terang, 
yakni: doa yang dijawab dan langkah yang dipimpin dengan baik. Namun 
pada sisi lain, ada juga bagian yang terasa gelap seperti: kegagalan, 
kekecewaan, dan berbagai hal yang belum selesai. Di Bait Allah, Yesus 
pernah berkata kepada orang-orang yang berdiri dekat mendengar-Nya 
langsung, "Akulah terang dunia; barangsiapa mengikut Aku, ia tidak akan 
berjalan dalam kegelapan, melainkan ia akan mempunyai terang hidup." 
Kendati demikian namun orang-orang Farisi yang berdiri paling dekat justru 
meragukan-Nya, bahkan berdebat langsung dengan-Nya. Yesus berkata, 
"Kamu tidak mengenal Aku maupun Bapa-Ku." Dari sini kita belajar bahwa 
dekat secara fisik, sering mendengar firman, bahkan sering membicarakan 
Yesus, belum tentu sama dengan mengenal dan mengikut-Nya. Yesus tidak 
berkata "barangsiapa mengetahui tentang Aku," tetapi "barangsiapa 
mengikut Aku." Mengenal Dia terjadi lewat mengikut, bukan sekadar 
mengamati dari dekat. Mengikut Yesus berarti siap berjalan ke mana Ia 
berjalan serta taat pada segala perintah-Nya. 
Malam ini, saat tahun berganti, baik kita bertanya jujur: sepanjang tahun ini, 
apakah kita telah sungguh-sungguh mengikuti setiap langkah-Nya atau lebih 
sering seperti orang Farisi, dekat dengan firman tapi hanya di bibir saja? 
Tahun baru bukan hanya soal resolusi baru, tapi soal langkah baru untuk 
mengikut Dia lebih sungguh. Terang itu sudah dinyatakan sejak lama, dan Ia 
masih berkata hal yang sama malam ini: "Akulah terang dunia; barangsiapa 
mengikut Aku, ia tidak akan berjalan dalam kegelapan, melainkan ia akan 
mempunyai terang hidup." Amin.  
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RESPONS JEMAAT 

9. Persembahan (Duduk) 

S ”Tetapi, aku dan seisi rumahku, kami akan beribadah kepada TUHAN!”(Yosua 

24:15b TB2) 

S Menyanyikan, ”Inilah Rumah Kami” (PKJ 288: 2,3) = KK 606 do=d 

2  Betapalah mesranya, ayah dan ibu contohnya; 
 semua anak-anak ikut teladan tindaknya. 
Refrein 

Alangkah baik dan indah, jikalau Tuhan beserta; 
sejahtera semua, sekeluarga bahagia. 

3  Di dalam kesusahan kami berdoa tak segan; 
 pun dalam kesenangan ucapan syukur bergema. Refr. 

10. Doa Syafaat 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

11. Menyanyikan, ”Inilah Rumah Kami” (PKJ 288: 4) = KK 606 do=d)  

4 Buatlah rumah kami menjadi taman yang sejuk, 
sehingga hidup kami berbau harum dan lembut. 
Alangkah baik dan indah, jikalau Tuhan beserta; 
sejahtera semua, sekeluarga bahagia. 

12. Pengutusan  

PF Pergilah: Pergilah, hidupilah Firman Tuhan berjalanlah dalam terang-Nya    

13. Berkat  

PF  Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia      menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin, Allah beserta kita   

14.  Nyanyian Syukur, “Tuhan, Pimpin AnakMu” (KJ 413: 1,3 ) = KK 539 do = c 

1   Tuhan, pimpin anakMu, agar tidak tersesat. 
     Akan jauhlah seteru, bila Kau tetap dekat 
Refrein 
    Tuhan pimpin! Arus hidup menderas; 
    Agar jangan 'ku sesat, pegang tanganku erat. 
 3  Sampai akhir hidupku, Tuhan, pimpin 'ku terus. 
      K'lak kupuji, kusembah Kau Tuhanku Penebus. Refr. 
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TATA IBADAH TAHUN BARU   
JUMAT, 01 JANUARI 2027 

(Liturgi 2, Stola Kuning) 
 

“Hidup Dalam  Kemuliaan Tuhan” 
Tuo Lan Kamala’biran-Na Puang Matua 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan, di awal tahun yang baru ini, kita 
meninggalkan apa yang telah berlalu dan melangkah menuju hari-hari yang 
belum kita ketahui. Ada sukacita yang kita bawa, ada pula luka dan 
pergumulan yang masih melekat. Ada doa yang telah dijawab, tetapi ada juga 
harapan yang masih kita nantikan. Namun, satu hal yang pasti: Tuhan tetap 
menyertai kita. Pemazmur mengingatkan bahwa manusia begitu berharga di 
hadapan Allah. Di tengah luasnya ciptaan-Nya, Tuhan memahkotai manusia 
dengan kemuliaan dan hormat. Karena itu, di tahun baru ini, dengarkanlah 
panggilan-Nya untuk “Hidup Dalam Kemuliaan Tuhan. Marilah memuji 
Tuhan.  

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan, ”Pujilah Tuhan” (KK 51:1-4) do = c 

Refrein 
Pujilah Tuhan, puji-pujilah. 
Pujilah Dia, mari puji Tuhan. 

1 Aku akan mengagungkan Dikau,  
ya Allahku, Tuhan Rajaku,  
dan selalu memuji nama-Mu,  
selamanya ‘ku memuji-Mu. Refr. 

2 Generasiku turun-temurun  
 selamanya meluhurkan-Mu, 
 dan semarak kemuliaan-Mu  
 memancarkan sinar kasih-Mu. Refr. 
3 Yang selalu mengasihi Tuhan,  
 ‘kan tetap dalam lindungan-Nya. 
 Orang fasik dibinasakan-Nya,  
 orang jahat dihancurkan-Nya. Refr. 
4 Biarlah segala makhluk hidup  
 ‘kan memuji-muji nama-Mu. 

Biarlah segala yang bernapas  
menyanyikan kidung bagi-Mu. Refr.  
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3. Votum 

PF Ibadah ini berlangsung dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 

z1xx x.x x2x x x3x x|c4 . 3 .| 2 . 1 .|z4x x.x c2 .| 1 . . .+ (KJ 478c) = KK 771i do = f    

J A             -              min,       A   -  min,  A        -       min. 

4. Salam 

PF Selamat Tahun Baru, kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita 
dan dari Tuhan Yesus Kristus oleh tuntunan Roh Kudus beserta saudara 
sekalian  

J Dan besertamu juga  

(jemaat saling bersalaman) 

5. Bermazmur 

PL Mazmur 8:2-10 (BU) (dipuisikan) 

S Menyanyikan, ”O Puang! Nang mala’bi’ tu sangam-Mi” (PT 8) do = d 

-  (CF = Cantus Firmus) 

Jz3xxxxJx xJ2xj c/1 | 2 j.jj /1 z2x xj.xjjjxx /c1 | 2 . . z J3xJ xJ2xJ c1 | 1 J.j y z1x xxJ.xj cy | 1 . 0 
       Baine: O        Puang     o  Puang  -    ki,        O          Puang   o  Puang  -  ki,  

    0    | 2 .   2  . | 2 . . 0    | 1 .  1  .  | 1 . 0 
Muane:                O        Puang    -    ki,                         O      Puang     -     ki, 

jz3xJx xJ2xj c/1 | 2 j.jj /1 z2x xj.xjjjxx /c1 | 2 . . z J3xJ xJ2xJ c1 | 1 J.j y z1x xxJ.xj cy | 1 . 0 
Baine:   O        Puang    o  Puang  -    ki,        O          Puang   o  Puang  -  ki,  

    0    | 2 .   2  . | 2 . . 0    | 1 .  1  .  | 1 . 0 
Muane:                 O        Puang   -    ki,                         O       Puang    -     ki, 
 
Mintu’  

3 jJJJj.J 5 | 6 J.j ! 6 Jjg6J 5 | 3 Jg3J /1 h2 J./1 | y . y  /1 | 2  3  5 
1. Nang ma - la’-   bi’ tu  sa -  ngam-Mi    O        Puang, lan min-tu’-  na    te 

2. I  -   lan   mai    pu-duk-na      pi  -  a     ma    -    lia,  ’nta- nan ka- ma -  to - 

3. Ke -‘nti- nga -  ra - na’ la  -  ngi’- Mi    O        Puang, pangga - ra - ga    li - 

4. A  -  pa     to  -  da  ia    to   -   li  -  no    O       Puang  am-Mi    ki -  la -  lai 
 

gj6j 5 | 3 . 3 jJJJj.J 5 | 6 J.j ! 6 Jjg6J 5 | 3 Jg3J /1 h2 J./1 | y . y  /1 |  

 li    -    no.   Nang ma - la’-   bi’ tu  sa-   ngam-Mi    O        Puang, lan min-  

 to   -   ran.    I  -   lan   mai   pu-duk-na      pi  -  a     ma    -    lia,  ’nta- nan 

 mam - Mi.   Ke -‘nti-nga -  ra - na’ la  -  ngi’- Mi     O        Puang, pangga - 

 len   -   ri.    A  -  pa      to  -  da  ia    to   -   li  -  no   O       Puang  am-Mi 
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 2  3  5  Jg6j 5 | d6 . . + 
 tu -  na   te     li    -      no.  

 ka - ma-to  -  to    -    ran. 

 ra -  ga   li  - mam  -  Mi. 

 ki  - la -  lai   len    -   ri.  

  

6. Perintah Mengasihi (Berdiri) 

PF Kamu telah mendengar yang difirmankan: Kasihilah sesamamu manusia dan 
bencilah musuhmu. Namun, Aku berkata kepadamu: Kasihilah musuh-
musuhmu dan berdoalah bagi mereka yang menganiaya kamu. Dengan 
demikian kamu menjadi anak-anak Bapamu yang di surga, sebab Ia 
menerbitkan matahari-Nya bagi orang yang jahat maupun orang yang baik 
dan menurunkan hujan bagi orang yang benar maupun orang yang tidak 
benar. Apabila kamu mengasihi orang yang mengasihi kamu, apakah 
upahmu? Bukankah pemungut cukai juga berbuat demikian? Apabila kamu 
hanya memberi salam kepada saudara-saudaramu saja, apa lebihnya 
perbuatanmu? Bukankah bangsa-bangsa yang tidak mengenal Allah pun 
berbuat demikian? Karena itu, haruslah kamu sempurna, sama seperti 
Bapamu yang di surga sempurna." (Matius 5:43-48)  

S Menyanyikan,  ”Sekalipun Diriku Dapat Berkata-Kata” (PKJ 277:1,3) = KK 295 do = 

bes 

1 Sekalipun diriku dapat berkata-kata dengan semua bahasa, 
bahasa manusia dan bahasa malaikat, ataupun yang lainnya, 
tapi jika aku tak mempunyai kasih, 
aku serupa gong yang mengema dan canang yang gemerincing. 

3 Sekalipun diriku membagikan semua harta yang kumiliki, 
bahkan aku serahkan tubuh jiwa ragaku, dibakar pun ’ku sudi, 
tapi jika aku tak mempunyai kasih, 
tiada berguna lagi diriku, tiada berguna diriku. 

7. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Saudara-saudara, di hadapan Tuhan yang kudus, kita merenung perjalanan 
hidup yang telah berlalu. Tuhan memberikan waktu untuk kita hidup, 
mengasihi, melayani, mengampuni, dan menjadi berkat. Namun, sering kali 
kita menyia-nyiakan waktu yang Tuhan anugerahkan, lebih sibuk mengejar 
kemuliaan diri daripada memuliakan Tuhan. Kita mudah menghakimi 
daripada mengasihi, lebih sering menutup hati daripada mengulurkan 
tangan. Mari mengaku dosa di hadapan Tuhan. (Hening sejenak)    
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J Tuhan, kasihanilah kami. Ampunilah kami dan perbaruilah hidup kami.  
Amin   

J Menyanyikan, ”Bila kurenung Dosaku” (PKJ 37:1) = KK 66 do = g 

1 Bila kurenung dosaku pada-Mu, Tuhan, 
 Yang berulang kulakukan dihadapan-Mu, 
Refrein: 

Kasih sayang-Mu perlindunganku. 
Di bawah naungan sayap-Mu damai hatiku. 
Kasih sayang-Mu pengharapanku. 
Usapan kasih setia-Mu s’lalu kurindu. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: “Ia yang duduk di atas takhta itu berkata, 
“Lihatlah,  Aku menjadikan segala sesuatu baru!” (Wahyu 21:5a_TB2) 

 

RESPONS JEMAAT  

8. Persembahan (Duduk) 

PL Ia membuat segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan Ia memberikan 
kekekalan dalam hati mereka. Tetapi, manusia tidak dapat menyelami 
pekerjaan yang dilakukan Allah dari awal sampai akhir.”(Pengkhotbah 3:11) 

S Menyanyikan, ”Ucap Syukur Pada Tuhan” (PKJ 149:1,2,3) = KK 470 do = es 

1 Ucap syukur pada Tuhan 
kar’na kita dis’lamatkan olehNya. 
Senandungkan lagu baru, 
senandungkan lagu baru bagiNya. 

2 Nyanyikanlah dengan riang 
kar’na kasih setia Tuhan, nyanyilah. 
Senandungkan lagu baru, 
senandungkan lagu baru bagiNya. 

3 Muliakan nama Tuhan 
kar’na kuasanya abadi, muliakan. 
Senandungkan lagu baru, 
senandungkan lagu baru bagiNya 

MG Doa Persembahan 

S Menyanyikan, ”Kurre Sumanga’ O Puang” (NJNE 106:1-2) do = e 

1 Kurre sumanga’ o Puang tu pa’kamaseamMi. 
 Iamo te pemala’ku tu kusorongan Puang. 
2 Tarimami o Puang Miada’i anakMi, 
 Launturu’ Komi Puang lan katuoangku 
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PELAYANAN FIRMAN 

9. Doa Pembacaan Alkitab 

10. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:   Pengkhotbah 3:1-13 

Lector 2:   Wahyu 21:1-6a 
 

J Menyanyikan, “Haleluya” (KJ 472) = KK 766 

       Js5jj j s5  | 1  1 0 j1j u  | y y  .j6j !| s7  u . jyj j u | y  t . ’ 
                Ha-le  -    lu – ya,  ha-le  -  lu-ya,  ha-le- lu- ya    ha-le  -  lu - ya! 

       Js5jj j s5  | 1  1 0 j1j u  | y y  .j6j !| s7  u . jyj j u | 1  1 . ’+ 
               Ha-le  -    lu – ya,  ha-le  -  lu-ya,  ha-le- lu- ya    ha-le  -  lu - ya! 
 

PF Matius 25:31-46              (Berdiri) 

S Menyanyikan, ”Kurre sumanga’ Puang” (NJNE 78) 
 

11. Khotbah  (Duduk)  

12. Saat Teduh 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Doa Syafaat 

14. Doa Bapa Kami 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

15. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: “Ia akan menjawab mereka: 
Sesungguhnya Aku berkata kepadamu: Segala sesuatu yang tidak kamu 
lakukan untuk salah seorang dari yang paling hina ini, kamu tidak 
melakukannya juga untuk Aku.” (Matius 25:45_TB 2) 

16. Menyanyikan, “Tuhan Mengutus Kita” (PKJ 185:1,3) = KK 752 do = f 

1 Tuhan mengutus kita ke dalam dunia 
bawa pelita kepada yang gelap. 
Meski dihina serta dilanda duka, 
harus melayani dengan sepenuh. 

Refrein: 
Dengan senang, dengan senang, 
marilah kita melayani umatNya. 
Dengan senang, dengan senang, 
berarti kita memuliakan namaNya. 
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3 Tuhan mengutus kita ke dalam dunia 
untuk yang miskin dan lapar berkeluh. 
Meski dihina serta dilanda duka, 
harus melayani dengan sepenuh. Refr.  

17. Pengutusan 

PF Pergilah: hiduplah dalam kemuliaan-Nya, nyatakan kasih dan jadilah berkat 
di tengah dunia.     

J Ya, saya siap hidup dalam kemuliaan-Nya   

18. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

  Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   
 

19. Nyanyian Syukur, “Tuhan sudah berjanji” (KC 171) do = c 

Tuhan sudah berjanji,  
takkan membiarkan aku 
Takkan meninggalkanku. 
Ia selalu setia; Ia menyertai Aku,  
takkan meninggalkanku. 



83 
 

PENJELASAN EPIFANI  
 

Epifani berasal dari bahasa Yunani yang 

artinya “manifestasi” atau “penampakan jelas”. 

Berdasarkan tradisi, Epifani dirayakan pada 

tanggal 6 Januari atau minggu yang terdekat 

dengan tanggl 6 Januari. Dalam ritus Barat, 

Epifani adalah dalam rangka memperingati kedatangan orang Majus 

dari Timur (Tiga Raja), yang menunjukkan manifestasi bayi Yesus 

terhadap orang Yahudi atau di luar bangsa Yahudi (berarti seluruh 

dunia), sebagai Anak Allah. Sedangkan ritus Timur, Epifani adalah 

untuk memperingati pembaptisan Yesus oleh Yohanes Pembaptis di 

sungai Yordan, untuk menunjukkan manifestasi Yesus dalam 

memulai pelayanan-Nya sebagai Anak Allah (Teofani) dengan 

mengubah air menjadi anggur. Tetapi entah tradisi Timur atau 

tradisi Barat tanggal 6 Januari sudah masuk dalam kalender gerejawi 

sebagai hari Epifani dalam rangka mengakhiri masa Natal (25 

Desember sampai 5 Januari). Jika karena keadaan tertentu sehingga 

Epifania tidak bisa dilaksanakan tepat pada tanggal 6 Januari, 

pelaksanaannya dapat dipindahkan ke hari Minggu setelah tanggal 6 

Januari. Oleh karena itu Majelis Gereja dapat menentukan 6 Januari 

untuk melaksanakan Baptisan Kudus sebagai hari ber-anamnesis 

dan ber-mimesis dengan Baptisan Yesus.  
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TATA IBADAH EPIFANI RABU, 06 JANUARI 2027  
(Liturgi 1, Stola Hijau) 

 
“Menghayati Hadirat-Nya” 

                                       Umparinaa Kama’diorenan-Na 
 
 

BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Jemaat yang dikasihi Tuhan, hari ini kita merayakan Epifani, saat kita 
menghayati penyataan diri Allah melalui Yesus Kristus. Kisah itu 
mengingatkan kita bahwa Tuhan hadir dan menyatakan kasih-Nya kepada 
setiap manusia. Tidak ada bangsa, suku, latar belakang, ataupun keadaan 
yang berada di luar jangkauan kasih keselamatan-Nya. Karena itu, hari ini 
kita datang bukan hanya untuk mengetahui bahwa Tuhan hadir, tetapi untuk 
menghayati hadirat-Nya. Mari kita beribadah kepada Tuhan dengan hati 
yang terbuka, dalam iman yang sungguh, dan kerinduan untuk hidup dalam 
terang-Nya.  

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan, “Bersoraklah, Hai Alam Semesta” (PKJ 6:1-2) = KK 10 do =d  

1 Bersoraklah, hai alam semesta: “Kau Allahku!” 
Dilangit bergema pujian yang megah,  
dan bumipun penuh pujian yang merdu, 
Bersoraklah, hai alam semesta: “Kau Allahku!” 

2 Bersoraklah, hai alam semesta: “Kau Rajaku!” 
Gereja bersyukur, bermadah, bermazmur; 
dihati umatnya pujian menggema. 
Bersoraklah, hai alam semesta: “Kau Rajaku!” 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

1   1   j2j j 1 | y . 0  +  
J   A  -  min   A      -     min 

4. Salam 

PF Salam sejahtera kepada kamu. Damai sejahtera dari Allah Tritunggal 
senantiasa beserta kamu.  

J Besertamu juga 

5.  Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 
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PF Saudara-saudara, Terang Kristus telah datang ke dalam dunia. Namun, 
sering kali hati kita justru memilih untuk tinggal dalam kegelapan. Kita 
mengaku bahwa sering abai menghayati hadirat Tuhan dalam kehidupan. 
Begitu mudah melihat kekurangan orang lain, tetapi sulit menyadari 
kelemahan diri sendiri. Menerima kasih Tuhan, tetapi tidak selalu 
membagikannya. Diterangi oleh Kristus, tetapi masih membiarkan iri hati, 
kesombongan, kebencian, dan kepentingan diri menguasai hidup. Tuhan 
hadir dan telah menyelamatkan, tetapi kita sendiri tidak hadir bagi sesama 
dan masih membangun sekat-sekat pemisah bahkan penolakan.      

J Ya Tuhan, ampunilah kami.  

PF Terangi kembali hati kami. Singkirkan segala kegelapan dan mampukan 
kami menyadari hadirat-Mu dalam setiap langkah kehidupan. 

J Ampunilah dosa dan ubahlah hidup kami. Amin.        

J Menyanyikan, ”Kasihanilah Aku” (PKJ 49:1-4) do = e  

1 Kasihanilah aku, Tuhan, menurut kasih setia-Mu 
dan hapuslah pelanggaranku menurut rahmat-Mu yang besar. 

2 Bersihkan diriku seluruhnya dari kesalahanku, 
dan tahirkanlah aku, Tuhan, tahirkanlah dari dosaku. 

3 Sebab sekarang kusadari segala pelanggaranku. 
Senantiasa ‘ku bergumul dengan dosaku terhadap-Mu. 

4 Engkau, ya Tuhan, maha adil di dalam keputusan-Mu, 
sehingga aku Kau sucikan menurut kasih setia-Mu. 

PF  Kegelapan telah berakhir sebab terang Kristus telah datang. Karena itu 
kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali, “Bangkitlah, menjadi teranglah, sebab terangmu 
datang, dan kemuliaan TUHAN terbit atasmu.”  (Yesaya 60:1_TB 2) 

J Menyanyikan, ”Hai Bintang Timur” (KJ 133:1-3) = KK 203 do = g 

1 Hai bintang Timur, terbitlah kembali  
 dalam semarak cahaya terang,  
 sama dengan kau pernah menyinari 

orang Majusi di malam kelam. 
2 Mari, tunjukkan tempat Yesus lahir!  
 Sungguhkah Dia di kandang rendah?  
 Bayi lembut di palungan terbaring, 

langit dan bumi Kerajaan-Nya. 
3  Kami berlutut bersama Majusi:  
 bagi-Mu, Tuhan, Pujian syukur!  
 T'rimalah hati yang Kaubuat suci 

Bagai pengganti menyan, mas dan mur. 



86 
 

6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: "Bangkitlah, menjadi teranglah, sebab 
terangmu datang, dan kemuliaan Tuhan terbit atasmu."  (Yes.60:1 TB2) 

7. Bermazmur 

PL+J Mazmur 72:1-7,10-14 (Antifonal antara majelis gereja & jemaat) 

S Menyanyikan, ”O Puang Kamasei tu datu”(PT 72) 

do = d         4 ketuk 

Jg3j 5 | 5  j5j j 3  j2j j 1  kf2k1k fk23 | 5 . .  
O       Puang  ka - ma- se-    i      tu    da-       tu,    

     

kf3k2k fk35 | 6  j!j j 6  5  kf3k2k fk35 | 5 .  0   
 Mi -  a   -   da’i   ka- ma-  lo-    lo - am-     Mi.   
 

jKf5k6k fk53 | 2 j.2  j2j j /1   fk2k/k1k kf23 | 3 .0  
La   Mi -     ben  ka - to - ngan- am - Mi     Puang,     
 

kf5k6k fk53 | 2 j.2  j2j j /1  fk2k/k1k kf23 | 1 . 0 
na   ma -    lam-bu’   la   ma’ - pa-  ren -    ta. 
 

Jg3j 5 | 5  j5j j 5  j6j j 5  kf6k5k kf6a1 | 5 . .  
 Na       ton-tong ung- ka-  rimman- ni       tau,         
 

kf3k2k fk35 | 6 j.6  j6j j a1  kf6kak1k kf65 | 5 . . 
um- pa-      bu’- tu    ka- ma-  ram-pa-     san. 
 

Jg5j 3 | 2 j.j 2  j2j j /1  fk2k/k1k kf23 | 2 . . 
Den -    nou-   pa’   ka-  da -  tu -  an  -   na          
 

jg2j 3 | 5 j.j 3  j2j jj 5  fk3k5k kf32 | 1 . 0 + 
bin   -    tin     ton-tong sae    la -  ko-      na. 

 

PELAYANAN FIRMAN 

8. Doa Pembacaan Alkitab 

9. Pembacaan Alkitab 
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Lector 1:  Yesaya 60:1-6 (BU)  

Lector 2:  Efesus 3:1-12 
 

J Menyanyikan, “Haleluya” (KJ. 473a) = KK 767e  

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
 Hale  -    lu-ya, hale  -   lu - ya,     hale   -  lu         -             ya. 

PF  Matius 2:1-12             (Berdiri) 

S  Menyanyikan, ”Kurre Sumanga’ Puang ” (NJNE 78) 

10. Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

12. Doa Bapa Kami 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

PF+J Mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli  

S Menyanyikan, ”Seluruh Umat Tuhan Oleh-Nya Dikenal” (KJ 282:1-2) = KK 370 do=g 

1 Seluruh umat Tuhan oleh-Nya dikenal:  
 besar kecil semua, sekarang dan kekal.  
 Mereka dijagai di dalam dunia;  
 baik hidup maupun mati mereka milik-Nya.  
 Baik hidup maupun mati mereka milik-Nya. 
2 Mereka dikenal-Nya yang hidup beriman,  
 yang patuh dan percaya berdasarkan Firman.  
 Firmanlah yang menjadi santapan baka,  
 Firmanlah yang menjamin bertahan s'lamanya. 

14. Persembahan (Duduk) 

PL "Mereka masuk ke dalam rumah itu dan melihat Anak itu bersama Maria, 
ibu-Nya, lalu sujud menyembah Dia. Mereka pun membuka tempat harta 
bendanya dan mempersembahkan persembahan kepada-Nya, yaitu emas, 
dupa, dan mur.” (Matius 2:11_TB2) 

S Menyanyikan, ”Puji Yesus” (KJ 293:1-3) = KK 49 do = g 

1 Puji Yesus! Pujilah Juruselamat!  
Langit, bumi, maklumkan kasih-Nya!  
Haleluya! Nyanyilah, para malaikat:  
kuasa, hormat b'rilah kepada-Nya.  
Selamanya Yesus Gembala kita,  
siang malam kita didukung-Nya. 
Puji Dia! B'ritakan keagungan-Nya!  
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Puji Dia! Mari. Bernyanyilah! 
2 Puji Yesus! Pujilah Juruselamat!  

Pada salib dosa dihapus-Nya. 
Gunung Batu dan Pengharapan Abadi 
dinyatakan di Bukit Golgota.  
Haleluya! Hilanglah dukacita,  
oleh kuasa kasih setia-Nya.  
Puji Dia! B'ritakan keagungan-Nya! 
Puji Dia! Mari bernyanyilah! 

3  Puji Yesus! Pujilah Juruselamat!  
Hosiana! Soraknya bergema. 
K'rajaan-Nya untuk selama-lamanya: 
Yesus Kristus Raja, Nabi, Imam. 
Ia datang: Raja segala alam; 
kuasa, hormat hanya kepada-Nya. 
Puji Dia! B'ritakan keagungan-Nya!  
Puji Dia! Mari bernyanyilah! 

15. Doa Syafaat 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

16. Menyanyikan, “Tinggallah Dalam Yesus” (KJ 356:1-2) = KK 444 do = c 

1 Tinggallah dalam Yesus, jadilah murid-Nya,  
 b'lajarlah Firman Tuhan, taat kepadanya.  
 Tinggallah dalam Yesus, andalkan kuasa-Nya.  
 Dialah Pokok yang benar, kitalah ranting-Nya. 

2 Kita sebagai ranting pasti berbuahlah,  
asal dengan setia tinggal di dalam-Nya.  
Tinggallah dalam Yesus, muliakan nama-Nya: 

      hidup berlimpah kurnia hanya di dalam-Nya! 

17. Pengutusan  

PF Pergilah: teruslah pancarkan terang kasih Kristus agar kita dapat  
menghayati hadirat-Nya!    

J Ya, saya siap menghayati hadirat-Nya   

18. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 
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Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   

19.  Nyanyian Syukur, ”Ku Ingin Selalu Dekat Pada-Mu” (PKJ 258:1-2) = KK 523 do = es 

1 ‘Ku ingin selalu dekat pada-Mu, 
mengiring Tuhan tiada jemu. 
Bila Kaupimpin jalan hidupku, 
tidak ‘ku takut ‘kan s’gala set’ru. 

Refrein: 
O Jurus’lamat, pegang tanganku: 
Bimbingan-Mu itu ‘ku perlu. 
B’ri pertolongan kuat kuasa-Mu. 
O, Tuhan Yesus, pegang tanganku! 

2 Gelap perjalanan yang aku tempuh, 
namun teranglah dalam jiwaku. 
Susah sengsara kini kud’rita; 
damai menanti di sorga baka. Refr.  
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TRANSFIGURASI  
  

Minggu Transfigurasi adalah titik 

peralihan dua Siklus dalam kalender 

liturgi yaitu Siklus Natal (yang dimulai 

dari Minggu Adven hingga masa 

Epifani)  untuk memasuki Siklus Paskah 

(yang dimulai pada masa Rabu Abu 

hingga minggu Kristus Raja sebagai akhir tahun gerejawi. 

Perayaan Transfigurasi Yesus bertujuan untuk menghayati 

peristiwa di mana Yesus dimuliakan di gunung (Mat. 17:1-13; 

Mrk. 9:2-13; Luk. 9:28-36). Pada kejadian itu, wajah Yesus 

berubah menjadi bercahaya seperti matahari, dan pakaian-Nya 

bersinar. Dalam perubahan itu, Yesus tampak berbicara dengan 

Musa dan Elia. Mereka berbicara tentang tujuan kepergian Yesus 

yang akan digenapi-Nya di Yerusalem. Perubahan wajah Yesus 

itulah yang ditunjuk oleh istilah Transfigurasi yang secara 

harfiah berarti “perubahan rupa”. Peristiwa Yesus 

dipermuliakan di atas gunung merupakan permulaan babak 

baru karya pelayanan Yesus. Hal itu pulalah yang dikenang 

dalam minggu transfigurasi, untuk masuk dalam tahapan 

Kalender Liturgi yang baru yaitu Siklus Paskah.  
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TATA IBADAH TRANSFIGURASI   
MINGGU, 07 FEBRUARI 2027 

(Liturgi 2, Stola ungu) 
 

“Dari Dalam Gelap Akan Bercahayalah Terang” 
                             La Parrang tu Arrang Lanmai Kamalillinan 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Shalom! Hari ini kita merayakan minggu Transfigurasi. Dalam kalender 
gerejawi, Minggu Transfigurasi adalah akhir Siklus Natal. Transfigurasi 
secara harafiah berarti “perubahan rupa.” Peristiwa Yesus dipermuliakan di 
atas gunung terjadi perubahan rupa sekaligus merupakan permulaan karya 
pelayanan penderitaan Yesus untuk menyelamatkan manusia yang berdosa. 
Karena itu, di minggu Transfigurasi ini kita diajak untuk merenungkan 
kembali betapa besar kasih Allah terhadap kita. Karena Kasih-Nyalah 
sehingga Dia merelakan diri-Nya menjumpai kita dalam keberdosaan kita, 
dan Kasih-Nya yang begitu besar melayakkan kita menyaksikan bahwa, 
”Dari dalam gelap akan bercahayalah terang” sebagaimana tema yang 
menuntun  hari ini dan sepanjang minggu ke depan. Marilah bersama-sama 
memuliakan nama-Nya.   

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan,  ”Mulia, Mulia Nama-Nya” (PKJ 2) = KK 42 do=g 

Mulia, mulia nama-Nya.  
Bagi Yesus kemuliaan, puji, sembah! 
Mulia, kekuasaan-Nya,  
memb’ri berkat bagi jemaat, Bersyukurlah! 
Pujilah, tinggikanlah Rajamu Yesus. 
Dialah selamanya Sang Raja benar! 
Mulia, mulia nama-Nya! 
Sang Penebus, Mahakudus, Mahabesar. 

3.  Votum 

PF Ibadah Ini berlangsung dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 

az1xx x xkxax2xkx xaxj1xj xka2xk ca3 a3 .| az1xx x xkxax2xkx xaxj1xj xka2xk ca3 a3 .| az1x xkxa2xk axj1xj ca2 a1 . + (PKJ 293)= KK 771d do=bes 

J   A        -             min,     A        -              min,      A      -       min.     

 

4. Salam 

PF Salam damai dalam Allah Tritunggal bagi kamu sekalian 
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J Salam bagimu juga 
 

5. Bermazmur    (Duduk) 

PL+J Mazmur 50:1-6 (Secara Antifonal antara kelompok kiri dan kanan) 

S Menyanyikan,  ”Iatu Puang Matua ’ndoanni Mintu’ deata”  (PT  50) do = c 

j6j j 5  j5j j 3  j5j j 3  j.j j 1 | j2j j 3  j2j j 1  j2j j 1  j1j j’j 1| 
1. Ia - tu Puang Ma - tu - a        ‘ndao -  an -  ni  min - tu’  de -  a -  ta,   pang- 

2. Ia - tu     to  me-kaa - luk        na    -   ra-  ngi   tu   ka- dan-Na Puang, ku- 
  

j2j j 3  j.j j 1  j2j j 3  j.j j 1 | j2j j 3  j2j j 1  j2j j 1  1 | 
 kil - lang      dao   Si -  on         sia     sun-dun  ka - ma - bal -  lo - an. 

 mu - a:          A  -  ku - mo         tu     Pu - ang  Ka-pe-nom-bam-mu. 
 

J6j j j j 5  j5j j 3  j5j j 3  j.j j 1 | j2j j 3  j2j j 1  j2j j 1  j1j j’j 1| 
 Puang  Ka - pe-nom-ban - ta        tae’     an - na    ma’-pa - kap-pa-bang,   la 

 To     tang  me - ka -  a -   luk    ‘ngka -  bi -  ri’    pe -  a - da’-Na  Puang. Pu- 
 

j2j j 3  j.j j 1  j2j j 3  j.j j 1 | j2j j 3  j2j j 1  j2j j 1  1 | 
 sa -  e       ‘mpao - la -  i           sa  -   lun - na  min - tu’   ta  - un - Na. 

 duk-na          us -  sa’- bu’        tu     min - tu’  san - da    ka - da -  ke. 
 

Refrein 

5 . . j6j j 5 | j5j j 3 . . j.j 3 | 5 5 j5j j 5 j6j j 5 | j5j j 3 . . j.j 1 | 
 E         taun-Na  Pu-ang        Meng-kao-la-ko-mi  la -  ko   Pu-ang!         Mi-     

              rit … 

j2j j 3 j.j 1 j2j j 3 j.j 1 | j2j j 3 j2j j 1 2 j.j 1 | j2j j 3  j2j j 1 1 . + 
 ton-tong  tu - a -  ra’   ma’-  kur- re su - ma-nga’ dio   o -  lo - Na Pu - ang.     

 

6. Perintah Mengasihi (Berdiri) 

PF ”Aku memberikan perintah baru kepada kamu, yaitu supaya kamu saling 
mengasihi. Sama seperti Aku telah mengasihi kamu demikian pula kamu 
harus saling mengasihi. Dengan demikian semua orang akan tahu, bahwa 
kamu adalah murid-murid-Ku,  jikalau kamu saling mengasihi." (Yohanes 13:34-35) 

S Menyanyikan  ”Perintah Baru” (PKJ 275) = KK 106 do=d 

Perintah baru ‘kuberi padamu, agar di antara kamu   
saling mengasihi sama seperti Aku mengasihimu,  
sehingga orang akan tahu engkau murid-Ku, jikalau saling mengasihi.  
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Sehingga orang akan tahu engkau murid-Ku, jikalau saling mengasihi. 

 

7. Pengakuan Dosa  dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Jemaat Tuhan, Terang Kristus sesungguhnya telah datang ke dalam dunia. 
Namun seringkali mata hati kita tertutup oleh kegelapan dosa karena 
kebencian, dendam, kesombongan, egois dan kepahitan. Mari kita jujur 
mengakui dosa dan kesalahan  di hadapan Tuhan . . . hening sejenak . . .   

PF Dan masing-masing berkata 

J Ya Tuhan, kasihani dan ampunilah kami.  Amin. 

J Menyanyikan,  ”Ya Allahku, di Cahya-Mu” (KJ 25:1-2) = KK 90 do=es 

1 Ya Allahku, di cah’ya-Mu tersingkap tiap noda. 
 Kau lihatlah manusia penuh lumuran dosa. 
2 Di cah’ya-Mu mesti redup semarak bintang-bintang; 
 kemanakah manusia? Dosanya tak terbilang. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali, ”Bangkitlah, menjadi teranglah, sebab terangmu 
datang, dan kemuliaan TUHAN terbit atasmu. Sebab, sesungguhnya 
kegelapan menutupi bumi, dan kekelaman menutupi bangsa-bangsa; tetapi 
terang TUHAN terbit atasmu, dan kemuliaan-Nya menjadi nyata atasmu.”  
(Yesaya 60:1-2 TB2) 

  

RESPONS JEMAAT  

8. Persembahan (Duduk) 

PL "Bawalah kemari orang-orang yang Kukasihi, yang mengikat perjanjian 
dengan Aku berdasarkan kurban sembelihan!" (Mazmur 50:5) 

S Menyanyikan,  ”Sekarang B’ri Syukur” (KJ 287a1-3) = KK 464 do=f 

1 Sekarang b’ri syukur, hai hati mulut, tangan! 
 Sempurna dan besar segala karya Tuhan! 
 Dib’ri-Nya kita pun anug’rah dan berkat 
 Yang tak terbilang, t’rus, semula dan tetap. 
2 Yang Mahamulia memb’rikan sukacita, 
 damai sejahtera di dalam hidup kita. 
 Kasih-Nya tak terp’ri mengasuh anak-Nya; 
 Tolongan-Nya besar seluas dunia! 
3 Muliakan Allahmu yang tiada terbandingi 
 Sang Bapa, Anak, Roh di takhta mahatinggi. 
 Tritunggal yang kudus kekal terpujilah, 
 sekarang dan terus selama-lamanya! 
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MG Doa Persembahan 

S Menyanyikan, ”Bagi Yesus Kuserahkan” (KJ 363:1) = KK 448 do=f 

1 Bagi Yesus kuserahkan hidupku seluruhnya;  
 hati dan perbuatanku, pun waktuku milik-Nya.  
 Bagi Yesus semuanya, pun waktuku milik-Nya.  
 Bagi Yesus semuanya, pun waktuku milik-Nya. 

 

PELAYANAN FIRMAN 
 
 

9. Doa Pembacaan Alkitab 

10. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:   2 Raja-raja 2:1-12 

Lector 2:   2 Korintus 4:3-6 (BU) 
 

J Menyanyikan “Haleluya” (KJ 473b) = KK 767f 

       J1jj j 1  | 3  3 0 j3j  3 | 5 5  0  j5j 5| z6x x.x x5x c4 | 3 . . + 
               Ha-le   -   lu -ya,    ha -le -  lu-ya,       ha-le -lu      -          ya! 
 

PF Markus 9:2-9              (Berdiri) 

S Menyanyikan, ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) 
 

11. Khotbah  (Duduk)  

12. Saat Teduh 

RESPONS JEMAAT 

13. Doa Syafaat 

14. Doa Bapa Kami 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 
 

15. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru, Jika Injil yang kami beritakan masih 
tertutup juga, injil itu tertutup untuk mereka yang akan binasa, yaitu orang-
orang yang tidak percaya, yang pikirannya telah dibutakan oleh ilah zaman 
ini, sehingga mereka tidak melihat cahaya injil tentang kemuliaan Kristus 
yang adalah gambar Allah. (2 Korintus 4:3-4 TB2) 

16. Menyanyikan, “Yesus Menginginkan Daku” (KJ 424:1,3) = KK 583 do=f 

1 Yesus menginginkan daku bersinar bagi-Nya, 
 di mana pun ‘ku berada, ‘ku mengenangkan-Nya. 
Refrein:  
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 Bersinar, bersinar; itulah kehendak Yesus; 
 bersinar, bersinar, aku bersinar terus. 
3 ‘Ku mohon Yesus menolong menjaga hatiku, 
 agar bersih dan bersinar meniru Tuhanku. Refr. 

17. Pengutusan 

PF Pergilah:  lakukanlah firman Tuhan yang kamu dengar. Jadilah pembawa 
Terang Kristus di tengah berbagai bentuk  kegelapan kehidupan.   

J Ya, saya siap membawa Terang Kristus.   

18. Berkat  

Pdt TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; TUHAN menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; TUHAN 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pdt  Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia 
menyinari kita dengan wajah-Nya. 

J Amin.   

19.    Nyanyian Syukur,  “Marilah-Marilah Hai Saudara” (KJ 338:1,4) = KK 750 do=f 

Refrein 
 Marilah, marilah, hai saudara, menyebarkan terang dunia! 
1 Banyak orang kemalangan menderita,  
 diliputi kegelapan kemelut Refr. 
4 Tuhan Allah mengasihi dunia ini,  
 Yesus Kristus menerangi yang gelap. 
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TONORAN KAMENOMBAN TRANSFIGURASI  
MINGGU, 07 FEBRUARI 2027 

(Situru’ Baenan Tonoran Kamenomban 2, Stola ungu) 
 

“La Parrang tu Arrang Lanmai Kamalillinan” 
Dari Dalam Gelap Akan Bercahayalah Terang 

 

SIPULUNG LA MENOMBA 

1. Pa’pasakka’ 

PL Shalom! Allo iate umpakarayaki’ minggu Transfigurasi. Lan kalender gereja, 
minggu Transfigurasi iamo tampakna attu Natal. Iake dipallembai tu 
Transfigurasi battuananna ”membali rupa”.  Iatonna dipakala’bi’ tu Yesu dao 
buntu,  membalimi tu rupanNa sia iadukamo attu nanii randuk umperasai 
kamaparrisan la ullendokan  tolino dio mai kasalanna. Iamoto lan te minggu 
Transfigurasi la tanannung sule kumua tumba ia kapuana tu 
kamasokananNa Puang  lako kaleta. BelanNa pa’kaboro’Na naurungan sae 
umpellambi’ki lan a’gan kasalanta, sia tete pa’kaboro’Nari tapourung 
umpemarangai kumua ”La Parrang tu Arrang Lanmai Kamalillinan”   
situru’ kada pa’nannungan tu unnanta’ki’ lan te allo sia attu sangminggu la 
dipatu. Maimokomi ta pakala’bi’ tu sanganNa.                                                                                    

2. Tianten  (Bendan) 

K Umpopenani  ”Mala’bi’, Mala’bi’ SanganNa” (PKJ 2) do=g 

Mala’bi’, mala’bi’ sanganNa. Inang Yesu la dipudi, dipenombai 
Mala’bi’,tu kakuasanNa, umpassakke kombonganNa, diposende! 
Pudimi, pekalangka’i Yesu tu Datu, Iamo Datu tongan masae lako 
Mala’bi’, mala’bi’ sanganNa, tu Pela’bak, Puang Maindan, Makuasa. 

3.  Samara Bisara 

T Iate Kamenomban la dadi sisola sangan-Na Ambe’, Anak  na Penaa Masallo’.  

 a1 kaka2k aj1j ka2k a3 a3 .| a1 ka2k ja1j a2 ka3k a3 . | a1 ka2k jaj1j a2 a1 .+ (PKJ 293)= KK 771d do=bes 

K A        -       min,     A   -             min,        A      -   min. 

4. Passalama’ 

T Salama’ marampa’ lan Puang Tallu Sangbua Bannang lako kamu sola nasang 

K Salama’ duka lako kalemi 
 

5. Baenan Pa’pudian 

PL+K  Pa’pudian 50:1-6 (Antifonal: sisonda to dio kiri na to dio kanan) 

K Umpopenani  ”Iatu Puang Matua ’Ndoanni Mintu’ Deata”  (PT 50) do = c  

j6j j 5  j5j j 3  j5j j 3  j.j j 1 | j2j j 3  j2j j 1  j2j j 1  j1j j’j 1| 
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1. Ia - tu Puang Ma - tu - a        ‘ndao -  an -  ni  min - tu’  de -  a -  ta,   pang- 

2. Ia - tu     to  me-kaa - luk        na    -   ra-  ngi   tu   ka- dan-Na Puang, ku- 
  

j2j j 3  j.j j 1  j2j j 3  j.j j 1 | j2j j 3  j2j j 1  j2j j 1  1 | 
kil - lang      dao   Si -  on         sia     sun-dun  ka - ma - bal -  lo - an. 

mu - a:          A  -  ku - mo         tu     Pu - ang  Ka-pe-nom-bam-mu. 
 

J6j j j j 5  j5j j 3  j5j j 3  j.j j 1 | j2j j 3  j2j j 1  j2j j 1  j1j j’j 1| 
Puang  Ka - pe-nom-ban - ta        tae’     an - na    ma’-pa - kap-pa-bang,   la 

To     tang  me - ka -  a -   luk    ‘ngka -  bi -  ri’    pe -  a - da’-Na  Puang. Pu- 
 

j2j j 3  j.j j 1  j2j j 3  j.j j 1 | j2j j 3  j2j j 1  j2j j 1  1 | 
sa -  e       ‘mpao - la -  i           sa  -   lun - na  min - tu’   ta  - un - Na. 

duk-na          us -  sa’- bu’        tu     min - tu’  san - da    ka - da -  ke. 
 

Refrein 

5 . . j6j j 5 | j5j j 3 . . j.j 3 | 5 5 j5j j 5 j6j j 5 | j5j j 3 . . j.j 1 | 
E        taun-Na   Pu-ang        Meng-kao-la-ko-mi  la -  ko   Pu-ang!          Mi-     

         rit … 

j2j j 3 j.j 1 j2j j 3 j.j 1 | j2j j 3 j2j j 1 2 j.j 1 | j2j j 3  j2j j 1 1 . + 
ton-tong   tu- a -  ra’    ma’- kur- re su - ma-nga’ dio    o -  lo -Na  Pu-ang.     

 

6.  Garonto’na Parenta (Bendan) 

T ”Misa' parenta ba'ru Kubenkomi, iamo tu: la sipakaboro'komi susi Aku 
umpakaboro'komi, dikua ammi sipakaboro' duka. Iamo tu iannate la nanii 
untandai mintu' tau, kumua anak gurungKukomi, to ke siala masekomi.” 
(Yohanes 13:34-35) 

K Umpopenani  ”Pa’kaboro’ Sundun” (PKJ 179:1) Do=c  

Pa’ka boro’ sundun dio mai Puangku; 
Inang ku ka nappa’imo ilan penaangku. 
Yesu liu kaboro’ sia liu masero, 
Ussorong kaleNa dadi Pela’bakku. 
Mangka untaloi kuasa kamatean, 
Na soronganmo’i tu mintu’mintu’na. 
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7. Tuara’ Mangaku Dosa  sia Kareba Kamasokanan (Ma’dokko) 

T Kombongan pa’kaboro’Na Puang, saemo tu ArrangNa Kristus tama te lino. 
Apa nenne’ tu mata penaanta nasakkalanganni kamalillinan dosa 
kamabirisan, untambuk essun, madao penaa, untiroan misa kale, sia pa’di’ 
penaa. Maikomi ta tuara’ unnakui tu dosa sia kasalanta  dio oloNa Puang . . . 
rapa’ sattu’ . . .     

T Ta pantan ma’kada kumua,  

K O Puang, kamaseikan sia pagarri’kan.  Amin. 

K Umpopenani  O Puangku Tangpada” (NK 25:1-2) do=es 

1 O Puangku, tangpada ia maindanna arrangMi. 
 ‘pakami te ma’rupa tau, nasanggang kasalanki. 
2 ArrangNa Puang, passilo liu natalo tu bintoen; 
 Ondong pissan tu tolino, dio oloNa Puang. 

 

T  Lako kamu sola nasang tu tuara’ lan kapenassanan, dipamanassa sule tu 
kareba kamasokanan kumua:  

 Ke'de'ko, ammu diarrangi, belanna saemo tu arrangmu, sia iatu 
kamala'biranNa PUANG kendekmo unnarrangiko. Belanna iatu kamalillinan 
la ussamboi lino sia la pittuk tu mintu' bangsa, apa bu'tu tu kamasianganNa 
PUANG dio kalemu sia kamala'biranna la parrang lako kalemu. .  (Yesaya 60:1-2) 

TIMANG PAKKANNA KOMBONGAN 

8. Ussorong Penomba (Ma’dokko) 

PL "RampunanNa' taungKu tu mekaaluk, tu mangka Kusibassean dipandanni 
pemala!" (Mazmur 50:5) 

K Menani,  ”Kurre Sumanga’i” (NK 287a:1-3)do=f 

1 Kurre sumanga’i, mipangke’ Sanga Puang 
 Ia ‘mpatuoki’, ka’nanta didadian 
 Ia ‘mparongko’ki’ lan anak Tungga’Na 
 Nang tang dikemba’ liu, angga mamaseNa. 
2 Nang sundun sugi’ Puang, ungkamasei anakNa, 
 Napamanamanni, Naben kama-uparan 
 Penaa Masallo’Na, umpamatoto’ki’ 
 lan kamaparrisan, Napapataloki’ 
3.  Pekalangka’imi Puang, e! mintu’ panampaNa. 
 Angganna kapudian, lu langan tingayoNa 
 To tang membali len, Tallu Sangbua bannang, 
 tu Ambe’ sia Anak, na Penaa Masallo’. 
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 MG Passambayang Penomba 

 K Menani, ”’Kusorongan Lako Yesu” (KJ 363:1)  do=f 

1 Kusorongan lako Yesus mintu’ katuoangku, 
 Penaangku, penggaurangku, moi attungku apanNa.  
 Mintu’na lulako Yesu, moi attungku apanNa 
 Mintu’na lulako Yesu, moi attungku apanNa 

USSEARAN KADA PUANG 
 
 

9. Pangimbo la Umbasa Sura’ Madatu 

10. Umbasa Sura’ Madatu 

Lector 1:    2 Raja-raja 2:1-12 

Lector 2:    2 Korintus 4:3-6 (BU) 
 

K Menani, “Haleluya” (KJ 473b) = KK 767f  do=d 

       J1jj j 1  | 3  3 0 j3j j 3 | 5 5  0  j5j 5| z6x x.x x5x c4 | 3 . . +A 
                Ha-le  -   lu -ya,     ha-le -  lu-ya,       ha-le -lu      -          ya! 
 

T Markus 9:2-9             (Bendan) 

K Umpopenani: ”Kurre sumanga’ Puang” (NJNE 78) 
 

11. Ullesang Kada Puang  (Ma’dokko)  

12. Rapa’ Ma’nannungan 

TIMANG PAKKANNA KOMBONGAN 

13. Pangimbo Samalele 

14. Sambayang: Ambe’ki Dao Suruga 

PANGRAMPAN NA PASSAKKE 
 

15. Peturona Katuoan Ba’ru     (Bendan)  

T Perangii tu Peturona Katuoan Ba’ru:  

Belanna Puang Matua mangka ma’kada kumua: La parrang, tu arrang lan mai 
malillinna, Ia dukamo parrang lan penaangki umpaarrangikan kapaissanan 
kamala’biranNa Puang Matua lan rupanNa Kristus”. (2 Korintus 4:6) 

16. Menani, “Naanga’na’ Puang Yesu” (NK  424:1,3) do=f  

1 Naanga’na Puang Yesu, mendadi arrangNa 
 Na umba-umba kuola, kuingaran tu Puang. 
 Refrein:  
 Mangarrang, mangarrang; iamo Naanga’ Yesu; 
 Mangarrang, mangarrang; la tontongna’ mangarrang. 
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3 Mangandona’ lako Yesu, Narondong penaangku, 
 Ku tontong parrang masero unturu’ Puangku.  Refr. 

17. Pangrampan 

T Malemokomi: pogau’i tu kada Puang mangka mirangi. Mibaai tu ArrangNa  
Kristus tama ma’rupa a’gan katuoan malillin.    

K io, sakka’na’ la umbaa arrangNa Kristus.   

18. Passakke  

Pdt Na Puangmora umpamasakkeko sia ungkatirinnaiko; na Puangmora 
umpaarrangiko lindoNa sia ungkaturu-turuiko; na Puangmora 
umpatiroangko lindo masokanNa sia umpasiriako kamarampasan. 

Ba’tu 

Tangia Pdt  Anna Puang Matuamora ungkamaseiki’ sia umbura’ki’ lindo 
masakke, sia umpaarrangiki’ rupanNa. 

K Haleluya! Amin.   
 

19. Nanian Kurre Sumanga’, “Maikomi, Maikomi, E siulu” (NK 338: 1,3,4) do=f  

1  Maikomi, maikomi, e siulu’, tapatale’ arrangna lino! 
 Buda tau mandu masussa sia maparri’ napapusa’ pi’tuk kamarittukan. 
3  Maikomi, maikomi, e siulu’, tapatale’ arrangna lino! 

Tang dikemba’ tu mapa’dik penaanna,  
tang unnappa’ lantukna pa’kaboro’. 

4 Maikomi, maikomi, e siulu’, tapatale’ arrangna lino! 
 Lino te Nakamasei Puang Matua, Yesu Kristus unnarrangi pi’tukna. 
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RABU ABU 
Rabu Abu adalah hari pertama masa Pra-

Paskah 40 hari yang dilaksanakan pada hari rabu 

setelah hari Minggu Transfigurasi. Pada abad ke-13 

dalam perayaan Gereja mula-mula simbol yang 

digunakan pada hari Rabu Abu untuk memasuki masa 

Pra-Paskah ialah dengan memberi abu pada dahi 

warga jemaat yang menggambarkan kesedihan, 

penyesalan dan pertobatan. (seperti dalam Ester 

4:1,3; dan bahkan digambarkan dengan memakan abu 

seperti dalam Mazmur 102:10). Abu pada Rabu Abu adalah simbol untuk 

mengungkapkan rasa tobat dan penyesalan serta pengakuan akan kerapuhan dan 

kelemahan (Yunus 3:6), juga melambangkan harapan akan kebangkitan, dimana 

segala sesuatu akan lenyap dan hangus oleh nyala api dan digantikan oleh bumi dan 

langit baru (band. 2 Petrus 3:10-13). Abu juga menjadi simbol bagi kepedihan hati 

yang mendalam (Ayub 2:8). Abu dipakai untuk keperluan pembersihan atas dosa 

(Bil. 19:9. 17-18; Ibrani 9:13). Pada saat itu warga jemaat masuk ke suasana penuh 

penyesalan untuk mengatasi kebiasaan-kebiasaan buruk dengan memusatkan 

diri/perhatian pada pengorbanan Yesus.   

Simbol Rabu abu adalah penggunaan stola berwarna ungu, dan busana yang 

didominasi abu-abu dan hitam. Dalam liturgi, simbolisasi rabu abu dapat dilakukan 

dengan pembubuhan debu tanah pada dahi (Toraja: ditoding, ditodi’) dengan 

perkataan “engkau adalah debu dan akan kembali menjadi debu” (Kej 3:19). Simbol 

ma’toding ini dapat dilaksanakan di awal ibadah atau sebagai bagian dari refleksi 

pemberitaan firman.   

Dalam Rabu Abu, warga jemaat masuk ke suasana penuh penyesalan untuk 

mengatasi kebiasaan-kebiasaan buruk dengan memusatkan diri dan perhatian pada 

pengorbanan Yesus. Menurut tradisi, abu yang dipakai sebagai simbol adalah abu 

dari daun-daun palem perayaan Minggu Palma tahun lalu. Tetapi untuk ibadah Rabu 

Abu di Gereja Toraja (bila diadakan simbol abu, karena tidak mutlak harus ada), 

yang digunakan adalah debu tanah  (Kej 3:19). Dalam liturgi Rabu Abu, akta censura 

morum (pemeriksaan moral) perlu ditekankan (Yesaya 59). Jadi, bagi Gereja Toraja, 

Rabu Abu adalah pembukaan dari masa 40 hari untuk merenungi kelemahan-

kelemahan di hadapan Tuhan, memperbaiki diri oleh kuasa Roh Kudus. Dari konteks 

budaya Toraja, Rabu Abu adalah waktu untuk massuru’-suru’, memeriksa diri dan 

memohon ampunan dari Tuhan. 
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TATA IBADAH RABU ABU   
RABU, 10 FEBRUARI 2027 

(Liturgi 1, Stola ungu) 
 

“Puasa Yang Berkenan Kepada Allah” 
Puasa tu Naala PenaanNa Puang 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Selamat Rabu Abu. Rabu Abu adalah hari pertama masa Prapaskah 40 hari 
yang menjadi ruang untuk merenungi kelemahan-kelemahan di hadapan 
Tuhan, dan memperbaiki diri oleh kuasa Roh Kudus.  Dalam tradisi 
Perjanjian Lama sampai masa Gereja mula-mula, Rabu Abu ditandai dengan 
simbol mencoret dahi dengan abu dan mengenakan kain kabung,  sebagai 
tanda kesedihan, penyesalan, dan pertobatan. Saat ini kita berkumpul 
membawa hidup dengan hati yang hancur mengingat kelemahan dan 
kehinaan di hadapan AllahKita ini debu dan akan kembali menjadi debu, 
tetapi karunia Allah kekal. Dalam terang kasih karunia Allah, kita mengalami 
perjumpaan dengan Tuhan dalam tuntunan tema, ”Puasa Yang Berkenan 
Kepada Allah”. Marilah memuji dan menyembah Dia.  

   

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan, ”Mampirlah Dengar Doaku” (KJ 26:1-2) = KK 77 do = g 

1 Mampirlah, dengar doaku, Yesus Penebus. 
Orang lain Kauhampiri, jangan jalan t’rus. 
Yesus, Tuhan, dengar doaku; 
orang lain Kauhampiri, jangan jalan t’rus. 

2 Di hadapan takhta rahmat aku menyembah, 
tunduk dalam penyesalan. Tuhan tolonglah! 
Yesus, Tuhan, dengar doaku; 
orang lain Kauhampiri, jangan jalan t’rus. 

 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

1i   u | 1 . + (KJ476b) = KK 771f do = g 

J   A     -                min.  

 



103 
 

4. Salam 

PF Salam bagi kamu sekalian, Kasih karunia Allah Tritunggal menuntun dalam 
ibadah ini. 

J Salam bagimu juga. 

5.  Pengakuan Dosa  dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF (suasana tenang/dapat diiringi instrumen musik lembut)   

 Jemaat yang dikasihi Tuhan, Rabu Abu sebagai awal masa Pra-paskah 
mengingatkan akan kerapuhan dan kehinaan di hadapan Tuhan. Karena itu, 
mari merendahkan hati mengaku dosa di hadapan-Nya: ”Ya Tuhan, kami 
tunduk di hadapan-Mu membawa seluruh keberadaan kami yang  berdosa. 
Kami seringkali memelihara kesombongan, merasa lebih benar dari orang 
lain, dan mencari pujian diri sendiri. Kami rajin beribadah, kami 
menjalankan ritual puasa, namun hati kami jauh dari kesungguhan dan 
ketulusan. Kami memohon belas kasih-Mu ya Tuhan, 

J Ampuni dan kasihanilah kami. 

J Menyanyikan  ”Pagarri’mo’ O, Puang Matua” (Pa’pudian 51:1) 

1 Pagarri’mo’ O, Puang Matua sitinti a’gan pa’kamaseam-Mi. 
Pa’deimi tu angganna kasalngki situru’ tu pa’poraiam-Mi Puang 
Pemaserroimi gau’ bulitukku am-Mi basei kedo kadakeku 
Pa kutandaimo inang sala’ tilantak nenne’ ilan penaangku. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: Kamu adalah debu namun, kamulah bangsa yang 
terpilih, imamat yang rajani, bangsa yang kudus, umat Allah sendiri, supaya 
kamu memberitakan perbuatan-perbuatan yang besar dari Dia yang telah 
memanggil kamu keluar dari kegelapan kepada terang-Nya yang ajaib: 
Kamu, yang dahulu bukan umat Allah, tetapi sekarang telah menjadi umat-
Nya, yang dahulu tidak dikasihani, tetapi sekarang telah beroleh belas 
kasihan.  (1 Petrus 2:9,10_TB 2) 

J Menyanyikan, ”Bila Kurenung Dosaku” (PKJ 37 refrein) = KK 66 do = g 

Refrein: 
Kasih sayang-Mu perlindunganku. 
Di bawah naungan sayap-Mu damai hatiku. 
Kasih sayang-Mu pengharapanku. 
Usapan kasih setia-Mu s’lalu kurindu. 

6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: “Dalam nama Kristus kami meminta 
kepadamu: Berilah dirimu didamaikan dengan Allah.”  (2 Korintus 5:20b_TB 2)  

7. Bermazmur 
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PL+J Mazmur 51:3-19 (Responsorial antara Laki-laki & Perempuan) 

S Menyanyikan  ”Mati’ Kalemi, O Puang” (PT 51) do = e 

3  j3j j 5 | j6j j z5xxx x ck5k kjz3kxj xk2xk c/1 | z2x x.X x|X c2  0  | 
1. Ma - ti’  ka -   le  -   Mi         O               Puang, 
2. I - nang  ku -   a   -   ku         O               Puang, 
3. La  Mi - ba -   sei -   na’        O               Puang, 
4. La  Mi - len -  do -  kan   -   na’i     Puang, 
               

2  jz2xj xj c/1 | jz2xj xj c3  j.J j 5  |  5  . | 5  .  |  
    lem - pan           tu                sa   -       la     -       ku. 
    tu     min    -       tu’              sa   -       la     -       ku. 
    ku -  ma     -       se      -        ro           pin   -      dan 
   dio    mai           in       -       dan          ra     -      ra 
 

3  j3j j 5 | j6j j z5xxx x ck5k kjz3kxj xk2xk c/1 | z2x x.X x|X c2  0  | 
     Da   Mi - su     a  -   le   -      na’i            Puang, 
     Ia     tu    sa  -  la  -  ku          O    Puang  
     La   Mi - pa  -  su  - le           O    Puang 
    Ang-ku  pa -   ta  - le’i          O    Puang  
 

2  jz2xj xj c/1 | jz2xj xj c3  j.J j 5  |  5  . | 5  .  |  
    di  -    o             mai               o    -       lo     -       Mi. 
    ton -  tong         dio                lin  -      do     -       ku 
    tu       ka     -     pa      -       ran    -     nuang -       ku 
    tu      ka      -     ma    -         lo    -      loam   -      Mi 
 

Refrein 

 |0  jz3xj xj2xj c/1 | z2x xx.x|c2  j0j j 2 | j3j j 2 j0j 3 | j5j j 3 j0j 5 | 
                  O                Puang!            Pa  -   gar-ri’,      pa -  gar - ri’,    pa      
 

 j6j j 5  jz3xj cj2j /1 | d2 . | 0  jz3xj xj2xj c/1 | z2x xx.x|c2  j0j j 2 |  
       gar-ri’ -   mo’   O    Puang!       O             Puang!            Se - 
 

 j3j j 2 j0j 3 | j5j j 3 j0j 5 | j6j j 5  jz3xj cj2j /1 | d2 . + 
         roi-mo’,   se   -  roi-mo’,    se  -  ro  -  i -    mo’   O     Puang! 

 

PELAYANAN FIRMAN 

8. Doa Pembacaan Alkitab 

9. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:  Yesaya 58:1-12 (BU) 

Lector 2:  2 Korintus 5:20b-6:10 
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J Menyanyikan: “Hosiana” (KJ. 473a) = KK 767e 

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
 Hosi  -    a-na, hosi  -     a - na,     hosi   -    a         -             na. 

PF  Matius 6:1-6, 16-21             (Berdiri) 

S  Menyanyikan,  ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) 

10. Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

12. Doa Bapa Kami 

13. Simbolisasi Penorehan Abu 

PF Dengarkanlah Firman Tuhan ”Mendekatlah kepada Allah dan Dia akan 
mendekat kepadamu. Tahirkanlah tanganmu, hai kamu orang-orang 
berdosa! Dan sucikanlah hatimu, hai kamu yang mendua hati! Sadarilah 
kemalanganmu, berdukacita dan merataplah; hendaklah tertawamu kamu 
ganti dengan ratap dan sukacitamu dengan dukacita. Rendahkanlah dirimu 
dihadapan Tuhan, dan Ia akan meninggikan kamu.”  

 “Ingatlah bahwa engkau adalah debu dan akan kembali menjadi debu. 
Karena itu, bertobatlah dan percayalah kepada Injil. Dalam kefanaan 
dan keberdosaan kita, marilah kita berpegang pada kasih setia Allah di 
dalam Kristus.” 

 Marilah dengan rendah hati, kita memberi diri kepada peringatan kefanaan 
kita melalui penorehan debu tanah yang akan kita terima. 

- Penorehan debu atau punggung tangan dengan ungkapan :"Engkau dari 
debu dan akan kembali kepada debu Karena itu, bertobatlah dan percayalah 
kepada Injil." 

- Selama penorehan debu tanah pada dahi atau punggung tangan, instrumen 
atau nyanyian cantoria berulang-ulang, PKJ 308 Yesus, Terang Mu Pelita 
Hatiku 

PF Syukur kepada Allah Sang kepala Agung yang telah memberikan kita 
anugerah keselamatan didalam Yesus Kristus, dan mengingatkan kita untuk 
tetap bergantung kepada Dia yang telah menciptakan kita menurut gambar 
dan rupa-Nya 

RESPONS JEMAAT 

14. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

         PF+J Mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli 

S Menyanyikan, ”Percaya Pada Allah” (NJNE 79) do = d 

1 Percaya pada Allah Tuhan mahakuasa. 
Berkarya s’bagai Bapa, Putra dan Roh Kudus. 
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2 Ya, Roh Kudus penolong terangi hatiku. 
Bri sinarMu bercahya dijalan hidupku. 

15. Persembahan (Duduk) 

PL “TUHAN akan menuntun engkau senantiasa dan  memenuhi kebutuhanmu 
di tanah yang gersang, serta membaharui kekuatanmu. Engkau akan seperti 
kebun yang diairi dengan baik dan seperti mata air yang tidak pernah 
mengecewakan.” (Yesaya 58:11_TB 2) 

S Menyanyikan  ”Apalah Arti Ibadahmu” (PKJ 264:1-3) = KK 579 do = f 

1 Apalah arti ibadahmu kepada Tuhan, 
bila tiada rela sujud dan sungkur? 
Apalah arti ibadahmu kepada Tuhan, 
bila tiada hati tulus dan syukur? 

Refrein: 
Ibadah sejati, jadikanlah persembahan. 
Ibadah sejati: kasihilah sesamamu! 
Ibadah sejati yang berkenan bagi Tuhan, 
jujur dan tulus ibadah murni bagi Tuhan. 

2 Marilah ikut melayani orang berkeluh, 
agar iman tetap kuat serta teguh. 
Itulah tugas pelayanan, juga panggilan, 
persembahan yang berkenan bagi Tuhan. Refr.  

 

16. Doa Syafaat 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

17. Menyanyikan, “Jika Padaku Ditanyakan” (KJ 432:1) = 552 do = f 

 1 Jika padaku ditanyakan apa akan kub’ritakan  
  pada dunia yang penuh penderitaan,  
  ‘kan kusampaikan kabar baik pada orang-orang miskin,  
  pembebasan bagi orang yang ditawan; 
  yang buta dapat penglihatan, yang tertindas dibebaskan; 
  sungguh tahun rahmat Tuhan sudah tiba.  
  K’rajaan Allah penuh kurnia itu berita bagi isi dunia. 

18.  Pengutusan  

PF Pergilah: lakukanlah Firman Tuhan dengan setia dan biarlah puasamu 
menjadi perjuangan nyata untuk menghidupi relasi yang tulus dan benar 
dengan Allah dan sesamamu.  

J Roh Kudus menolong saya.   
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19. Berkat  

Pdt TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; TUHAN menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; TUHAN 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta   

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin.   

 

20.  Nyanyian Syukur, “Ikut Dikau Saja, Tuhan” (KJ 376 1-2) = KK 451 do = d 

1 Ikut dikau saja, Tuhan, jalan damai bagiku; 
Aku s’lamat dan sentosa hanya oleh darahMu. 
Aku ingin ikut Dikau dan mengabdi padaMu: 
dalam Dikau, Jurus’lamat, ‘ku bahagia penuh! 

2 Ikut Dikau di sengsara, kar’na janjiMu teguh: 
atas kuasa kegelapan ‘ku menang bersamaMu. 
Aku ingin ikut Dikau dan mengabdi padaMu: 
dalam Dikau, Jurus’lamat, ‘ku bahagia penuh! 
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MAKNA PRAPASKAH  
Masa Prapaskah yang selama ini disebut Minggu-

minggu Sengsara, sudah dirayakan sejak abad ke-4 (dalam 

kalender siklus temporal) dengan penekanan pada 

perhitungan 40 hari sebelum Paskah, tanpa menghitung hari 

minggu, karena hari Minggu mengacu pada kebangkitan 

Kristus. Jadi, hari-hari Minggu selama masa Prapaskah 

dilihat sebagai semacam oasis dalam padang gurun, di mana 

ada penyegaran untuk dapat melanjutkan perjalanan 40 hari 

menuju Paskah. Dari perhitungan mundur inilah penetapan 

Rabu Abu diambil.  

Perubahan istilah minggu Sengsara ke minggu Prapaskah, terkait dengan masa 

40 hari yang tidak lagi sepenuhnya dilihat sebagai masa sengsara (melulu dukacita dan 

pergumulan berat), sebab sebenarnya sengsara Yesus hanya berkisar seminggu sebelum 

Paskah yaitu ketika Yesus memasuki Yerusalem, dan hari-hari terakhir-Nya menjelang 

penyaliban hingga kebangkitan.  

Dalam tradisi gereja, masa 40 hari ini sering diisi dengan ibadah-ibadah puasa, 

dengan penekanan pada perkabungan atas keberdosaan diri sendiri, pertobatan, 

pemeriksaan batin dan introspeksi diri (Censura Morum), pendekatan diri pada Tuhan 

melalui berpantang atau puasa, pengekangan diri dari berbagai kesenangan dan 

kebiasaan pribadi, yang dilakukan oleh umat sambil memusatkan perhatian pada 

pengorbanan Yesus.  

Untuk penghayatan Prapaskah, Majelis Gereja dapat memilih salah satu dari dua 

simbol yaitu:  

a) Pengalungan 6 helai kain ungu (bukan stola), satu-per satu setiap minggu (atau 

bisa juga pote berbalut hitam) pada salib yang diletakkan di sisi altar.  

b) Pemadaman 6 lilin, satu persatu setiap minggu. Pada Minggu Prapaskah I, enam 

lilin dinyalakan 15 menit sebelum ibadah. Saat prosesi, PF memadamkan satu 

lilin sebelum menerima Alkitab. Pada minggu Prapaskah II, enam lilin tetap 

terpasang, tetapi hanya 5 yang dinyalakan. Saat Prosesi PF memadamkan satu 

lilin sebelum menerima Alkitab. Jadi pada minggu Prapaskah III, ada dua lilin 

yang padam. Demikian seterusnya, hingga keenam lilin dipadamkan pada 

minggu Palmarum atau Prapaskah Keenam.  
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TATA IBADAH PRA-PASKAH I   
MINGGU, 14 FEBRUARI 2027 

(Liturgi 2, Stola Ungu) 
 

“Janji Allah dan Respon Iman” 
Dandin-Na Puang Dipebalii lan Kapatonganan 

 

- Pengantar/Pembawa Alkitab (PPA) diharapkan datang lebih awal di 
konsistori, berdoa secara pribadi sebelum mengenakan stola. Demikian pula 
dengan Penyambut Peserta Ibadah.  

- PPA untuk memastikan kesiapan semua pelayan dan sarana pelayanan.  
- Doa Konsistorium dipimpin PPA, diikuti semua pelayan termasuk pemain 

musik, dan cantor.  
- Pemasangan Stola Pelayan Firman oleh PPA diikuti setiap anggota Majelis 

Gereja mengenakan stola masing-masing.  
- Jika menggunakan simbol lilin prapaskah, keenam lilin dinyalakan sebelum 

ibadah dimulai. 

BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Saudara-saudara, hari ini kita menghayati Minggu Pra-Paskah pertama. Kita 
diingatkan akan kebenaran yang agung: Allah telah mengikat perjanjian-Nya 
yang kekal dengan segala makhluk hidup. Dia adalah Allah yang setia, yang  
tidak pernah melupakan ciptaan-Nya. Kesetiaan janji itu sempurna Di dalam 
Yesus Kristus. Kesetiaan Allah itu memanggil kita untuk merespons janji-
Nya dengan iman, sebagaimana tema yang menuntun ibadah kita hari ini, 
“Janji Allah dan Respon Iman.” Karena itu, marilah menghadap hadirat 
Tuhan, memuji nama-Nya.  

2. Prosesi (Berdiri) 

J Menyanyikan, ”Haleluya! Pujilah” (KJ 1:1-2) = KK 23 do = f 

Refrein   
Haleluya, Pujilah Allah yang Agung, Mahaesa 
Dalam Kristus kita kenal Allah yang hidup, Bapa kekal 

1 Langit, buana semesta patut memuji kuasa-Nya 
Karena berkat-Nya tak henti, limpah kasih-Nya tak terperi, Refr. 

2 Wahai Dunia soraklah, angkat suaramu, nyanyilah  
Tabuhlah tifa dan gendang, iringi puji dalam tembang, Refr. 

- PF melakukan simbolisasi Prapaskah (Kain ungu di Kayu Salib atau 
pemadaman satu lilin Prapaskah), sebelum menerima Alkitab. 
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3. Votum 

PF Ibadah ini berlangsung dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 

z1xx x.x x2x x x3x x|c4 . 3 .| 2 . 1 .|z4x x.x c2 .| 1 . . .+ (KJ 478c) = KK 771i do = f    
J A             -             min,        A   -  min,  A        -       min. 

4. Salam 

PF Kasih karunia dan damai sejahtera menyertai kamu sekalian 

J Menyertaimu juga  
 

5. Bermazmur 

PL+J Mazmur 25:1-10 (Responsorial antara liturgis & jemaat) 

S Menyanyi, “Puang Kupa’passarei” (PT 25)do = e 

Baine 

3  5 |  j6j j 5 j6j 3 | z5x xj.c3 | 3 0 | 3  5 | j6j 5  j3j /1 | z2x xj.xj c3 | 2 0 | 
1. Pu-ang ku-pa’passa  -  re    -     i,        Ia-mo   se-danan ran- nung   -    ku. 

2. Rinding pala’i de-a  -  tang -    ku.    Tang di-kemba’ tu ua - ling    -    ku.  

3. La Mi- sai - lena’ O    Pu    -    ang.    Ammi   ka-tu-ru- tu -  rui     -     na’. 

3  5 |  j6j j 5 j6j 3 | z5x xj.c3 | 3 0 | 3  5 | j6j 5  j3j /1 | z2x xj.xj c3 | 2 0 | 
 Da’Mi-tangga’ u- a -  ling   -    ku,     um-pa - la- o   tu  si  -  ri’      -     ku. 

 Sire’ -  de - kan tu a -  ra’    -    na        la um - pa-la- o  si  -   ri’     -     ku.  

 Belan - na    disitam - pei    -    na’,     sia ma - parri’ tu ka - tuoang  -   ku. 
 

Refrein   

Muane 

0  jyj j /1 | 2  j.j 3  y    jyj j /1 | j2j j 3  j2j j /1  y  
        To   un   -  ta    -  yan Puang.  Ta -  e’      na - ka - si  -  ri - san. 

   jyj j /1 | 2  j.j 3  y    jyj j /1 | j2j j 3  j2j j /1  y  
        To   un   -  ta    -  yan Puang.  Ta -  e’      na - ka - si  -  ri - san. 
Mintu’ 

jyj j /1 | j2j j 3  j2j j /1  2  jyj j /1 | j2j j 3  j2j j /1  2  d2 +   m 
 Pa - ia  -   ri    ma - si -  ri’ bang  tu    to      ke - lok  pe - na - an - na. 

6.  Perintah Mengasihi (Berdiri) 

PF Saudara-saudara yang terkasih, marilah kita saling mengasihi, sebab kasih 
itu berasal dari Allah. Setiap orang yang mengasihi, lahir dari Allah dan 
mengenal Allah. Siapa yang tidak mengasihi, ia tidak mengenal Allah, sebab 
Allah adalah kasih. Dalam hal ini kasih Allah dinyatakan di tengah-tengah 
kita, yaitu bahwa Allah telah mengutus Anak-Nya yang tunggal ke dalam 
dunia, supaya kita hidup oleh-Nya. Inilah kasih itu: Bukan kita yang telah 
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mengasihi Allah, tetapi Allah yang telah mengasihi kita dan mengutus Anak-
Nya sebagai pendamaian bagi dosa-dosa kita. Saudara-saudara yang 
terkasih, jikalau Allah demikian mengasihi kita, kita juga harus saling 
mengasihi. Tidak ada seorang pun yang pernah melihat Allah. Jika kita saling 
mengasihi, Allah tetap di dalam kita, dan kasih-Nya sempurna di dalam kita. 
(1 Yoh. 4:7-12_TB2) 

S Menyanyikan, “Kar’na Kasih-Nya Padaku” (KJ 178 :1,2) = KK 218 do = bes 

1 Kar’na kasih-Nya padaku Yesus datang ke dunia; 
Ia t’lah memb’ri hidupNya gantiku yang bercela. 

Refrein 
O, betapa mulia dan ajaib kuasa-Nya! 
Kasih Jurus’lamat dunia menebus manusia. 

2 Dengan sabar dan hikmat-Nya Yesus pimpin hidupku; 
Firman dan kebenaran-Nya itulah peganganku. Refr. 

7. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Ya Tuhan, kami mengaku kepada-Mu bahwa kami telah berdosa dalam 
pikiran, perkataan dan perbuatan. Dengan mulut, kami mengaku  percaya 
kepada-Mu, namun pada kenyataannya belum memercayakan hidup 
sepenuhnya kepada-Mu.    

J Ampunilah dan kasihanilah kami, ya Tuhan.    

J Menyanyikan, ”’Ku Datang Kepada-Mu” (PKJ 41:1-2) do = c 

Cantor 
1 Kudatang kepada-Mu, Anak Domba Allah 
 Kumohon pengasihan Anak Domba Allah 
 Atas dosa-dosaku dan pelanggaranku 
 Kuduskanlah diriku Anak Domba Allah  
Semua  
2 ‘Ku datang kepada-Mu, Anak Domba Allah 

Kumohon pengasihan, Anak Domba Allah 
Tunjukkanlah padaku jalan kebenaran 

 Hanya oleh rahmat-Mu, Anak Domba Allah  

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: "Sebab, juga Kristus telah menderita sekali untuk 
dosa-dosa kita, Ia yang benar untuk orang-orang yang tidak benar, supaya Ia 
membawa kamu kepada Allah." (1 Petrus 3:18a_TB2) 

 

RESPONS JEMAAT  

8. Persembahan (Duduk) 
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PL Kita menyatakan syukur atas segala kebaikan Tuhan dalam kehidupan kita 
dan berkata seperti pemazmur, ”Kepada-Mu, ya TUHAN, kuangkat jiwaku.” 
(Mzm. 25:1_TB 2) 

S Menyanyikan, ”Ku Heran Allah Mau Memb’ri” (KJ 387:1-3) = KK 423 do = es 

1  ‘Ku heran Allah mau memb’ri rahmat-Nya padaku 
 Dan Kristus sudi menebus yang hina bagaiku  
Refrein 
 Namun ‘ku tahu yang kupercaya dan aku yakin ‘kan kuasa-Nya 
 Ia menjaga yang ‘kutaruhkan hingga hari-Nya kelak 
2  ‘Ku heran oleh rahmat-Nya hatiku beriman 
 Dan oleh kuasa sabda-Nya jiwaku pun tentram. Refr.  
3 ‘Ku heran oleh Roh Kudus ku sadar dosaku 
 Dan dalam Firman kukenal siapa Penebus. Refr.   

MG  Doa Persembahan  

S S Menyanyikan, ”Hidup Kita Yang Benar” (KJ 450:5) = KK 381 do = bes 

5 Tuhan Yesus, tolonglah, sempurnakan syukurku 
 Roh Kudus berkuasalah di dalam hidupku 
 Dalam susah pun senang dalam segala hal 
 Aku bermazmur dan ucap syukur itu kehendak-Nya  

 

PELAYANAN FIRMAN 

9. Doa Pembacaan Alkitab 

10. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:   Kejadian 9:8-17 (BU) 

Lector 2:   1 Petrus 3:18-22 
 

J Menyanyikan, “Hosiana” (KJ 473b) = KK 767f 

       J1jj j 1  | 3  3 0 j3j  3 | 5 5  0  j5j 5| z6x x.x x5x c4 | 3 . . + 
                Ho-si  -   a – na,    ho-si  -  a-na,         ho-si - a      -          na! 
 

PF Markus 1:9-15             (Berdiri) 

S Menyanyikan, ”Kurre sumanga’ Puang” (NJNE 78) 
 

11. Khotbah  (Duduk)  

12. Saat Teduh 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Doa Syafaat 

14. Doa Bapa Kami 
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PENGUTUSAN DAN BERKAT 

15. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Aku akan mengangkat piala 
keselamatan, dan menyerukan nama TUHAN, aku akan membayar nazarku 
kepada TUHAN di depan seluruh umat-Nya. (Mzm. 116:13-14_TB2) 

16. Menyanyikan, “Kita Harus Membawa Berita” (KJ 426:1) = KK 745 do = e 

1 Kita harus membawa berita pada dunia dalam gelap 
 Tentang kebenaran dan kasih  
 Dan damai yang menetap dan damai yang menetap  
Refrein 
 Kar’na g’lap jadi remang pagi dan remang jadi siang t’rang 
 Kuasa Kristus ‘kan nyatalah rahmani dan cemerlang  

17. Pengutusan 

PF Pergilah: sebagai umat yang telah menerima janji dan anugerah Allah. 
Nyatakanlah kejujuran dan kasih. Beranilah memilih yang benar dan 
hiduplah sebagai teladan yang mewariskan kasih setia Tuhan.    

J Tuhan menolong saya hidup setia melakukan kehendak-Nya!   

18. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

  Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   
 

19. Nyanyian Syukur, ”Kita Harus Membawa Berita” (KJ 426:3,4) = KK 745 do = e 

3 Kita harus membawa berita: Allah itu kasih belas. 
Dib’rikan Putra tunggal-Nya, supaya kita lepas, 
supaya kita lepas. 

Refrein 
Kar’na g’lap jadi remang pagi dan remang jadi siang t’rang 
Kuasa Kristus ‘kan nyatalah rahmani dan cemerlang  

4 Kita harus bersaksi di dunia tentang kuasa darah kudus 
Semoga yang masih sangsi  
Terima Sang Penebus, terima Sang Penebus. Refr 
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TATA IBADAH PRA-PASKAH II  
PEMBUKAAN PEKAN ANAK GEREJA TORAJA  

MINGGU, 21 FEBRUARI 2027 
(Liturgi 1, Stola Warna Ungu) 

 
“Janji yang Hidup dalam Iman” 

Basse tuo Lan Kapatonganan 
 

BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH  

1. Persiapan 

PL Anak-anak, pemuda, dan orang tua yang dikasihi Tuhan, hari ini kita 
menghayati Minggu Pra-Paskah Kedua sekaligus pembukaan Pekan Anak 
Gereja Toraja. Allah menyatakan janji-Nya dan meneguhkan perjanjian-Nya 
sebagai wujud kasih dan kesetiaan-Nya yang terus berlangsung dari 
generasi ke generasi. Janji Allah menjadi sumber pengharapan yang 
menuntun umat-Nya untuk hidup dalam iman dan percaya kepada-Nya. 
Karena itu, kita dipanggil bukan hanya untuk menerima janji Allah, tetapi 
juga untuk menghidupi iman yang teguh dalam setiap perjalanan kehidupan, 
sebagaimana tema yang menuntun ibadah hari ini, “Janji yang Hidup dalam 
Iman.” Marilah menyembah Tuhan dengan hati yang gembira. 

 

2. Prosesi (Berdiri) 

J Menyanyikan, ”Mari, Kawan-Kawan, Nyanyi Gembira” (PKJ 16:1-2) do = f 

Refrein: 
Mari, kawan-kawan, nyanyi gembira, 
gembira mengikuti bunyi lagunya. 
Mari, kawan-kawan, nyanyi gembira, 
Supaya isi dunia mendengarkannya. 

1 Nyanyikan kasih Yesus gaungkan suka-Nya 
Maklumkan nama Yesus. Mari, kawan-kawan, nyanyi gembira! Refr.  

2 Suka bagai t’rang surya, suka bagai embun, 
suka bagai pelangi, mari, kawan-kawan, nyanyi gembira! Refr. 
 

- PF melakukan simbolisasi Prapaskah II (dua Kain ungu di Kayu Salib atau 
pemadaman dua lilin Prapaskah), sebelum menerima Alkitab. 

3. Votum 

PF Tuhan bersama kita dan pasti menolong kita. 
J Amin! 
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4. Salam 

PF Salam damai sejahtera bagi kamu semua  
J Salam bagimu juga 
 

5. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan, marilah merendahkan diri di hadapan 
Tuhan dan mengakui dosa-dosa kita.   

Seorang anak 

 Ya Tuhan, Engkau mengasihi kami, tetapi kami sering tidak mengasihi-Mu  
ketika kami tidak menghormati orang tua, guru, dan juga teman kami. 
Ampunilah kami, ya Tuhan.   

J Menyanyikan, ”Tuhanku, Bila Hati Kawanku” (KJ 467:1) = KK 681 do =  as 

1 Tuhanku, bila hati kawanku terluka oleh tingkah ujarku, 
 dan kehendakku jadi panduku, ampunilah. 

Seorang pemuda 

 Ya Tuhan, kami mengaku percaya kepada-Mu, tetapi sering kali kami lebih 
mengikuti keinginan sendiri daripada kehendak-Mu. Kami mudah 
terpengaruh oleh hal-hal yang menjauhkan kami dari-Mu. Ampunilah kami, 
ya Tuhan   

J Menyanyikan, ”Tuhanku, Bila Hati Kawanku” (KJ 467:2) = KK 681 do = as 

2 Jikalau tuturku tak semena dan aku tolak orang berkesah, 
 pikiran dan tuturku bercela, ampunilah. 

Seorang dari Orang tua 

 Ya Tuhan, Engkau mempercayakan kepada kami tanggung jawab untuk 
menjadi teladan iman. Namun, kami sering gagal menunjukkan kasih, 
kesabaran, dan kesetiaan dalam keluarga maupun persekutuan. Ampunilah 
kami, ya Tuhan   

PL Ya Allah yang penuh kasih, kami semua telah berdosa di hadapan-Mu. Kami 
sering meragukan janji-Mu dan tidak sungguh-sungguh menyatakan iman 
melalui kehidupan kami. Kasihanilah dan tuntunlah kami kembali kepada 
jalan-Mu.   

J Menyanyikan, ”Tuhanku, Bila Hati Kawanku” (KJ 467:3) = KK 681 do =  as 

3 Dan hari ini aku bersembah serta pada-Mu, Bapa, berserah, 
 berikan daku kasih-Mu mesra. Amin, amin. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: Sebab bukan karena hukum Taurat telah 
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diberikan janji kepada Abraham dan keturunannya, bahwa ia akan memiliki 
dunia, tetapi karena kebenaran, berdasarkan iman.."  (Roma 4:13) 

J Menyanyikan, ”Ajaib benar Anugerah” (KJ 40:4) = KK 95 do = g 

4 Kudapat janji yang teguh, kuharap janjiNya 
 Dan Tuhanlah perisaiku, tetap selamanya.  

6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Karena itu, janji tersebut berdasarkan 
iman supaya sesuai dengan anugerah, sehingga janji itu berlaku bagi semua 
keturunan Abraham, bukan hanya bagi mereka yang hidup dari hukum 
Taurat, tetapi juga bagi mereka yang hidup dari iman Abraham. Sebab, 
Abraham adalah bapa kita semua.  (Rm. 4:16_TB 2) 

7. Bermazmur 

PL+J Mazmur 22:24-32 (Responsorial antara liturgis & jemaat) 

S Nyanyian Jemaat, ”O Puang Kapenombangku” (PT 22) La = b 

Az1x xk.kx xjk6xk xk5xk x6xx c5 . | 3   j2j /1  j2j j 3  3 | 2  hj3j j 5 6  5 |  
 O                                Puang  Ka-pe-nombang-ku.   Ma’- pa    -  ri   Mi -  
 

6  hj5j j 6 6 . |  ZA1x xk.xk xk6kx kx5kx x6x c5 . | 3   j2j j /1  j2j j 3  3 |  
 tam- pe  -  na’.             O                               Puang  Bun- tu    ba- tung-ku. 
 

2  jh3j j 5 6  5 | 3  jh2j j /1  2 . Az1x xk.kx xjk6xk xk5xk x6xx c5 . | 3  j2j j /1  
 Al - lo        bo- ngi   meongli’   -     na’.     O                               Puang  Ka-tu-    
 

j2j j 3  3 | 2  hj3j j 5 6 5 | 6  hj5j j 6 6 . | ZA1x xk.xk xk6kx kx5kx x6x c5 . | 
 o - ang- ku.   Mai  Ko  -  mi ‘ntun-du - i -       na’.         O                                
 

3   j2j j /1  j2j j 3  3 | 2  jh3j j 5 6  5 | 3  jh2j j /1  2 .  | 
 Puang Tamba-ku-kung-ku.     Da’ dik  -   ka’  Mi  -   to-yang        Puang. 
 

6  j5j j 6  6  j5j j 6 | 6  5  jh3j j 2  3 | 2  jh2j j /1  2  j2j j 3 |  
 La  ku – pa - ka–  le- lean    tu   sa - ngam  -   Mi   la -  ko          min- tu’ sang-   
 

5  6  jg6j 5  d3 | 6  j5j j 6  6  j5j j 6 | 6  5  jh3j j 2  3 |  
 siu - lu – rang -  ku.    La   ku - pu - di - Ko- mi     lan  kom-bo -      ngan  
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2  jh2j j /1  2  j2j j 3 | 2  3  gj5j 6  d6 + 
         ‘mpa’-peis   -   sa - nan  ka -  me - lo -  am  -   Mi. 

PELAYANAN FIRMAN 

8. Doa Pembacaan Alkitab 

9. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:  Kejadian 17:1-16 (BU) 

Lector 2:  Roma 4:13-25 
 

J Menyanyikan, “Hosiana” (KJ 473b) = KK 767f 

       J1jj j 1  | 3  3 0 j3j  3 | 5 5  0  j5j 5| z6x x.x x5x c4 | 3 . . + 
                Ho-si  -   a – na,   ho-si  -  a-na,        ho-si - a      -          na! 

PF Markus 8:31-38             (Berdiri) 

S Menyanyikan,  ”Kurre sumanga’ Puang” (NJNE 78) 

 

10. Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

12. Doa Bapa Kami 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

PF+J Mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli 

S Menyanyikan, ”Nama Yesus Termulia” (PKJ 184:1) = KK 751 do = as 

1 Nama Yesus termulia di atas segala nama, 
 agar di dalam nama-Nya semuanya menyembah. 

Yang di bumi dan di sorga tekuk lutut memuliakan. 
S’gala lidah pun berkata: Yesus Kristus itu Tuhan. 
Terpuji nama-Nya, terpuji nama-Nya, 
sembah dan pujilah Raja alam semesta. 
Yang di bumi dan di sorga  tekuk lutut memuliakan. 
S’gala lidah pun berkata: Yesus Kristus itu Tuhan. 

14.  Persembahan (Duduk) 

PL  Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan, marilah kita memberikan 
persembahan sebagai ungkapan syukur dan iman kepada-Nya. 
Dengarkanlah firman Tuhan: “Karena Engkau aku memuji-muji dalam 
jemaah yang besar; nazarku akan kubayar di depan mereka yang takut akan 
Dia.” (Mazmur 22:26_TB 2) 
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S Menyanyikan, ”Ku B’ri Persembahan” (KC 356:1-3)do=d Medley ”Bawa 
Persembahanmu” (PKJ 146:1-3) = KK 379 do = d 

1 Ku b’ri persembahan pada Tuhanku 
Sambil puji Yesus Jurus’lamatku 

2 Dengan sukaria kub’ri padaMu 
dan merasa kaya dalam Tuhanku. 

3 Mari kawan-kawan rela hatilah 
Bawa persembahan datanglah seg’ra. 
 
”Bawa Persembahanmu” 

1 Bawa persembahanmu dalam rumah Tuhan 
 dengan rela hatimu, janganlah jemu. 
 Bawa persembahanmu, bawa dengan suka. 
Refrein 
 Bawa persembahanmu, tanda sukacitamu. 
 Bawa persembahanmu, ucaplah syukur. 
2 Rahmat Tuhan padamu tidak tertandingi 
 oleh apa saja pun dalam dunia. 
 Kasih dan karunia sudah kau terima. Refr. 
3 Persembahkan dirimu untuk Tuhan pakai 
 agar kerajaanNya makin nyatalah. 
 Damai dan sejahtera diberikan Tuhan. Refr. 

15. Doa Syafaat 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

16. Menyanyikan, “Tuhan Tidak Lupa” (KC 351-3) do = f 

1 Tuhan tidak lupa akan orang penat, 
orang yang berduka dan pikulannya berat. 

2 Tuhan tidak lupa bila orang berseru 
Ia memberikan pertolongan yang perlu. 

3 S’lalu angkat muka dan berharap pada-Nya. 
Tuhan tidak lupa akan anak-anak-Nya. 

17. Pengutusan  

PF Pergilah dan hiduplah dalam iman yang teguh kepada janji-Nya, nyatakanlah 
kejujuran dan kasih dalam setiap tindakan. Beranilah memilih yang benar, 
setialah dalam menjalani kehidupan, dan jadilah teladan yang mewujudkan 
serta mewariskan kasih setia Tuhan dari generasi ke generasi. 

J Tuhan menolong saya hidup setia melakukan kehendak-Nya!   

18. Berkat  
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Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   

19. Nyanyian Syukur, “Sudah Waktunya” (KC 359) 

- dapat dinyanyikan berulang 

Sudah waktunya hendak kita pulang,  
Kita memohon berkat dari Tuhan, 
Kiranya Tuhan beserta anak-Nya, 
Siang dan malam dalam kasih mesra. Amin 
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TATA IBADAH PRA-PASKAH III 
PENUTUPAN PEKAN ANAK GEREJA TORAJA 

MINGGU, 28 FEBRUARI 2027 
(Liturgi 2, Stola Ungu) 

 
“Mengenal Allah dan Percaya Kepada-Nya” 

Untandai Puang Matua sia umpatonganNi 
 

BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL 1 (Dewasa): Wah, sepertinya hari ini anak-anak begitu bersukacita! Ada apa, 
ya? 

PL 2 (Anak): Tentu saja! Selama sepekan kami mengikuti berbagai kegiatan Pekan 
Anak Gereja Toraja. Dan hari ini adalah puncak perayaannya! 

PL 1 (Dewasa): Benar sekali! Kita patut bersyukur karena Tuhan telah menyertai 
seluruh kegiatan yang kita lalui bersama anak-anak. Melalui setiap kegiatan, 
kita juga diajak untuk semakin mengenal Tuhan dan karya-Nya dalam 
kehidupan kita. 

PL 2 (Anak): Betul! Kita mau semakin mengenal Tuhan Yesus, belajar memahami 
kehendak-Nya, dan percaya kepada-Nya. Karena itu, hari ini kami mengajak 
semua orang untuk bersukacita dan bersama-sama memuji Tuhan! 

PL 1 (Dewasa): Saudara-saudara, anak-anak, pemuda, dan orang tua yang dikasihi 
Tuhan, sepekan telah kita lalui dalam berbagai kegiatan Pekan Anak Gereja 
Toraja. Hari ini, kita memasuki Minggu Pra-Paskah III yang juga menjadi 
puncak perayaan Pekan Anak Gereja Toraja. Kita dipanggil untuk semakin 
mengenal Yesus melalui firman-Nya, memahami kehendak-Nya, dan 
menaruh kepercayaan kepada-Nya dalam kehidupan sehari-hari. Inilah yang 
menjadi tema ibadah kita hari ini, “Mengenal Allah dan Percaya kepada-
Nya.” 

PL 2 (Anak): Jadi, kita tidak hanya datang ke gereja untuk beribadah, tetapi juga 
untuk semakin mengenal Tuhan Yesus, mendengarkan firman-Nya, dan 
belajar melakukan kehendak-Nya. Marilah kita membuka hati dan datang 
kepada Tuhan dengan penuh sukacita! 

PL 1 & PL 2 (Bersama): Mari semua memuji, mari menyembah Tuhan! 

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan, ”Mari semua, mari sembah Tuhan” (PKJ 20) do = f 

- Dinyanyikan berulang-ulang 

Cantor 
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 Mari semua, mari sembah Tuhan; 
 mari semua, mari sembah Tuhan; 
 mari semua, mari sembah Tuhan; 
 mari sujud menyembah. 
Anak-anak 
 Mari semua, mari sembah Tuhan; 
 mari semua, mari sembah Tuhan; 
 mari semua, mari sembah Tuhan; 
 mari sujud menyembah. 
Orangtua 

Mari semua, mari sembah Tuhan; 
mari semua, mari sembah Tuhan; 
mari semua, mari sembah Tuhan; 
mari sujud menyembah. 

Pemuda-pemudi 
Mari semua, mari sembah Tuhan; 
mari semua, mari sembah Tuhan; 
mari semua, mari sembah Tuhan; 
mari sujud menyembah. 

Semua (modulasi) 
Mari semua, mari sembah Tuhan; 
mari semua, mari sembah Tuhan; 
mari semua, mari sembah Tuhan; 
mari sujud menyembah. 

- Catatan: Prosesi dapat diiringi pa’tirra’ dan atau pa’gellu’ 

3. Votum 

PF Tuhan bersama kita dan pasti menolong kita 

J   Amin 

4. Salam 

PF Salam dari Tuhan Yesus, Ia senang kita beribadah kepada-Nya 

J Salam juga 

PF Siapa kita? 

J  SMGT! 

PF SMGT? 

J Luar biasa karena Kristus.  

5. Bermazmur 

 Mazmur 19:2-15 (Dibaca secara berbalasan oleh 2 orang remaja, jika memungkinkan seorang laki-
laki dan seorang perempuan) 
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S Menyanyikan, ”Semua Yang Tercipta” (KC 349:1,5) = PKJ 58 = KK 133 do = f  

1 Semua yang tercipta, hai alam semesta, 
agungkan nama Tuhan dan puji kasih-Nya. 
Matahari, bulan, bintang burung-burung, 
ikan-ikan, seluruh margasatwa digunung dan dilembah. 

5 Semua yang tercipta, hai alam semesta, 
Agungkan nama Tuhan dan puji kasih-Nya. 
Oleh Yesus disampaikan pengampunan, perdamaian. 
Kelak bumi baru genap semuanya. 

6. Dasa Titah (Berdiri) 

PF Membaca Dasa Titah  

J  Menyanyikan, ”Firman-Mu Kupegang Selalu” (PKJ 255) = KK 347 Do = as 

Firman-Mu kupegang selalu, saat duka saat senang. 
Jalan hidup yang akan datang tangan Tuhan yang memegang. 
Pencobaan menghimpit aku dan menjadi keluhanku, 
Firman-Mu kupegang selalu, sayap-Mu tempat berteduh. 
Firman-Mu, Tuhan, kupegang s’lalu. Hilanglah keraguanku! 
Bila hatiku rasa susah, pada-Mu aku berserah, 
Firman-Mu kupegang selalu, maka amanlah jiwaku. 

7. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Tuhan menghendaki agar kita mengenal Allah dan hidup menurut 
kehendak-Nya. Namun, sering kali kita lebih mengutamakan keinginan 
sendiri daripada mendengarkan firman-Nya. Di hadapan Allah yang kudus, 
marilah kita merendahkan hati, mengakui dosa dan kesalahan kita, serta 
memohon pengampunan-Nya   

PL2 (Anak) 

 Tuhan Yesus, kami sering mengabaikan nasihat yang baik, bersikap egois, 
dan menyakiti hati teman-teman. Kami juga sering mengabaikan apa yang 
Engkau kehendaki. Ampunilah kami dan ajarlah melakukan firman-Mu.    

Semua anak Menyanyikan, ”Banyak Perbuatan” (KC 302:1) do = e 

1 Banyak perbuatan menyedihkan Tuhan  
 Tak kuturut s’lalu p’rintah bapa ibu. 

PL 1 (Dewasa) 

 Ya Tuhan, kami mengaku sering beribadah tanpa sungguh-sungguh 
memahami kehendak-Mu, mudah menghakimi orang lain, tetapi kurang 
memeriksa hati dan perilaku diri sendiri. Ketika menghadapi kesulitan, kami 
lebih mengandalkan kemampuan sendiri daripada percaya kepada-Mu. 
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Ampunilah dan tuntunlah kami agar semakin mengenal-Mu serta hidup 
dalam ketaatan kepada firman-Mu.    

Orang tua Menyanyikan,  ”Banyak perbuatan” (KC 302:2) do = e 

2 S’mua itu Tuhan sangat ‘ku sesalkan 
 Ajar ‘ku selalu turut kehendak-Mu 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: Akulah TUHAN, Allahmu, yang membawa engkau 
keluar dari tanah Mesir, dari tempat perbudakan."  (Keluaran 20:2_TB 2) 

J Menyanyikan, ”God is so good” (Kidung Pujian SM) do = e 

God is so good, God is so good 
God is so good, He’s so good to me  
 
Ya Allah baik, ya Allah baik 
Ya Allah baik, ba-ik bagiku 
  
Puang Masokan, Puang Masokan 
Puang Masokan, lako kaleku. 

8. Persembahan (Duduk) 

PL 2 (Anak): Kakak, bagaimana kita menunjukkan bahwa kita mengenal dan 
percaya kepada Tuhan? 

PL 1 (Dewasa): Dengan menaati firman-Nya dan mengucap syukur atas kasih-
Nya. Salah satunya melalui persembahan yang kita berikan dengan tulus. 

PL 2 (Anak): Jadi, persembahan adalah ungkapan syukur kita kepada Tuhan, ya, 
Kak? 

PL 1 (Dewasa): Benar! Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan, marilah kita 
membawa persembahan dengan hati yang penuh syukur. Dengarkanlah 
firman Tuhan, ”Kiranya ucapan mulutku dan renungan hatiku berkenan 
kepada-Mu, ya TUHAN, Gunung Batuku dan Penebusku.” (Mazmur 19:15_TB 2) 

S Menyanyikan, “Bersyukur, Bersyukur mari Bersyukur” (Kidung Pujian SM)  do = e 

Medley ”Bersyukur kepada Tuhan” (KJ 299) = KK 461 do = e   

- Dapat dinyanyikan berulang-ulang 

Bersyukur, bersyukur mari bersyukur kar’na Tuhan baik 
Bersyukur, bersyukur mari bersyukur kar’na Tuhan baik 
 

Bersyukur kepada Tuhan 
Bersyukur kepada Tuhan, bersyukur kepada Tuhan sebab 
Ia baik. Bersyukur kepada Tuhan. 
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J  Doa persembahan melalui nyanyian, ”Persembahan Kami” (K.Pujian SM) do = e 

Persembahan kami pada hari ini 
Kiranya Tuhan t’rimalah 
Dengan senang hati 

PELAYANAN FIRMAN 

9. Doa Pembacaan Alkitab 

10. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:  Keluaran 20:1-17 

Lector 2:  1 Korintus 1:18-25 
 

J Menyanyikan, “Haleluya” (KJ. 473a)  

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
 Hale  -    lu-ya, hale  -   lu - ya,     hale   -  lu         -             ya. 

PF  Yohanes 2:13-22 (BU)            (Berdiri) 

S  Menyanyikan,  ”Kurre sumanga’ Puang” (NJNE 78) 

11.  Khotbah  (Duduk) 

12. Saat Teduh 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Akta Khusus:  

 Simbolisasi HUT SMGT ke- 72 (27 Februari 1955 – 27 Februari 2027) 

J  Menyanyikan, “HIMNE SMGT”  

Kami Sekolah Minggu Gereja Toraja  
Bangga dan bahagia ‘tuk kehadiranmu 
Membawa  harapan bina tunas g’reja 
Bertumbuh  bagikan kesejukan hati    
Dalam iman melangkah t’rus penuh semangat 
SMGT pujaan hati kini dan s’lamanya   

- Pengurus SMGT, Pendeta/PF dan perwakilan dari MG bidang OIG ke depan untuk 
melakukan prosesi perayaan ulang tahun bersama beberapa orang anak dari setiap kelas. 

- Jika memungkinkan, menyiapkan kue ulang tahun sesuai kondisi jemaat masing-masing.   

J  Menyanyikan, “MARS SMGT” 

Sekolah Minggu Gereja Toraja wadah bersekutu juga belajar.    
Hidup dituntun imanku  bertumbuh, dalam Tuhan Yesus Jurus’lamatku. 
Menjadi terang bagi semua, dan bersinar untuk dunia 
Generasi yang kuat, generasi yang teguh, masa depan pasti ceria.       
DialahTuhan maha pengasih, marilah kita setia dijalanNya 
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SMGT s’lalu kurindu, tetap dihatiku. 

14. Doa Syafaat  

15. Doa Bapa Kami 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

16. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Karena itu seperti ada tertulis, "Siapa 
yang bermegah, hendaklah ia bermegah di dalam Tuhan."  (1 Kor. 1:31_TB 2) 

17. Menyanyikan, “Kabarkan InjilNya” (100 Ny. Roh Anak II no 89:1,2) do = f 

1 Aku ingin kabarkan Injil-Nya, 
Kabarkan Injilnya, kabarkan Injil-Nya, 
Agar kawan-kawanku semua, datang kepada-Nya. 

2 Aku ingin kabarkan Injil-Nya, 
Kabarkan Injil-Nya, kabarkan Injil-Nya, 
Agar Ibu, Bapak dan Saudara. S’lamatlah s’muanya. 

18. Pengutusan  

PF Pergilah: dan tetaplah menaati firman-Nya, serta menyatakan kasih melalui 
perbuatan sehari-hari.   

J Dengan pertolongan Tuhan, kami mau semakin mengenal Allah, percaya 
kepada-Nya, dan hidup seturut kehendak-Nya   

19. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   

 

20. Nyanyian Syukur, “Tuhan, Tolonglah, Bangunkan Iman” (PKJ 282:1,5) = KK 561 do = es 

PL 1 (Dewasa): Kita bersyukur atas penyertaan Tuhan dalam ibadah dan seluruh 
rangkaian Pekan Anak Gereja Toraja. Kini, kita melanjutkan perjalanan iman 
dalam Minggu Pra-Paskah III.  

PL 2 (Anak): Mari kita semakin mengenal Tuhan dan percaya kepada-Nya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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PL 1 (Dewasa): Kiranya pertolongan Tuhan senantiasa diteguhkan dan terus 
bertumbuh dalam kehidupan sehari-hari.  

1 Tuhan, tolonglah, bangunkan iman; 
pulihkanlah kasih yang remuk.  
Tuhan, tolonglah, bangunkan iman; 
pulihkanlah kasih yang remuk. 
Ubahlah hatiku, jamahlah diriku 
biar di tanganMu berbentuk. 
Tuhan, tolonglah bangunkan iman; 
pulihkanlah kasih yang remuk. 

5 Kasihku, Tuhan, baktiku, Tuhan, 
tak setara kemurahanMu. 
Kasihku, Tuhan, baktiku, Tuhan, 
tak setara kemurahanMu. 
Tetapi rahmatMu tak hitung jasaku, 
sangatlah besar dan mulia. 
Kasihku, Tuhan, baktiku, Tuhan, 
tak setara kemurahanMu. 
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TATA IBADAH PRA-PASKAH IV   
MINGGU, 07 MARET 2027 

(Liturgi 1, Stola Ungu) 
 

“Allah Memberi Hidup”  
Puang Umpa’kamasean Katuoan 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Hari ini kita memasuki Minggu Prapaskah Keempat. Di tengah perjalanan 
menuju peringatan sengsara, kematian dan kebangkitan Kristus, kita terus 
menghayati kasih Allah yang dinyatakan melalui pengorbanan Yesus 
Kristus. Ia rela menderita dan menyerahkan diri-Nya untuk menebus dosa-
dosa kita, supaya kita yang telah mati dalam dosa memperoleh kehidupan 
yang baru di dalam Dia. Kita percaya bahwa Dialah Allah Sumber hidup, 
seperti tema yang menuntun kita, “Allah Memberi Hidup.” 

2. Prosesi  (Berdiri) 

- PF melakukan simbolisasi Prapaskah (kain ungu di Kayu Salib atau 
pemadaman satu lilin Prapaskah), sebelum menerima Alkitab.  

J Menyanyikan, ”Abadi Tak Nampak” (PKJ 1:1,3) do = g 

1 Abadi tak nampak, yang Mahaesa, 
Yang tak terhampiri, terang takhta-Nya, 
Yang dalam Putra-Nya, telah dikenal, 
BagiNyalah hormat dan kuasa kekal. 

3 Engkaulah Yang Hidup, kekal s’lamanya; 
Segala yang hidup, Engkau Dasarnya. 
Terbataslah hidup, bagaikan kembang; 
Engkau, Surya Hidup yang tak terbenam. 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

1   1   j2j j 1 | y . 0  + 
J   A  -  min   A      -     min 

4. Salam 

PF Salam bagi kamu. Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Tritunggal 
memenuhi kamu. 

J Salam bagimu juga  
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5. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Ya Allah Tritunggal sumber hidup, berkat, dan kebaikan. Kami mengaku 
dengan gemetar di hadapan terang-Mu bahwa kami seringkali lebih 
mencintai hidup dalam kegelapan di balik kesalehan yang pura-pura... 
Ampunilah dosa kami, bebaskanlah kami dari kegelapan, dan tuntunlah 
kami kepada terang-Mu.  

 

- Seorang Pemuda membacakan puisi (dapat diiringi musik): 

Ya Tuhan, Allah kami Sang Sumber Hidup,  

setiap embusan napas adalah tanda kesetiaan-Mu,  

tetapi aku menggadaikan hidupku pada dosa,  

dan mengubur kasih-Mu di bawah keangkuhanku sendiri. 

 

Tuhan, betapa lancang aku menyia-nyiakan kehidupan!  

Kau anugerahkan hari, tetapi kupenuhi dengan luka;  

Kau nyalakan terang, tetapi kegelapan kupeluk erat-erat.  

Aku hidup dengan napas pemberian-Mu, namun menjalani hari di luar-Mu 

 

Ya Tuhan, jangan biarkan napasku menjadi saksi pemberontakanku! 

 Teguhkan aku berdiam dalam rengkuhan-Mu. 

 Tuhan ajar aku sungguh-sungguh hidup,  

sebab hidup tanpa kesetiaan kepada-Mu hanyalah kematian yang membayang.  

 

J Kasihanilah kami ya Allah; janganlah menghukum kami dalam murka-Mu. 
Teguhkanlah kami agar berani dan dimampukan memandang kepada kasih 
pengampunan-Mu.    

 .....(hening, sambil menghayati instrument lagu Ajaib Benar Anugerah).... 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali, “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, 
sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap 
orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang 
kekal. Sebab, Allah mengutus Anak-Nya ke dalam dunia bukan untuk 
menghakimi dunia, melainkan supaya dunia diselamatkan melalui Dia.” 
(Yohanes 3:16-17 -  TB 2) 
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J Menyanyikan, ”Sejenak Aku Menoleh” (PKJ 244:1,2) = KK 688 do = e 

1 Sejenak aku menoleh pada jalan yang t’lah kutempuh. 
Kasih Tuhan kuperoleh, membuatku tertegun. 
Jalan itu penuh liku, kadang-kadang tanpa t’rang. 
Tapi Tuhan membimbingku hingga aku tercengang. 
Kasih Tuhan membimbingku dan hatiku pun tenang. 

2 Bukan kar’na aku baik dipegang-Nya tanganku erat. 
Bukan pula orang laik, hingga aku didekap.  
O, betapa aku heran, dilimpahkan yang terbaik. 
Dengan apa kunyatakan kasih Tuhan yang ajaib? 
Kulakukan, kusebarkan kasih Tuhan yang ajaib. 

6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: “Sama seperti Musa meninggikan ular 
di padang gurun, demikian juga Anak Manusia harus ditinggikan, supaya 
setiap orang yang percaya kepada-Nya beroleh hidup yang kekal.” (Yohanes 3:14-

15_TB 2) 

7. Bermazmur 

PL Mazmur 107:1-3, 17-22 (Dibaca secara Antifonal: Kelompok kiri dengan kelompok kanan) 

S Menyanyikan, ”Pudi Tu Puang” (PT 107) 

Refrein 

j t j1j jj 2 |1  jj.jjj 1 j1jj j 2   j3j j 1 |y y j.jjj y   jyj j 3 |j2j j 2 j2j j 3 j5j j 5   
 Pu-di   tu Puang, be-lan-na nang ma-so-kan   sia  ia - tu   ka- ma-so-kananNa 
           

                                                                        Fine 

j5j j 3 |2  2 j.j 2  j2j j 3 | y . j.j 2  j2j j 3 | t . j.j t  j1jjj 2 | 1..0 + 

      tang   ti - le- luk    sae la -  ko - na,      sae la -  ko - na       pu-di- mi  Puang. 

 

2  jh2j j 3  2 j.j 2 | j3j j 3 j3j j 5     3 .| 2  jh2j j 3  2 j.j 2 |  
Si -  pa    -     tu      ma’-  kur - re su - ma  - nga’     tu     min   -   tu’     to 

Ia    ton   -     na      me -  ong- li’ langngan Puang   tu     ta     -    u       lan 

Be- lan    -     na      ka  -  ma - so-ka- nan -  Na       sia  min     -   tu’     tu      

 

j3j j 3  j3j j 5  3    j3j j 5 | j6j j 6    j6jj j 6   j6j j 5  j3j j 5 | 5 j. _ 
Na- len- do - kan Puang, dio mai     li - ma   kua-san- na  u -  a -  lin - na. 

ka- man-da-  san- na        Na- ram - pa-nan  dio mai   ka- ma-par- ri -  san. 

Penggau-ran- Na  Puang   i-  nang   memangngan la - ko  ma’ru - pa   tau.  
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PELAYANAN FIRMAN 

8. Doa Pembacaan Alkitab 

9. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:  Bilangan 21:4-9 

Lector 2:   Efesus 2:1-10 
 

J Menyanyikan, “Hosiana” (KJ 473a) = KK 767e  

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
 Hosi  -    a-na, Hosi   -   a -  na,    Hosi  -    a                 -      na. 

PF  Yohanes 3:14-21 (BU)                     (Berdiri) 

S  Menyanyikan,  ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78)  

10. Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

12. Doa Bapa Kami 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

PF+J  Mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli 

S Menyanyikan, ”Segala Benua dan Langit Penuh” (KJ 281:1) = KK 368 do = d 

1 Segala benua dan langit penuh  
dengan bunyi Nama yang sangat merdu, 
penghiburan orang berhati penat,  
pegharapan orang yang sudah sesat.  
Nama itu suci kudus. Siapa belum mengenal Penebus? 

14.  Persembahan (Duduk) 

PL ”Biarlah mereka mempersembahkan kurban syukur, dan menceritakan 
pekerjaan-pekerjaan-Nya dengan sorak-sorai!”(Mazmur 107:22 – TB 2) 

S Menyanyikan, ”Kunaikkan Lagu Yang Merdu” (NJNE 19) do = d 

Kunaikkan lagu yang merdu mazmur pujianku. 
Karna karya-Mu yang agung mencipta semesta. 
Segala yang Kau ciptakan penuh keindahan 
Membawa kebahagiaan bagi s’gala makhluk.  
Lembah, gunung, sawah dan lautan serta s’gala kehidupan 
Sempurna dan sungguh mulia berkat pengasihan 
Membuat kami bersyukur t’rima kasih Tuhan. 
 
‘Mpakendekna’ nanian ballo sia pa’pudiangku. 
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Belanna pa’padadimMi tu sakka’ saeanna. 
Mintu’na tu Mipadadi lendu’ maelona 
‘mpabu’tu kamauparan lako angge maritik. 
Lombok, buntu, uma sia tasik sia mintu’ tu katuoan 
Nang sundun sia mala’bi’ tu pa’kamaseMi. 
Sipatumokan o Puang ma’kurre sumanga’. 

15. Doa Syafaat 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

16. Menyanyikan, “’Ku berbahagia” (KJ 392:1,3) = KK 479 do = d 

1 “Ku berbahagia, yakin teguh: Yesus abadi kepunyaanku!  
 Aku warisNya, ‘ku ditebus, ciptaan baru Rohulkudus. 

Refrein  
Aku bernyanyi bahagia memuji Yesus selamanya. 
Aku bernyanyi bahagia memuji Yesus selamanya. 

3 Aku serahkan diri penuh, dalam Tuhanku hatiku teduh.  
 Sambil menyongsong kembaliNya, ‘ku diliputi anugerah. Refr. 
 

17.  Pengutusan  

PF Pergilah:  dan imanilah bahwa Allah saja yang memberi hidup. Andalkanlah 
Allah dalam seluruh perjalanan hidupmu.   

J Saya mengimani hanya Allah sumber berkat, kebaikan, dan kehidupanku.   

18. Berkat  

Pdt TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; TUHAN menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; TUHAN 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   

19.  Nyanyian Syukur, ”‘Ku mau berjalan dengan Jurus’lamatku” (KJ 370:1,3) = KK 455 Do=g 

1 ‘Ku mau berjalan dengan Jurus’lamatku  
di lembah berbunga dan berair sejuk.  
Ya, ke mana juga aku mau mengikutNya.  
Sampai aku tiba di neg’ri baka. 

Refrein  
Ikut, ikut, ikut Tuhan Yesus;  
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‘ku tetap mendengar dan mengikutNya.  
Ikut, ikut, ikut Tuhan Yesus;  
ya, ke mana juga ‘ku mengikutNya! 

3 Bersama Jurus’lamat hatiku teguh  
 dilembah dan bukit yang perlu kutempuh.  

Tuhanku membimbing aku pada jalanNya 
yang menuju rumah Allah yang baka. Refr. 

  



133 
 

TONORAN KAMENOMBAN PRA-PASKAH IV  
MINGGU, 07 MARET 2027 

(Liturgi 1, Stola Ungu) 
 

“Puang Umpa’kamasean Katuoan” 

Allah Memberi Hidup 
 

SIPULUNG MENOMBA 

1. Pa’pasakka’ 

TM Allo iate tumengkaki’ tama Minggu Prapaskah Ma’penna’pa’. Lan 
kalingkanna pa’nannunganta diona kamaparrisan, kamatean, sia 
kamalimbangunan-Na Kristus, tontong ta nannung mandalan tongan tu 
pa’kaboro’ lan Puang Yesu Kristus iamo pesuru’ sundun sia tang karauan. 
Unnola lalan kamaparrisan sia ussorong kale-Na ulla’bak kasalanta, dikua 
anna kita tu mate belanna dosa ungkabu’tui katuoan ba’ru. Ta patonganni 
kumua Yesu Kristus Iamo Puang nanai bu’tu katuoan, susi panglisuan 
pa’nannunganta, ”Puang Umpa’kamasean Katuoan.” 

2. Tianten (Bendan) 

- TU umpana’ta tanda Prapaskah (kain ungu, ba’tu pote dio Kayu Pea’ta’, ba’tu 
umpa’dean dukkunna misa’ lilin Prapaskah), na mane ungkarangngi Sura’ 
Madatu.  

K Menani, ”Maindan Nang Maindan” (PM 4: 1-3) 

1 Ma-indan nang ma-indan Pu-ang maku-asa 
 tu kipudi pudi lan attu dannari. 
 Ma-indan nang ma-indan Puang ‘mparenta attu 
 Datunna mintu’ bangsa lan lino. 
2 Ma-indan nang ma-indan, dao kapayungamMi, 
 mintu’ to masallo’ umpenombaiKomi 
 Angganna mala-eka’ ussamboi lindona, 
 issi suruga tukku menomba. 
3 Ma-indan nang ma-indan, tang nakita mata, 
 angganna to lino lan liku kasalan. 
 Nang sundun maseroMi, Puang kamatotoran 
 ten kaboro’Mi liu kapuana. 
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3. Samara Bisara 

TU Iatu pa’tunduanta umpotete sangan-Na Puang, tu mangka umpadadi langi’ 
sola lino. 

1   1   j2j j 1 | y . 0  + 
K   A  -  min   A      -     min 

4. Passalama’ 

TU Salama’ lako kamu sola nasang. Kamamasean sia kamarampasan lu diomai 
Puang Tallu Sangbua Bannang urrondongkomi sola nasang. 

K Sia lulako duka kalemi  

5.  Tuara’ Mangngaku Dosa na Kareba Kamasokanan (Ma’dokko) 

PF O Puang Tallu Sangbua Bannang oto’na katuoan, passakke, sia kameloan. 
Mangngakukan situang kama’parondoan dio olona arrang-Mi kumua 
nenne’kan umbudanan tuo lan kamalillinan, merrerung dio leko’na 
penggauran tu kipa’petendengan apa umbuni kabulitukan... Pagarri’ tu 
dosaki, rampanankan lan mai kamalillinan, sia anta’kan lako arrang-Mi 
Puang.  

 

- Misa’ to mangngura umabasa kada pa’pakainga’ (ma’din 
dipassulingan ba’tu oni-oni senga’’ tu makarorrong): 

O Puang, Puang Oto’na Katuoan 

ma’pamurru’na angin dipudukki napotanda kamakaritutuan-Mi, 

apa nenne’kan umpa’pentoean katuoanki lako dosa, 

sia kilamun tu katuoan nasamboi kamatampoanki.  

 

O Puang, inang madao penaakan ke kisa’bianganni te katuoan! 

Mikamaseikan allo sia bongi, apa kiponnoi angga kamapa’diran; 

Mipadukkuankan arrang-Mi, apa manda’ kitakungkung tu kamalillinan. 

Kipotuo tu penaa pa’kamasean-Mi, apa kipolosongan tuo salianan diomai Kamu. 

 

O Puang, da’-Mi eloranni te sunga’ku la mendadi sa’bi kapabali-balianku! 

Pamatoto’na’ angku mari’pi diong riam-Mi.  

 Ada’ina’ Puang angku tuo ma’bulo lollong,  

belanna salianan dio mai kamakaritutuan-Mi,  

naongannnina’ bayo-bayo kamatean.  
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K Puang kamaseikan; da’-Mi ukungkan kasengkean-Mi. Pabantangkan angki 
barani sia matoto’ mentingara mati’ masokan-Mi tu ulla’bakkan dio mai dosa 
sia kasalanki.  

 .....(lan attu kama’tanan, na mukkun dinannung tu oninna penanian Memangngan 
Tongan Mase-Na (NK 40))…. 

TU  Lako kamu sola nasang tu tuara’ mangngaku dosa, kareba kamasokanan dio 
mai Puang Matua dipamanassa sule: “Belanna tenmoto tu Puang Matua 
ungkamasei tu issinna te lino, naurunganni umpa’kamaseanni tu Anak 
Tungga’-Na, kumua anna minda-minda umpatongan-Ni tae’ nala sanggang, 
sangngadinna ungkabu’tui katuoan sae lakona.” (Yohanes 3:16-17) 

K Menani, ”Kekutingngarai Dukkunna Bintoen” (NK 64:2 ) do = c 

1 O Puangku, ke kupemanannungngi tu pamengan-Mi ilan Pela’bak, 
 kupolittu: aku duka napatu nato’do rara Anak tungga’-Mi 
Refrein: 
 Angku tiangka’ ‘mpudi sangam-Mi: “Inang Mala’bi’ Komi Puang!” 
 Angku tiangka’ ‘mpudi sangam-Mi: “Inang Mala’bi’ Komi Puang!” 

6. Peturona Katuoan Ba’ru:  

TU  Perangimi tu Peturona Katuoan Ba’ru: “Susi Musa mangka umpakendekki tu 
ula’ dio padang pangngallaran, susi dukamoto tu Anak rampan dilino sipatu 
la dipakendek, dikua anna minda-minda umpatongan-Ni ungkabu’tui 
katuoan tontong sae lakona.” (Yohanes 3:14-15) 

7. Baenan Pa’pudian 

TM+K Pa’pudian 107:1-3, 17-22 (Dibasa sibali-bali) 

Mintu’ Menani, ”Pudi Tu Puang” (PT 107) do = e 

Refrein 

j t j1j jj 2 |1  jj.jjj 1 j1jj j 2   j3j j 1 |y y j.jjj y   jyj j 3 |j2j j 2 j2j j 3 j5j j 5   
      Pu-di   tu Puang, be-lan-na nang ma-so-kan   sia  ia - tu   ka- ma-so-kananNa 
           

                                                      Fine 

j5j j 3 |2  2 j.j 2  j2j j 3 | y . j.j 2  j2j j 3 | t . j.j t  j1jjj 2 | 1..0 + 

  tang   ti - le- luk    sae la -  ko - na,      sae la -  ko - na       pu-di- mi  Puang. 

 

2  jh2j j 3  2 j.j 2 | j3j j 3 j3j j 5     3 .| 2  jh2j j 3  2 j.j 2 |  
    Si -  pa    -     tu      ma’-  kur - re su - ma  - nga’     tu     min   -   tu’     to 

    Ia    ton   -     na      me -  ong- li’ langngan Puang   tu     ta     -    u       lan 

    Be- lan    -     na      ka  -  ma - so-ka- nan -  Na       sia  min     -   tu’     tu      

 



136 
 

j3j j 3  j3j j 5  3    j3j j 5 | j6j j 6    j6jj j 6   j6j j 5  j3j j 5 | 5 j. _ 
    Na- len- do - kan Puang, dio mai     li - ma   kua-san- na  u -  a -  lin - na. 

    ka- man-da-  san- na        Na- ram - pa-nan  dio mai   ka- ma-par- ri -  san. 

   Penggau-ran- Na  Puang   i-  nang   memangngan la - ko  ma’ru - pa   tau.  

 

USSEARAN KADA PUANG 

8. Passambayang La Umbasa Sura’ Madatu 

9. Umbasa Sura’ Madatu 

Lector 1:  Kadibilangan 21:4-9 

Lector 2:   Efesus 2:1-10 
 

K Menani, “Hosiana” (NK. 473a)  

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
 Hosi  -    a-na, Hosi   -   a -  na,    Hosi  -    a                 -      na. 

TU  Yohanes 3:14-21 (Penggarontosan Pa’nannungan)              (Bendan) 

Mintu’  Menani,  ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) 

10. Ullesang Kada Puang (Ma’dokko) 

11. Rapa’ Ma’nannungan 

12. Passambayang “O, Ambe’ki Dao Suruga” 
 

TIMANG PAKKANNA KOMBONGAN 

13. Pangngakuan Kapatonganan (Bendan) 

TU+K Ussa’bu’  Pangngakuan Kapatonganan Rasuli 

Mintu’ Menani, ”Tiranda Lan Lino Na Dao Langi’” (PM 144:1) do = es 

Tiranda lan lino na da-o langi’ tu Sanga tang pada tongan maelona; 
umben kabattaran lako to bo’yo’, ‘mpasule rannunna angga to pusa. 
Sanga Yesu nang mala’bi’. E minda tangla untandai Pela’bak? 

14.  Ussorong Penomba (Ma’dokko) 

TM ”Sangngapaoi anna penombanni tau iato mai tu pemala’ pa’pudian, sia 
mela’tek umpa’peissanan penggauran-Na Puang.”(Pa‘pudian 107:22) 

Mintu’ Menani, ”’Mpakendekna’ Nanian Ballo” (NJNE 19) do = d 

‘Mpakendekna’ nanian ballo sia pa’pudiangku. 
Belanna pa’padadimMi tu sakka’ saeanna. 
Mintu’na tu Mipadadi lendu’ maelona 
‘mpabu’tu kamauparan lako angge maritik. 
Lombok, buntu, uma sia tasik sia mintu’ tu katuoan 
Nang sundun sia mala’bi’ tu pa’kamaseMi. 
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Sipatumokan o Puang ma’kurre sumanga’. 
 
Kunaikkan lagu yang merdu mazmur pujianku. 
Karna karya-Mu yang agung mencipta semesta. 
Segala yang Kau ciptakan penuh keindahan 
Membawa kebahagiaan bagi s’gala makhluk.  
Lembah, gunung, sawah dan lautan serta s’gala kehidupan 
Sempurna dan sungguh mulia berkat pengasihan 
Membuat kami bersyukur t’rima kasih Tuhan. 

15. Pangimbo Samalele 
 

PANGRAMPAN NA PASSAKKE 

16. Menani, “’Sundun Rongko’ku” (NK 392:1,3)            (Bendan) 

1 Sundun rongko’ku kumanappa’: Yesu tang leluk kupo-Puangmo! 
 Napopa’mana’, Nala’bakna’, Natampa ba’ru Penaan-Na. 

Refrein  
Sende ba’tengku kumenani umpudi Yesu sae lakona. 
Sende ba’tengku kumenani umpudi Yesu sae lakona. 

3 Batang kaleku kusorongan, ilan Puangku rapa’ penaangku. 
 Tontong untayan kasuleanNa, Napakabu’ina’ karongkosan.  Ref.: 

17.  Pangrampan 

TU Malemokomi:  sia patonganni kumua Puang Matua manna tu 
umpa’bengan katuoan. Rannuanni tu Puang Matua lan mintu’ lalan 
katuoammi.   

K Kukanappa’i kumua Puang Matua manna oto’na katuoan, passakke, sia 
kameloan.   

18. Passakke  

Pdt Na PUANGmora umpamasakkekomi sia ungkatirinnaikomi; na PUANGmora 
umpaarrangngikomi lindo-Na sia ungkaturu-turuikomi; na PUANGmora 
umpatiroangkomi lindo masokan-Na sia umpasiriakomi kamarampasan. 

Ba’tu 

Tangia Pandita 

 Anna Puang Matuamora ungkamaseiki’ sia umbura’ki’ lindo masakke, sia 
umpaarrangngiki’ rupan-Na. 

K Amin   

19.  Penanian Kurre Sumanga’, ”La Malena’ Untur’ Puang” (NK 370:1,3) Do=g 

1 La malena’ unturu’ Puang Pela’bakku 
 diong lombok bunga-bunga, to’ ua-i sakka’. 
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 Umba-umbamo naola nangla kuturu’ 
 sae lako tamangku tondok marendeng.    
 Refrein  

‘Nturu’, ‘nturu’, ‘nturu’ Puang Yesu;  
tontong bang kurangngi si-a kuturu’.   
‘Nturu’, ‘nturu’, ‘nturu’ Puang Yesu; 
umba-umbamo Naola kuturu’.  

3 Batta’ penaangku ke solana’ Pela’bak 
 diong lombok, da-o buntu tu la kuolai. 
 Pu-angku unnanta’na’ unturu’ lalanNa 
 tu ma’palulako banu-anNa Puang. Refr. 
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TATA IBADAH MINGGU PRA-PASKAH V PEMBUKAAN PEKAN PI   
MINGGU, 14 MARET 2027 

(Berdasarkan Liturgi 2, Stola Ungu) 
 

“Hidup Berpaut Pada Allah” 
Tuo Mentireke’ Lako Puang 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Shalom! Saudara yang dikasihi Tuhan. Hari ini kita berada di minggu 
prapaskah V dan sekaligus pembukaan Pekan Pekabaran Injil Gereja Toraja. 
Di sini kita berkumpul untuk terus menghayati dan mensyukuri 
pengorbanan Yesus Kristus, yang rela menderita untuk menebus dosa 
manusia. Mari mengagungkan dan memuliakan Dia dalam tuntunan tema : 
”Hidup Berpaut Pada Allah”  

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan ”Suara-Mu ’Ku Dengar” (KJ 33:1-3) = KK 82 do=es 

1 Suara-Mu kudengar memanggil diriku, 
 supaya ‘ku di Golgota di basuh darah-Mu! 
 Refrein 
 Aku datanglah, Tuhan, pada-Mu; 
 dalam darah-Mu kudus sucikan diriku. 
2 Kendati ‘ku lemah, tenaga Kauberi; 
 Kau hapus aib dosaku, hidupku pun bersih. Refr. 
3 Kaupanggil diriku, supaya kukenal iman, 
 harapan yang teguh dan kasih-Mu kekal. Refr. 

3. Votum 

PF Ibadah Ini berlangsung dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 

        5   6 | 5   6| 5  4 | 3 ( (KJ 478a) = KK 771g do = f 

J A    -  min,   A  -  min,  A        -      min. 

4. Salam 

PF Salam bagimu! Kasih karunia dan damai sejahtera dari  Allah, Bapa kita, dan 
dari Tuhan Yesus Kristus menyertai kamu. 

J Dan bagimu juga 

5. Bermazmur 

PL+J Mazmur 51:3-14 (Alternatim antara jemaat yang duduk di bangku kanan & kiri) 
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S Menyanyikan,  ”Suka Duka Kutempuh, Hidup Yang Kujalani” (NJNE 11:2) mi=fis  

 2 Kusadari diriku, ada jalan yang benar.  
  Kuberdoa pada Tuhan, ampunilah dosaku 
  Kuserahkan hidup ini, pada yang Maha Kuasa.  
  Tuhan Yesus yang setia, pengharapan yang teguh   

6.  Perintah Mengasihi (Berdiri) 

PF ”Inilah perintah-Ku, yaitu supaya kamu saling mengasihi, seperti Aku telah 
mengasihi kamu. Tidak ada kasih yang lebih besar daripada ini, yakni 
seseorang memberikan nyawanya demi sahabat-sahabatnya.”(Yoh. 15 : 12 – 13 TB2) 

S Menyanyikan,  ”Kasih Paling Agung” (PKJ 179:1-2) = KK742 do = c  

1    Kasih paling agung, dari Tuhanku. Kini kusadari didalam hidupku 
 Yesus Mahakasih, dan Mahakudus. Korbankan diri-Nya agar kuditebus 
 Dia menaklukkan, maut dan dosaku. Dia memberikan s’galanya untukku 
2  Ini kan kuingat, s’lama hidupku. Takkan kulupakan sepanjang umurku 
 Kan kuberitakan, sekelilingku, dan ke ujung bumi sejauh kuatku 
 Apapun terjadi atas diriku, takkan kulepaskan kasih-Mu Tuhanku 

7. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF ”Sesungguhnya, dalam kesalahan aku dilahirkan, dalam dosa aku dikandung 
ibuku. Sesungguhnya, Engkau berkenan akan ketulusan hati, dan dengan 
diam-diam Engkau memberitahukan hikmat kepadaku.”(Mzm 51 : 7-8) 
Karena itu saudara-saudara yang kekasihi, dengan tulus dan rendah hati 
dihadapan Tuhan mengaku dan memohon pengampunan-Nya lewat 
nyanyian ”Mati’ Kale-Mi o Puang”:   

J Menyanyikan, ”Mati’ Kale-Mi o Puang” (PT 51) do = e  

3  j3j j 5 | j6j j z5xxx x ck5k kjz3kxj xk2xk c/1 | z2x x.X x|X c2  0  | 
1. Ma - ti’  ka -   le  -   Mi         O           Puang, 
2. I - nang  ku -   a   -   ku         O           Puang, 
3. La  Mi - ba -   sei -   na’        O           Puang, 
4. La  Mi - len -  do -  kan   -   na’i         Puang, 
               

2  jz2xj xj c/1 | jz2xj xj c3  j.J j 5  |  5  . | 5  .  |  
 lem - pan           tu                sa   -       la     -       ku. 
 tu     min    -       tu’              sa   -       la     -       ku. 
 ku -  ma     -       se      -        ro           pin   -      dan 
    dio    mai           in       -       dan          ra     -      ra 
 

3  j3j j 5 | j6j j z5xxx x ck5k kjz3kxj xk2xk c/1 | z2x x.X x|X c2  0  | 
 Da   Mi - su     a  -   le   -      na’i        Puang, 
 Ia     tu    sa  -  la  -  ku          O         Puang  
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 La   Mi - pa  -  su  - le           O         Puang 
 Ang-ku  pa -   ta  - le’i          O         Puang  
 

2  jz2xj xj c/1 | jz2xj xj c3  j.J j 5  |  5  . | 5  .  |  
   di  -    o             mai               o    -       lo     -       Mi. 
 ton -  tong         dio                lin  -      do     -       ku 
 tu       ka     -     pa      -       ran    -     nuang -       ku 
 tu      ka      -     ma    -         lo    -      loam   -      Mi 
 

    Refrein 

 |0  jz3xj xj2xj c/1 | z2x xx.x|c2  j0j j 2 | j3j j 2 j0j 3 | j5j j 3 j0j 5 | 
              O                Puang!            Pa  -   gar-ri’,      pa -  gar - ri’,    pa      
 

 j6j j 5  jz3xj cj2j /1 | d2 . | 0  jz3xj xj2xj c/1 | z2x xx.x|c2  j0j j 2 |  
       gar-ri’ -   mo’   O    Puang!       O             Puang!            Se - 
 

  j3j j 2 j0j 3 | j5j j 3 j0j 5 | j6j j 5  jz3xj cj2j /1 | d2 . + 
       roi-mo’,   se   -  roi-mo’,    se  -  ro  -  i -    mo’   O     Puang! 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: Tinggallah di dalam Aku dan Aku di dalam kamu. 
Sama seperti carang tidak dapat berbuah dari dirinya sendiri, kalau ia tidak 
tinggal pada pokok anggur, demikian juga kamu tidak berbuah, jikalau kamu 
tidak tinggal di dalam Aku. Akulah pokok anggur dan kamulah carang-
carangnya. Siapa yang tinggal di dalam Aku dan Aku di dalam dia, ia berbuah 
banyak, sebab di luar Aku kamu tidak dapat berbuat apa-apa.  (Yoh. 15 : 4 – 5 TB2)  

 

RESPONS JEMAAT  

8. Persembahan (Duduk) 

PL Ya Tuhan bukalah bibirku, supaya mulutku memberitakan puji-pujian 
kepada-Mu.(Mazmur 51:17_TB2)  

S Menyanyikan, ”Aku Bersyukur Pada-Mu” (NJNE 105:1-2) do = c 

1   Aku bersyukur pada-Mu, dengan hati yang tulus 
     Aku ingin memberikan persembahan pada-Mu 
     Kuberharap Tuhan t’rima semua yang aku b’ri 
     Landasan syukurku ini kar’na kasih sayang-Mu 
2   Trimalah persembahanku yang kub’rikan pada-Mu 
     Semoga berbau harum di hadapan-Mu Yesus 
     Tanda syukur aku b’rikan sebagai anak Tuhan 
     Berkati hidupku ini, sembahku terimalah 

MG Doa Persembahan 
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S Menyanyikan, ”Biar ’Ku Tumbuh di Batang-Mu” (KJ 309:1) = KK 349 la = g 

1 Biar ‘ku tumbuh di batang-Mu, ya Pokok Anggur yang benar, 
 supaya Kau hidupkan daku menjadi ranting yang segar. 
 Jika Engkau beri berkat, aku berbuah yang lebat. 

 

PELAYANAN FIRMAN 

9. Doa Pembacaan Alkitab 

10. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:   Yeremia 31:31-34  

Lector 2:   Ibrani 5:5-10 (BU)  
 

J Menyanyikan, “Hosiana” (KJ 473b) = KK 767f 

       J1jj j 1  | 3  3 0 j3j  3 | 5 5  0  j5j 5| z6x x.x x5x c4 | 3 . . + 
                ho-si  -   a – na,   ho-si  -   a – na,      ho-si -a       -          na! 
 

PF Yohanes 12:20-33              (Berdiri) 

S  Menyanyikan,  ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) 
 

11. Khotbah  (Duduk)  

12. Saat Teduh 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Doa Syafaat 

14. Doa Bapa Kami 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

15. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Siapa yang mencintai nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya, tetapi siapa yang membenci nyawanya di dunia 
ini, ia akan memeliharanya untuk hidup yang kekal. (Yoh.12:25_ TB2) 

16. Menyanyikan, “Hidup Yang Penuh Berbeban” (KK 498:1-3) do = f 

1 Hidup yang penuh berbeban, dan terasa berat, 
 ringan semua di Kalvari, kar’na Yesus dekat. 
Refrein 
 Ringan semua di Kalvari, Kalvari, Kalvari; 
 ringan semua di Kalvari, kar’na Yesus dekat. 
2    Segenap kekuatiranmu. s’rahkan kepada-Nya, 
 ringan semua di Kalvari, kar’na Yesus dekat. Ref. 
3    Air mata pahit pedih, Yesus tahu benar, 
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 ringan semua di Kalvari, kar’na Yesus dekat. Ref. 

17. Pengutusan 

PF Pergilah:  Hiduplah seperti tangkai yang terus melekat dan bertumbuh 
pada batang pohonnya. Demikianlah hidupmu terus berpaut pada Allah dan 
mengimani anugerah-Nya, teruslah mengembangkan penginjilan yang 
merangkul semua orang datang kepada Allah.   

J Saya siap untuk terus hidup berpaut pada Allah   

18. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

  Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   

19. Nyanyian Syukur, ”Pada Kaki Salib-Mu” (KJ 368:1-2) =  KK 456 do = f 

1 Pada kaki salib-Mu, Yesus, ku berlindung 
 Air hayat Golgota, pancaran yang agung 
Refrein 
 Salib-Mu, Salib-Mu yang kumuliakan 
 Hingga dalam surga k’lak ada perhentian 
2 Pada kaki salib-Mu, kasih-Mu ku’trima 
 Bintang sinar fajar t’rang, yang mem’bri cahaya. Refr. 
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TATA IBADAH PRA-PASKAH VI DAN PENUTUPAN PEKAN PI  
MINGGU, 21 MARET 2027 

(Liturgi 1, Stola Merah) 
 

“Allah sumber Kelepasan” 
Puang Oto’na Katilendokan 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

Petunjuk: 

- Sedapat mungkin gedung gereja didekorasi dengan daun palem  
- Pengantar/Pembawa Alkitab (PPA) diharapkan datang lebih awal di 

konsistori, berdoa secara pribadi dan mengenakan stola. Demikian pula 
dengan Penyambut Peserta Ibadah (PPI) 

- PPA memastikan kesiapan semua pelayan dan sarana pelayanan. 
- Doa Konsistorium dipimpin PPA, diikuti semua pelayan termasuk pemain 

musik, dan cantor.  
- Pemasangan Stola Pelayan Firman oleh PPA.  
- Setiap anggota Majelis Gereja mengenakan stola masing-masing.  

 

1. Persiapan 

PL Jemaat yang dikasihi Tuhan, Hari ini kita merayakan Pra-Paskah VI dan juga 
penutupan Pekan Pekabaran Injil Gereja Toraja. Palmarum mengarahkan 
hati kita kepada Yesus Kristus, Sang Raja, yang memasuki Yerusalem bukan 
dengan kemegahan dunia, melainkan dalam kerendahan hati dan ketaatan. 
Ia berjalan menuju salib untuk menggenapi karya keselamatan Allah. Dalam 
penderitaan-Nya, kita menemukan kasih Allah yang menyelamatkan. Dialah 
”Allah sumber kelepasan.” Mari kita beribadah kepada Tuhan, Sang 
Sumber Kelepasan.    

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan, ”Segala Kemuliaan” (KJ 161:1-3) do = bes 

1 Segala kemuliaan bagi-Mu, Penebus! 
Pun suara anak-anak memuji Dikau t’rus. 
“Hosana, Raja kami! Hosana, Anak Daud! 
Utusan Tuhan Allah, mubaraklah Engkau!” 

2 Segala kemuliaan bagi-Mu, Penebus! 
Pun suara anak-anak memuji Dikau t’rus. 
Malaikat dalam sorga memuji nama-Mu; 
segala yang tercipta menyambut kuasa-Mu. 

3 Segala kemuliaan bagi-Mu, Penebus! 
Pun suara anak-anak memuji Dikau t’rus. 
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Kaum Israel dahulu menghias jalan-Mu; 
pun kami mengelukan nama-Mu yang kudus. 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

1   1   j2j j 1 | y . 0  + 
J   A  -  min   A      -     min 

4. Salam 

PF Salam kepadamu, kasih karunia Allah Tri Tunggal, menyertai kamu 

J Dan menyertaimu juga 

5.  Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan, di hadapan Kristus yang 
merendahkan diri dan taat sampai mati di kayu salib, kita diajak melihat 
kembali kehidupan ini. Tuhan telah memberikan kebebasan, tetapi sering 
kali kita membiarkan diri diperbudak dosa. Ya Tuhan, Sang Sumber 
Kelepasan, kasihanilah, lepaskanlah kami dari segala belenggu dosa.  

J Ampunilah dan jadikan hidup kami alat untuk menghadirkan kasih dan 
keselamatan-Mu. Amin   

J Menyanyikan, ”Ya Allah Bapa” (KJ 23:1,2) = KK 89 do = es 

Cantor 
1 Ya Allah Bapa di sorga mahatinggi,  

puji sembah dan syukur bagi-Mu. 
Mahabesar, mulia nama-Mu  
dan kuasa-Mu kekal selamanya. 

Semua 
2 Aku berlutut dan doa kupanjatkan,  

‘ku bertelut memohon rahmat-Mu; 
ampunilah segala dosaku  
dan limpahkanlah berkat anugerah. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: “Sebab, di dalam Dia kita beroleh penebusan 
melalui darah-Nya, yaitu pengampunan atas pelanggaran, menurut 
kekayaan anugerah-Nya, yang dilimpahkan-Nya kepada kita dalam segala 
hikmat dan pengertian.” (Efesus 1:7-8_TB2) 

J Menyanyikan, ”Ku Diberi Belas Kasihan” (KJ 39:1-2) = KK 100 do = g 

1 Ku diberi belas kasihan, walau tak layak hatiku; 
tadi ‘ku angkuh, kini heran: Tuhan, besarlah rahmat-Mu! 
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Kidung imanku bergema: rahmat-Mu sungguh mulia, 
kidung imanku bergema: rahmat-Mu sungguh mulia! 

2 Walau ‘ku patut dihukumkan, Kaulah penuh anugerah: 
darah PutraMu dicurahkan membasuh dosa dan cela. 
Di manakah selamatku? Hanyalah dalam rahmat-Mu, 
di manakah selamatku? Hanyalah dalam rahmat-Mu. 

6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Ia telah merendahkan diri-Nya dan taat 
sampai mati, bahkan sampai di kayu salib. Itulah sebabnya Allah sangat 
meninggikan Dia dan mengaruniakan kepada-Nya nama di atas segala nama, 
supaya dalam nama Yesus bertekuk lutut segala yang ada di langit, di atas 
bumi, dan di bawah bumi, dan segala lidah mengaku, “Yesus Kristus adalah 
Tuhan,” bagi kemuliaan Allah Bapa! (Filipi 2:8-11_TB2) 

7. Bermazmur 

PL+J Mazmur 31:10-19 (Antifonal antara majelis gereja & jemaat) 

S Menyanyikan, ”Mati’ kaleMi O Puangku” (PT 31) do = e 

 1  2  j3j j 5  j3j j 2 | 3 . 3 0 | 6  6  j5j j 6  j5j j 2 | 3 . . 0 | 
           1. Ma-ti`   ka - le - Mi   o    Pu -   ang      ku - na  nii  men  ti  -  re - rung 

           2. Langga` to-ngan tu pe-naang - ku,       ma-par - ri`  de -  a  - tang - ku. 
 

 2  2  j2j j 3  j2j j 1 | y . y 0 | j1j 1  j1j 1   zj2xjj x1x xjyxjxj ct | y . . 0 | 
  Da’ ang-ku   la   ka - si  -  ri  -  san,    ram-pa-nan-na`   o     -       Puang. 

  Ka-ma-se -  i -  na`   o   Puang - ku,    lan-na` ka-ma - giang  -     an. 
 

  1  1  j1j j 2  j3j j 6 | 5 . 2 ‘ j2j j 3 | 5  6   j5jjj 6   j5j 2 | 3 . . 0 | 
  Ka-mu-mo Bun-tu  ba - tung - ku,  Ka-mu-mo  tu tam-ba-ku-kung-ku. 

  A - pa  lu   ma - ti`  ka -  le  -  Mi   la    ku - nii san-de` ma’pas-sa-re. 
 

 2  2 j2j j 3 j2j j 1 | y  . 0  j3j jj 2 | 1  .  j2j j 3  j1j j y | 1 . . + 
  Lan  li - su  pa-la' - Mi  Puang       tu   ku  - nii    ‘sso-rong pe-naang-ku,  

  Rin-ding pa-la`-na` o    Puang,      ma- so-   kan   to- ngan-Ko-mi   Puang. 

 

PELAYANAN FIRMAN 

8. Doa Pembacaan Alkitab 

9. Pembacaan Alkitab 

Lector 1: Yesaya 50:4-9a 

Lector 2:  Filipi 2:5-11 (BU) 

J Menyanyikan, “Hosiana” (KJ. 473a) = KK 767e do = a  

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
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 Hosi -    a-na,   hosi  -    a - na,     hosi    -  a         -             na. 

PF  Markus 15:1-39            (Berdiri) 

S  Menyanyikan,  ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) 

10. Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

12. Doa Bapa Kami 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

PF+J Mengucapkan Rumusan Pengakuan Gereja Toraja  

PF Dalam keyakinan bahwa Yesus Itu Tuhan dan Juruselamat sebagai inti 
Pengakuan Iman kita, marilah kita menyatakan pengakuan kita berdasarkan 
Pengakuan Gereja Toraja. 

J Aku percaya bahwa, Allah berfirman kepada manusia yang ditebus, 
dikuduskan dan dipanggil menjadi umat Allah, untuk disuruh ke dalam 
dunia bagi pekerjaan penyelamatan menuju zaman akhir.  

S Menyanyikan, ”Hanyalah Yesus Juruselamat” (PKJ 126:1,4) do = bes) 

1 Hanyalah Yesus Juruselamat, 
Dialah sumber hidup baka. 
Layaklah Dia terima kuasa, 
puji dan hormat selamanya! 

Refrein: 
Hanyalah Yesus Juruselamat; 
aib dan dosa dihapusNya. 
Hanyalah Yesus Juruselamat; 
hidup abadi dib’rikanNya! 

4 Di sinar surya aku bersuka 
dan kuhayati hidup kekal. 
Aku bersyukur atas rahmatNya. 
Dalam kasihNya ‘ku dikenal. Refr.  

14. Persembahan (Duduk) 

PL Alangkah limpahnya kebaikan-Mu yang telah Kausediakan bagi orang yang 
takut akan Engkau, yang telah Kaulakukan bagi orang yang berlindung pada-
Mu, di hadapan manusia! (Mazmur 31:20_TB2) 

S Menyanyikan, ”Ya Tuhan, Hanya Inilah” (PKJ 150:1-5) = KK 387 do = bes 

1 Ya Tuhan, hanya inilah 
yang patut kuberi pada-Mu; 
ungkapan syukur apalah, 
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dibanding berkat karunia-Mu? 
2 Pemb’rian janda miskin pun 

Engkau lihat ketulusannya, 
tiliklah juga hatiku, 
saat kubawa persembahan. 

3 Semua harta kami pun 
bersumber hanya kepada-Mu, 
dengan bersuka bergemar 
kupersembahkan kepada-Mu. 

4 Kasih-Mu nyata s’lamanya 
sepanjang hidup di dunia. 
Di kala suka dan senang 
hanyalah Engkau jaminannya. 

5 Pujian dan hormat t’rimalah, 
ya Tuhan, sumber s’gala berkat; 
di tiap waktu dan tempat, 
naiklah syukur kepada-Mu. 

15. Doa Syafaat 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

16. Menyanyikan, “Inginkah Kau Ikut Tuhan” (KJ 372:1,2) = KK 395  do = d 

1 Inginkah kau ikut Tuhan? Pikul salib!  
Jangan bimbang, jangan sungkan: ikut Tabib! 

Refrein: 
Pikullah salibmu saja, ikut terus;  
lihatlah mahkota Raja agung yang kudus! 

2 Haruslah kausangkal diri: pikul salib! 
Di godaan dunia ini ikut Tabib! Refr. 

17. Pengutusan  

PF Pergilah: hidupilah Injil itu dalam kehidupan sehari-hari, nyatakan kasih 
Kristus kepada mereka yang belum merasakan kasih-Nya. Jangan takut 
memberitakan Injil, sebab Allah sumber kelepasan.   

J Ya, saya siap menghidupi Injil itu.   

18. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 
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Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   

19.  Nyanyian Syukur, “Mari Sebarkan Injil” (PKJ 183:1,2) = KK 749 do = d 

1 Mari sebarkan Injil ke seluruh dunia; 
mari kabarkan nama Yesus Mahamulia. 
Besar kasihNya bagiku dan bagi kita 
semua, Dia mati bagi umat manusia. 

Refrein: 
Mari sebarkan, hai mari wartakan; 
keselamatan oleh Tuhan tiada terperi, 
dan teruskan serta beritakan 
rahmat Ilahi dalam Yesus diberi. 

2 Bukalah hatimu, mari terima Dia. 
Buanglah congkakmu dan tetaplah percaya. 
Dekaplah Yesus Tuhanmu agar hidupmu 
berseri; s’gala puji bagi Tuhan diberi. Refr.  

                Catatan: 
- Bagi Jemaat yang akan melaksanakan Pelayanan Perjamuan Kudus pada 

ibadah Jumat Agung, agar membacakan naskah Liturgis (Minggu Persiapan) 
Perjamuan Kudus (Terlampir).  
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 MINGGU PERSIAPAN PERJAMUAN KUDUS 

    
Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan. Pada hari Minggu yang akan datang, 

kita akan mengadakan Perjamuan Kudus. Yesus Kristus telah menitahkan kepada 
murid-murid-Nya untuk terus memeringati pengorbanan-Nya sampai Ia datang 
kembali dalam kemuliaan Kerajaan-Nya (Luk. 22:14-20). Berdasarkan titah itu 
jugalah, Paulus menasihatkan jemaat di Korintus, katanya: “Sebab, apa yang telah 
kuteruskan kepadamu, telah aku terima dari Tuhan, yaitu bahwa Tuhan Yesus, 
pada malam waktu Ia diserahkan, mengambil roti dan sesudah Ia mengucap 
syukur, Ia memecah-mecahkannya dan berkata, ‘Inilah tubuh-Ku, yang diserahkan 
bagi kamu. Lakukanlah ini, sebagai peringatan akan Aku!’ Demikian juga Ia 
mengambil cawan, sesudah makan, lalu berkata, “Cawan ini adalah perjanjian baru 
yang dimeteraikan dengan darah-Ku. Lakukanlah ini, setiap kali kamu 
meminumnya, sebagai peringatan akan Aku!’” (1 Kor. 11:23-25). 

Titah Yesus Kristus itu ditujukan kepada semua orang percaya di segala 
tempat dan waktu. Untuk itu, kita yang telah satu di dalam Baptisan juga diundang 
ke dalam Perjamuan Kudus-Nya. Di dalam Baptisan, tidak ada lagi orang asing dan 
pendatang, orang dewasa atau anak, melainkan semua adalah kawan sewarga dari 
orang-orang kudus dan semua adalah anggota keluarga Allah (Ef. 2:19). 
Keikutsertaan dalam Perjamuan Kudus menandakan persekutuan dengan Allah 
Tritunggal. Dengan demikian, Baptisan dan Perjamuan Kudus tidak dapat 
dipisahkan. 

 Marilah kita mempersiapkan diri bersama anak-anak kita untuk ikut 
dalam Perjamuan Kudus pada hari Minggu yang akan datang. Setiap kita 
memeriksa diri apakah kita telah mendukacitakan Allah karena dosa kita: sulit 
berdamai dengan orang lain; sering berbohong atau mengedarkan berita yang 
tidak benar; tidak menghargai sesama; mengorbankan orang lain demi 
keuntungan diri atau kelompok sendiri; tidak setia dalam kehidupan keluarga, 
tidak peduli bahkan merusak lingkungan dan ciptaan Allah lainnya. Firman Tuhan 
dalam I Yoh. 1:9 mengingatkan kita: “Jika kita berkata bahwa kita tidak berdosa, 
kita menipu diri kita sendiri dan kebenaran tidak ada di dalam kita. Jika kita 
mengaku dosa kita, Ia setia dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita 
dan menyucikan kita dari segala kejahatan.” 
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KAMIS PUTIH1 
 

Kamis Putih atau Kamis Suci adalah hari Kamis sebelum Jumat Agung. 

Dalam Kamis Putih, kita memeringati beberapa hal yaitu: peristiwa Yesus 

makan Paskah dengan murid-murid-Nya yang merupakan saat pertama kalinya 

Perjamuan Kudus diperintahkan, serta pembasuhan kaki yang dilakukan Yesus 

kepada murid-murid-Nya sebagai simbol perendahan diri. Dalam tradisi 

Yahudi, pembasuhan kaki hanya dilakukan oleh seorang hamba kepada tuan 

yang dihormatinya. Kita juga memeringati saat Petrus menyangkal Yesus, 

Yudas menghianati Yesus, murid-murid yang lari meninggalkan Yesus, dan 

yang paling penting adalah peristiwa penangkapan Yesus. Sesuai dengan 

namanya, warna liturgis yang digunakan adalah putih sebagai simbol 

kemurnian, kesucian, terang yang tak terpadamkan, dan kebenaran mutlak. 

 

Dalam suasana perayaan Kamis Putih, kita bersuka cita dan dengan 

syukur memeringati HUT Gereja Toraja yang ke-80. Momen istimewa ini 

menjadi sarana bagi seluruh jemaat untuk merefleksikan kembali perjalanan 

pelayanan Gereja Toraja, mengucap syukur atas kesetiaan dan penyertaan 

Tuhan selama 80 tahun, serta memperbarui komitmen iman untuk terus 

melayani dengan kerendahan hati, teladan kasih, dan semangat kebersamaan 

sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Kristus. 

 

 
1 Penjelasan lengkap baca di buku liturgi gereja Toraja 
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TATA IBADAH KAMIS PUTIH   

KAMIS, 25 MARET 2027 
(Liturgi 2, Stola Putih) 

 
“Dilayani Untuk Melayani” 

Dikamayai Kumua Nama’kamaya 
 

BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

Petunjuk: 
▪ Sebaiknya dipersiapkan untuk memakai pakaian yang bernuansa putih sebagai simbol 

ketulusan cinta kasih dari Yesus Kristus yang rela berkorban  
▪ Jemaat dapat memilih simbolisasi: pembasuhan kaki atau perjamuan kasih atau dapat 

melakukan keduanya. 
▪ Jika pembasuhan kaki dilakukan, maka semua alat pembasuhan kaki diupayakan sudah 

diletakkan di depan mimbar atau tempat yang ditentukan. 
▪ Jika melakukan perjamuan kasih (disarankan makanan ringan) maka jemaat dipersiapkan 

sebelumnya untuk masing-masing membawa makanan dari rumah dan ditata oleh petugas di 
atas meja 

▪ Jika melakukan  keduanya, maka perjamuan kasih kasih dapat dilakukan setelah akta nyanyian 
syukur 

▪ Jika Perjamuan Kasih yang dilakukan di akta no. 13 maka cukup menyanyikan Himne dan Mars 
Gereja Toraja di akta no.14. 

▪ Sebaiknya waktu untuk setiap akta diatur secara seimbang, khususnya pemberitaan Firman 
dibawakan dalam bentuk refleksi supaya pada akta simbolisasi cukup waktu (maksimal 30 
menit)  

1. Persiapan 

PL Selamat berbahagia dalam Kristus keluarga Allah. Kita mengimani kehadiran 
kita dalam selebrasi Kamis Putih saat ini yang sekaligus mensyukuri 80 
tahun usia Gereja Toraja adalah anug’rah Allah Tritunggal. Kamis Putih, 
sebuah peristiwa agung ketika kita mengenang kasih Kristus yang 
dinyatakan melalui pelayanan dan pengorbanan-Nya. Malam sebelum Ia 
menyerahkan diri-Nya, Yesus mengambil rupa sebagai seorang hamba. Ia 
membasuh kaki murid-murid-Nya. Sang Guru merendahkan diri di hadapan 
para murid dan memberikan teladan bahwa kebesaran dalam Kerajaan Allah 
bukanlah tentang siapa yang dilayani, melainkan tentang siapa yang 
bersedia melayani. Marilah...dalam kairos perayaan Kamis Putih dan HUT 
ke-80 tahun Gereja Toraja kita memuji Tuhan menikmati hadirat-Nya dalam 
penghayatan tema kita “Dilayani untuk Melayani”, dikasihi untuk 
mengasihi, dan diberkati untuk menjadi berkat. Dengan penuh perasaan kita 
mengumandangkan kisah ”Dalam Taman Yang Sepi”.    

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan ”Dalam Taman Yang Sepi” (NJNE 41:1-3) do = c 
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1 Dalam taman yang sepi di Getsemani, 
saat Yudas datang memberi ciuman, 
s’bagai tanda Yesus akan diserahkan 
pada orang yang bermaksud menangkapNya. 

2 Murid-murid sangatlah bersedih hati, 
tak mengerti persekongkolan mereka. 
Simon Petrus marah dan menghunus pedang, 
Tapi Yesus meredakan emosinya. 

3 Semestinya tak perlu bersusah hati. 
Saat itu Tuhan yang menghendakinya. 
Menggenapi Firman yang dinubuatkan, 
bahwa Yesus menderita kar‘na kita. 

3.  Votum 

PF Ibadah Ini berlangsung dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 

z1xx x.x x2x x x3x x|c4 . 3 .| 2 . 1 .|z4x x.x c2 .| 1 . . .+ (KJ 478c) = KK 771i do = f    

J A             -             min,        A   -  min,  A        -       min. 

4. Salam 

PF Salam kepada kamu semua, kasih karunia Allah Tri Tunggal menuntun 
dalam ibadah ini 

J Salam bagimu juga  
 

5. Bermazmur 

PL+J Mazmur 116:1-2, 12-19 (Responsorial antara liturgis & jemaat) 

S Menyanyikan, ”O Puangku.” (PT 116) do = e 

jg3j 5 . gj3j j2j 1 .|jyj  j 1  j1j 2   3 .|j3j 5 . gj3j j2j 1 .|jyj j 3 j.j kjk2kjk /1 2.|  

 1. O        Puang-ku   Kapenombanku      Mi-ra - ngi -  mo   pengka  - moya-ku. 

 2. O        Puang-ku   Kapenombanku      ka-rim- man- ni    dea-tang - ku o Puang 

 3. O        Puang-ku keangga’ kapu - a      ka-ma- tean - na     to meng- ka-o- la. 

 

j3j 5 . gj3j j2j 1 .|jyj j 1  j1j 2  3 .|j3j 5 . gj3j j2j 1 .|jyj j 3 j.j kjk2kjk /1  1.| 

    Nalam- bi’ -  na’    ka- maparri- san   ma-ta -  ku’ - na’   ros- so    penaangku. 

    Ti-len- dok - mo   dio mai kamatean  la  lo  - lang- na’   dio   o -   loMi Puang. 

    Kupen- no - loan   tu   pe-mala’-ku    me-ong-li’ -   na’  ‘ssa’-bu’  sangamMi. 

 
Refrein 

J6j j 6  j6j j 5  6  j5j j j6j j 3 | 5  j5j k.6  3  . | 
   Sum-pu   ma- ma- se    tu Puang Ka -  pe-nom-ban- ku, 
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J6j j j 6  j6j j 5  6  j5j j6j 5 | 2  . 0  

   Nang  ma- ka - ri-    tu -  tu  tu Pu -  ang. 

 

j3j j j2j j 1 | j1j j 1  j1j j k2k k 3 . j3j j j2j j 1 | j1j j 1  j1j j k5k k 3 . 
    Pu - di - mi     sa- ngan- Na  Pu-ang,     pu - di - mi       tu   Ka- pe-nom-ban. 

 

j3j j j2j j 1 | j1j j 1  j1j j k2k k 3 . j3j j j2j j 1 | j1j j 1 j1j k.2  1 .+ 

    Pu - di - mi     sa- ngan- Na  Pu-ang,     pu - di    tu      Ka - pe-nomban-ta. 

6.  Perintah Mengasihi (Berdiri) 

PF ”Janganlah kamu berhutang apa-apa kepada siapa pun, kecuali kasih kepada 
satu sama lain. Sebab, siapa saja yang mengasihi sesamanya manusia, ia 
sudah memenuhi hukum Taurat. Sebab, perintah berikut, ”Jangan berzinah, 
jangan membunuh, jangan mencuri, jangan mengingini,” dan perintah 
lainnya, sudah tersimpul dalam firman ini, ”Kasihilah sesamamu manusia 
seperti dirimu sendiri!” Kasih tidak berbuat jahat terhadap sesama manusia, 
karena itu kasih adalah kegenapan hukum Taurat. Hal ini harus kamu 
lakukan, karena kamu mengetahui keadaan waktu sekarang, yaitu bahwa 
saatnya telah tiba bagi kamu untuk bangun dari tidur. Sebab, sekarang 
keselamatan sudah lebih dekat bagi kita dari pada waktu kita menjadi 
percaya. (Roma 13:8-11_TB2) 

S Menyanyikan  ”Besarkan Nama Tuhan” (KJ 46:1-2) do = f 

1 Besarkan nama Tuhan, Haleluya;  
kasihNya tak berkurang, Haleluya!  
Sekalipun keluhan menimpa umatNya, 
berkatNya ditemukan, Haleluya! 

2 Dib’riNya hidup baru, gelap menjadi t’rang; 
sabdaNya besertamu di ngarai yang kelam. 
Hai kamu yang selalu padaNya berpegang, 
tak usah ragu-ragu: tuntunanNya ten’tram! 

7. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Di hadapan Kristus marilah merenungkan keberadaan kita. Sebagai umat 
kepunyaan-Nya, anggota tubuh Kristus, dan keluarga Allah... marilah 
bertanya ke dalam batin kita: ”Sungguhkah dalam usia saya sampai saat ini, 
Tuhanlah tujuan dan teladan hidup saya?” Sungguhkah dalam panggilan 
gerejawi sebagai pejabat am (raja, imam, dan nabi) dan pejabat khusus 
(penatua, diaken, dan pendeta) kita hadir untuk melayani sesama,  
menghargai, dan mengasihi mereka?  Periksalah batin saudara-saudara 
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dalam tuntunan Roh Kudus, jika ada kelegaan karena mengetahui diri kita 
telah diampuni tetapi serentak sulit mengampuni. Tuhan telah memberikan 
teladan pelayanan yang sempurna, tetapi kesombongan dan pementingan 
diri masih sering menguasai hati kita. 

80 tahun Gereja Toraja, Tuhan telah menyatakan pemeliharaan-Nya dengan 
kasih yang sempurna. Namun, dengan sadar kita juga mengaku bahwa gereja 
dan kehidupan kita belum selalu menjadi tempat di mana kasih Kristus 
sungguh-sungguh dirasakan oleh sesama.  

J Ampunilah kami ya Tuhan   

J Menyanyikan, ”Kasihanilah Aku” (PKJ 49:1-4) do = e 

1 Kasihanilah aku, Tuhan, menurut kasih setia-Mu 
 dan hapuslah pelanggaranku menurut rahmatMu yang besar. 
2 Bersihkan diriku seluruhnya dari kesalahanku, 

dan tahirkanlah aku, Tuhan, tahirkanlah dari dosaku. 
3 Sebab sekarang kusadari segala pelanggaranku. 

Senantiasa ‘ku bergumul dengan dosaku terhadap-Mu. 
4 Engkau, ya Tuhan, maha adil didalam keputusan-Mu, 

sehingga aku Kau sucikan menurut kasih setia-Mu. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: Aku telah melenyapkan segala pelanggaranmu 
seperti kabut, segala dosamu seperti awan. Kembalilah kepadaku, sebab Aku 
telah menebus engkau! (Yesaya 44:22_TB) 

 
RESPONS JEMAAT  

8. Persembahan (Duduk) 

PL Aku akan mempersembahkan kurban syukur kepada-Mu, dan akan 
menyerukan nama TUHAN. (Mzm. 116:17_TB2) 

S Menyanyikan, ”’Ku B’ri Persembahan” (KJ 302:1-3) do = g  

1 Kub’ri persembahan pada Tuhanku  
 Sambil puji Yesus, Jurus’lamatku. 
2 Dengan sukaria kub’ri pada-Mu  

Dan merasa kaya dalam Tuhanku. 
3 Mari kawan-kawan rela hatilah  

Bawa persembahan; datanglah seg’ra. 

MG Doa Persembahan 

S Menyanyikan, ”Bagi Yesus Kuserahkan” (KJ 363:1) do = f 

1 Bagi Yesus kuserahkan hidupku seluruhnya;  
 hati dan perbuatanku, pun waktuku milikNya.  
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 Bagi Yesus semuanya, pun waktuku milikNya.  
 Bagi Yesus semuanya, pun waktuku milikNya. 

 

PELAYANAN FIRMAN 

9. Doa Pembacaan Alkitab 

10. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:   Keluaran 12:1-4, 11-14  

Lector 2:   1 Korintus 11:23-26  
 

J Menyanyikan, “Hosiana” (KJ 473b) = KK 767f 

       J1jj j 1  | 3  3 0 j3j  3 | 5 5  0  j5j 5| z6x x.x x5x c4 | 3 . . + 
                Hosi     -  a  - na,   Ho-si  -  a-na,        Hosi – a    -            na. 
 

PF Yohanes 13:1-17, 31b-35 (BU)           (Berdiri) 

S Menyanyikan, ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) 
 

11. Khotbah  (Duduk)  

12. Saat Teduh 
 

13. Pembasuhan Kaki atau Perjamuan Kasih (dipilih) 

a. Pembasuhan Kaki 

- Jemaat menyanyikan “Meski Tak layak Diriku” (KJ. 27) (sambil pelayan turun 
dari mimbar). 

- Setelah selesai menyanyi, PF menyampaikan makna pembasuhan kaki 
sebagai tanda kerendahan hati untuk mau saling melayani bukan untuk 
dilayani. 

- Pembasuhan kaki diiringi oleh nyanyian, “Melayani, melayani – mengasihi, 
mengampuni, oleh cantoria dengan teduh. 

- Jika ibadah bersama dengan anak-anak (SMGT), Pelayan sekolah minggu dan 
beberapa orang tua juga majelis gereja terlebih dahulu membasuh kaki 
anak-anak (Baiknya ditentukan terlebih dahulu).  

- Jika pada perayaan Jumat Agung (besok) akan ada pelayanan peneguhan 
sidi, maka calon sidi membasuh kaki orangtuanya.  

(Catatan: Majelis Gereja  

Menyanyikan, “Meski Tak Layak Diriku” (KJ 27:1-3) = KK 78 do = c 

1 Meski tak layak diriku, tetapi kar’na darah-Mu 
dan kar’na kau memanggilku, ‘ku datang, Yesus, pada-Mu. 

2 Sebagaimana adanya jiwaku sungguh bercela, 
darahMulah pembasuhnya; ‘ku datang, Tuhan, pada-Mu. 

3 Sebagaimana janji-Mu menyambut dan membasuhku, 

  ya Anak domba yang kudus, ‘ku datang kini pada-Mu.  
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PF  Yesus Kristus sudah memberi teladan melalui pelayanan-Nya. Dia 
membasuh kaki para murid-murid-Nya, tanda bahwa  Dia datang bukan 
untuk dilayani tapi untuk melayani. Firman-Nya, “Kamu menyebut Aku Guru 
dan Tuhan, dan katamu itu tepat, sebab memang Akulah Guru dan Tuhan. 
Jadi jikalau Aku membasuh kakimu, Aku yang adalah Tuhan dan Gurumu, 
maka kamupun wajib saling membasuh kakimu; sebab Aku telah 
memberikan suatu teladan kepada kamu, supaya kamu juga berbuat sama 
seperti yang telah Kuperbuat kepadamu.” (Yohanes 13:14-15). Marilah kita terus 
meneladani Dia saling melayani, mengasihi dan mengampuni, pembasuhan 
kaki saat ini adalah kesempatan bagi kita menyatakannya. 

 _ Pembasuhan kaki 

Atau 
b. Perjamuan Kasih 

- Jemaat menyanyikan “Meski Tak layak Diriku” (KJ. 27) (sambil pelayan turun 
dari mimbar ke meja perjamuan dibantu petugas untuk mempersiapkan 
prosesi berbagi) 

- Setelah selesai  PF menyampaikan makna perjamuan kasih sebagai peristiwa 
Yesus makan Paskah dengan murid-muridnya dan saat pertama kalinya 
Perjamuan Kudus diperintahkan. Dalam momen ini sekaligus menjadi bentuk 
penghayatan HUT Ke-80 Gereja Toraja 

- Setiap orang memberikan cukup kepada satu atau dua orang saja. Tidak 
perlu merasa harus mengambil dan memberikan kepada banyak atau semua 
orang karena ini adalah simbolisasi. Upayakan tidak ada orang yang 
berulang-ulang menerima sehingga makanan bertumpuk padanya.  

- Perjamuan kasih diiringi dengan nyanyian, “Melayani, melayani – mengasihi, 
mengampuni, oleh cantoria dengan teduh. Setiap orang mengambil 
secukupnya makanan untuk diberikan kepada yang lain sambil mengatakan 
”kita dikasihi Tuhan, aku mengasihimu”  

- Jika ibadah bersama dengan anak-anak (SMGT), maka pelayan sekolah 
minggu terlebih dahulu melayani anak-anak  

- Jika pada perayaan Jumat Agung (besok) akan ada pelayanan peneguhan 
sidi, maka calon sidi melayani orang tuanya dan sebaliknya  

- Anggota majelis gereja perlu memperhatiakan jangan sampai ada yang tidak 
mendapatkan makanan dalam perjamuan kasih ini 

- Jemaat menyanyikan “Melayani, Melayani Lebih Sungguh”  

 

PF  Doa Bapa Kami. 

 
RESPONS JEMAAT 

14. Simbolisasi HUT Gereja Toraja yang ke-80                         (berdiri) 

a. Menyanyikan, ”Himne Gereja Toraja” 
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b. Pemotongan Kue HUT (jika ada)  

c. Menyanyikan, “Mars Gereja Toraja” 

15. Doa Syafaat 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

16. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Aku memberikan perintah baru kepada 
kamu, yaitu supaya kamu saling mengasihi. Sama seperti Aku telah 
mengasihi kamu demikian pula kamu harus saling mengasihi. (Yoh.13:34 TB2) 

17. Menyanyikan, “Ada’ikanni O Puangki” (NJNE 61:1-3) do = cis 

1 Ada’ikanni O Puangki la umpake attungki 
umpogau’ maelona ungkamayai padangki. 

2 Sorongankan kakinaan kitoe katonan manda’ 
susuk tang la tiberu ‘nturu’ pa’poraiam-Mi. 

3 Nasakerangngan-rangnganna samemba’ka’-ba’ka’na 
To mai to mengkaola mati’ kale-Mi Puang. 

18. Pengutusan 

PF Pergilah: Kita telah melihat teladan Kristus. Sang Guru membasuh kaki 
murid-murid-Nya. Sang Kristus mengambil rupa seorang hamba. Ia 
melayani dalam kasih dan memberikan diri-Nya bagi keselamatan manusia. 
Kini kita diutus untuk mengikuti teladan-Nya.   

J Ya, Saya siap mengikuti teladan-Nya   

19. Berkat  

Pdt TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; TUHAN menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; TUHAN 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

  Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   

20. Nyanyian Syukur, ”Ikut Dikau Saja Tuhan” (KJ 376:1-2) = KK 451 do = d 

1 Ikut dikau saja, Tuhan, jalan damai bagiku; 
Aku s’lamat dan sentosa hanya oleh darah-Mu. 

Refrein: 
Aku ingin ikut Dikau dan mengabdi pada-Mu: 
dalam Dikau, Jurus’lamat, ‘ku bahagia penuh! 
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2 Ikut Dikau di sengsara, kar’na janji-Mu teguh: 
atas kuasa kegelapan ‘ku menang bersama-Mu. Refr. 
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JUMAT AGUNG  
  

Jumat Agung adalah momentum 

untuk memperingati puncak kesengsaraan 

dan kematian Yesus di kayu salib di 

Golgota. Hari itu adalah hari yang muram 

untuk berefleksi diri atas segala dosa yang 

telah dilakukan dan kesediaan untuk 

bertobat. Refleksi itu adalah respons 

terhadap pengorbanan agung yang Kristus lakukan untuk menebus 

dosa manusia. Keberanian Kristus untuk membiarkan darahnya 

dicurahkan sebagai korban penebus dosa menusia, menjadi penanda 

keagung hari itu, dan menyatu dalam simbol warna merah sebagai 

warna liturgis. Pada saat itu, biasanya jemaat mengenakan pakaian 

serba gelap yang sering disalah-artikan sebagai simbol kedukaan 

karena kematian Yesus. Pemaknaan seperti itu tidak tepat. Kedukaan 

memang mewarnai Jumat Agung, tetapi bukan dukacita karena 

kematian Kristus, melainkan dukacita atas dosa-dosa manusia untuk 

melakukan seperti perkataan Yesus “Janganlah kamu menangisi Aku, 

melainkan tangisilah dirimu sendiri dan anak-anakmu!” (Mat 23:28). 

Pada umumnya, Sakramen Perjamuan Kudus dilaksanakan pada Jumat 

Agung, selain kebiasaan di beberapa jemaat yang melaksanakannya 

pada hari Kamis Putih dan Paskah (Calvin). Tetapi jika Jumat Agung 

diisi dengan  

Perjamuan Kudus, sebaiknya tidak diisi lagi dengan akta khusus 

yang lain.  
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TATA IBADAH JUMAT AGUNG   
JUMAT, 26 MARET 2027 

(Liturgi 1, Stola Merah) 
 

“Pendamaian Yang Sempurna” 
Pangrapasan Sundun 

 
- Tata ibadah ini tetap dapat mengalami pengembangan, penyesuaian, dan 

perubahan sesuai konteks jemaat. 
- Tata Ibadah ini membutuhkan persiapan dan kesiapan yang matang dari 

setiap Pelayan Liturgis 
- Desain drama (teatrikal) dalam Tata Ibadah ini dimaksudkan dalam rangka 

Anamnesis-Mimesis-Prolepsis (mengenang, mengalami/ menghadirkan 
kembali, dan meneruskan) peristiwa Penyaliban-Kematian Yesus Kristus.  

- Desain drama (teatrikal) masih dapat dikembangkan dan disesuaikan 
dengan konteks setempat, bahkan dapat direduksi jika dipandang sulit untuk 
dipraktikkan. 

- Untuk drama (teatrikal) ada beberapa tambahan peralatan dan petugas, 
yakni: Salib sesuai ukuran yang memikulnya, cambuk (cukup dari tali rafia 
atau bahan lain yang tidak berbahaya), mahkota duri (dari daun/ dahan 
atau bahan lain yang tidak berbahaya), paku (tidak untuk digunakan), kain 
berwarna merah (cukup untuk dililit pada tubuh pemikul salib), dan kain 
hitam. Drama ini perlu dipersiapkan dengan baik (dapat dikembangkan 
sesuai konteks). Dalam Tata Ibadah ini, drama ditempatkan sebagi bagian 
dari akta pengakuan dosa. Prosesnya dilakukan setelah lagu “Pada kaki 
salib-Mu” dinyanyikan. Prosesnya dimulai dari pembawa Salib satu orang 
(memikul salib) masuk ke Gedung gereja, diikuti pembawa Cambuk satu 
orang (boleh sesekali mengayun cambuk ke tubuh pembawa salib), pembawa 
mahkota satu orang bertugas meletakkan mahkota di kepala pembawa Salib, 
pembawa paku, pembawa kain merah dibalutkan pada tubuh pembawa salib 
di depan altar (samping depan mimbar), pembawa kain hitam (ukuran 
sekitar 1,5 m) dua orang membentangkan kain pada salib sebagai simbol 
duka atas dosa.  

- Seluruh akta berjalan mengalir (otomatis) dan meminimalisir instruksi 
verbal setiap akta. 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Di Jumat Agung ini, umat Allah mengenang, mengalami, dan akan 
meneruskan peristiwa Salib Golgota. Peristiwa yang mengingatkan gereja 
tentang setiap luka, derita, dan pengorbanan Yesus Kristus. Pengorbanan-
Nya adalah wujud nyata dari kasih yang tak terbatas dan sempurna. Kasih 
yang terus hadir dalam pemberontakan manusia, yaitu dosa. Dosa 
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memisahkan kita dari Allah. Keterpisahan dari Allah adalah kematian 
manusia seutuhnya. Peristiwa salib, adalah penyataan penebusan Allah yang 
sempurna untuk memulihkan relasi dengan diri-Nya untuk hidup 
seutuhnya. Marilah menyambut perayaan ini dengan rendah hati, 
mengenang penderitaan-Nya, dan bersyukur atas penebusan dalam 
tuntunan tema ”Pendamaian yang Sempurna.”  

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan, ”Yesus Sayang Padaku” (KJ 184:1-3) = KK 546 do = d 

1 Yesus sayang padaku, Alkitab mengajarku 
walau ku kecil lemah aku ini milik-Nya 

Refrein  
 Yesus Tuhanku sayang padaku 

Itu Firman-Nya di dalam Alkitab 
2 Yesus sayang padaku Ia mati bagiku 

Dosaku dihapus-Nya Sorga pun terbukalah, Refr. 
3 Yesus sayang padaku dan tetap bersamaku 

Nanti ‘ku bersama-Nya tinggal dalam Rumah-Nya, Refr. 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

1   1   j2j j 1 | y . 0  + 
J   A  -  min   A      -     min 

4. Salam 

PF Salama’ dio mai mintu’ to masallo’ lako kamu sola nasang! 

J Salama’ duka lako kalemi. 

5.  Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Ya Allah yang Maharahim, kami merendahkan hati, merenungkan tugas 
pengutusan yang Tuhan karuniakan. Kami diutus untuk menjadi berkat bagi 
semua ciptaan. Namun di saat yang sama, tindakan kami sering merusak 
keindahan, kesejukan, keasrian, dan kebersihan lingkungan.  

J Ampunilah kami yang rakus, pongah, dan sombong dalam mengolah alam 
karunia Tuhan. 

PF Setiap hari, kehangatan dan keharmonisan keluarga menjadi barang mahal 
untuk kami nikmati. Cinta yang Allah berikan sering kami pakai sekadar 
pemuasan hasrat dan nafsu kami, tidak untuk membangun dan memulihkan 
kehidupan. 

J Ampunilah kami ya Tuhan.  
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PF Tuhan memilih kami menjadi umat Allah yang kudus, tapi lebih sering 
mempertontonkan kecemaran hidup. Tuhan menebus kami menjadi tubuh 
Kristus, namun sulit berkorban untuk berdamai dengan semua. Tuhan 
mengutus kami sebagai keluarga Allah, tapi lebih sering hidup dalam 
keegoisan. 

J Ampunilah kami, ya Tuhan.  

 J Menyanyikan, ”Pada Kaki Salib-Mu” (KJ 368:1,3) = KK 456 do = f 

1 Pada kaki salib-Mu Yesus ‘ku berlindung 
air hayat Golgota, pancaran yang agung 

Refrein 
 Salib-Mu, Salib-Mu yang kumuliakan 

hingga dalam Sorga k’lak ada perhentian 
3 Pada kaki salib-Mu ku ingat kurban-Mu 

dalam jalan hidupku, ku kenang selalu, Refr. 

Menghadirkan Peristiwa Salib  

- Petugas pembawa salib (pikul), pembawa Cambuk, Pembawa Mahkota, 
pembawa Paku, Pembawa Kain merah, dan pembawa kain hitam. 

- (Setelah drama berlangsung, PF membaca dengan gaya puitis dan penuh 
penghayatan) 

PF Salib itu menekan berat, Langkah-Nya tertatih, penuh derita, namun Ia tetap 
berjalan menuju Golgota. Beban salib itu bukan sekadar penderitaan, tapi 
juga dosa dan luka dunia. Cambuk berayun tak henti, menimpa tubuh-Nya, 
merusak kulit-Nya. Setiap ayunan menorehkan kepedihan dan luka, 
punggung-Nya menanggung semua sengsara. Dia hadir membawa 
pemulihan, namun menerima luka dari manusia. Mahkota adalah simbol 
kemuliaan raja, namun di kepala-Nya, mahkota duri menjadi penghinaan 
dan pelecehan. Mereka tertawa dan berteriak: “Salam, hai Raja orang 
Yahudi”. Tangan-Nya direntangkan, kaki-Nya ditahan. Paku itu menembus 
tubuh-Nya, lukanya terbuka, namun Ia tidak melawan. Dalam kebisuan-Nya, 
Kristus menanggung semua demi kasih Allah yang sempurna bagi ciptaan. 
Kain itu merah karena darah-Nya, darah yang terus tercurah karena tubuh 
yang menerima siksaan. Setiap tetesan darah adalah tanda kasih yang dalam 
bagi semua ciptaan. Kain hitam yang terbentang, tanda duka kita yang dalam 
akan dosa. Di tengah hari, langit tiba-tiba gelap, alam membisu, bumi 
berkabung, sebab di salib, Anak Allah menyempurnakan penyelamatan 
sembari berkata “ya Bapa, ke dalam tangan-Mu Kuserahkan nyawaku”. 

- Hening 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: Sebab setelah Ia berfirman, “Inilah perjanjian 
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yang akan Kuadakan dengan mereka sesudah hari-hari itu,” firman Tuhan 
lagi, “Aku akan menaruh hukum-Ku di dalam hati mereka dan 
menuliskannya dalam akal budi mereka, dan Aku tidak lagi mengingat dosa-
dosa dan pelanggaran mereka” (Ibrani 10:16-17, TB2)) 

J Menyanyikan, ”Ku heran Jurus’lamatku” (KJ 174b:1-3) do = f 

1 ‘Ku heran Jurus’lamatku bagiku tersalib 
Tertumpah darah Rajaku bagiku yang keji 

Refrein:  
Pada kayu salib ‘ku melihat terang 
Dan beban hidupku hilang lenyap 
Mataku celik karena iman dan aku bahagia tetap. 

2 Menanggung kejahatanku tersiksa Almasih? 
betapa agung rahmat-Nya kasih-Nya tak terp’ri, Refr. 

3 Tak dapat air mataku membalas kasih-Nya 
seluruh jiwa ragaku ya Tuhan t’rimalah, Refr. 

6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Jadi saudara-saudara, kita sekarang 
dengan penuh keberanian dapat masuk ke dalam Tempat Kudus, oleh darah 
Yesus, karena Ia telah membuka jalan yang baru dan yang hidup bagi kita 
melalui tabir, yaitu diri-Nya sendiri, (Ibrani 10:19,20_TB2) 

7. Bermazmur 

PL+J Mazmur 22:2-32 (Responsorial antara Laki-laki & Perempuan) 

S Menyanyikan, ”O Puang Kapenombangku” (PT 22) do = d 

Az1x xk.kx xjk6xk xk5xk x6xx c5 . | 3   j2j /1  j2j j 3  3 | 2  hj3j j 5 6  5 |  
 O                                Puang  Ka-pe-nombang-ku.   Ma’- pa    -  ri   Mi -  
 

6  hj5j j 6 6 . |  ZA1x xk.xk xk6kx kx5kx x6x c5 . | 3   j2j j /1  j2j j 3  3 |  
 tam-pe  -    na’.            O                               Puang  Bun- tu    ba- tung-ku. 
 

2  jh3j j 5 6  5 | 3  jh2j j /1  2 . Az1x xk.kx xjk6xk xk5xk x6xx c5 . | 3  j2j j /1  
 Al - lo        bo- ngi   meongli’   -     na’.     O                               Puang  Ka-tu-   
  

j2j j 3  3 | 2  hj3j j 5 6 5 | 6  hj5j j 6 6 . | ZA1x xk.xk xk6kx kx5kx x6x c5 . | 
 o - ang- ku.   Mai  Ko  -  mi ‘ntun-du - i -       na’.         O                                
 

3   j2j j /1  j2j j 3  3 | 2  jh3j j 5 6  5 | 3  jh2j j /1  2 .  | 
 Puang Tamba-ku-kung-ku.     Da’ dik  -   ka’  Mi  -   to-yang        Puang. 
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6  j5j j 6  6  j5j j 6 | 6  5  jh3j j 2  3 | 2  jh2j j /1  2  j2j j 3 |  
 La  ku – pa - ka–  le- lean    tu   sa - ngam  -   Mi   la -  ko          min- tu’ sang-   
 

5  6  jg6j 5  d3 | 6  j5j j 6  6  j5j j 6 | 6  5  jh3j j 2  3 |  
 siu - lu – rang -  ku.    La   ku - pu - di - Ko- mi     lan  kom-bo -      ngan  
 

2  jh2j j /1  2  j2j j 3 | 2  3  gj5j 6  d6 + 
 ‘mpa’-peis   -   sa - nan  ka -  me - lo -  am  -   Mi.  

 

PELAYANAN FIRMAN 

8. Doa Pembacaan Alkitab 

9. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:  Yesaya 52:13-53:12 

Lector 2:  Ibrani 10:16-25 (BU) 
 

J Menyanyikan, “Haleluya” (KJ 473a) = KK 767e  

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
 Hale  -    lu-ya, hale  -   lu - ya,     hale   -  lu         -             ya. 

PF  Yohanes 19:28-42             (Berdiri) 

S  Menyanyikan,  ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE) 

10.  Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

12. Doa Bapa Kami 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

PF+J Mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli 

S Menyanyikan, ”Pangkei’ Puang Tu Ambe’ta” (PM 3:1-2) do = g 

1 Pangkei’ Puang tu Ambe’ta, Pangkei’ Anak Tungga’Na 
Pangkei’ tu Penaa Masallo’ Tallu Sangbua Bannang 
Haleluya, haleluya Tallu Sangbua Bannang 

2 Pangkei’ tu Datu Suruga, Puang-na ma’rupa tau 
Pangkei’ tu Datu kombongan sangngulele tiku lao 
Haleluya, haleluya sangngulele tiku lao. 

14.  Persembahan (Duduk) 
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PL Karena Engkau akan memuji-muji dalam jemaah yang besar; nazarku akan 
kubayarkan di depan mereka yang takut akan dia. (Mazmur 22:26_TB2) 

S Menyanyikan, ”Karena Salib-Mu” (Kidung Pujian) do = g 

Hanya Kau Tuhan di hidupku  
Kau berikan hidup yang baru 
Darah-Mu menyucikan Pulihkan hatiku 
Kunyatakan Kaulah segalanya 
Engkaulah sumber pengharapan  
Kuasa-Mu sanggup menyembuhkan 
Jiwaku pun berserah hanya kepada-Mu 
Yesus Kaulah segalanya. 
Karena Salib-Mu ‘ku hidup, karena Salib-Mu ‘ku menang 
Engkau yang berkuasa sanggup ‘tuk melakukan 
Mukjizat-Mu di hidupku. 

Silahkan lihat di: 
https://www.youtube.com/watch?v=nyMZVe_NAPk  

15. Doa Syafaat 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

16. Menyanyikan, “Ku Berbahagia Yakin Teguh” (KJ 392:1,3) = KK 479 do = d 

1 Kuberbahagia yakin teguh Yesus abadi kepunyaanku 
aku waris-Nya ‘ku ditebus ciptaan baru Rohul Kudus 

Refrein:  
Aku bernyanyi bahagia memuji Yesus selamanya 
Aku bernyanyi bahagia memuji Yesus selamanya 

3 Aku serahkan diri penuh dalam Tuhanku hatiku teduh 
Sambil menyongsong kembalinya ‘ku diliputi anugerah. Refr. 

17. Pengutusan  

PF Pergilah:  kita telah diperdamaikan dengan Allah dalam Kristus. Hiduplah 
dalam perdamaian dengan semua ciptaan.   

  

18. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=nyMZVe_NAPk
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Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   

19.  Nyanyian Syukur, ”Nang Sundun Rongko’ku” (NKB 197:1,3) do = a 

1 Nang sundun rongko’ku ia-ke Yesu Puangku 
parannu pe-naangku tu kamarampasangku 
moi tu’ba tu bara’, moi tigega’ tu lino 
nang tae’mo ku ma-giang ke Yesumo Puangku 

Refrein 
Manassamo nang sundun rongko’ku 
manassamo nang sundun rongko’ku 
manassamo nang sundun rongko’ku  
ke i-nang Ye-su tonganmo tu ku-po Puang 

3 Moi tae’ ku ampu-i tu sa’buran e-anan 
nang tae’ ku magiang ba’tu ma’nuku-nuku 
belanna kutandai Yesumo tu Puangku 
tu mintu’ sara’ku tae’ra la torro sala, Refr. 
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TATA IBADAH JUMAT AGUNG DAN PERJAMUAN KUDUS 
JUMAT, 26 MARET 2027 

(Liturgi 1, Stola Merah) 
 

“Pendamaian Yang Sempurna” 
Pangrapasan Sundun 

- Tata ibadah ini tetap dapat mengalami pengembangan, penyesuaian, dan 
perubahan sesuai konteks jemaat. 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Di Jumat Agung ini, umat Allah mengenang, mengalami, dan akan 
meneruskan peristiwa Salib Golgota. Peristiwa yang mengingatkan gereja 
tentang setiap luka, derita, dan pengorbanan Yesus Kristus. Pengorbanan-
Nya adalah wujud nyata dari kasih yang tak terbatas dan sempurna. Kasih 
yang terus hadir dalam pemberontakan manusia, yaitu dosa. Dosa 
memisahkan kita dari Allah. Keterpisahan dari Allah adalah kematian 
manusia seutuhnya. Peristiwa salib, adalah penyataan penebusan Allah yang 
sempurna untuk memulihkan relasi dengan diri-Nya untuk hidup 
seutuhnya. Marilah menyambut perayaan ini dengan rendah hati, 
mengenang penderitaan-Nya, dan bersyukur atas penebusan dalam 
tuntunan tema ”Pendamaian yang Sempurna.”  

2. Berazmur (Responsorial antara liturgis & jemaat) (Berdiri) 

PL+J Membaca Mamur 22:1-32 

3. Prosesi Majelis sambil membawa roti dan anggur 

- Urut-urutan Prosesi: PPA, PF, dan Majelis yang membawa roti dan anggur, 
diikuti semua Majelis Gereja, atau pelayan yang ditunjuk majelis Gereja. 

- Prosesi diiringi nyanyian jemaat.   

J Menyanyikan, ”Yesus Sayang Padaku” (KJ 184:1-3) = KK 546 do = d 

1 Yesus sayang padaku, Alkitab mengajarku 
walau ku kecil lemah aku ini milik-Nya 

Refrein  
 Yesus Tuhanku sayang padaku 

Itu Firman-Nya di dalam Alkitab 
2 Yesus sayang padaku Ia mati bagiku 

Dosaku dihapus-Nya Sorga pun terbukalah, Refr. 
3 Yesus sayang padaku dan tetap bersamaku 

Nanti ‘ku bersama-Nya tinggal dalam Rumah-Nya, Refr. 
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4. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

1   1   j2j j 1 | y . 0  + 
J   A  -  min   A      -     min 

5. Salam 

PF Salama’ dio mai mintu’ to masallo’ lako kamu sola nasang! 

J Salama’ duka lako kalemi. 

6. Titah Perjamuan Kudus (Duduk) 

PF  Seperti yang telah disampaikan pada minggu sebelumnya, perjamuan kudus 
adalah suatu pelayanan yang Tuhan Yesus sendiri kehendaki untuk tetap 
dilakukan sampai Ia datang kembali dalam kemuliaan kerajaan-Nya.  

 Setiap kali kita makan roti dan minum anggur dalam perjamuan kudus, kita 
memperingati pengorbanan Tuhan Yesus di kayu salib, yaitu mati untuk 
menebus dan membebaskan kita dari kutuk dosa. 

7. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah  

PF Ya Allah yang Maharahim, kami merendahkan hati, merenungkan tugas 
pengutusan yang Tuhan karuniakan. Kami diutus untuk menjadi berkat bagi 
semua ciptaan. Namun di saat yang sama, tindakan kami sering merusak 
keindahan, kesejukan, keasrian, dan kebersihan lingkungan.  

J Ampunilah kami yang rakus, pongah, dan sombong dalam mengolah alam 
karunia Tuhan. 

PF Setiap hari, kehangatan dan keharmonisan keluarga menjadi barang mahal 
untuk kami nikmati. Cinta yang Allah berikan sering kami pakai sekadar 
pemuasan hasrat dan nafsu kami, tidak untuk membangun dan memulihkan 
kehidupan. 

J Ampunilah kami ya Tuhan.  

PF Tuhan memilih kami menjadi umat Allah yang kudus, tapi lebih sering 
mempertontonkan kecemaran hidup. Tuhan menebus kami menjadi tubuh 
Kristus, namun sulit berkorban untuk berdamai dengan semua. Tuhan 
mengutus kami sebagai keluarga Allah, tapi lebih sering hidup dalam 
keegoisan. 

J Ampunilah kami, ya Tuhan.  

S Menyanyikan, ”Pada Kaki Salib-Mu” (KJ 368:1,3) = KK 456 do = f 

1 Pada kaki salib-Mu Yesus ‘ku berlindung 
air hayat Golgota, pancaran yang agung 
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Refrein 
 Salib-Mu, Salib-Mu yang kumuliakan 

hingga dalam Sorga k’lak ada perhentian 
3 Pada kaki salib-Mu ku ingat kurban-Mu 

dalam jalan hidupku, ku kenang selalu, Refr. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: Sebab setelah Ia berfirman, “Inilah perjanjian 
yang akan Kuadakan dengan mereka sesudah hari-hari itu,” firman Tuhan 
lagi, “Aku akan menaruh hukum-Ku di dalam hati mereka dan 
menuliskannya dalam akal budi mereka, dan Aku tidak lagi mengingat dosa-
dosa dan pelanggaran mereka” (Ibrani 10:16-17, TB2)) 

J Menyanyikan, ”Ku heran Jurus’lamatku” (KJ 174b:1-3) do = f 

1 ‘Ku heran Jurus’lamatku bagiku tersalib 
Tertumpah darah Rajaku bagiku yang keji 

Refrein:  
Pada kayu salib ‘ku melihat terang 
Dan beban hidupku hilang lenyap 
Mataku celik karena iman dan aku bahagia tetap. 

2 Menanggung kejahatanku tersiksa Almasih? 
betapa agung rahmat-Nya kasih-Nya tak terp’ri, Refr. 

3 Tak dapat air mataku membalas kasih-Nya 
seluruh jiwa ragaku ya Tuhan t’rimalah, Refr. 

8. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Jadi, Saudara-saudara, kita sekarang 
dengan penuh keberanian dapat masuk ke dalam Tempat Kudus, oleh darah 
Yesus, karena Ia telah membuka jalan yang baru dan yang hidup bagi kita 
melalui tabir, yaitu diri-Nya sendiri . (Ibr.10:19,20_TB2) 

PELAYANAN FIRMAN 

9. Doa Pembacaan Alkitab 

10. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:  Yesaya 52:13-53:12 

Lector 2:  Ibrani 10:16-25 (BU) 
 

J Menyanyikan, “Haleluya” (KJ 473a) = KK 767e  

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
 Hale  -    lu-ya, hale  -   lu - ya,     hale   -  lu         -             ya. 

PF  Yohanes 19:28-42             (Berdiri) 

S  Menyanyikan,  ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE) 
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11.  Khotbah  (Duduk) 

12. Saat Teduh 

13. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

PF+J Mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli 

S Menyanyikan, ”Pangkei’ Puang Tu Ambe’ta” (PM 3:1-2) do = g 

1 Pangkei’ Puang tu Ambe’ta, Pangkei’ Anak Tungga’Na 
Pangkei’ tu Penaa Masallo’ Tallu Sangbua Bannang 
Haleluya, haleluya Tallu Sangbua Bannang 

2 Pangkei’ tu Datu Suruga, Puang-na ma’rupa tau 
Pangkei’ tu Datu kombongan sangngulele tiku lao 
Haleluya, haleluya sangngulele tiku lao. 

 

PERJAMUAN KUDUS 

PF  Saudara-saudara dan anak-anakku sebagai keluarga Allah, kita akan 
melaksanakan Perjamuan Kudus. Arahkanlah hatimu kepada Tuhan!  

J      Kami mengarahkannya kepada Tuhan!  

       (sambil peserta Berdiri) 

PF   Marilah kita mengucapkan syukur kepada Tuhan Allah kita dalam doa!  

J    Sungguh patut kita bersyukur dan memuji Tuhan Allah kita!  

 
Doa Syukur 

PF  Kami memuji-muji-Mu, Ya Tuhan, Bapa yang kudus. Kami mengucap syukur 
atas segala kekayaan bumi-Mu yang sungguh amat baik. Engkau mencipta 
kami seturut dengan gambar dan rupa-Mu, serta mengutus kami merawat 
bumi sebagai rumah bersama agar kami dapat hidup bersama dengan saling 
mencintai seperti Engkau mencintai kami dan seluruh ciptaan-Mu. 
Sekalipun kami berdosa, dalam kasihMu yang tidak terbatas Engkau 
mengampuni dosa kami dan Engkau tetap setia pada perjanjian-Mu. Engkau 
membebaskan dan menuntun umat pilihan-Mu dari perbudakan menuju 
tanah perjanjian. Engkau mengutus para nabi dan banyak orang yang setia 
kepada-Mu untuk memanggil umat-Mu untuk berjalan bersama ke jalan 
kebenaran-Mu. Ketika saatnya tiba, Engkau mengaruniakan Yesus Kristus, 
Anak-Mu, sebagai Jalan, Kebenaran, dan Hidup. Kami bersyukur karena 
anugerah-Mu ya Tuhan. Kami terus mengenang dan ingin hidup di dalamnya 
bersama anak-anak kami.  Dalam Nama Yesus Kristus. Amin!  

Nyanyian Persiapan, “SuaraMu Kudengar” (KJ 33:1,2)= KK 82 do = es 

1 SuaraMu kudengar memanggil diriku, 
 supaya ‘ku di Golgota di basuh darahMu! 
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Refrein 
 Aku datanglah, Tuhan, padaMu; 
 dalam darahMu kudus sucikan diriku. 
2 Kendati ‘ku lemah, tenaga Kauberi; 
 Kauhapus aib dosaku, hidupku pun bersih. Refr. 
  
         (Duduk)  

PF  Saudara-saudara, Yesus Kristus sendiri menerima baptisan dan peneguhan 
dari Tuhan untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang miskin, 
memberitakan pembebasan kepada orang-orang tawanan, dan penglihatan 
kepada yang buta, membebaskan orang-orang yang tertindas, dan untuk 
memberitakan tahun rahmat Tuhan telah datang (Luk. 4:18-19). Pada hari 
Ia akan diserahkan, Yesus Kristus menganugerahkan Perjamuan Kudus 
untuk mengenang dan merayakan kematian dan kebangkitan-Nya. Saat itu 
Yesus Kristus mengambil roti dan mengucap syukur atasnya. Ia memecah-
mecahkannya dan berkata: “Inilah tubuhKu yang diserahkan bagi kamu. 
Lakukankanlah ini sebagai peringatan akan Aku!” Sesudah makan, Ia 
mengambil cawan dan berkata: “Cawan ini adalah perjanjian baru yang 
dimeteraikan dengan darah-Ku. Lakukanlah ini, setiap kali kamu 
meminumnya, sebagai peringatan akan Aku!.” Di sini kita mengenang dan 
merayakan karya penyelamatan dari Allah dalam Yesus Kristus dan 
mempersembahkan pujian kepada Allah.  

J  Ya Yesus Kristus, Kematian-Mu kami beritakan, kebangkitan-Mu kami 
rayakan, kesempurnaan Kerajaan-Mu kami nantikan.  

PF  Ya Tuhan, Allah semesta alam, Engkau hadir di dalam Perjamuan Kudus ini 
melalui Roh Kudus-Mu agar kami dipersatukan dengan Yesus Kristus dan 
dengan semua umat-Mu di berbagai tempat. Dengan demikian, kesatuan 
dalam Kristus dapat benar-benar terwujud. Taruhlah firman-Mu dalam hati 
dan mulut kami, agar kami mampu menjadi murid-Mu yang setia membawa 
pengharapan di tengah keluarga dan masyarakat kami hingga Yesus Kristus 
datang kembali dalam kesempurnaan Kerajaan-Nya. Sebab, segala sesuatu 
adalah dari Dia, oleh Dia, dan kepada Dia. Bagi Dialah kemuliaan sampai 
selama-lamanya (Rm. 11:36).  

Doa Bapa Kami  
PF   Kita yang telah dipersatukan oleh satu baptisan dalam Bapa, Anak, dan Roh 

Kudus, mari kita berdoa sebagai anak-anak Allah:  
S    Bapa kami yang di sorga …………….. Amin!   

  
Pemecahan Roti dan Penuangan Anggur 
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PF  Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan, Roti dan anggur yang kita lihat ini 
hendaklah kita terima sebagai tanda dan meterai dari pengorbanan dan 
persekutuan dengan Kristus. Supaya kita dipelihara dengan roti sorgawi, 
yakni Yesus Kristus, janganlah hati kita melekat kepada roti dan anggur yang 
kelihatan ini, melainkan dengan iman kita mengangkat hati kepada Yesus 
Kristus, Tuhan kita.  

 
Memilih salah satu model dalam Naskah Liturgis 
 

PF  Segala perkara telah sedia. Tuhan Yesus bersabda “Marilah kepadaKu, 
semua yang yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan 
kepadamu” Mat. 11:28. (PF dapat menggunakan ayat lain, yang berisi 
Jemputan/ Ajakan).  

PF  (Sambil mengangkat dan memecah-mecahkan roti, pelayan mengucapkan) 
“Roti yang kita pecah-pecahkan ini adalah persekutuan kita dengan tubuh 
Yesus Kristus. Dia berkata:“Inilah tubuh-Ku yang diserahkan bagi kamu. 
Lakukanlah ini sebagai peringatan akan Aku!”(PF menyerahkan wadah berisi 
roti kepada Majelis Gereja yang mendampingi pelayanan Perjamuan). 

PF   (Sambil mengangkat dan menuangkan anggur ke dalam cawan, pelayan 
mengucapkan) “Cawan minuman yang atasnya kita ucapkan syukur ini 
adalah perjanjian baru yang dimeteraikan oleh darah Kristus.” (PF 
menyerahkan wadah berisi sloki anggur kepada Majelis Gereja yang 
mendampingi Pelayanan Perjamuan). 

PF : (Jemputan/ Ajakan)  “Mari datang, makan dan minumlah!” 

- (Untuk penghayatan Perjamuan Kudus secara tepat, perlu ada penjelasan 
oleh Majelis Gereja sebelum ibadah atau PF menegaskannya melalui khotbah 
agar dalam proses menuju ke meja Perjamuan Kudus, peserta fokus 
mengenang dan mengalami makna Perjamuan Kudus dengan menghindari 
percakapan dengan sesama peserta tentang hal-hal yang tidak terkait 
dengan pemaknaan Perjamuan Kudus. Perlu juga ditetapkan Penatua dan 
Diaken yang akan mendahului arak-arakan peserta ibadah menuju Meja 
Perjamuan Kudus) 

- Peserta Perjamuan Kudus maju ke Meja Perjamuan, menerima roti dan 
memakannya serta menerima anggur dan meminumnya, dan setelah itu 
menyerahkan persembahan syukurnya ke tempat yang disediakan Majelis 
Gereja.  

- Setelah semua peserta kembali ke tempat duduknya, dan masing-masing 
berdoa, kemudian PF membaca salah satu nas Alkitab yang berisi arti dan 
makna dari pengorbanan Tuhan Yesus. 

Menyanyikan Nyanyian “Perjamuan Yang Kudus” (PKJ 157:1) = KK 409 do = g 
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1 Perjamuan yang kudus bekal untuk iman, 
dengan hati yang tulus sembah pada Tuhan. 

Refrein 
 Tubuh Yesus, tubuh Yesus makanan yang kudus. 
 Darah Yesus, darah Yesus minuman yang kudus. 

 UNGKAPAN SYUKUR 

PF  Tuhan adalah penyang dan pengasih, panjang sabar dan berlimpah kasih 
setia. Tidak selalu Ia menuntut, dan tidak untuk selama-lamanya Ia 
menyimpan amarah. (Maz. 103:8,9_TB2) 

S  Menyanyikan, ”Di salib Yesus di Kalvari” (KJ 34:1,2) = KK 219 do = g 

- Pelayan kembali ke Mimbar 

1 Di salib Yesus di Kalvari kus’rahkan dosaku yang keji. 
Oleh darah-Nya aku bersih! Puji nama-Nya! 

Refrein 
Puji, puji nama-Nya! Puji, puji nama-Nya! 
Oleh darah-Nya aku bersih! Puji nama-Nya! 

2 Kini bahagiaku penuh: Yesus berdiam di dalamku. 
Sungguh ‘ku s’lamat, ‘ku ditebus! Puji nama-Nya! Refr. 

PF  Karena Tuhan sudah menguatkan dan menyegarkan jiwa kita, marilah kita 
sekarang berkata dalam hati seperti pemazmur memuji Nama Tuhan dan 
mengucapkan syukur kepada-Nya: Pujilah Tuhan, hai jiwaku! Pujilah nama-
Nya yang kudus, hai segenap batinku! Pujilah Tuhan hai jiwaku, dan 
janganlah lupakan segala kebaikan-Nya! Dia yang menebus hidupmu dari 
lubang kubur, yang memahkotai engkau dengan kasih-setia dan rahmat. Dia 
yang memuaskan hasratmu dengan kebaikan, sehingga masa mudamu 
menjadi baru seperti pada burung rajawali (Mzm. 103:1-5). Sebab itu 
mulutku dan hatiku akan memuji Tuhan dari sekarang ini sampai selama-
lamanya.  

  
Doa Setelah Perjamuan  

PF Ya Allah yang Mahakuasa, yang merahmati kami dengan Perjamuan Kudus 
ini.  Kami mengucap syukur kepada-Mu dengan segenap hati kami, karena 
Engkau mengasihi kami dengan mengaruniakan Anak-Mu menjadi 
pengantara dan korban yang satu-satunya untuk segala dosa kami, dan 
sebagai makanan dan minuman untuk hidup yang kekal. Kami mengucap 
syukur karena Engkau mengaruniakan kepada kami iman yang benar, 
sehingga kami telah menerima segala perkara yang baik itu dan menguatkan 
iman kami dengan mengaruniakan Yesus Kristus dalam Perjamuan Kudus 
ini. Ya, Tuhan dan Bapa yang setia, kami mohon supaya oleh pekerjaan Roh 
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Kudus, Perjamuan Kudus ini menguatkan iman dan persekutuan kami di 
dalam Yesus Kristus. Kami sampaikan doa kami ini dalam nama Yesus 
Kristus, itulah Tuhan dan Juruselamat dunia. Amin.  

 
RESPONS JEMAAT 

14. Persembahan (Duduk) 

PL Karena Engkau akan memuji-muji dalam jemaah yang besar; nazarku akan 
kubayarkan di depan mereka yang takut akan dia.(Mazmur 22:26_TB2) 

S Menyanyikan, ”Karena Salib-Mu” (Kidung Pujian) do = g 

Hanya Kau Tuhan di hidupku  
Kau berikan hidup yang baru 
Darah-Mu menyucikan Pulihkan hatiku 
Kunyatakan Kaulah segalanya 
Engkaulah sumber pengharapan  
Kuasa-Mu sanggup menyembuhkan 
Jiwaku pun berserah hanya kepada-Mu 
Yesus Kaulah segalanya. 
Karena Salib-Mu ‘ku hidup, karena Salib-Mu ‘ku menang 
Engkau yang berkuasa sanggup ‘tuk melakukan 
Mukjizat-Mu di hidupku. 

Silahkan lihat di: 
https://www.youtube.com/watch?v=nyMZVe_NAPk  

15. Doa Syafaat 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

16. Menyanyikan, “Ku Berbahagia Yakin Teguh” (KJ 392:1,3) = KK 479 do = d 

1 Kuberbahagia yakin teguh Yesus abadi kepunyaanku 
aku waris-Nya ‘ku ditebus ciptaan baru Rohul Kudus 

Refrein:  
Aku bernyanyi bahagia memuji Yesus selamanya 
Aku bernyanyi bahagia memuji Yesus selamanya 

3 Aku serahkan diri penuh dalam Tuhanku hatiku teduh 
Sambil menyongsong kembalinya ‘ku diliputi anugerah. Refr. 

17.  Pengutusan  

PF Pergilah:  kita telah diperdamaikan dengan Allah dalam Kristus. Hiduplah 
dalam perdamaian dengan semua ciptaan.   

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=nyMZVe_NAPk
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18. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin 

19.  Nyanyian Syukur, ”Nang Sundun Rongko’ku” (NKB 197:1,3) do = a 

1 Nang sundun rongko’ku ia-ke Yesu Puangku 
parannu pe-naangku tu kamarampasangku 
moi tu’ba tu bara’, moi tigega’ tu lino 
nang tae’mo ku ma-giang ke Yesumo Puangku 

Refrein 
Manassamo nang sundun rongko’ku 
manassamo nang sundun rongko’ku 
manassamo nang sundun rongko’ku  
ke i-nang Ye-su tonganmo tu ku-po Puang 

3 Moi tae’ ku ampu-i tu sa’buran e-anan 
nang tae’ ku magiang ba’tu ma’nuku-nuku 
belanna kutandai Yesumo tu Puangku 
tu mintu’ sara’ku tae’ra la torro sala, Refr.  
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SABTU SUNYI 

  

Sabtu Sunyi atau Sabtu Suci atau Sabtu 

Sepi (bhs Latin: Sabbatum Sanctum) adalah hari 

setelah Jumat Agung dan sebelum Minggu Paskah. 

Hari dalam rangka mengenang (anamnesis) tubuh 

Yesus yang dibaringkan dalam kubur. Warna 

liturgis adalah ungu dan hitam yang 

menyimbolkan ketiadaan, kegelapan, 

pengorbanan, malam, kematian, dan dunia orang mati. Perayaan Sabtu Sunyi 

juga sering disebut “Sabat Kedua” yang membangkitkan ingatan umat akan karya 

Allah yang menciptakan langit, bumi dan seisinya selama enam hari dan pada 

hari ketujuh Allah berhenti menguduskan. Demikian pula pada Sabtu Sunyi, 

karya keselamatan Allah telah terjadi secara sempurna dalam kematian Kristus 

sehingga pada hari “Sabat Kedua” jenasah Kristus diam terkubur dalam perut 

bumi. Melalui kematian Kristus, Allah menciptakan kehidupan baru yang tampak 

pada hari Paskah, yaitu kebangkitan Kristus.  Perenungan dalam sabtu sunyi 

dapat dilakukan, disamping ibadah bersama menjelang sore hari, jemaat 

disarankan untuk memberi nuansa kesunyian di rumah masing-masing, yaitu 

dengan sengaja mengurangi pembicaraan, diskusi dan keramaian, tidak 

menyalakan radio, televisi. Kesempatan itu bukan hanya sekedar menciptakan 

kesunyian, tetapi memberi ruang perenungan untuk peristiwa besar dalam 

kehidupan beriman yaitu Kematian dan Kebangkitan Yesus. Sebaiknya hal ini 

disampaikan kepada jemaat pada ibadah Jumat Agung.  
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TATA IBADAH SABTU SUNYI   
SABTU, 27 MARET 2027 

(Liturgi 2, Stola Ungu) 
 

“Kala Tuhan Tampak Diam” 
      Ke Susimito Tang Nasaileki’ Puang 

 

- Pencahayaan ruangan agak redup.  
- Jika memungkinkan jemaat duduk melantai berbentuk U. 
- Sebaiknya kostum yang digunakan bernuansa gelap. 
- Sebelum ibadah dimulai, alunan musik bernuansa pa’marakka. Pa’marakka 

yang dimaksud adalah ekspresi kontekstual menghayati Sabtu Sunyi, 
misalnya lagu kontrafak Pa’pudian 18. 

- Doa Konsistorium yang diikuti oleh semua yang bertugas. 
- Anggota MG dan para petugas masuk ruang ibadah dengan tenang.  

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan, hari ini kita berada dalam keheningan 
Sabtu Sunyi. Setelah Yesus dimakamkan, para pengikut-Nya menghadapi 
duka dan ketidakpastian. Ketika Allah seakan diam, kita tetap datang 
mencari perlindungan-Nya, sebagaimana tema ibadah kita, “Kala Allah 
Tampak Diam.” Marilah menghadap Tuhan dengan hati yang berharap 
kepada-Nya.  

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan, ”Ponno Tongan Penaangki” (Pa’pudian 18) do = es 

3   5 | 6  jh6j j j5j 3  5  6 | 5 . zj6xj x5x x xj3xj xk.c2 |  
Pon- no      to  - ngan    pe – na - ang - ki        i     -     -      - 
O       Pu  -  ang  bun  -  tu    ba  - tung-ki        i     -     -      - 
Me -  ong -  li’      kan     lan   par- ri’ -   ki       i     -     -      - 
 

/1   2  jh3j k.2  hj3j k.5 | z2x x.x xj3xj xk.c2  /1 | 2  j0j kf32 
Ung - ka    ma    -    li’                 Ko  -                 mi     Puang,  mm 
Tam- ba    ku     -    ku                ma  -                to  -   to,          mm 
Na-luang   sam  -   ban              ka    -               ma -  tean,     mm 
 

/1    2 | 5 .  jh3j k.2  hj3j k.5 | 3 .  jZ6xjx x5x xj3xj xk.c2 |  
Ka   -    mu -  ri           Ka                    -        mu         u                         
Puang  Ka  - pe    -     nom                -        ban,       mm                      
Ra    -    ngi - kan        O                              Puang    mm 
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/1  2  jh3j k.2 jh3j k.5 | 2 .  jh3j k.2  /1 |  2  0 + 

o  -  to’ - na         ka       -     ma     -   to   -      to    -     ran. 
ki -  nii- ton       tong         men   -   ti      -     re    -    rung. 
te    to    ton  -   tong          meng  -  ka     -   mo   -    ya. 

3. Votum 

PF Ibadah Ini berlangsung dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 
J Amin 

4. Salam 

PF Salam sejahtera bagi kamu 

J Salam bagimu juga 
 

5. Bermazmur 

PL+J Mazmur 31:2-5, 16-17 (Antifonal antara majelis gereja & jemaat) 

S Menyanyikan, ”Mampirlah dengar doaku” (KJ 261-2) = KK 77 do = g 

1 Mampirlah, dengar doaku, Yesus Penebus. 
Orang lain Kauhampiri, jangan jalan t’rus. 
Yesus, Tuhan, dengar doaku; 
orang lain Kauhampiri, jangan jalan t’rus. 

2 Di hadapan takhta rahmat aku menyembah, 
tunduk dalam penyesalan. Tuhan tolonglah! 
Yesus, Tuhan, dengar doaku; 
orang lain Kauhampiri, jangan jalan t’rus. 

6.  Perintah Mengasihi (Berdiri) 

PF Aku memberikan perintah baru kepada kamu, yaitu supaya kamu saling 
mengasihi. Sama seperti Aku telah mengasihi kamu demikian pula kamu 
harus saling mengasihi. (Yohanes 13:34_TB2)  

S Menyanyikan, ”Perintah baru” (PKJ 275) = KK 106 do = d 

Perintah baru kuberi padamu, agar diantara kamu  
saling mengasihi sama seperti Aku mengasihimu,  
sehingga orang akan tahu engkau muridKu, jikalau saling mengasihi.  
Sehingga orang akan tahu engkau muridKu, jikalau saling mengasihi. 

7. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Saudara-saudara, ketika pertolongan Tuhan belum kita lihat, kita mudah 
kehilangan pengharapan. Kita mengaku percaya, tetapi sering tidak sabar 
menanti dan kurang peka terhadap mereka yang menderita. Marilah kita 
mengakui dosa di hadapan Allah. Dalam keheningan, marilah kita mengaku 
dosa secara pribadi.     
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Hening sejenak. 

J Menyanyikan, ”Di Heningnya Malam Ini” (PKJ 172) = KK 661 do = d 

Do = d 
Di heningnya malam ini, tulus dan rendah hati, 
bertelut berdoa pada-Mu; inilah bisik kalbu: 
Apa yang aku miliki, tubuh dan jiwa ini, 
kuserahkan hanya pada-Mu, kurban persembahanku. 
Walau ‘ku berdosa, walau ternoda, 
tetapi darah yang kudus t’lah sucikan diriku. 
do = e 
Dan jati diriku kini bukan diriku lagi, 
melainkan Kristus Tuhanku hidup dalam diriku. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: “Tak berkesudahan kasih setia TUHAN, tak habis-
habisnya rahmat-Nya, selalu baru tiap pagi, besar kesetiaan-Mu!” (Ratapan 3:22–

23_TB2). 

RESPONS JEMAAT  

8. Persembahan (Duduk) 

PL Tak berkesudahan kasih setia TUHAN, tak habis-habisnya rahmat-Nya, 
selalu baru setiap pagi, besar kesetiaan-Mu (Ratapan 3:22-23_TB2) 

S Menyanyikan, ”Hidup Kita yang Benar”(KJ 450:1-3) = KK 381 do = bes 

1 Hidup kita yang benar haruslah mengucap syukur. 
Dalam Kristus bergemar; janganlah tekebur. 

Refrein: 
Dalam susah pun senang; dalam segala hal, 
aku bermazmur dan ucap syukur; itu kehendakNya! 

2 Biar badai menyerang, biar ombak menerjang, 
aku akan bersyukur kepada Tuhanku. Refr. 

3 Apa arti hidupmu? Bukankah ungkapan syukur, 
kar’na Kristus, Penebus, berkurban bagimu! Refr. 

MG Doa Persembahan 

S Menyanyikan, ”Ikut Dikau Saja, Tuhan”(KJ 376:1) = KK 451 do = d 

1 Ikut dikau saja, Tuhan, jalan damai bagiku; 
 Aku s’lamat dan sentosa hanya oleh darah-Mu. 
Refrein 
 Aku ingin ikut Dikau dan mengabdi pada-Mu: 
 dalam Dikau, Jurus’lamat, ‘ku bahagia penuh! 



181 
 

PELAYANAN FIRMAN 

9. Doa Pembacaan Alkitab 

10. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:   Ratapan 3:1-9, 19-24 

Lector 2:   1 Petrus 4:1-8 
 

J Menyanyikan, “Haleluya” (KJ 473b) = KK 767f 

       J1jj j 1  | 3  3 0 j3j  3 | 5 5  0  j5j 5| z6x x.x x5x c4 | 3 . . + 
                Ha-le  -   lu – ya,   ha-le  -  lu-ya,        ha-le - lu      -          ya! 
 

PF      Matius 27:57-66 (BU)             (Berdiri) 

S Menyanyikan, ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) 
 

11. Khotbah  (Duduk)  

12. Saat Teduh 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Doa Syafaat 

14. Doa Bapa Kami 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

15. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru, “TUHAN itu baik bagi orang yang 
berharap kepada-Nya, bagi jiwa yang mencari Dia. Baiklah menanti dengan 
diam pertolongan TUHAN.” (Ratapan 3:25-26_TB2) 

16. Menyanyikan, “Tenanglah Kini Hatiku” (KJ 410:1) = KK 533 do = d 

1 Tenanglah kini hatiku: Tuhan memimpin langkahku. 
Di tiap saat dan kerja tetap kurasa tangan-Nya. 

Refrein 
Tuhanlah yang membimbingku; tanganku dipegang teguh. 
Hatiku berserah penuh; tanganku dipegang teguh. 

17. Pengutusan 

PF Pergilah: dalam damai. Ketika jalan hidup terasa sunyi dan jawaban belum 
tampak, tetaplah berharap kepada Allah. Hadirlah mendampingi mereka 
yang berduka dan membutuhkan penghiburan.   

18. Berkat  

Pdt TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; TUHAN menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; TUHAN 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 
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ATAU 

Bukan Pendeta 

  Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   
 

19. Nyanyian Syukur, ”Berserah kepada Yesus” (KJ 364:1-3) = KK 449 do = c 

1 Berserah kepada Yesus tubuh, roh dan jiwaku; 
kukasihi, kupercaya, kuikuti Dia t’rus. 

Refrein: 
Aku berserah, aku berserah; 
Kepada-Mu, Jurus’lamat, aku berserah! 

2 Berserah kepada Yesus di kaki-Nya ‘ku sujud. Refr. 
Nikmat dunia kutinggalkan; Tuhan, t’rima anak-Mu! 

3 Berserah kepada Yesus aku jadi milik-Mu. 
B’rilah Roh-Mu meyakinkan bahwa Kau pun milikku! Refr.  
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 PASKAH  

  
Paskah (bahasa Ibrani Pesakh), arti 

harfiahnya adalah lewat atau Tuhan lewat, melampaui 
(Kej. 3:8; Kel. 12: 13b). Paskah dalam PL (Kel. 12: 12-
13), terjadi pada peristiwa kematian semua anak 
sulung di tanah Mesir, baik manusia mau pun 
binatang. Di situ Allah berjalan melewati, melampaui 
(pesakh) rumah-rumah dengan pintu bertanda darah. 
Tetapi tidak demikian dengan rumah-rumah yang 
pintunya tidak bertandakan darah, disitu akan terjadi 
tulah kematian anak sulung.  

Dalam Perjanjian Baru, Paulus menyebut 
Yesus adalah “Anak Domba Paskah”. Gereja percaya bahwa sebagai Anak Domba 
Paskah, Yesus disalibkan, mati dan dikuburkan, dan pada hari yang ketiga bangkit 
dari antara orang mati. Paskah menjadi simbol memperingati peristiwa yang 
paling sakral dalam hidup Yesus, yaitu kematian dan kebangkitan-Nya. Masa 
Paskah yang intinya adalah kebangkitan Yesus, perayaannya sudah dimulai pada 
perayaan Kamis Putih jam 6 sore untuk 7 minggu Masa Paskah selanjutnya sampai 
Keturunan Roh Kudus. Tetapi dari segi kalender gerejawi, siklus Paskah 
berlangsung hingga akhir tahun gerejawi. Kebangkitan Yesus dari antara orang 
mati adalah klimaks dari peristiwa Paskah yaitu Sengsara, Kematian, dan 
Kebangkitan-Nya. Simbol yang digunakan dalam penghayatan pasakah adalah 
sebagai berikut.  

1. Obor Paskah  

Obor Paskah merupakan simbolisasi yang sangat kuat dalam Perayaan 
Paskah. Pawai obor pada waktu subuh  merupakan simbol perjalanan 
murid ke kubur Yesus.   

2. Telur Paskah.   

Mengenai Telur Paskah, hendak menjelaskan bahwa suatu makhluk 
hidup yang baru, muncul dari obyek (telur) yang nampaknya mati. 
Demikianlah dengan kebangkitan Yesus. Di kalangan Kristen, telur 
sebagai simbol makam batu dari mana Kristus keluar menyongsong 
hidup baru melalui kebangkitan-Nya. Bisa juga dipertimbangkan 
sekarang sebagai symbol ikut bersama dengan Yesus dalam 
penderitaan-Nya.   

3. Lilin paskah  

Lilin Paskah dinyalakan pada Hari Kebangkitan, karena: “Dalam Dia ada 
hidup dan hidup itu adalah terang manusia. Terang itu bercahaya di 
dalam kegelapan dan kegelapan itu tidak menguasainya” (Yoh 14.:1,4-
5). Lilin paskah adalah simbol Kristus sendiri sebagai terang atau 
cahaya dunia.  
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TATA IBADAH MINGGU PASKAH  
MINGGU, 28 MARET 2027 

(Liturgi 1, Stola kuning) 
 

“Inilah Allah  kita” 
Manassa Iamo Puangta 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

- Ibadah Paskah adalah ibadah lintas generasi. 
- Arak-arakan obor Paskah (jika dilakukan) sebaiknya menjadi bagian tata 

ibadah pada akta prosesi, sehingga minimal didahului oleh doa Konsistorium 
yang dipimpin oleh PPA. 

- Ibadah dilakukan, tepat setelah prosesi obor selesai, dengan aktivitas 
tambahan, misalnya telur Paskah, dan melanjutkan akta-akta ibadah. 

- Semarak Pujian SMGT: Damai Sejahtera, Yesus Bangkit clap, clap, Yes, Yesus 
Bangkit, atau theme song Paskah. 

1. Persiapan 

PL Yes, Yesus bangkit, Dia menang atas maut. Dialah Allah kita sebagaimana 
tema kita hari ini, ”Inilah Allah Kita.” Mari bersorak memuji Tuhan.  

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan, ”Kristus Bangkit Soraklah” (KC 107) = KK 254 do = d 

Perempuan    Laki-laki 
Kristus bangkit, soraklah,   Haleluya 
Bumi sorga bergema    Haleluya 
Berbalasan bersyukur,    Haleluya 
Muliakan Tuhanmu,    Haleluya  
 
Laki-laki    Perempuan 
Karya kasih-Nya genap,   Haleluya 
Kemenangan-Nya tetap,   Haleluya 
Surya s’lamat jadi t’rang,   Haleluya 
Takkan lagi terbenam,    Haleluya 
 
Orang tua    Anak/pemuda 
Kuasa kubur menyerah,   Haleluya 
Dan neraka takluklah,    Haleluya 
Kristus jaya atas maut,   Haleluya 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dari TUHAN yang menjadikan langit dan bumi. 
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1   1   j2j j 1 | y . 0  + 
J   A  -  min   A      -     min 

4. Salam 

PF Selamat Paskah, salam dari Tuhan Yesus. Dia senang kita ada disni. 

J Selamat Paskah, salam bagimu juga 

5.  Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Anak-anak, bapak, ibu, saudara-saudara yang dikasihi Tuhan, marilah kita 
mengaku dosa dihadapan-Nya dan berkata, ”Tuhanku bila hati kawanku.” 

J Menyanyikan, ”Tuhanku Bila Hati Kawanku”(KJ 467:1-3) = KK 681 do = e 

Anak 
1 Tuhanku bila hati kawanku terluka oleh tingkah ujarku 
 dan kehendakku jadi panduku ampunilah 
Orang Tua 
2 Jikalau tuturku tak semena dan aku tolak orang berkesah  
 Pikiran dan tuturku bercela ampunilah 
Semua 
3 Dan hari ini aku bersembah serta pada-Mu Bapa berserah berikan daku
 kasih-Mu mesra Amin, amin. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: Yaitu Yesus, yang telah diserahkan karena 
pelanggaran-pelanggaran kita dan dibangkitkan untuk pembenaran kita. 
(Roma 4:25_TB2) 

J Menyanyikan, ”Yerusalem, Bersoraklah”(KJ 189:1,2,4) = KK 265 do = bes 

1 Yerusalem, bersoraklah menyambut fajar mulia! 
Terbitlah hari yang terang: Tuhanmu bangkit dan menang! 

2 Kuasa kubur, alam maut tak menaklukkan Putra Daud: 
Sang Bapa membangkitkan-Nya; abadilah kuasa-Nya! 

4 Kebangkitan-Nya memberi hidup yang baru tak henti. 
Terbitlah dari mati-Nya hidup kekal dan mulia. 

6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Sekarang, saudara-saudara aku mau 
mengingatkan kamu kepada injil yang aku beritakan kepadamu dan yang 
kamu teima, dan yang didalamnya kamu teguh berdiri. Melalui Injil itu kamu 
diselamatkan, seperti yang telah kuberitakan kepadamu, asal kamu teguh 
berpegang padanya, kecuali kalau kamu telah sia-sia saja menjadi percaya. (I 

Korintus 15:1-2 TB2) 

7. Bermazmur 
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PL+J Mazmur 118:1-2, 13-23 (Responsorial antara Laki-laki & Perempuan) 

S Menyanyikan, ”Pudimi Tu Kapenomban” (PT 118) 

- Kontrafak Cakkodo’ Kande (Gaya Ranteballa) 

!  j7j j ! | j@j jj !  j7j jj 6 | j5j j j k5k k 5  haj1j j 5 | 3 
1. Pu- di-  mi      tu    Ka- pe- nom-  ban:    Ha-  le-    lu -         ya!     

2. Ia-   tu    ka-   ma-  so-  ka-  nan-   Na:    Ha-  le-    lu -         ya!     

3. Ia   ton-  na     lam- bi’- na’ par-     ri’:    Ha-  le-    lu -         ya!     

4. Na- tanding    ta-    li-  nga- mo’ Puang:  Ha-  le-    lu -        ya!  

5. Pu- ang   tu    ton-tong ‘rrondong- na’:   Ha-   le-   lu -         ya!  

6. Pu- ang-mo   Pen- tio-  nga- nan-   ta:     Ha-  le-    lu -         ya!     

7. Pu- ang  ka-   ma-  to-   to-    ran-  ku:     Ha-  le-    lu   -      ya! 

8. Ba-  tu    na-    ti-   be-  mo   pan-  de:      Ha-  le-     lu -       ya!  

9. Ia-   te    al-     lo    al-   lo-   Na  Puang:   Ha-  le-     lu -      ya! 

10. Maupa'  tu      to  ‘ssat-tuan- an  Puang:   Ha-  le-    lu  -       ya!     

 

5 | 1  5 | j6j j 5  j4j j 3 | 2  juj jj 1 | j2j j 4  j3j j 2 |  
1. Pu-   di-   mi      tu    Ka- pe- nom- ban,  be- lan-    na   ma-  so- kan  

2. Ia-    tu    ka-     ma- so-  kan- an-    Na, tang  ti-     le-  luk   sae  la-   

3. Ia     ton- na      lam- bi’- na’  par-    ri’, meongli’- mo’ langngan Pu- 

4. Na-  tan-ding     ta-   li-  nga-mo’ Puang, an- na     ma’-tan   penaang- 

5. Pu  - ang  tu      tontong ‘rrondong-  na’, an-  na     tae’  ku-  ma-  ta- 

6. Pu-   ang-mo     Pen-tio- ngan-an-     ta,  tontong- bang  di-   po- san-  

7. Pu-   ang ka-     ma-  to-   to-  ran-    ku,    si-   a     pa’-  pu-  di-  ang-  

8. Ba-   tu    na-     ti-  be-   mo pan-     de, men- da-    di    ba-   tu   pe-  

9. Ia-    te     al-     lo   al-    lo-  Na   Puang, ta   me-   la’-  tek   pa- ran- 

10. Mau-pa'    tu     to ‘ssat- tuan-an   Puang, to-  te-   mo    sae   la-   ko- 

 

  j1j jj j kjk1kj k 1  jj1j j 1 | 1 0 + 
1. Ia.   Cak- ko-  do’ kan-   de.* 
2. ko.  Cak- ko-  do’ kan-   de.* 
3. ang Cak- ko-  do’ kan-   de.* 
4. ku.  Cak- ko-  do’ kan-   de.* 
5. ku’. Cak- ko-  do’ kan-   de.* 
6. de’. Cak- ko-  do’ kan-   de.* 
7. ku.  Cak- ko-  do’ kan-   de.* 
8. tau. Cak- ko-  do’ kan-   de.* 
9. nu.  Cak- ko-  do’ kan-   de.* 
10. na.  Cak- ko-  do’ kan-   de.* 

 

PELAYANAN FIRMAN 
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8. Doa Pembacaan Alkitab 

9. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:  Yesaya 25:6-9 (BU) 

Lector 2:  1 Korintus 15:1-11 
 

J Menyanyikan, “Haleluya”(KJ 473a) = KK 767e  

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
 Hale  -    lu-ya, hale  -   lu - ya,     hale   -  lu         -             ya. 

PF  Markus 16:1-8              (Berdiri) 

S  Menyanyikan, ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) 

10.  Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

12. Doa Bapa Kami 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

PF+J Mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli 

S Menyanyikan, ”Kau Sukacita” (KJ 443:1) = KK 499 do = f 

1 Kau sukacita dalam derita, Yesus Kristus mulia.  
Sudah Kaubawa kurnia sorga, Jurus’lamat dunia.  
Kau melepaskan kami yang malang;  
Pada-Mu saja kami percaya, tidak ‘kan jatuh.  
Haleluya! Dalam kasih-Mu kami berlindung.  
Tiada kuasa yang memisahkan kami daripada-Mu. Haleluya!  

14.  Persembahan (Duduk) 

PL Inilah hari yang dijadikan TUHAN, marilah kita bersorak-sorai dan 
bersukacita didalamnya!.(Mazmur 118:24_TB2) 

S Menyanyikan, ”Berlimpah Sukacita”(PKJ 216:1-3) = KK 476 do = c 

1  Berlimpah sukacita di hatiku, di hatiku, di hatiku.  
Berlimpah sukacita di hatiku, tetap di hatiku!  

Refrein:  
Aku bersyukur bersukacita, kasih Tuhan diam di dalamku. Aku 
bersyukur bersukacita, kasih Tuhan diam di dalamku.  

2  Damai sejaht’ra melampaui alak di hatiku, di hatiku.  
Damai sejaht’ra melampaui Akal tetap di hatiku! Refr. 

3  Berlimpah kasih Yesus di hatiku, di hatiku, di hatiku!  
 Berlimpah kasih Yesus di hatiku, tetap di hatiku! Refr. 

15. Doa Syafaat 
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PENGUTUSAN DAN BERKAT 

16. Menyanyikan, “T’rang Paskah Berseri” (PKJ 87:1-3) = KK 261 do = f 

1 T’rang Paskah berseri, tersingkir kesedihan: 
 Sang Raja tersalib. Menang dengan gemilang! 
Refrein  
 Andaikan Tuhanku tak dibangkitkan lagi, percuma imanku. 
 Tetapi Dia bangkit Dia bangkit, Dia bangkit! 
2 Harapanku teguh; kelak ‘ku bangkit pula 
 diwaktu menderu seruan sangkakala.  Refr. 
3 Sang maut menyerah, tak lagi berkuasa, 
 dan ‘ku bahagia, selamat kar’na Paskah.  Refr. 

17.  Pengutusan  

PF Pergilah: Dialah Allah kita, beritakanlah injil melalui hidup yang semakin 
berpengharapan.   

J Roh Kudus kiranya menolong saya   

18. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   

19.  Nyanyian Syukur, ”‘Ku Suka Menuturkan” (KJ 427:1,2) = KK 591 do = as 

1 ‘Ku suka menuturkan cerita mulia,  
cerita Tuhan Yesus dan cinta kasih-Nya.  
‘Ku suka menuturkan cerita yang benar, 
penawar hati rindu, pelipur terbesar. 

Refrein: 
‘Ku suka menuturkan, ‘ku suka memasyhurkan  
Cerita Tuhan Yesus dan cinta kasih-Nya. 

2 ‘Ku suka menuturkan cerita mulia  
yang sungguh melebihi impian dunia.  
‘Ku suka menuturkan semua padamu, 
sebab cerita itu membawa s’lamatku. Refr.  
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HARI KENAIKAN 
 

Pada umumnya hari kenaikan Yesus ke 

sorga selalu jatuh pada hari Kamis, yaitu 40 

hari setelah kebangkitan Kristus. Hari 

Kenaikan Yesus Kristus adalah hari di mana 

Yesus Kristus kembali naik tahta kemuliaan-

Nya. Oleh karena itu hari Minggu berikutnya disebut Minggu Pemuliaan 

Kristus di surga (Minggu Paskah VII). Melalui peristiwa enaikan, 

Kemuliaan dan kuasa Yang Disalibkan dikukuhkan kembali. Kuasa dosa, 

penderitaan dan kesengsaraan karena dosa, telah dikalahkan. Karya 

penyelamatan Allah dalam Yesus telah sempurna dan Ciptaan Allah 

yang telah jatuh ke dalam dosa dibangkitkan kembali dan dimuliakan. 

Peristiwa ini juga menandakan kepastian bahwa Allah selalu peduli 

pada orang yang menderita dan harus memikul salib yang berat dalam 

hidupnya. Selalu ada kebangkitan dan kemuliaan di balik penderitaan, 

jika dihadapi dengan iman.   
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TATA IBADAH KENAIKAN YESUS KRISTUS KE SORGA  
KAMIS, 06 MEI 2027 

(Liturgi 2, Stola Putih) 
 

“Menatap Surga, Melangkah Menjadi Saksi” 
Umpemanta Suruga, Lumingka Titanan Sa’bi  

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Saudara-saudara, selama 40 hari kita telah merayakan dan menghayati 
sukacita paskah. Hari ini kita tiba pada perayaan kenaikan Tuhan Yesus ke 
sorga. Kebangkitan dan kenaikan-Nya bukanlah peristiwa terpisah, 
melainkan satu karya keselamatan yang utuh, yang menganugerahkan 
kehidupan baru. Kenaikan-Nya ke Surga menyatakan bahwa Dialah yang 
berdaulat atas langit dan bumi. Kini sebagai umat yang telah mengalami 
anugerah-Nya, kita mengarahkan seluruh pengharapan kepada Tuhan, dan 
dalam iman, kita dengan berani menjadi saksi-Nya di tengah dunia. Tema 
yang menuntun dalam ibadah kita: Menatap ke sorga, Melangkah menjadi 
saksi.   

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan ”Naik Ke Sorga Cemerlang” (KJ. 218:1-4) = KK 273 do=g 

1  Naik ke sorga cemerlang, Haleluya, 
 Kristus, Rajamu yang menang, Haleluya! 
2  Di kanan Allah, Bapa-Nya, Haleluya, 
 Dialah Raja semesta, Haleluya! 
3  Nubuat Mazmur t’lah genap, Haleluya; 
 Kristuslah maksud Alkitab, Haleluya! 
4  Kepada Dia diberi, Haleluya, 
 kuasa dan hormat tak henti, Haleluya! 
5  Mari bersoraklah terus, Haleluya, 
 agungkan Kristus, Penebus, Haleluya! 
6  Allah Tritunggal, t’rimalah, Haleluya, 
 puji syukur selamanya, Haleluya! 

3.  Votum 

PF Ibadah Ini berlangsung dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 

z1xx x.x x2x x x3x x|c4 . 3 .| 2 . 1 .|z4x x.x c2 .| 1 . . .+ (KJ 478c) = KK 771i do = f     

J A             -             min,        A   -  min,  A        -       min. 

4. Salam 

PF Salam kepadamu, anugerah dan damai sejahtera menyertai kamu  
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J Besertamu juga  

5. Bermazmur 

PL+J Mazmur 47:1-10 (Responsorial) 

S Menyanyikan, ”E Mintu’na Bangsa”(PT 47) do= e 

jg3j 5 j3jj 5  5  gj6j 5 | 5 . . 0 | j3jj 5 j3jj 5  3   /1 | 2 . . 0 |  
  E     min-tu’- na   bang  - sa                  mas-sa-la’-pa-la’- pa  -  ko, 

 

j2j 3 j2jj 3  2  /1  | 2 . . 0 | j5j 6  j5jj 6   5 jg3j 2|3 . . 0 |  
  sia la si-ar -  ra-  kan  -   ko                lang-ngan Pu-ang Ma- tu -  a. 

 

jg3j 5 j3j 5 5  gj6j 5 | 5 . . 0 | j3jj 5 j3j j 5  3  /1 | 2 . . 0| 
      E   min-tu’-na   bang -   sa                             la-si - pe - la’ - te - kan -  ko, 

 

j2j j 3 j2j j 3 2  /1 | 2 . . 0 | j5j 6 j5j 6 5 jg3j 2 | 1 . . 0 |   
  La-pa-ran-nu-ran - nu -   ko                    di - o  o-lo- Na  Pu   - ang,           

 

j6j j 6 j6j j 5 6 gj6j !| 6 . . . | j5jj 5 j5jj 3 5 gj5j 6 | 5 . . 0 |  
  pa - ka-la’-bi’  tu   Pu  -  ang                  pa-ka-ra-yai sa - ngan - Na,                         
 

j2j j 2 j2j j /1 2 .| j2jj 2 j2jj /1 2 .| j5jj 5 j3j 5 3 gj3j 2 | 1 . . 0 + 
  pa-ken-dek-an-ni      pa’ pu-di-pu- dian,  i- nang Ia-mo Da-tu-   ‘nta. 

6. Perintah Mengasihi (Berdiri) 

PF Kasih itu sabar; kasih itu baik hati; ia tidak cemburu. Ia tidak memegahkan 
diri dan tidak sombong. Ia tidak melakukan yang tidak sopan dan tidak 
mencari keuntungan diri sendiri. Ia tidak pemarah dan tidak menyimpan 
kesalahan orang lain. Ia tidak bersukacita karena ketidakadilan, tetapi 
karena kebenaran. Ia menahan segala sesuatu, percaya segala sesuatu, 
mengharapkan segala sesuatu, sabar menanggung segala sesuatu. (1 Kor 13:4-

7_TB 2) 

S Menyanyikan, ”Kasih Tuhan Yesus Tiada Bertepi” (PKJ 128:1-3) = KK 352 do = f 

1  Kasih Tuhan Yesus tiada bertepi: 
 Lebar, panjang, tinggi, dalam tak terp’ri, 
 walau melampaui akal kita yang fana 
 dengan orang kudus kenal kasih yang kekal. 
2  Iman dan harapan, kasih yang benar 
 dari ketiganya, kasih terbesar. 
 Kasih itu sabar, ia suka memberi, 
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 tak megahkan diri tidak mengenal dengki. 
3  B’rikanlah, ya Tuhan iman yang teguh, 
 pengharapan sungguh, kasih yang penuh. 
 Dan yang terutama: kasih Tuhan tercermin 
 dalam hidup kami, senantiasa berseri. 

7. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Tuhan Yesus telah naik ke sorga dan berpesan: ”Kamu akan menjadi saksi-
saksi-Ku.” Namun, kenyataannya kita sering gagal menjadi saksi-Nya di 
tengah keluarga; kita masih menahan kasih itu untuk diri sendiri. Dalam 
pergaulan di lingkungan sekolah dan atau tempat kerja, kita masih sering 
menyembunyikan identitas kita sebagai pengikut Kristus. Marilah dengan 
rendah hati mengaku dosa di hadapan-Nya.     

J Ya, Tuhan, ampunilah dan baharuilah komitmen kami menjadi saksi-Mu   

J Menyanyikan, ”Ya Tuhan, Ya Allahku” (PKJ 250:1,2) do = f 

1  Ya Tuhan, ya Allahku, inilah doaku 
 kunaikkan kepada-Mu, t’rimalah hamba-Mu. 
 Hamba-Mu yang berdosa, yang hina dan cela, 
 mengharapkan kasih-Mu, harapan yang kekal. 
2 Ya Tuhan, ya Allahku, kuatkan imanku 
 sehingga aku mampu menjadi saksi-Mu. 
 Walaupun angin ribut dan topan menderu, 
 tak akan aku takut, Engkau Nakhodaku. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: Karena semua orang telah berbuat dosa dan telah 
kehilangan kemuliaan Allah, dan oleh anugerah-Nya telah dibenarkan 
dengan Cuma-Cuma melalui penebusan dalam Kristus Yesus. (Roma 3:23-24_TB2) 

 

RESPONS JEMAAT  

8. Persembahan (Duduk) 

PL Sebab, jika kamu rela untuk memberi, pemberianmu akan diterima, 
berdasarkan apa yang ada padamu, bukan berdasarkan apa yang tidak ada 
padamu (2 Korintus 8:12_TB2) 

S Menyanyikan, ”Agungkan Kuasa Nama-Nya” (KJ 222b:1-3,6,7) = KK 271 do = g 

1  Agungkan kuasa nama-Nya; malaikat bersujud! 
 Nobatkan Raja mulia dan puji, puji, puji, Yesus, Tuhanmu! 
2  Hai bintang-bintang fajar t’rang, bersoraklah terus! 
 Agungkan Dia yang menang dan puji, puji, puji, Yesus, Tuhanmu! 
3  Kaum Israel pilihan-Nya, dosamu ditebus! 
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 Mesiasmu terimalah dan puji, puji, puji, Yesus, Tuhanmu! 
6  Hai waris Kerajaan-Nya, agungkan Putra Daud! 
 Allahmu permuliakanlah dan puji, puji, puji, Yesus, Tuhanmu! 
7  Hai bangsa-bangsa dunia, sekarang bertelut; 
 akui Kerajaan-Nya dan puji, puji, puji, Yesus, Tuhanmu! 

MG Doa Persembahan 

S Menyanyikan, ”Bersyukur Kepada Tuhan” (KJ 299) = KK 461 do = g  Kanon 

Bersyukur kepada Tuhan, bersyukur kepada Tuhan  
Sebab Ia baik, Bersyukur kepada Tuhan. 

 

PELAYANAN FIRMAN 

9. Doa Pembacaan Alkitab 

10. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:   Kisah Para Rasul 1:1-11 (BU) 

Lector 2:   Efesus 1:15-23 
 

J Menyanyikan, “Haleluya” (KJ 473b) = KK 767f 

       J1jj j 1  | 3  3 0 j3j  3 | 5 5  0  j5j 5| z6x x.x x5x c4 | 3 . . + 
                Ha-le  -   lu – ya,   ha-le  -  lu-ya,        ha-le - lu      -          ya! 
 

PF Lukas 24:44-53             (Berdiri) 

S Menyanyikan, ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) 
 

11. Khotbah  (Duduk)  

12. Saat Teduh 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Doa Syafaat 

14. Doa Bapa Kami 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

15. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Tetapi, kamu akan menerima kuasa 
bilamana Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-
saksi-Ku di Yerusalem, di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung 
bumi (Kis 1:8_TB 2) 

16. Menyanyikan, ”Tiap Orang Harus Tahu” (PKJ 281:1-3) do = f 

Refrein  
     Tiap orang harus tahu, tiap orang harus tahu, 
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 Tiap orang harus tahu, siapa Yesus! 
1  Dia bagai Bunga Bakung, Bintang Fajar cemerlang, 

 yang terindah tak bertara; tiap orang harus tahu! Refr. 
2  Dia Penyembuh ragaku, Jurus’lamat jiwaku; 

 Dia membaptiskan aku dengan api Roh Kudus! Refr. 
3  Dia Putra yang terkasih, Anak domba yang kudus; 
 Dia Mempelai sorgawi; tiap orang harus tahu! Refr. 

17. Pengutusan 

PF Pergilah: menjadi saksi Kristus, dalam seluruh kehidupanmu, kemanapun 
engkau melangkah.    

J Saya berkomitmen melangkah menjadi saksi-Nya   

18. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

  Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin    
 

19. Nyanyian Syukur, ”Mari Sebarkan Injil” (PKJ 183:1,2) = KK 749 do = d 

1  Mari sebarkan Injil ke seluruh dunia; 
 mari kabarkan nama Yesus Mahamulia. 
 Besar kasihNya bagiku dan bagi kita semua,  
 Dia mati bagi umat manusia. 
Refrein: 
 Mari sebarkan, hai mari wartakan; 
 keselamatan oleh Tuhan tiada terperi, 
 dan teruskan serta beritakan 
 rahmat Ilahi dalam Yesus diberi. 
2  Bukalah hatimu, mari terima Dia. 
 Buanglah congkakmu dan tetaplah percaya. 
 Dekaplah Yesus Tuhanmu agar hidupmu 
 berseri; s’gala puji bagi Tuhan diberi. Refr.  
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TATA IBADAH PENTAKOSTA   
MINGGU, 16 MEI 2027 

(Liturgi 1, Stola Merah) 
 

“Roh yang Menghidupkan” 
Penaa Mepatuo 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Saudara-saudara, yang dikasihi Tuhan, kehidupan adalah anugerah Allah. 
Oleh Roh-Nya, Allah memperbarui yang lemah, meneguhkan yang putus asa, 
dan membangkitkan pengharapan. Pada Hari Pentakosta ini kita beribadah 
dalam tuntunan tema “Roh yang Menghidupkan.” Marilah membuka hati 
bagi karya Roh Kudus dan bersama-sama memuliakan Allah, sumber 
kehidupan.  

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan, ”Inilah Hari Kelimapuluh” (KJ 241:1-3) = KK 282 do = d 

1 Inilah Hari Kelimapuluh, Hari Pentakosta; 
panen pertama menjadi nampak, panen dari Paskah. 

Refrein 
Untuk siapakah hasil pertama ini?  
Untuk Tuhan, Sumber anugerah! 

2 Biji benih yang telah ditanam dengan air mata 
hidup menjadi tumbuhan dan buahnya sudah nyata.  Refr. 

3 Yesus ditanam dan bangkit pula pada masa Paskah, 
kini buahNya menjadi nyata pada Pentakosta.  Refr. 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

1   1   j2j j 1 | y . 0  + 
J   A  -  min   A      -     min 

4. Salam 

PF Salam sejahtera bagi kamu, kasih karunia dan damai Allah Tritungal 
menyertai kamu sekalian. 

J Dan menyertaimu juga 

5. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 
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PF Roh Allah memberi kehidupan dan menuntun kepada kebenaran. Namun, 
kita sering menutup hati terhadap tuntunan-Nya. Marilah mengaku dosa di 
hadapan Allah.    

Anak-anak 

 Ya Tuhan, kami sering tidak mau mendengar nasihat yang baik, bertengkar, 
dan menyakiti teman. Ampunilah kami. 

Pemuda (PPGT): 

 Ya Tuhan, kami sering lebih mengandalkan kekuatan sendiri dan 
mengabaikan suara-Mu. Ampunilah kami. 

Orang tua:  

 Ya Tuhan, dalam keluarga dan persekutuan, kami sering kehilangan 
kesabaran, pengharapan, dan kepedulian. Ampunilah kami. 

PF Ya Allah, ketika hati kami menjadi kering dan iman kami melemah, 
baharuilah  pengharapan kami oleh Roh Kudus.   

J Menyanyikan, ”Suka Duka Kutempuh, Hidup yang Kujalani”(NJNE 11:1-2) do = d 

1 Suka duka kutempuh, hidup yang kujalani. 
Kumengayunkan langkahku, kuberjalan tak henti.  
Tujuanku tanpa arah, kemana aku pergi?  
Tiada yang mempedulikan, akan hidupku ini. 

2 Kusadari diriku, ada jalan yang benar. 
Kuberdoa pada Tuhan, ampunilah dosa ku. 
Kuserahkan hidup ini, pada Yang Mahabesar, 
Tuhan Yesus yang setia, pengharapan yg teguh. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: Demikian juga Roh membantu kita dalam 
kelemahan kita. Sebab, kita tidak tahu bagaimana sebenarnya harus berdoa, 
tetapi Roh sendiri menyampaikan permohonan kepada Allah dengan 
keluhan-keluhan yang tidak terucapkan. (Roma 8:26_TB 2) 

J Menyanyikan, ”Ya Sumber Kasih, Roh Kudus” (KJ 551,2,4) do = f 

1 Ya Sumber Kasih, Roh Kudus, pancarkan api-Mu, 
sehingga hati kami pun penuh semangat-Mu! 

2 Engkau ilhami kaum nabi menulis Alkitab. 
O tolong kami mengerti maknanya yang tepat. 

4 Ya Roh, di dalam cah’ya-Mu Sang Bapa dikenal; 
terungkap bagi kami pun kasih-Nya yang kekal. 
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6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Namun, apabila Ia datang, Yaitu Roh 
Kebenaran, Ia akan memimpin kamu kedalam seluruh kebenaran. Sebab, Ia 
tidak akan berkata-kata dari diri-Nya Sendiri, tetapi segala sesuatu yang 
didengar-Nya itulah yang akan dikatakan-Nya, dan Ia akan memberitakan 
kepadamu hal-hal yang akan datang.  (Yoh. 16:13_TB 2)  

7. Bermazmur 

PL+J Mazmur 104:24-35 (Antifonal antara majelis gereja & jemaat) 

S Menyanyikan, ”Pudimi Tu Puang E Sumanga’ku” (PT 104) do = d 
 

j3jj j 3  j3j j 3  jj3j j j 2  j1j jj 2 | j1j k.k t  .  J.j t  jyj j 1 |   
    Pu - di - mi    tu  Puang  e     su- ma  -  nga’ - ku,              O    Pu- ang      
 

3  3  jh3j j 2  jZ1Xj Xj C2 | 2. .  | J2jj jj 2  j2j j 2  j2j j 1  j2j jj 3 | 
     Ka- pe -  nom  -   bang -   ku.   Ka- mu- mo Pu- ang  ma’- i - ri-    
 

j2j k.k t  . J.j t  jyj j 1 | 2  2  j2j j 1  jyj j 1 | 1 . 
     ngan -na            tu   um- po   -  be -  lo    ka- ma - la’-  bi -  ran. 
 

J.j !  j6j jj 5 |j6j jk.6 j.jk.6 j.j !  j6j j 5 | j5j jk.6  j.jk.5 
        Mi - pa- bungku'i  ta  -   sik     bu-tung  to      par-ram   -   ba',   
 

j.j 6  j5j j 3 | j2j jk.2 j.jk.2  j.j 1  j2j j 5 | 3  .  
         ua - in -  na     ung- ka  -  bu’i      tu    ta - ne  -   te   
 

J.j !  j6j jj 5 |j6j jk.6 j.jk.6 j.j !  j6j j 5 | j5j jk.6  j.jk.5 
         Be- lan- na    pa’- pa -  kar -  rang-Mi  na     me-  re         uai 
  

j.j 6  j5j j 3 | j2j jk.2  j.jk.2 j.j 5  jj3j j 2 | 1 .  
         an - na    ti   -   lu - lun -    mi      ma - le   mal -  lai.  
 

J.j !  j6j jj 5 |j6j jk.6 j.jk.6 j.j !  j6j j 5 | j5j jk.6  j.jk.5 
        Tum-ba   ia     bu- dan -  na     min- tu’ peng-gau - ran   -   Mi 
 

j.j 6  j5j j 3 | j2j jk.2 j.jk.2  j.j 1  j2j j 5 | 3  .  
         ka - mu  tu    mang-ka ‘ngkom-bong  na-sang -  i 

J.j !  j6j jj 5 |j6j jk.6 j.jk.6 j.j !  j6j j 5 | j5j jk.6  j.jk.5 
         na   te  -  te   dio   ka -  ma  -  tar - ru - sam - Mi   Pu   -   ang;  
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j.j 6  j5j j 3 | j2j jk.2  j.jk.2 j.j 5  jj3j j 2 | 1 . . 0 + 
         an - na   pon -  noi  pa'  -   pa  -   da - dim-Mi    Puang. 

 

PELAYANAN FIRMAN 

8. Doa Pembacaan Alkitab (Dalam bentuk nyanyian) 

S Menyanyikan, ”Firman Tuhan” (NJNE 16) do = d 

J3J J 2 J.J 1)5 . J6J J 5 J3J J 1)3  2 J3J J 2 J.JJ 1)5 . J6J J 5 J3J J 2) 1 .( 
      Kadan-   Na Puang inang   ku-ka-ma-li’   param  -  po-mi     ku-ma’-pe-ra-ngi. 
      O     Pu - ang-ku  bungka’i tu ma-tangku, ku- ti   -   ro - i       tu memangnganna. 
      Anta’  -    mo’-i        o   Penaa   Ma-sallo’,  ungka-   nappa’i      ka-sa-la-ma-ran. 
      O  Pu  -  ang-ku     benmo’ ka-ki-na - an  ku-ka  - nassai   tu ma-ma-se-Mi. 

 

9. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:  Yehezkiel 37:1-14 

Lector 2:  Roma 8:22-27 (BU) 
 

J Menyanyikan, “Haleluya” (KJ 473a) = KK 767e  

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
 Hale  -    lu-ya, hale  -   lu - ya,     hale   -  lu         -             ya. 

PF  Yohanes 16:4b-15             (Berdiri) 

S  Menyanyikan,  ”Kurre sumanga’ Puang” (NJNE 78) 

 

10. Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

12. Doa Bapa Kami 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

PF+J Mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli 

S Menyanyikan, ”Ada Yang Tanya” (PKJ 117) do = g 

Ada yang tanya kepadaku. 
Siapa Yesus yang jadi junjunganku. 
Dia Jurus’lamat dan Tuhanku; 
artinya kub’ritahukan kepadamu: 
Dia segalanya bagi diriku: 
Dia segalanya dalam hidupku. 
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Dia mati bagiku, aku jadi baru 
Dia ingin menjadi Jurus’lamatmu. 
 
 

14. Persembahan (Duduk) 

PL Aku hendak bernyanyi bagi TUHAN selama aku hidup, aku hendak 
bermazmur bagi Allahku selagi aku ada. Biarlah renunganku manis 
kedengaran kepada-Nya! Aku hendak bersukacita karena TUHAN. (Mzm. 104:33-

34_TB 2) 

S Menyanyikan, ”Kudengar BerkatMu Turun” (KJ 235:1-4) = KK 283 do = g 

1 Kudengar berkatMu turun bagai hujan yang lebat, 
menghidupkan padang gurun dan menghibur yang penat. 
Aku pun, aku pun, ya, berkati aku pun! 

2 Bapa, jangan Kaulewati aku, walau ‘ku cemar; 
‘ku tak layak Kaudekati namun rahmat-Mu besar. 
Aku pun, aku pun, kasihani aku pun! 

3 Mampirlah, ya, Jurus’lamat, kau dambaan hatiku; 
aku rindu amat sangat mendengar panggilan-Mu. 
Aku pun, aku pun, Yesus, panggil aku pun! 

4 Mampirlah, ya Roh perkasa, t’rangi mata hatiku; 
sabda Kristus b’ri berkuasa, dalam diri hamba-Mu. 
Aku pun, aku pun, ya, terangi aku pun! 

15. Doa Syafaat 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

16. Menyanyikan, “Aku Gereja Kaupun Gereja” (KJ 257:3) = KK 567 do = g 

Refrein:  
Aku Gereja, kau pun Gereja, kita sama-sama Gereja  
Dan pengikut Yesus di seluruh dunia kita sama-sama Gereja.  

3 Di waktu hari Pentakosta Roh Kudus turunlah ke dunia; 
G’reja disuruh-Nya membawa berita kepada umat manusia. 
Aku Gereja, kau pun Gereja, kita sama-sama Gereja dan 
pengikut Yesus di seluruh dunia kita sama-sama Gereja. Refr. 

17.  Pengutusan  

PF Pergilah:  dalam damai sejahtera Tuhan. Roh Kudus yang menghidupkan 
menyertai dan menuntunmu. Jadilah pembawa pengharapan, penghiburan, 
dan kehidupan bagi sesama.   
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J Dengan pertolongan Roh Kudus, kami siap hidup dalam kebenaran dan 
kasih.   

18. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   

19.  Nyanyian Syukur, ”Ya Roh Kudus, Baharuilah” (PKJ 98:1-2) do = f 

1 Ya Roh Kudus, baharuilah dan persatukanlah kami. 
Sadarkanlah kami ikut kehendak-Mu wujudkan keesaan. 
Ya Roh Kudus, baharuilah dan persatukanlah kami 
dalam satu g’reja yang terus bersaksi di kancah dunia. 

2 Ya Roh Kudus, baharuilah dan persatukanlah kami. 
Tuntun hidup kami, saling mengasihi dan jauhkan perpecahan. 
Ya Roh Kudus, baharuilah dan persatukanlah kami. 
Sambut doa kami dalam perjuangan di kancah dunia. 
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TATA IBADAH MINGGU TRINITAS  
MINGGU, 13 JUNI 2027 

(Liturgi 1, Stola Hijau) 
 

“Jalan Allah yang Berdaulat” 
                                    Pangngala PenaanNa Puang Matua 
 

BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Shalom, terpujilah Allah Tritunggal. Dialah Allah yang berdaulat 
menentukan jalan kehidupan yang harus kita lalui. Kita berhimpun dalam 
persekutuan ini seraya menghayati kedaulatan kuasa-Nya. Seperti 
Pemazmur, kita berkata, ”Mereka rebah dan jatuh, tetapi kita bangun berdiri 
dan tetap tegak.” (Maz. 20:9) Karena itu, dalam tuntunan tema, ”Jalan Allah yang 
berdaulat,” kita serukan ”Muliakanlah Allah Bapa.” 

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan, ”Muliakan Allah Bapa” (KJ 242:1,2,4) = KK 337 do = bes 

1 Muliakan Allah Bapa, muliakan Putr’a-Nya,  
Muliakan Roh Penghibur, Ketiganya Yang Esa!  
Haleluya, puji Dia Kini dan selamanya! 

2 Muliakan Raja Kasih yang menjadi Penebus, 
yang membuat kita waris Kerajaan-Nya terus. 
Haleluya, puji Dia, Anakdomba yang kudus! 

4 Kemuliaan selamanya dalam sorga bergema. 
Hormat dan syukur dan kuasa diberi ciptaan-Nya. 
Haleluya, puji Dia, Raja agung semesta! 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

1   1   j2j j 1 | y . 0  + 
J   A  -  min   A      -     min 

4. Salam 

PF Salam kepadamu. Damai sejahtera dari Allah Tritunggal memelihara 
hidupmu. 

J Salam kepadamu juga. 

5.  Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Allah Tritunggal adalah pemilik hidup ini. Dialah yang berdaulat menuntun 
dan memelihara kehidupan kita. Namun, seringkali kita mengingkari 



202 
 

kedaulatan-Nya dengan cara mengikuti kata hati menurut apa yang dilihat 
mata. Karena itu, marilah tunduk mengaku dosa di hadapan-Nya. 

J Ya Tuhan, yang melihat hati. Engkaulah yang mengetahui segala dosa kami. 
Kami datang kepada-Mu memohon pengampunan.   

J Menyanyikan, ”Tuhan, kami berlumuran dosa” (KJ 43:1-3) = KK 85 do = f 

1 Tuhan, kami berlumuran dosa. 
Tuhan, sudilah ampuni kami. 

2 Tuhan, harta kami musnah sudah. 
Tuhan, hati masih milik kami. 

3 Tuhan, sudi ampuni mereka. 
Tuhan, Kau yang ta_hu perbuatannya. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: "Berbahagialah orang yang diampuni 
pelanggarannya, yang dosanya ditutupi! Berbahagialah manusia, yang 
kesalahannya tidak diperhitungkan Tuhan, dan yang tidak berjiwa penipu!” 
(Maz. 32:1,2_TB2) 

J Menyanyikan, ”Kemuliaan Bagi Bapa” (KJ 48) = KK 114 do = d 

Kemuliaan bagi Bapa, Putra dan Roh Kudus, 
seperti semula, kini dan terus  
dan kekal selama-lamanya.  
Amin 

6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Tetapi, Tuhan berfirman kepada 
Samuel, “Jangan pandang rupanya atau perawakannya yang tinggi, sebab 
Aku telah menolaknya. Bukan seperti yang dilihat manusia, sebab manusia 
melihat apa yang di depan mata, tetapi Tuhan melihat hati.” (1 Sam. 16:7_TB2) 

7. Bermazmur 

PL+J Mazmur 20:2-10 (Responsorial antara Laki-laki & Perempuan) 

S Menyanyikan, ”Dennoupa’ Naperangi Puang” (PT 20) do = d 

Jhtjjj j y | j1j j 1 j.jj 1  jh2j jjj 1  j2jj j 3 | j5j j 5 . .  
1. Den   -     nou-pa’     na - pe     -    ra - ngi     Pu- ang, 
2. Na     -     su  -  a       tu   pa’     -   tun- du  -  an - Na 
 

J3j j 5 | j6j j 6 j.jj a1  j6j j 5  j6j j 3 | j5j j 5 . .  
    pangan  -  do - mi     lan   at -  tu    ka - pus - sa -  kan. 
    lan mai     i  -  nan    ka -  bu - sungan- Na     Pu- ang 
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J5j j 3 | j2j j 2 j.j 1  jh2j j 3  j2j j 1 | j3j j 3 . .  
   tang la     nai - ri’ -  ko -  mi           a - ngin    ba - ra’, 
    sia  Na -  san- de’-  ko -  mi           lan mai     Si - on, 
 

J5j j 3 | j2j j 2 j.jj 5  j3j j 5  j3j j 2 | j1j j 1 . 0 +  
   Na - o -  ngan- ni     Ka - pe-nom-ban- na     Ya- kub. 
   Na - i  -  nga - ran    tu    min- tu’  pe - ma  -  la’- mi. 

 

PELAYANAN FIRMAN 

8. Doa Pembacaan Alkitab 

9. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:  1 Samuel 15:34-16:13 (BU) 

Lector 2:  2 Korintus 5:6-10, 14-17 
 

J Menyanyikan, “Haleluya” (KJ. 473a)= KK 767e  

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
 Hale  -    lu-ya, hale  -   lu - ya,     hale   -  lu         -             ya. 

PF  Markus 4:26-34             (Berdiri) 

S  Menyanyikan,  ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) 

10.  Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

12. Doa Bapa Kami 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

PF+J Mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli 

S Menyanyikan, ”Aku Percaya Allah yang Kekal” (KJ 280:1-3) = KK 361 do = g 

1 Aku percaya Allah yang kekal, yang oleh Sabda kita kenal: 
Bapa Pencipta alam semesta, yang mengasihi manusia. 

2 Aku percaya Put’ra Tunggal-Nya yang disalibkan di Golgota, 
yang dari kubur bangkit dan menang, naik ke sorga dalam terang. 

3 Aku percaya pada Roh Kudus yang mendiami kita terus. 
Aku percaya G’reja yang esa; ‘ku jadi suci di dalamnya. 

14.  Persembahan (Duduk) 

PL Kiranya diingat-Nya segala kurban persembahanmu, dan disukai-Nya 
kurban bakaranmu. (Mazmur 20:4_TB2) 

S Menyanyikan, ”Berlimpah Sukacita di Hatiku” (PKJ 216:1-3) = KK 476 do = c 
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1 Berlimpah sukacita di hatiku, di hatiku, di hatiku. 
Berlimpah sukacita di hatiku, tetap di hatiku! 
Refrein: 
Aku bersyukur bersukacita, 
kasih Tuhan diam di dalamku. 
Aku bersyukur bersukacita, 
kasih Tuhan diam di dalamku. 

2 Damai sejaht’ra melampaui akal di hatiku, di hatiku. 
Damai sejaht’ra melampaui akal tetap di hatiku! Refr. 

3 Berlimpah kasih Yesus di hatiku, Di hatiku, di hatiku! 
Berlimpah kasih Yesus di hatiku, tetap di hatiku! Refr. 

4 Kini tiada lagi penghukuman di hatiku, di hatiku, di hatiku. 
Kini tiada lagi penghukuman di hatiku, tetap di hatiku! Refr. 

15. Doa Syafaat 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

16. Menyanyikan, “’Ku Yakin Tuhan Tuntun Langkahku” (PKJ 131:1,2) do = g 

1 ‘Ku yakin Tuhan tuntun langkahku 
serta membuka jalan bagiku. 
Jika sungguh berserah dan berdoa padaNya, 
Tuhan membuka jalan bagiku. 

2 ‘Ku yakin Tuhan tuntun langkahku 
serta membuka jalan bagiku. 
‘Ku mencari wajahNya, maka malampun cerah; 
Tuhan membuka jalan bagiku. 

17.  Pengutusan  

PF Pergilah: Jalanilah kehidupanmu sesuai jalan Tuhan yang berdaulat. Tuhan 
yang melihat hati, Dialah yang akan menuntun perjalananmu.   

J Saya siap mengikuti jalan Tuhan yang berdaulat.   

18. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin    
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19.  Nyanyian Syukur, ”Tenanglah kini hatiku” (KJ 410:1,3) = KK 533 do = d  

1 Tenanglah kini hatiku: Tuhan memimpin langkahku. 
Di tiap saat dan kerja tetap kurasa tangan-Nya. 
Refrein: 
Tuhanlah yang membimbingku; tanganku dipegang teguh. 
Hatiku berserah penuh; tanganku dipegang teguh. 

3 Tak kusesalkan hidupku, betapa juga nasibku, 
sebab Engkau telah dekat, tangan-Mu kupegang erat. Refr.  
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TATA IBADAH HARI KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA KE-82 
SELASA, 17 AGUSTUS 2027 

(Liturgi 1, Stola Merah) 
 

“Hidup Sebagai Orang Merdeka” 
(Susi To Torro To Makaka) 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Merdeka...  

 Terpujilah Allah  atas rahmat dan anugerah-Nya bagi negara Indonesia yang 
kita cintai ini, melalui kemerdekaan dari penjajahan, hingga kini kita 
merayakan Hari Ulang Tahun yang ke–82. Bersyukur atas anugerah-Nya ini, 
Hidup sebagai orang Merdeka, adalah tema kita hari ini dalam perjumpaan 
dengan Tuhan.  

2. Prosesi  (Berdiri) 

- Pembacaan teks Proklamasi  
- PPA dan PF berdiri pada posisi untuk penyerahan Alkitab setelah 

menyanyikan Indonesia Raya  

J Menyanyikan lagu kebangsaan, ”Indonesia Raya” do = g 

 Indonesia  tanah Airku tanah tumpa darahku 
Di  sanalah aku berdiri, jadi pandu ibuku 
Indonesia kebangsaanku, bangsa dan tanah airku 
Marilah kita berseru Indonesia bersatu 
Hiduplah tanahku, hiduplah negeriku 
Bangsaku rakyatku semuanya 
Bangunlah jiwanya, bangunlah badannya untuk Indonesia Raya 
Indonesia Raya, merdeka merdeka 
Tanahku negeriku yang kucinta 
Indonesia Raya merdeka, merdeka 
Hiduplah Indonesia Raya 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

J  5  6|5  6|z5x c4| 3 .+ (KJ 478a) = KK 771g do = f 

J   A- min,A -min, A -      min 

4. Salam 

PF Salam sejahtera bagi kamu sekalian. Merdeka!  
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J Salam bagimu juga, Merdeka! 

5.  Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Marilah dengan penuh kerendahan hati, kita mengaku dosa: Tuhan, kami 
mengaku di hadapan-Mu bahwa kami ini manusia yang penuh kelemahan 
dan keterbatasan. Kami sering tidak mampu mensyukuri kemerdekaan yang 
Engkau karuniakan kepada kami. Dosa sering memperbudak kami sehingga 
kami tidak hidup sebagai orang merdeka. Ampunilah kami ya Tuhan.      

J Ampunilah dan kasihanilah kami ya Tuhan 

J Menyanyikan, ”Dari Kungkungan Duka Kelam”(KK 68:1-2) do = g 

1 Dari kungkungan duka kelam, ya Tuhanku, ‘ku datanglah, 
masuk terang-Mu bebas senang, ‘ku datang pada-Mu. 
Dari beban kesakitanku masuk ke dalam kekuatan-Mu; 
dalam derita aku datang, ya Yesus, Tuhanku. 

2 Dari dera kepapanku, ya Tuhanku, ‘ku datanglah, 
dan mengecap kekayaan-Mu, ‘ku datang pada-Mu. 
Dari cela keaibanku pada salib-Mu ‘ku berteduh, 
dalam dosaku aku datang, ya Yesus, Tuhanku. 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali:  

 Namun sekarang, setelah kamu dimerdekakan dari dosa dan setelah kamu 
menjadi hamba Allah, kamu beroleh buah yang membawa kamu kepada 
pengudusan dan sebagai kesudahannya ialah hidup yang kekal. (Roma 6 : 22 TB2) 

J Menyanyikan, “Bukan Kar’na Upahmu“(KK 94:1-2) do = C 

1 Bukan kar’na upahmu dan bukan kar’na kebajikan hidupmu, 
bukan persembahanmu dan bukan pula hasil perjuanganmu: 
Allah mengampuni kesalahan umat-Nya oleh kar’na kemurahan-Nya; 
melalui pengorbanan Putra Tunggal-Nya ditebus-Nya dosa manusia. 

Refrein 
Bersyukur, hai bersyukur, kemurahan-Nya pujilah! 
Bersyukur, hai bersyukur selamanya! 

2 Janganlah ‘kau bermegah dan jangan pula meninggikan dirimu; 
baiklah s’lalu merendah dan hidup dalam kemurahan kasih-Nya. 
Keangkuhan tiada berkenan kepada-Nya; orang sombong direndahkan-
Nya. Yang lemah dan hina dikasihi-Nya penuh, yang rendah ‘kan 
ditinggikan-Nya. Refr. 

6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru:  
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Hiduplah sebagai orang merdeka dan jangan menyalahgunakan 
kemerdekaan itu untuk menyelubungi kejahatan-kejahatan, melainkan 
hiduplah sebagai hamba Allah. (1 Petrus 2:16 TB2) 

7. Bermazmur 

PL+J Mazmur 127:1-5 (Responsorial antara liturgis & jemaat) 

S Menyanyikan, ”Iake Tae’i Anna Puang” (PT 127) do = d 

- Kontrafak: Mase-masekanni 

Baine:  

  J3j 5 | 5 j.j 6 jaj1j j 5 | jh6j j 5 jh5j j 3 ’j3j j 5 | 5 j.j 6 jaj1j j 5 | jg6j 5 jg5j 3 
1.Ia-ke    tae’ -  i   an - na      Pu  -   ang      tu   um-ba-ngun  ba-nu  -  an  - ta, 
2.Ia-ke    tae’ -   i   an - na      Pu -    ang      tu   ung-kam-pa- i    tu      ko - ta 
3.Ta-e’    gai’ -  na mil-lik       ka -    le’        len-du’  bo - ngi ma-ne   mam - ma’ 
4.Pa’-ka-ma -  se dio mai       Pu -   ang       o -  to’- na    ka-ma - u -  pa  -  ran 
 
Muane:  

J3j j 5|h3  j5j j 2  j3j j 5|3 0 j3j j 5 | h3  j5j j 2  j3j j 3 | 3 0 + 
1.  ma-nas-sa          tae’  ga -  i’-na      ka - bo’- yo     -   ran- na   pan-   de. 
2.  ma-nas-sa          tae’  ga -  i’-na      ma- ro -  ya          to   ma’kam  -  pa. 
3.  sia ung-kan  -    de    ra’ - ta’ta       ke   tae’ Na          pas- sak- ke  -  ki’. 
4.  la  - ko min  -     tu’ taun-Na Puang tu ton-  tong       mengka- mo  - ya. 
 
Coda 4 ketuk 
 
Mintu 

 j0j k6k k 6  j6j j 6 | a1 j.j 5  j5j j k5k k 5  j5j j 5 | 6 j.j 5  j5j ’ 
    Ma - u -  pa’  tu     min -  tu’   tau   to   Na - ka - ma -  se  -    i   Puang. 
 

J j k6k k 6  j6j j 6 | a1 j.j 5  j5j j k5k k 5  j5j j 5  | 6 j.j 5  5  0 +      
     Ia -  tu    ka-mem - ba -   ti -  ran   po - le -  an   lu      dio   mai  Puang. 

  

PELAYANAN FIRMAN 

8. Doa Pembacaan Alkitab 

9. Pembacaan Alkitab (Berdiri) 

PF  I Petrus 2:11-17  

S  Menyanyikan, ”Sabda-Mu Abadi” (KK 355:1,6) do = es 

1 Sabda-Mu abadi, suluh langkah kami 
 Yang mengikuti-Nya hidup sukacita 
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6 Tolong agar kami rajin mendalami 
 Lalu melakukan sabda-Mu ya Tuhan!  

10. Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

12. Doa Bapa Kami 
 

RESPONS JEMAAT 

13. Persembahan (Duduk) 

PL Sia-sialah kamu bangun pagi-pagi dan baru beristirahat sesudah larut 
malam, untuk mencari nafkah dengan jerih payah, sebab kepada yang 
dicintai-Nya Tuhan memberi pada waktu tidur. (Mazmur 127:2 TB2) 

S Menyanyikan, ”Indonesia, Negaraku” (KK 721:1-4) do = d 

1 Indonesia, negaraku, Tuhan yang memb'rikannya 
 kuserahkan di doaku pada Yang Mahaesa 
2 Bangsa, rakyat Indonesia, Tuhanlah pelindungnya 
 dalam duka serta suka Tuhan yang dipandangnya 
3 Kemakmuran, kesuburan, Tuhan saja sumbernya 
 keadilan, keamanan, Tuhan menetapkannya 
4 Dirgahayu Indonesia, bangsa serta alamnya 
 kini dan sepanjang masa, s'lalu Tuhan sertanya 

14. Doa Syafaat 
 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

15. Menyanyikan, “Satu Tanah air” (KK 726:1) do = f 

1 Satu Tanah Air, satu bangsa dan satu dalam bahasa. 
Indonesia kebangsaanku, engkaulah Tanah Airku. 
Alam indah mempesona, suku bangsa beraneka, budayanya sungguh 
kaya, karya agung Sang Pencipta. Mari kita semuanya menghayati 
maknanya, satu Tanah Air kita, satu bangsa dan bahasa. 

16.  Pengutusan  

PF Pergilah:  Hiduplah sebagai orang merdeka dimana pun kamu pergi   

J kami siap menjalani hidup sebagai orang merdeka dan bertangung jawab 
atas anugerah kemerdekaan   

17. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 
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Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin    

18.  Nyanyian Syukur, ”Doa Kami” (Kidung pujian) do = a 

Syukur untuk setiap rencana-Mu 
Dan rancangan-Mu yang mulia 
Dalam satu tubuh kami bersatu 
Menjadi duta kerajaan-Mu 
‘Ku ucapkan berkat atas Indonesia 
Biar kemuliaan Tuhan akan nyata 
Bagi bangsa ini kami berdiri 
Dan membawa doa kami kepada-Mu 
Sesuatu yang besar pasti terjadi 
Dan mengubahkan negeri kami 
Hanya nama-Mu Tuhan ditinggikan 
Atas seluruh bumi 
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TATA IBADAH HARI MINGGU HARI REFORMASI DAN HUT PKBGT 
MINGGU, 31 OKTOBER 2027 

(Liturgi 2, Stola Kuning) 

“Setia Kepada Sang Setia” 
Makaritutu Lako Puang Makaritutu 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Shalom! Hanya karena anugerah Tuhan kita berhimpun mengalami dan 
merayakan kasih setia-Nya, sambil memeringati hari sumpah pemuda, 
tanggal 28 Oktober. Kita juga memeringati Hari Reformasi Gereja 
(pembaharuan) ke- 510 tahun, (tepatnya tanggal, 31 Oktober 1517 - 31 
Oktober 2027). Reformasi Gereja yang dipelopori oleh Marthen Luther, 
mengingatkan bahwa kita diselamatkan hanya oleh anugerah Allah di dalam 
Yesus Kristus. Ibadah hari ini juga dirangkaikan dengan ucapan syukur 
seluruh jemaat atas Ulang Tahun ke-19 PKBGT.  PKBGT sebagai wadah 
persekutuan kaum bapak dipakai Tuhan untuk mewujudkan tugas dan 
perannya sebagai imam di tengah-tengah keluarga. Mari memuji 
menyembah Tuhan dalam tuntunan tema ”Setia Kepada Sang Setia”     

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan,  ”Haleluya” (PT 111:1-2) do = e 

Refrein     

Cantor/Mintu’       [ 3  2  j3j j 2 j0j 2 | 3  2  j3j j 2  j2j j 2 | 
Cantor/Baine [ 5  4  j5j j 4 j0j 4 | 5  4  j5j j 4  j4j j 4 | 
Cantor/Muane [ 1  \u  j1j j \u j0j \7 | 1  \u  j1j j \u  j\juj j \u | 

             Ha- le -  lu -  ya,    Ha -   le -  lu -  ya,  Ha - le -  lu,   
                    Fine 

   | 3  2  j3j j 2 j0j 2 | 3  5  5 0 ]  
   | 5  4  j5j j 4 j0j 4 | 5  4  5 0 ]  
   | 1  \u  j1j j \u j0j \7 | 1  \u  1 0 ]  

            Ha - le -  lu -  ya,    Ha  -   le -  lu - ya!  
           (Refrein ditole-tole) 

  Cantor 

j5j j 5  j3j jj 5  j6j j 5  j3j j 5 | j3j j 5  j6j j 5  5 
    La  me - na - ni -  na - ni -  na’  um -  pu - di    sa-ngam-Mi, 

    Min-tu’ penggaur-an - Na nang ma -  la’-  bi’   to- ngan ia, 
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j0j 5 | j3j j 5  j6j j 5  j3j j z3x x jc3j j 5 | j3j j 5  j2j j 3  j1j j 1 . + 
         tu      dio- na    ma- so - kan-Mi          tu     ton- tong sae   la -   ko- na. 

         si -     pa - tu    la    na- nan- nung       to     um - po- san - de’  Pu-ang. 

 

3. Votum 

PF Ibadah ini berlangsung dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 

5  . 5  . | 6  7  a1  a2 a| a2 . . . +     

J A    -   min,          A         -                min. 

4. Salam 

PF Salam sejahtera bagi kamu sekalian. Kasih karunia  Allah Tritunggal 
menuntun dalam ibadah ini. 

J Salam bagimu juga. 

PF Salam PKB! 

J .................. (sebagaimana keputusan persidangan PKB) 
 

5. Bermazmur 

PL+J Mazmur 119:1-8 (Responsorial antara Laki-laki & Perempuan) 

S Menyanyikan,  ”Maupa’ Tongan Mintu’na Tau” (PT 119) do = a 

Cantor 

J6j j jjj6j jj 6  j6j jj.j 6 |j!j j6j 5 j6j.. |J6j j jjj6j j 6    j6j jj.j 6 |j!jj j6jj !  j@j..| 
1. Maupa’  to- ngan   tu  mintu’na tau     un-nan-nung bang kadanNa Pu-ang, 

2.  I- nang mau-pa’    to  me-lo gau’na    sia   un -  tu-  ru’      la- lanNa Pu-ang, 

3. Den-na - u - pa’     ta   tu- o me-lo       um-pengkao- lai      pa- ren-ta Pu-ang. 
 

j@j jj j@j j @ j@j jj.j @ |j#j j@j ! j@jj.. |j@j jj j@j j @  j@j jj.j @ |j#j j@j !   j6jj.. | 
 um- pa -  ri-naa     ka- malo-lo-an       un - da - ka’ Puang tu  pe-na-an- na. 

 ‘ngka-ri -  tu- tui     pa’-porai-anNa      ang- gan-na   pa  -   ren-ta-Na Pu-ang. 

   Min- tu’   a- luk    Napondok Puang    si -  a      ka- da     Na- pasan Pu-ang.  
 

Kombongan 

J6j j jjj6j jj 6  j6j jj.j 6 |j!j j6j 5 j6j.. |J6j j jjj6j j 6    j6j jj.j 6 |j!jj j6jj !  j@j..| 
Maupa’  to- ngan   tu  mintu’na tau     un-nan-nung bang kadanNa Pu-ang, 
I- nang mau-pa’    to  me-lo gau’na    sia   un -  tu-  ru’      la- lanNa Pu-ang, 
Den-na - u - pa’     ta   tu- o me-lo       um-pengkao- lai      pa- ren-ta Pu-ang. 

 

j@j jj j@j j @ j@j jj.j @ |j#j j@j ! j@jj.. |j@j jj j@j j @  j@j jj.j @ |j#j j@j !   j6jj.. | 
 um- pa -  ri-naa     ka- malo-lo-an       un - da - ka’ Puang tu  pe-na-an- na. 
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 ‘ngka-ri -  tu- tui     pa’-porai-anNa      ang- gan-na   pa  -   ren-ta-Na Pu-ang. 

   Min- tu’   a- luk    Napondok Puang    si -  a      ka- da     Na- pasan Pu-ang.  
   

j5j j j5j j 5  j6j j.j 0 + 
Ka- pe- nom-ban. 

Ka- pe- nom-ban. 

Ka- pe- nom-ban.  

 

6.  Perintah Mengasihi (Berdiri) 

PF ”Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi kita. Jikalau seseorang 
berkata, "Aku mengasihi Allah," tetapi ia membenci saudaranya,  ia adalah 
pendusta, karena siapa yang tidak mengasihi saudaranya yang dilihatnya, 
tidak mungkin mengasihi Allah yang tidak dilihatnya. Inilah perintah yang 
kita terima dari Dia: Siapa mengasihi Allah, ia harus juga mengasihi 
saudaranya."   (1 Yohanes 4:19-21 _TB2) 

S Menyanyikan, ”Kasih Setia-Mu” (PKJ 209:1-2) = KK 422 do = d 

1 Kasih setia-Mu sungguh lebih baik, lebih berharga dari hidupku. 
 Maka bibirku megahkan Dikau; kasih setia-Mu sungguh lebih baik. 
2 Seumur hidup kupuji Engkau; kunaikkan doa dalam nama-Mu. 
 Kasih setia-Mu lebih berharga dan lebih baik dari hidupku. 

7. Pengakuan Dosa  dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Saudara-saudara, jika kita berkata, bahwa kita tidak berdosa, maka kita 
menipu diri kita sendiri dan kebenaran tidak ada di dalam kita. Jika kita 
mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan adil, sehingga Ia akan 
mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita dari segala kejahatan. 
Mengimani kasih setia Allah kekal mari dengan kerendahan hati mengakui 
bahwa kita telah berdosa dalam pikiran, perkataan dan perbuatan, dan 
memohon pengampunan-Nya,      

J Ya Tuhan, kasihanilah dan ampunilah kami yang berdosa ini.   

J Menyanyikan  ”Dosa Dunia Hapuslah” (PKJ 38:1-2) do = c 

1 Dosa dunia hapuslah oleh kasih-Nya yang kudus. 
 Akupun dibasuh-Nya oleh darah-Nya yang kudus. 
 Tak binasa jiwaku kar’na kasih-Nya penuh; 
 Yesus Kristus Tuhanku jadi Jurus’lamatku. 
2 Kasih Tuhan yang kudus tidak mudah’ kupahami. 
 Kasih Tuhan padaku amat luas dan lebarlah. 
 Rindu hatiku penuh jadi hamba Tuhanku; 
 ‘kuberikan hidupku kini dan selamanya. 
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PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: Sebab, kamu tahu bahwa kamu telah ditebus dari 
cara hidupmu yang sia-sia yang kamu warisi dari nenek moyangmu itu 
bukan dengan barang yang fana, bukan pula dengan perak atau emas, 
melainkan dengan darah yang mahal, yaitu darah Kristus yang sama seperti 
darah anak domba yang tak bernoda dan tak bercacat.  (1 Petrus 1:18-19_TB2) 

 

RESPONS JEMAAT  

8. Persembahan (Duduk) 

PL Aku akan bersyukur kepada-Mu dengan hati yang tulus, apabila aku 
mempelajari hukum-hukum-Mu yang adil. (Mazur 119:7_TB2) 

S Menyanyikan, ”T’rima Kasih Ya Tuhanku” (PKJ 148:1-4) = KK 468 do = f 

1 T’rima kasih ya Tuhanku, atas hari pemberian-Mu. 
 hari baru limpah rahmat dan dipenuhi oleh kasih-Mu. 
 Kaucurahkan pada umat-Mu, Kau curahkan pada umat-Mu. 
2 T’rima kasih atas waktu yang Dikau tawarkan padaku, 
 agar dalam masa muda aku belajar tentang kasih-Mu, 
 yang besar dan mulia itu, yang besar dan mulia itu. 
3 ‘Kan kupakai waktu itu melakukan tanggung jawabku 
 dan menolong sesamaku menurut firman serta karya-Mu, 
 kar’na itu makna kasih-Mu, kar’na itu makna kasih-Mu. 
4 Puji syukur kuucapkan atas waktu yang Kauciptakan. 
 Kutaati, kuhargai di dalam kata dan perbuatanku, 
 agar nyata hidup beriman, agar nyata hidup beriman. 

 MG Doa Persembahan 

 S Menyanyikan, ”Ya Tuhan, Hanya Inilah” (PKJ 150:5) = KK 387 do = c 

5 Pujian dan hormat t’rimalah, ya Tuhan, sumber s’gala berkat; 
 di tiap waktu dan tempat, naiklah syukur kepada-Mu 

PELAYANAN FIRMAN 
 
 

9. Doa Pembacaan Alkitab 

10. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:   Rut 1:1-18 (BU) 

Lector 2:   Ibrani 9:11-14 
 

J Menyanyikan “Haleluya” (KJ 473b) = KK 767f 

       J1jj j 1  | 3  3 0 j3j  3 | 5 5  0  j5j 5| z6x x.x x5x c4 | 3 . . + 
                Ha-le  -   lu – ya,   ha-le  -  lu-ya,        ha-le - lu      -          ya! 
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PF Markus 12:28-34             (Berdiri) 

S Menyanykan, ”Kurre Sumanga’ Puang (NJNE 78) 
 

11. Khotbah  (Duduk)  

12. Saat Teduh 

RESPONS JEMAAT 

13. Simbolisasi HUT PKBGT: 

a. Menyanyikan Himne PKBGT 
b. Acara yang dipersiapkan khusus dan atau Sapaan dari Ketua PKBGT 
c. Menyanyikan Mars PKBGT 

14. Doa Syafaat 

15. Doa Bapa Kami 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 
 

16. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: “Berbahagialah orang-orang yang 
memegang peringatan-peringatan-Nya, yang mencari Dia dengan segenap 
hati.”  (Mazmur 119:2_TB2) 

17. Menyanyikan, “Haleluya, Hormat Sepenuhnya” (KJ 347) do = g 

Haleluya, hormat sepenuhnya, kuasa hikmat dan syukur, 
dalam sorga, maupun dalam dunia, Tuhan, layak bagi-Mu! 
B’rilah kami kasih-Mu, ya Bapa, dan anug’rah-Mu, ya Putra Allah 
hingga kami, umat-Mu, satu dalam Roh Kudus. 

18. Pengutusan 

PF Pergilah: lakukanlah Firman Tuhan, sehingga kamu hidup dengan setia di 
hadirat-Nya.   

J Roh Kudus menolong saya   

19. Berkat  

Pdt TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; TUHAN menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; TUHAN 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta   

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Amin   
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20. Nyanyian Syukur,  “Kunyanyikan Kasih Setia Tuhan”  (PKJ 14) = KK 425 do = c 

Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, selamanya. 
Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, 
kunyanyikan s’lamanya. 
Kututurkan tak jemu kasih setia-Mu, Tuhan. 
kututurkan tak jemu kasih setia-Mu turun temurun. 
Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, selamanya. 
Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, 
kunyanyikan s’lamanya. 
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TATA IBADAH AKHIR TAHUN GEREJAWI 
MINGGU, 21 NOVEMBER 2027  

(Liturgi 1, Stola putih ) 
 

“Yesuslah Raja” 
Yesumo tu Datu 

 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Shalom bagi kita sekalian. Tanpa terasa, hari ini kita telah berada di akhir 
tahun gerejawi, yakni masa di mana kita mengenang, mengalami, dan 
menyaksikan karya penyelamatan Allah dalam hidup kita. Di tengah dunia 
yang sering dipenuhi ketidakpastian, Firman Tuhan mengingatkan 
mengenai kedaulatan kuasa Kristus sebagai penguasa segala masa. Kita 
menutup tahun gerejawi ini dengan menghayati tema, ”Yesuslah Raja.” 
Marilah menyembah-Nya sambil melantunkan pujian, ”Pujilah Tuhan, Sang 
Raja yang Mahamulia!”  

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan, ”Pujilah Tuhan, Sang Raja” (KJ 10:1-3) = KK 52 do = g 
1 Pujilah Tuhan, Sang Raja yang Mahamulia! 

Segenap hati dan jiwaku, pujilah Dia! 
Datang berkaum, brilah musikmu bergaung, 
angkatlah puji-pujian ! 

2 Pujilah Tuhan; segala kuasa pada-Nya! 
Sayap kasih-Nya yang aman mendukung Anak-Nya! 
Tiada ter’pri yang kepadamu dib’ri; 
tidakkah itu kaurasa? 

3  Pujilah Tuhan yang bijak menggubah tubuhmu; 
dalam kasih-Nya seluruh hidupmu tertuntun; 
hatimu tahu: berulang kali engkau 
oleh sayap-Nya terlindung. 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. 

1   1   j2j j 1 | y . 0  + 
J   A  -  min   A      -     min 

4. Salam 

PF Salam sejahtera bagi kamu semua. Allah Tritunggal selalu memelihara 
kehidupanmu. 
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J Terpujilah Allah. 

5.  Pengakuan Dosa  dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Saudara-saudara, di momen akhir tahun gerejawi ini, marilah menundukkan 
kepala, merendahkan hati, dan dengan jujur mengaku dosa di hadapan 
Tuhan.  

………….. Hening sejenak………. 

PF Seperti Pemazmur kita berkata, ”Dosaku kuberitahukan kepada-Mu dan 
kesalahanku tidak kusembunyikan; aku berkata, ”Aku mengakui 
pelanggaran-pelanggaranku kepada Tuhan,” dan Engkau telah mengangkat 
beban dosaku.” (Maz 32:5_TB2) 

J Menyanyikan,  ”Inang Manassa” do = es 

To Ma’retteng: 

K0k k kl3lkl lk lk3lk lk lk3lk lk 3  lz3xl xl kx5xkj x.x cj5j jk5kjk kj 5  kkl5lkl lkk kjz5xkjk xx5x ck5k l5l l l5l l k5k 5 lz5xlx xl ck3k j30d0 
        I -nang manas -sa                 to   ma-do - sa         sia   to   ka-salan  -  kan.  
        Ul –len-du’ - i   . . .                 pa’tangngaran         sia  pa’    i-naang -    ki 
        Om-bo’ du -ka  . . .                lan buangan ka-da  sia  penggaurang -    ki 
 

k0k k l3l l l3l l l3l l z5x x xk5ck6kkj kj j6j ..a1 j.j k6k 5 5.j.j k3k k k3k k35  5  j.j kz5c3  3 d0  
        la - ko  ka   le   -            Mi    O         Puang eeee  ka-masei - kan       O Puang! 
        la - ko  ka   le   -            Mi    O         Puang eeee  ka-masei - kan       O Puang! 
        la - ko  ka   le   -            Mi    O         Puang eeee  ka-masei - kan       O Puang! 
Kombongan: 

3  j.j 5 | jz6xj xj xj c5   jz6xj xj xj ca1 | 5  j.j 5 | zj3xj xj xj c5   zj6xj xj xj c5 | 5  . + 
Ka   -  rim – man    -        ni           ka    -   ma -  sei      -       kan            Puang! 

 

 

PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari 
Allah diteguhkan kembali: “Berbahagialah orang yang diampuni 
pelanggarannya, yang dosanya ditutupi! Berbahagialah manusia, yang 
kesalahannya tidak diperhitungkan Tuhan, dan yang tidak berjuwa penipu!” 
(Maz. 32:1,2_TB2) 

J Menyanyikan,  ”Ajaib Benar Anugerah” (KJ 40:1,2,4) = KK 95 do = g 

1 Ajaib benar anugerah pembaru hidupku! 
‘Ku hilang, buta, bercela; olehnya ‘ku sembuh. 

2 Ketika insaf, ‘ku cemas, sekarang ‘ku lega! 
Syukur, bebanku t’lah lepas berkat anugerah! 

4 Kudapat janji yang teguh, kuharap sabdaNya 
dan Tuhanlah perisaiku tetap selamanya. 
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6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Lalu kata Pilatus kepada-Nya, “Jadi 
Engkau adalah raja?” Jawab Yesus, “Engkau Mengatakan bahwa Aku adalah 
raja. Untuk itulah Aku lahir dan untuk itulah Aku datang ke dalam dunia ini, 
supaya Aku bersaksi tentang kebenaran. Setiap orang yang berasal dari 
kebenaran mendengarkan suara-Ku.”  (Yoh. 18:37_TB2) 

7. Bermazmur 

PL+J Mazmur 93:1-5 (Dibaca secara antifonal, kiri dan kanan) 

S Menyanyikan,  ”Puang Untoe Kapayungan-Na” (PT 93) do = d 

Refrein                                                   

Muane  j1J J 1 J1J fK21 J3J 3 J2J Kf1y|1..0|j3j 3 j3j kf23 j5j 5 j5j fk32|3..0|  
Baine     j1J J 1 J1J fK21 J3J 3 J2J Kf1y|1..0|j1j 1 j1j fk21 j3j 3 J2J Kf1y|1..0|                          

  Puang un-to- e   kapa-yungan-Na,     umpo  ba-yu  bayu siel-le’-Na 

 
            Fine 

J6j 6 j6j kf56 j5j 3 3|j3j 3 j3j fk23   j2j 1 1|j1j 1  j1j fk21 j3j 3 j2j kf1y |1..0_  
J3jj 3 j3j fk23 j2j 1 1|j1j 1 j1j fky1   jyj t t|jtj t  jtj fkyt j1j 1 jyj fkte |t..0_ 

    ka-paan tambeke’Na anna bantang te li-no tangla ti - be-ru  kato-nan- Na.  

 

Muane { j1j j 1  j1j j 3  j5j j 5  5 | j6j j 6  ja1j j 6  j5j j 5  5 | 
  1.     I- nang  tempon  dio  pa  mai      tu    ka - kua-san-Mi    o  Puang 

  2.    A-   pa    ia -  tu  man-dun- na     an -  na   ongngo’ dar- ra’  uai 

Baine       J1j j 1  j1j j 2  j3j j 3  3 | 2  3  1 0 | 
       sia nang tempon  dio   pa  mai     Mi-den Puang        

       sia   ia -   tu   ma - ri -  ak - na      mi - na   nga 

Muane      J1j j 1  j1j j 3  j5j j 5  5 | 6  jah1j j 6  5 0 |  
            Min- tu’  sa -  lu  mongngo’mo     o     Pu-        ang 

          tang bal - le    ka - sa’-bian-Mi      o     Pu-        ang 

Baine        J1j j 1  j1j j 2  j3j j 3  3 | j2jj j 2  j3j j 2  1 0 } 
          sia   na    pe-man- du -  i  - mo    ongngo’  dar- ra’- na.  

               na -  po - kas- sa’  ba-nuamMi    ton-tong  sae  la -  ko.   

 

PELAYANAN FIRMAN 

8. Doa Pembacaan Alkitab 

9. Pembacaan Alkitab 
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Lector 1:  2 Samuel 23:1-7 

Lector 2:   Wahyu 1:4b-8 
 

J Menyanyikan, “Haleluya” (KJ. 473a) = KK 767e  

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 1.+ 
 Hale  -    lu-ya, hale  -   lu - ya,     hale   -  lu         -             ya. 

PF  Yohanes 18:33-37 (BU)            (Berdiri) 

S  Menyanyikan,  ”Kurre Sumanga’ Puang” (NJNE 78) 
 

10.  Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

(Mengenang mereka yang telah meninggal sepanjang siklus tahun 
gerejawi Desember 2026 s/d Nopember 2027)  

 
PF   Di akhir Kalender Liturgi ini, kita diberi kesempatan untuk mengenang kasih 

Tuhan melalui keluarga kita yang telah meninggal dunia. Sekalipun mereka 
telah meninggal, namun Kristus kepala dari segala sesuatu tak pernah 
meninggalkan segenap keluarga. Mereka adalah:   

......(Sebut nama satu persatu)........  
Kita mengenang mereka bukan untuk mengungkit kedukaan, atau 
hendak mendoakan mereka. Tidak! Kita mengenang mereka untuk 
mensyukuri kasih Tuhan yang tidak berkesudahan, serta membangun 
kesadaran diri bahwa hidup ini akan berakhir, dan karena itu selagi 
masih ada waktu, kita dipanggil untuk terus berakar, bertumbuh dan 
berbuah dalam Kristus.  

 

 J  Menyanyi, ”Bila sangkakala menggegap” (KJ 400:1,4) = KK 309 do = g 

1 Bila sangkakala menggegap dan zaman berhenti,  
 fajar baru yang abadi merekah;  
 bila nanti dibacakan nama orang tertebus, 

pada saat itu aku pun serta. 
Refrein: 

Bila nama dibacakan, bila nama dibacakan,  
bila nama dibacakan, pada saat itu aku pun serta. 

2 Bila orang yang telah meninggal dalam Tuhannya  
 Dibangkitkan pada pagi mulia  
 dan berkumpul dalam rumah yang lestari dan megah,  
 pada saat itu aku pun serta. Refr. 

12. Doa Bapa Kami 
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RESPONS JEMAAT 

13. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

PF+J Mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli  

S Menyanyikan,  ”Aku Percaya” (KJ 280) = KK 361 do = g 

1 Aku percaya Allah yang kekal, yang oleh Sabda kita kenal: 
Bapa Pencipta alam semesta, yang mengasihi manusia. 

2 Aku percaya Put’ra TunggalNya yang disalibkan di Golgota, 
yang dari kubur bangkit dan menang, naik ke sorga dalam terang. 

3 Aku percaya pada Roh Kudus yang mendiami kita terus. 
Aku percaya G’reja yang esa; ‘ku jadi suci di dalamnya. 

14.  Persembahan (Duduk) 

PL “Peraturan-Mu sangat teguh; pada bait-Mulah berdiam kekudusan, ya 
Tuhan, untuk sepanjang masa.” (Mazmur 93:5_TB2) 

 

S Menyanyikan, ”Di Sini Aku Bawa” (PKJ 147:1-3) = KK 380 do = e 

1 Di sini aku bawa, Tuhan, 
persembahan hidupku, semoga berkenan. 
Berapalah nilainya, Tuhan, dibandingkan 
berkatMu yang t’lah Kau limpahkan. 
T’rimalah, Tuhan, O t’rimalah, Tuhan! 

2 Tanganku yang kecil, ya Tuhan, 
belum mencari makan sendiri, ya Tuhan. 
Terimalah hatiku, Tuhan, menjadi 
persembahan yang Tuhan perkenan. 
T’rimalah, Tuhan, O t’rimalah, Tuhan! 

3 Kuingat firmanMu, ya Tuhan, 
yang mengajarkan kami mengingat yang kecil: 
Berkati semuanya, Tuhan, supaya 
persembahan tetap mengalir t’rus. 
T’rimalah, Tuhan, O t’rimalah, Tuhan! 

15. Inisiasi SMGT 

- Inisiasi seharusnya dipersiapkan dengan baik, lengkap dengan 
latihan. 

PF Saudara-saudara, saat ini kita akan mengadakan inisiasi terhadap anak-anak 
kita. Inisiasi dilayankan oleh Gereja Toraja untuk mengantar seorang anak 
menghadapi suatu peralihan dalam sebuah proses tumbuh kembangnya, 
baik sebagai pribadi, maupun sebagai seorang murid Yesus dalam 
komunitas berjemaat). Mereka adalah ........... nama. 
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- Nama disebutkan satu persatu menurut urutan kelas. Inisiasi dapat 
dilakukan bersamaan untuk semua kelas, tetapi jika jumlah lebih besar, 
dapat dilaksanakan perkelas pada jam ibadah minggu yang berbeda. 

Berdiri 

PF Saudara-saudara, Kita bersyukur karena anak-anak kita telah menerima 
pendampingan, pengajaran dan pelayanan Gerejawi, sehingga dapat melalui 
satu tahapan pemuridan melalui Sekolah Minggu Gereja Toraja yaitu dari 
kelas (Indria/Anak Kecil/Anak Besar) ke kelas (Anak Kecil/Anak 
Besar/Remaja). 

 Anak-anakku, Tuhan Yesus sangat mengasihi kamu sehingga 
mengaruniakan keselamatan kepadamu. Teruslah bertumbuh dalam iman, 
pengharapan dan kasih, untuk menyongsong perwujudan janji Allah yang 
merancang masa depan yang penuh harapan damai sejahtera. 

 Rekan Guru Sekolah Minggu yang dikasihi Tuhan. Pujilah Tuhan dengan 
segenap batinmu karena dia telah berkenan memakaimu untuk tugas mulia 
ini. Selamatlah kamu yang telah mengantarkan anak-anak kita hingga titik 
ini. Lanjutkanlah karya mulia ini sebagai persembahanmu di hadapan 
Tuhan. 

 Jemaat yang dikasihi Tuhan, khususnya para orang tua dari anak-anak ini. 
Kamu telah menerima karunia dari Tuhan melalui anak-anak ini, baik 
sebagai persekutuan keluarga maupun sebagai jemaat. Teruslah 
mendampingi mereka dan ingatlah perjanjian yang pernah kamu buat 
dengan Allah untuk mendidik anak-anakmu kepada pengenalan akan Yesus 
Kristus, serta menjadi teladan bagi mereka. 

- Anak-anak maju ke depan mimbar dan berlutut Pendeta turun dari mimbar, 
jemaat menyanyikan Mazmur 134:3 

Kiranya Khalik dunia, Allahmu beranugerah,  
b’ri dari Sion yang teguh, berkat-Nya pada jalanmu 

- Sementara itu Pendeta menumpangkan tangan. 
- Setelah penumpangan tangan, Jemaat duduk, Anak-anak diberi kesempatan 

untuk mengekspresikan sambutannya, misalnya nyanyian bersama). kembali 
ke tempat duduk. Pendeta kembali ke mimbar. 

- Guru sekolah Minggu melanjutkan dengan simbolisasi inisiasi kepada 
anakanak (jika ada). Jika tidak ada, langsung disambung dengan Doa Syukur. 

DOA 

PF Ya Allah Yang Mahakuasa dan Mahakasih. Kami bersyukur kepada-Mu 
karena Engkau sudah mengampuni dosa kami dan dosa anak-anak kami. 
Engkau sudah menjadikan kami dan anakanak kami anggota Tubuh Kristus. 
Kami mohon kiranya Engkau memelihara dan memerintah anak-anak ini 
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dengan Roh Kudus supaya mereka dapat bertumbuh di dalam Tuhan Yesus 
Kristus dan mengakui kemurahan dan rahmat-Mu serta hidup dalam 
kebenaran-Mu. Berilah kekuatan supaya mereka dapat melawan dosa dan 
iblis serta beroleh bagian dalam kemenangan Yesus Kristus, supaya mereka 
dapat memuji dan memuliakan Nama-Mu. Karuniakanlah kekuatan dan 
kebijaksanaan kepada orang tua dan kepada para guru Sekolah Minggu, 
dalam mendidik anak-anak ini, kepada pengenalan akan Yesus Kristus 
sebagai Juruselamatnya. Kami berdoa dalam Nama Yesus Kristus, 
Juruselamat kami. Amin. 

16. Doa Syafaat 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

17. Menyanyikan, “Tuhan Mengutus Kita” (PKJ 185:1,2) = KK 752 do = f  

1 Tuhan mengutus kita ke dalam dunia 
bawa pelita kepada yang gelap. 
Meski dihina serta dilanda duka, 
harus melayani dengan sepenuh. 

Refrein: 
Dengan senang, dengan senang, 
marilah kita melayani umatNya. 
Dengan senang, dengan senang, 
berarti kita memuliakan namaNya. 

5 Tuhan mengutus kita ke dalam dunia 
untuk melawat orang terbelenggu. 
Meski dihina serta dilanda duka, 
harus melayani dengan sepenuh. 

18.  Pengutusan  

PF Pergilah: dengan sukacita menyambut masa depan di dalam Tuhan dalam 
keyakinan bahwa Yesuslah Raja. 

J Saya siap menyambut masa depan di dalam Tuhan. 

19. Berkat  

Pdt Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

 Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari 
kita dengan wajah-Nya. 

J Haleluya, Amin !   
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20. Nyanyian Syukur  “Aku milikMu, Yesus, Tuhanku” (KJ 362:1,4) = KK 447 do = g  

1 Aku milik-Mu, Yesus, Tuhanku; kudengar suara-Mu. 
‘Ku merindukan datang mendekat dan diraih oleh-Mu. 
Raih daku dan dekatkanlah pada kaki salib-Mu.  
Raih daku, raih dan dekatkanlah ke sisiMu, Tuhanku. 

4 Dalam dunia tak seutuhnya kupahami kasih-Mu, 
sukacita pun barulah lengkap, bila ‘ku di rumah-Mu. 
Raih daku dan dekatkanlah pada kaki salib-Mu.  
Raih daku, raih dan dekatkanlah ke sisi-Mu, Tuhanku. 
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Lampiran  
RUMUSAN PENGAKUAN GEREJA TORAJA 

 

PF Dalam keyakinan bahwa Yesus Kristus Itulah Tuhan dan Juruselamat 
sebagai inti Pengakuan Iman kita, marilah kita menyatakan pengakuan kita 
berdasarkan Pengakuan Gereja Toraja. 

S Aku percaya bahwa, Allah berfirman kepada manusia yang ditebus, 
dikuduskan dan dipanggil menjadi umat Allah, untuk disuruh ke dalam 
dunia bagi pekerjaan penyelamatan menuju zaman akhir. 
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 MARS GEREJA TORAJA 

 
Do = C, 4/4                        Syair & Lagu: Idris Ary 
Tempo Di Marcia 

 

j3j k.K 2  j1j k.K 3  j5j k.K 5  j5j k.K 5 | 6  a1  5  0 | 
Ma -   ri  bang– kit- lah      Ge-  re   -   ja      To - ra - ja:   

j3j k.K 3  j2j k.K 3  5  j5j k.K 3 | 2  jh2j k.K 3  2  0 | 
Per - se - ku  -   tu -  an    u   -   mat yang  ku   -         dus. 

                    

J3j k.JK 2  j1j k.K 3  j5j k.K 5  j5j k.K 5 | 6  a1  5  0 | 
Tu -  nai - kan   tu-gas  -  mu    tu   -  gas   mu -  li -  a, 

 

j3J jk.K 3  j5j k.K 3  j2j j 2  j3J Jjk.K 2 | 1  j1J Kjk.K 1  1 0 | 
memb’ri-ta   -   kan  I  -  njil  Kris-tus       di    du   -  ni  -  a. 

 

2  j3j k.K 3  2 . | 3  j5j k.K 5  3 . |j2j k.K 2  j3j k.K 3   
Wu-jud - kan-lah       pang-gil  -   an - mu:     Ber  -  se -  ku  -  tu 

 

2  j5j k.K 5 | 3  j3j k.K 5  6  5 | 2  j3j k.K 3  2 . | 
ber-sak -  si      dan  me -   la - yan- i         Pu - ji        Tu-han 

 

3  j5j k.K 5  3  5 | j6j k.K 6  j6j k.K 5  6  ja1j k.K a1 | a2  a2 .  
mu-lia  - kan-lah  dan      ja  -   di - lah     ber- kat   ba  -  gi       du- nia 

6 | Aj1J jk.K a1  j6j k.K 6  5  j6j k.K 5 | 3  j3j k.K 5  j6j j 6 
Dan   bi   -   ar  s’ga  -  la  ma - khluk me -  mu -ji        Tu-han-mu    

j.J 5 | j6J jk.K 6  jaj1j k.K a1   a2  ja1j k.K a2 | a3   a3 .  
      ser - ta     me-nyem-bah     Di  -  a       s’la  - ma-nya 
 

a2 |aj1j k.K a1  j6j k.K 6  5  j6j k.K 5 | 3  j3j k.K 5   j6j j 6 .| 
ka-bar  - kan-lah      te-rus     da -  lam     ka - ta      dan    kar -ya:    
 

j6j j 6  j6j j a1  a2  j.J a1 |a1 . . 0  + 
 “Da-mai  ba- gi     se  -     mu -  a”. 
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HIMNE GEREJA TORAJA 

 
Do = C, 4/4, MM ± 66                                     Lagu & Syair: Bonar Gultom (Gorga) 

Jtj 6 j1j 2|1 1 j.j y  j1j j 2|1  1  jtj j y  j1j j 2|3 3 j.j 1  j2jj 3| 3 3 
     Ge-re-ja To-ra-ja       ge - re – ja  ku-dus,  ke- pu-nya- an Al-lah     yg   Ma-ha- kudus, 

j5j 6 jaj1j a2|a1 . ja1jj 6  j5j j 6|j3j 5  j2jj 3  j1jj 2  j3j j 1|2 .j.j 5 j3jjj j 2 |1 1 
Gere-ja yg Am     serta  yang  ra-su-li  tem-pat u- mat ber-te-duh     un-tuk me-ngabdi. 

Jtj j y j1j j 2 |1 1 j.y  j1j j 2 |1 1  jtj j y  j1j j 2 |3 3 j.1 j2j j 3| 3 3 
Ge- re- ja    To– ra- ja   di – panggil  Tuhan, Ge- re –  ja    To– ra–ja    di-pi – lih  Tuhan 

j5j j 6  jaj1j j a2 |a1 a1 j.6  j5j 6 |j3j j 5 j2j j 3 j1j j 2 j3j j 1| 2 2j.5 j3jj 2|1 1 
memb’rita-kan    I-njil    ke– se-la– ma-tan bahwa Tu-han Ye-sus   i– tu  Ju-ruselamat. 

J6j j 5 j3j j 5 |6 6 j.3  j5j j 6 |6 6  jaj1j j 6  j5j j 6 |5 3 j.1  j3j j 5 |5 5 
Ma-ri–lah  na – ik kan  pu-  ji   dan  syukur  ba– gi    Tu- han  Allah  Pen-cip- ta     ki-ta, 

j6j j 5 j3j j 5 |6 6 j.3  j5j j 6 |6 6 aj1j j 6 j5jj 6 |5 6  j5j j 6 j5j j 3 |2 2 
ma- ri-lah  se - rukan   ke- mu - li  -  a–an ba – gi Yesus Kristus yg   me-ne-bus   ki-ta. 

Jtj j y j1jj 2 |1 1 j.j y  j1j j 2 |1 1  jtj j y  j1jj 2 |3 3 j.1  j2j j 3| 3 3 
Ge -re -ja  To -ra -ja     di - panggil   Tuhan, Ge- re  - ja  To- ra–ja     di -  pi -  lih  Tuhan 

j5j j 6 jaj1j j a2| a1 a1 j.6 j5j 6|j3jj 5  j2j j 3  j1j j 2 j3j j 1|2 2 j.5 j6j a1|a1 a1+ 
     memb’rita–kan In-jil    ke-se-lamatan  bah-wa  Tuhan  Yesus   i– tu    Ju-ru-se–lamat. 
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MARS PWGT 
Do = A, 4/4                                                       Lagu & Syair: B. Sinadia  

 

j3j k.k 4| j5j k.k /4  j5j k.k 6  5  j!j k.k @|  # .0 
Ba- gai   ka -rang   di     te-ngah sa - mud’-ra         
 

j#j k.k @| j!j k.k !  j!j k.k ! @j k.k !  j7j k.k 6| 5 .0 
te -  gar meng-ha- da -  pi  ba - dai  du  -  ni  - a           
 

j2j k.k 3|j4j k.k 4  j4j k.k 4  4  j5j k.k 6| 7 .0  

da-   ri  se  -   ja - rah   per- ja- lan - an- mu   
 

j@j k.k !| 7 6   5  4 | 3 .0 j3j k.k 4| j5j k.k /4  j5j k.k 6  5  j#j k.k @|  ! .0  

te - tap   ta-bah dan  se -   tia        Ki  -  ni   cak - ra - wa -   la  t’lah ter - bu - ka          
 

jj3j k.k 4  5 !  7  ! |6.0 j6j k.k 7| j!j k.k ! j!j k.k ! j@j k.k ! j7j k.k 6| 5  # .  

la- dang lu-as me-nan-ti       mem- ba-ngun Je-ma - at dan  Ge-re  - ja   Tu- han      
 

j5j k.k 5| j6j k.k 6  j6j k.k 6 j7j k.k 7   j!j k.k @| !..0| 
s’ba-gai  tu  - gas  per - se-ku - tuan  se  –  ja – ti       
    
 

Refrein: 

{ #.! 6|5.0 j3j k.k 4|j5j k.k 5   j5j k.k 5 j!j k.k ! j7j k.k 6|! 7 7 0| 

     P  W G  T       Per-  se-ku - tuan Wa -  ni-ta      Gere   -  ja Tora-ja 
 

$ . @ !| 7 .. j5j k.k 6|j7j k.k 7 j7j k.k 7  j7j k.k 6 j5j k.k /4|6 5 50| 

Kau  te la  dan      sak – si  Tu -han yg    hi–dup    di te-ngah duni-a 
 

# .! 6 |5 .0 j3j k.k 5| j!j k.k ! j!j k.k ! j!j k.k ! j@j k.k #| $ . 0 
Terus ma-ju         ki -  bar-kan-lah ting- gi pan - ji Tu – han-Mu  
 

j6j k.k 7| j!j k.k !  j!j k.k !  j@j k.k !  j7j k.k 6| 5 # 0 

de-ngan  i -  man peng-ha-rap - an   dan    ka-sih-mu 
 
 

-----------------------------------1 ----------------------------------   

jj5j k.k 5| j6j k.k 6  j6j k.k 6  j7j k.k 7  j!j k.k @| ! . 0 } 

pas - ti    ja   -  ya- lah    Per- se  - ku - tu  -  an- mu.       
 

-----------------------------------2----------------------------------   

j5j k.k 5| j6j k.k 6  6 . j6j k.k 6| 5 7  !   @ | # . . 0 | 
Ja –  ya –lah    s’la-lu       P      W    G  T     ja  -  ya – lah    

$  .  . $   | % . . 0 + 
ja     -         ya    –   lah  
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HIMNE PWGT 
 

Do = Es, 4/4                                               Lagu & Syair: Y. Saraan, BA  

j0j 3| 3 j3j j 5 6  jg6j 5 | g3 5 6 j.j 2 |2   3  5 jg3j 2|3..| 
      I - ba-rat setangkai        ma-  war   se -kun-tum me-la   - ti,         

         j0j 2| 2 jg2j 3 2  jg2j 1 y |1  2 . 2 | 2  3  5  J3Jj 2 | 3 . 3.| 
     nama-mu   ha- rum  se-mer-bak  di-    per- sa- da  Nusan -  ta  -  ra. 

3.3 5|6 .J0j 6 j6j 6| j5j 5 j.j 5 j3j 3 j.j 3|j2j 1  jyj 1 2 . | 
P  W G  T       Per-se-ku-tu-an   Wani-ta     Ge-re-ja To-ra-ja 
 

3.3 5|6 .j0j 6  j6j j 6|j5j 5 j.j 5 j3j 3 j.j 3|j2j 1 Jyj 1  d2  | 
P  W G  T,       eng-kau pejuang  Wani-ta       Gere-ja Tora - ja         
 

j3j j 2|1 j.j 1  2 .|3 . . j3j j 2 |1 j.j 1 2  y | 1 . 1 .| 
Menjadi      pe - la -  yan        dan  te-man   se-ker-ja     Al  –  lah 

1 j.j 1  3 5 | 6 . .0| 2 j.j 2  j3j 5  gj!j 6 | 6 . . 0|  
ke  - ha-dir-an - mu              ba -  wa   ke-se - juk   -   an            

! . 6  5 | 3g j.j 2 1 . |5  5  6  5 | ! . . 0 + 
ba  -  gi   se  -   mu   -    a          Ja - ya  s’la–ma– nya 
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MARS  PKBGT   
Do = D, 12/8                                                                           Lagu & Syair: Ira Sirdy 
Tempo di Marcia  

Jyj j.kj y  j1j j.kj 2  j3j j.jk 3  j2j j.kj 1 | j2j j.kj 2  j1j j.kj 2  3 . |  

Wa - hai  ka  - um ba  - pak, ka - um  yang  ber - sa  - ha - ja,             
Jyj j.kj y  j1j j.jk 2  j3j j.kj 3 j2j j.kj 1 | j2j j.kj 2  j1j j.kj 2  3 . | 
pa - nut - an    da -lam  je-ma  - at     dan  ma - sya -ra - kat,           

J1j j.kj 1  j3j j.kj 3  j5j j.kj 5  j3j j.kj 3 | j2j j.jk 2   j1j j.jk 2   3 . |  

nya -ta -kan   tu - gas - mu de - ngan p’nuh tanggung ja - wab             

j1j j.kj 1  J3j j.jk 3  j5j j.jk 5  j3j j.kj 2 | 3 . . 0 |  
s’ba-gai te  - la -  dan   ke - lu  -  ar  -  ga,    

2   j2j j.kj 2  2  2 | 3  1  y . | 2   j3j j.kj 3   2  5 | 3 . . 0 | 

ang- kat   tu - gas  pe - la- yan- an          de- ngan  sung-guh-sung- guh,  

1    j1j j.kj 1  y   1 | j2j j.jk 2  j3j j.jk 3  2  . |  

bhak- ti -  kan  di  -   ri       di   - da - lam   i  -  man         

j1j j.jk 1  j1j j.kj 1   2   1 |  y  . . 0 |  
dan  da - lam per  - bu -  at  -     an. 

1   j1j j.jk 1  1  t | j1j j.jk 1 j2j j.jk 2 3 . | j2j j.jk 2  j2j j.jk 2   j2j j.jk 2  jyj j.jk y |   

Di -  da  - lam wa - dah  P       K  B       G   T;          Per  - se -ku - tuan Kaum Ba-pak   Ge  -     

j2j j.kj 2  j3j j.kj 3  2 0 | 2  j2j j.kj 2  5  5 | 3  3 . 2 |  

re -   ja    To  - ra - ja ,        ma- ri      ki  - ta   ber - sa - ma    de –  
1   jyj j.kj y  j1j j.jk 1   j2j j.kj 2 | 3 . . 0 |  
ngan tu  - lus gi   -  at  ber  - ka  - rya,                            
2   j2j j.kj 2   2  3 | 2  2  . . | 2   j2j j.jk 2  5  5 | 3  3 . 3 |   

me - nya -ta  -   kan i    - ba - dah ,            mem-bi   - na   ke  - lu   -ar - ga,    wu  -      

6   j6j j.jk 6   j5j j.kj 5  j5j j.kj 5 | 3  3 . 3 | 6  j6j j.jk 6  5  5 | 6  . .  . (   

jud  - kan Tri- pang -gil - an    Ge-   re -  ja,   dan    ma- ju -  lah,  ja  - ya  -  lah.  
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HIMNE  PKBGT   
Do = B, 4/4                                                                           Lagu & Syair: Ira Sirdy 
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HIMNE PPGT  
 

Do = C; 4/4;                             Lagu & Syair: Ira Sirdy  
Andante Maestoso      

6  Jz6xJ xJ c5  6 ! | @ J.J !  6 5 | 3 J.J 5 Jz6xJx xJxJ C5  J6J J !  | 6 . . 0 | 
Sung-guh      lu - hur  dan     mu - li - a        ci      - ta  dan         kar- sa   -    mu 
 

6 j.jj !  @  JZ#jX jX C@ | ! j.j # jz@jx jx c! 6 | 5  j.j j 6  !  jZ6Xj Xj C5  | 5 ..0 | 
In    - dah  ni -  an             tak     ter-ni   -       lai      pe    -       la  -  ya - nan     -        mu 
 

# j.j @  !  # | @ j.jj #  j@jj ! 6 | 5 j.jj 6  !  Zj@Xj Xj C#  | # . . 0 | 
I     -   tu -  lah pang - gi    -  lan  su -ci -mu    da   -  lam  du -  ni         -        a 
 

# j.j @  !  # | @ j.j #  j@j j ! 6 | 5 j.jj 6  !  jZ@xjxj C! | ! . . 0 | 
Ta  - nam- kan-lah    da   -  lam  ha - ti - mu     wa -   hai  pe -  mu    -     da 
 

j3j j 2 j.jj 3  2  j3j j j 5 | 3  3 . J3j j 5  | 6 J.j ! 6  5 | 3 . . 0 |  
Tu - han    te - lah  meng-ha  -  dir  - kan   wa- dah       bak   -  ti  un - tuk -  nya 
 

j3j j 3  j2j j 3  2  jZ3xj xj C5  | 6  6 . jz6xj xj c5 | 6 j.j ! @  jz!xj xj c@ | # . . 0 | 
Per- se - ku - tu - an     Pe       -       mu - da       Ge     -        re    -   ja To -  ra      -        ja 
 

6  j6j j 5  6  ! | @ j.jj !  6  5 | 3 j.jj 5  jZ6xj xj c5  zj6xj xj c!   | 5 . . 0 | 
Ma- ri     ber- sak- si       ber -   se -   ku-  tu     dan    me - la      -      ya        -           ni 
 

6  jz6xj xj c5  6  ! | @ j.j !  6  5 | 3 j.jj 5  6  !  | !  . . 0 + 
Wu- jud    -    kan da  -   mai     se – jah- t’ra     ba -   gi     se -  mu    -   a 
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